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PRAKATA 


Saya termasuk jenis manusia yang jarang piknik dan berlibur, 
apa sebab? Bagi saya, hidup ini seluruhnya adalah liburan dan 
hiburan, sehingga mereka yang sibuk piknik bahkan sampai ke 
luar negeri sesungguhnya karena jiwanya sepi dan tak sanggup 
menghibur diri serta mendaur ulang muatan-muatan sampah 
di kepala dan dada, terutama sampah dunia maya. Tak jarang, 
teman-teman saya malah menuduh saya pobhia liburan, padahal, 
hidup saya memang lebih banyak dijadwal oleh orang lain dari 
pada diri saya sendiri. 


Kira-kira sejak delapan tahun terakhir, saya nyaris tidak pernah 
berakhir pekan, kecuali pada momen-momen Lebaran. Bahkan, 
libur sekolah, dan tanggal merah saya masih keluyuran ke 
kampung-kampung. Alhasil, semua itu harus dinikmati sebagai 
“liburan”. Tak hanya memberi kuliah atau ceramah, di sela- 
sela ngaji, saya juga bermusik, terlibar dalam kegiatan-kegiatan 
kamanusiaan dan kerukunan umat beragama. Namun demikian, 
satu hal yang pasti, dalam belajar-mengajar dan pergaulan sosial, 
saya tetap konsisten pada satu visi, yakni memanusiakan manusia. 


Pendek kata, saya memiliki kekhasan cita rasa dalam petualangan 
intelektual dan terutama pendakian spiritual selama ini. Cita 
rasa “unik” itu tentu saja anugerah tak terperi dari Tuhan. Tak 
jarang, saya memahami beberapa ayat Al-Ouran lewat Al-Kitab, 
menghayati sufisme dan asketisme justru melalui ajaran Budha, 
menemukan jawaban dari kecamuk kegelisahan hidup melalui 
tradisi para Vedantis, mengurai benang kusut keindonesiaan 
melalui ajaran Taoisme dan Konfusianisme, hingga Kejawen. 


Anda tentu menyodorkan sebilah tanya, bagimana saya “terhubung” 
dengan itu semua? Bagi saya, ada dua “matahari” yang menjadi 
terang hidup saya sejauh ini, yakni Pesantren di mana saya 
belajar sedari kecil dan komunitas-komunitas Katolik di mana 
saya belajar dan bergaul, terutama Sekolah Tinggi Filsafat (STF) 
Driyarkara, yang nyaris semua elemen di dalamnya adalah 
Katolik. Tapi, itulah anugerah istimewa dari Tuhan. 


Ternyata, saya adalah generasi dengan latar balakang pesantren 
kesekian yang belajar filsafat di sana, sebelumnya sudah ada 
nama-nama seperti almarhum Gus Dur, Ulil Abshar-Abdallah 
dan para cedikiawan-santri lainya. Di sinilah minat saya pada 
cakrawala pemikiran mulai terbentuk dan berkembang, mengenal 
manusia dari berbagai etnik dan latar belakang. 


Di tempat-tempat penuh cahaya ilmu itu, berbekal doa ibu, 
saya belajar menghapal Kitab Suci, merapal doa-doa dan mantra, 
menyanyi, bersenandung, belajar membaca dan menulis, bahkan 
dibimbing langsung tak hanya olch para Kiai, tapi juga olch 
romo-romo Katolik. Saya belajar menyinta dan betul-betul 
jatuh cinta (sebagian besar pada perempuan dan lalu bertepuk 
sebelah tangan, Anda tahu, di Jakarta, biaya malam minggu 
jauh lebih besar dari biaya SPP 1 semester, sementara tidak 
ada subsidi dari orang tua). Praktis, masa muda saya adalah 
tenggelam dalam keringat untuk mencari makan dan bayar 
SPP mengarungi buku-buku, melayari lautan makna, karena 
jelas tak ada biaya dan logika untuk hura-hura. Jadi, miskin 
itu baik, meskipun lebih sering menyedihkan. 


Nah, dengan latar belakang seperti itulah, buku KONDOM 
GERGAJI ini ditulis, yakni untuk mendialogkan ilmu dengan 
kehidupan, lintas khazanah dan peradaban, serta upaya untuk 
mengakrabi realitas dan fenomena, baik dunia pendidikan, 
karakter dan moralitas, kebudayaan, keagamaan dan sosial politik, 
serta generasi-generasi milenial yang cenderung “genit”, dan 


bagaimana cara menertawakan diri sendiri. 


Artikel dan esai-esai dalam buku ini ditulis dalam kurun 2012- 
2017 dan rara-rata telah dimuat di media online, portal-portal 
surat kabar lokal dan nasional, majalah, buletin, kuliah-kuliah, 
media sosial, dan sebagain media cetak. Di Times Indonesia 
(misalnya), artikel berjudul Islam dan Kontrak Sosial dalam 
sepekan dimuat telah dibaca 100:000 orang lebih, dan kini 
lebih dari 260.000 pembaca telah melahapnya. 


Tapi, mengapa harus Kondom Gergaji sebagai judul buku yang 
Anda baca ini? Frasa “Kondom Gergaji” sanggup melemparkan 
imajinasi pembaca secara menghentak, ke hal-hal ckstrem di luar 
kepatutan dan etika, di luar dogma menuju realita, yang selama 
ini mungkin malu arau tabu kita ungkap. Dan di situlah esensi 
dari kumpulan esai ini, untuk mengajak Anda meninggalkan 
rutinitas dan hal-hal duniawi yang selama ini mengkungkung 
pandangan Anda, dan pergi menuju sebuah pemaknaan hidup 
yang lebih manusiawi dan mendalam. 


Untuk menemukan, Anda harus mencari. Untuk mencari, 
Anda perlu merentangkan tidak hanya pandangan, tapi juga 
pikiran. Banyak orang pergi memancing seumur hidupnya, 
tanpa menyadari bahwa bukan ikan yang ia cari, melainkan 


kepuasan. Padahal, Anda tahu bahwa kepuasan tidak memiliki 
batas atau garis finish yang jelas. Selain bertera-tera bit informasi, 
sebagian berita palsu (hoax), juga berjibun-jibun iklan produk 
mengepung keseharian kita. Para penyebar berita dan iklan itu 
meyakinkan—dengan berbagai cara gila—bahwa kita sedang 
ketinggalan sesuatu, melewatkan sesuatu dan harus mengambil 
langkah-langkah yang sesuatu untuk tidak merasa sesuatu dalam 


sekian aspek bernama sesuatu. 


Dan, karena memang kebanyakan manusia lebih senang 
dikegetkan dari pada disadarkan, para penyerbu itu tak henti- 
henti menancapkan pressure di lambung kealpaan kita dan 
sengaja membidik ego. Lalu, mereka akan mengatakan bahwa 
mereka memiliki jalan keluar untuk kebahagian umat manusia 
dan siap melayani segala “kebutuhan dan mimpi” kita. Apakah 
mereka para pengabar Kitab Suci dan pewarta kebahagian di 
televisi? Apakah mereka Juru Selamat yang hadir di media-media 
cetak dan elektronik? Apakah mereka para Begawan dan Resi 
yang memiliki Cupu Manik Astagina—di mana jagad raya 
berada dalam genggaman mereka—sehingga tahu betul bahwa 
Anda tidak bahagia? 


Bukan, sama sckali bukan. Mereka adalah tenaga (lebih tepatnya 
mesin) penjualan, mereka adalah para pemasang iklan, para 
sponsor dan pengeruk keuntungan melalui brand-brand tertentu 
bernama artis, sosialita dan selebriti. Ketahuilah, misi meraka 
hanya satu: membuat Anda tidak bahagia dengan apa yang 
Anda miliki sehingga membeli apa yang mereka punya, tirik! 
Apakah dampak dari serangan bertubi-tubi yang terus dipancar- 
siarkan melalui sinetron, infotainment, iklan-iklan produk dan 
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kampanye kegilaan hidup lainnya, tanpa terkecuali iklim politik 


dan ekonomi? 


Pelan tapi pasti, ketimpangan dan paradoks kehidupan modern 
menggejala, misalnya: sebagian (besar) dari generasi-generasi 
milenial berpakaian bukan untuk menutupi tubuh, tapi justru 
untuk menonjolkan “bagian terpenting” dari fisiknya. Juga 
ibadah-ibadah personal, shalat umpamanya, justru menjadi 
penghalang sampainya seorang hamba kepada Tuhan. Apa sebab? 
Shalat hanya “pelarian religius” demi menghindari suara-suara 
tetangga. Prinsip lebih baik membangun tempat ibadah dari 
pada peduli, lebih baik umroh dan haji dari pada berbagi dan 
toleran kepada sesama masih jauh lebih laris di khalayak publik. 
Dalam bahasa yang ugal, tak jarang, pola ke(ber)agamaan kaum 
beragama justru menjauhkan mereka dari agama dan Tuhan. 
Maka, berlama-lama di atas'sajadah karena lari dari persoalan 
kemanusiaan adalah kemunafikan spiritual, sebagaimana kerap 
dikampanyekan dan dicontohkan oleh terutama oknum ustadz- 


ustadz karbitan dan ulama musiman di televisi dan youtube 
yang kerap mengkapling kebenaran dan surga. 


Yang tak kalah memilukan dan memalukan adalah manusia 
cenderung membangun dengan cara merusak: membangun 
manusia dengan menghancurkan manusia lain, membangun 
pusat-pusat keramaian dan perbelanjaan sebagai tempat hiburan 
palsu dan surga semu dengan cara merusak dan mengeksploirasi 
alam sedemikian gila. 


Demikian secara umum gambaran Kondom Gergaji, setidaknya, 
melalui buku ini, kita akan sadar betapa segala sesuatu tidak 


seperti kelihatannya, pada setiap kenyataan terdapat meta-kenyataan. 
Spirit buku ini cuma satu, yakni mengajak pembaca untuk 
bangkit dari kesadaran dogmatis menuju kesadarn kritis dalam 
menjalani segala aspek kehidupan. 


Semoga bemanfaat. 


Malang, Mei 2018 
Salam Takzim, 


Ach Dhofir Zuhry 
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01. 


SEKOLAH 


pakah kesulitan terbesar yang dihadapi oleh para sarjana 

dan lulusan sekolah-sekolah bonafid? Konkretnya, mengapa 

ngka pengangguran jauh lebih mengerikan dari pada 

jumlah jomblo? Mengapa yang juara di bangku sekolah/kuliah, 
tiba-tiba bodoh dalam menyikapi hidup? 


Berarti—tanpa kita sadari selama ini—ada jarak yang terlalu 
menganga-merentang antara sekolah dengan kehidupan. Alih- 
alih cakap menghadapi dan menghidupi hidup, sekolah justru 
telah manjauhkan anak didik dari kehidupan. Sekolah (tak 
jarang) malah membonsai sedemikian rupa cara berpikir dan 
sikap kritis murid-murid. Tak percaya? 


Lakukan testimoni terhadap semua pelajar, dari Sekolah Dasar 
sampai Perguruan Tinggi, mintalah mereka untuk menggambar alat 
viral di secarik kertas! Hasilnya? Semua berMazhab selangkangan, 
semua menggambar kelamin. Padahal, jantung adalah alat vital, 
paru-paru, ginjal, otak, lambung, anus, semuanya vital. Kenapa 
harus kelamin yang digambar? Ya, cara berpikir anak-anak kira 


telah dikerdilkan sedemikian rupa, dibonsai sedemikian gila, 
dijumudkan sedemikian tega oleh kurikulum pendidikan. 


Tak salah, karena sekolah (bahasa Latin: schola) artinya belenggu: 
belenggu SPP dan buku-buku, belenggu uang gedung yang 
mencekik ibu, belenggu seragam, belenggu akreditasi dan pencitraan, 
belenggu guru cabul dan ploncoan senior, belenggu takut tak 
lulus dan membusuk di sekolah, belenggu ujian nasional dan 
jual-beli lembar jawaban, belanggu rendahnya kualitas guru, 
belenggu basa-basi dan gincu, belenggu narkoba dan seks bebas 
di atas bangku. 


Sejatinya, edukasi adalah habiruasi, pendidikan adalah pembiasaan. 
Belajar, dengan demikian adalah membiasakan murid atau 
mahasiswa/i untuk cakap menghadapi realitas, berjumpa dan 
kemudian mengakrabi aneka kesulitan, melatih mentalitas untuk 
cekatan mengambil keputusan, berhitung secara siglikal soal 
hidup, bukan matematika imajiner untung-rugi semata. Tiba- 
tiba kita dapati generasi ini bermental kalkulator. 


Menghafal rumus-rumus, mengunyah istilah-istilah, 
mempertuhankan buku dan indeks prestasi seolah menjadi 
harga mati sembari mempersetankan keterampilan hidup untuk 
menyatu dengan alam. Rerata para sarjana enggan kembali ke 
desa, membangun peradaban dari pinggiran negeri, dari sisi 
terluar NKRI. Ekscsnya, 27.000 desa krisis pemuda, paceklik 
pengelola, kemarau inisiator, lalau hilanglah pranata, lenyaplah 
segala damba. Salahnya di mana? 


Belajar itu bukan hanya memindahkan isi buku ke kepala, 
melainkan menguji kebenaran dan menghadapi aneka ketidakpastian 
di alam nyata. Keluarlah dari tempurung purbasangka bernama 
mitos: mitos kerja dan masa depan cerah sehabis kuliah, mitos 
menjadi buruh dan karyawan, menjadi pegawai, politisi dan 
artis, mitos menjadi gila! Jika lembaga pendidikan warisan 
penjajah ini telah menjadi pasar, mengapa Anda tak langsung 
belajar di pasar? Belakangan agama dan keagamaan juga laris 
diperdagangkan. Jika sekolah adalah penjara bagi kreatifitas 
siswa, dan guru-guru adalah sipirnya, mengapa tak sekalian saja 
langsung ke penjara! Nah, sekarang bagaimana? 


Hadapi hal-hal baru dengan cara baru, bukan dengan cara lama. 
Meminjam istilah Mazhab Kepanjen, belajar dan biasakanlah 
untuk “mendialogkan” pengetahuan dengan kehidupan! Selamat 
Hari Pendidikan Nasional. 


KONDOM 
GERGAJI 


da sekelompok (oknum) manusia di Mayapada ini yang 
Ass untuk membuat: Anda tidak puas. Mereka 

cntu saja sangat licik, picik, cerdas dan bahkan jenius, 
mereka culas dan licin, dan' memang sangat militan. Mereka 
bekerja 26 jam dalam sehari (dirambah 2 jam berimajinasi), 
mereka dipersenjatai anggaran miliaran dollar dan kaya inovasi. 
Mercka menggunakan untuk kemudian “menjual” rasa malu, 
rasa bersalah, lelucon, kedunguan, kedangkalan pengetahuan 
serta pola dan prinsip hidup Anda yang banal, plinplan, dan 
nyaris selalu fluktuatif. Dan, tanpa Anda sadari, Andapun harus 


“membeli” itu semua. 


Mereka senantiasa mengobok-obok logika sempit Anda untuk 
terus gelisah, terbonsai dalam gundah. Mercka meyakinkan— 
dengan berbagai cara—bahwa Anda sedang ketinggalan sesuatu, 
melewatkan sesuatu dan harus mengambil langkah-langkah yang 
sesuatu untuk tidak merasa sesuatu. 


Dan, karena memang kebanyakan manusia lebih senang dikegetkan, 
para penyerbu itu rak henti-henti menancapkan preassure, simproma 
dan sindrom di jantung kesadaran Anda, di lambung kealpaan 
Anda. Lalu, bak seorang Rabi, mereka akan mengatakan bahwa 
mereka memiliki jalan keluar untuk kebahagian Anda di semua 
aspek dan aksentuasi hidup Anda—mereka siap melayani segala 
“kebutuhan dan mimpi” Anda. 


Apakah mereka para pengabar Kitab Suci dan pewarta kebahagian 
di Televisi? Apakah mereka Juru Selamat yang hadir di media- 
media cetak dan elektronik? Apakah mereka para Begawan dan 
Resi yang memiliki Cupomanik Astagina—di mana jagad raya 
berada dalam genggaman mereka—sehingga tahu betul bahwa 
Anda tidak bahagia? 


Bukan, sama sekali bukan. Mereka adalah tenaga (lebih tepatnya 
mesin) penjualan, mereka adalah para pemasang iklan, para 
sponsor dan pengeruk keuntungan. Ketahuilah, misi meraka 
hanya satu: membuat Anda tidak bahagia dengan apa yang 
Anda miliki sehingga membeli apa yang mereka punya. 


Para pemasang iklan iru sengaja membidik ego Anda: ian 
terdalam dari manusia yang kerap kali membanding-bandingkan, 
“Jika Anda suami yang penuh gairah dan kekinian, pakailah 
kondom gergaji ini! Jika musim hujan tak berkesudahan dan 
Anda ingin tinggal di dalam selimut berbulan-bulan, minumlah 
obat kuat cap beton ini! Jika Anda isteri yang romantis dan 
khawatir suami selingkuh, belilah pembesar dada jenis pepaya 
ini!, demikian seterusnya...” 


Nah, Anda yang termakan iklan tersebur segera terkesiap cemas 
dan susah tidur. Ketika saru iklan Anda respon, dan dengan 
membeli produk tertentu Anda berharap menjadi bahagia, ribuan 
dan jutaan iklan lainnya siap-siap akan mengecewakan Anda, 
tak lelah-elah meraka mengancam ketenangan Anda. Bahkan, 
kucing dan anjing peliharaan Anda tidak bahagia lantaran minggu 
lalu Anda membeli pakan ternak yang belakangan Anda tahu 
tidak memenuhi standar dunia, standar WHO (World Health 
Organization), padahal kucing Anda tetap saja kucing udik, 
kucing kampung, dan pemiliknya (terang saja) kampungan! 


Sejatinya, inilah yang paling prinsipil, jika Anda bahagia dengan 
memiliki barang tertentu, maka sejatinya Anda jauh lebih bahagia 
dengan tidak memilikinya. Lantas, bagaimana mengurangi gaya 
hidup konsumiif ini? Bagaimana mereduksi kecenderungan gila 
ini? Bagaimana keluar dari lingkaran setan ini? Ah, sesuatu 
yang bisa kita mulai, secara sederhana pasri bisa kira sudahi! 
Caranya? (1) Mulai dari diri sendiri (2) Mulai dari yang sepele, 
dan (3) Mulai sekarang. 


Alhasil, jika saya seorang pemasang iklan, saya akan meyakinkan 
Anda bahwa menulis itu tersiksa, penasaran? Matikan televisi, 
simpan gawai Anda, dan menulislah! 
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03. 


USIADA:TN 


onon, di padang Arafah pada haji Wada' (terakhir) 
tiga bulan sebelum meninggal dunia, Kanjeng Nabi 
d Saw menyampaikan khotbah pamungkas 


(farewell spccch) yang ditutup dengan sabda: “Rubba muballighin 
awa min sami'in” terjemah sederhananya lebih-kurang: acap 
kali seorang penyampai lebih mawas diri dari pada pendengar. 


Praktis, lahirlah kata “muballigh” alias mubalig/penceramah 
pasca peristiwa tersebut. Mubalig adalah penganjur kesalehan, 
penyampai firman Tuhan dan sabda Nabi. Pada saat yang sama, 
mubalig bukan semata agamawan, ia adalah seorang ilmuwan, 
teolog, orator, intelektual, penjaga tradisi dan kearifan lokal. Ia 
bisa hadir sebagai sosok Fagih arau ahli yurisprudensi Islam, ia 
juga bisa seorang Sufi/Mistikus, bahkan mubalig juga seorang 
guru spiritual, penasehat para penguasa dan pendidik rakyat jelata. 


Mubalig yang mula-mula datang ke persada Nusantara adalah 
para Sufi, para Wali. Mereka dikenal dan dimuliakan lantaran 
reputasi spiritual dan kesederhanaan hidup yang asketik. Mereka 

-sungguh diharap berkah dan hikmahnya oleh karena 
kesucian batin, kebeningan rohani, kejernihan akal budi dan 
keikhlasan dalam prilaku. Para Kanjeng Sunan itu sangat linuwih, 
mereka sangat kinasih, mereka weruh sadhurung€ winarah 
(mengetahui masa depan). Mereka memiliki dan menggunakan 
walayah (sainthood) itu semata untuk mendidik, mencerdaskan 
dan mendewasakan umar. Wali dikenal memiliki karomah/keramat 
(psikokinesis) nan memukau serta keluhuran budi—yang pada para 
Nabi disebut mukjizat. Tak ayal, umat manusia mendatanginya 
semata ingin menatap wajah teduh nan menentramkan gersang 
jiwa, atau sekadar untuk mereguk sisa air minumnya, serta 
terutama berharap doa, wejangan-wejangan, maupun aforisma- 
aforisma sufistik. Umat meyakini bahwa bermujalasah (duduk 
bersama), bermuwajjahah (menarap wajah sakral) para kekasih 
Tuhan adalah bergabung dengan pusaran energi semesta, menyatu 
dengan cinta universal dan lalu memantulkan cinta-kasih itu 
dalam keseharian. Bagaimana dengan para Wali yang telah 
wafar? Bahkan, makam para Wali sangar dikeramarkan, sehingga 
menziarahi pusara mereka menjadi tradisi kita pada bulan-bulan 
tertentu. 


Pasca era para Sunan— Walisongo misalnya—otoritas para mubalig, 
datang sebagai sosok Fagih. Darinya umat tahu halal-haram, 
baik-buruk, pantas-tak pantas, norma dan kesusilaan. Para Fugaha 
inilah yang disebut Kiai, Tuan Guru, Ajengan, Abuya, serta 
bebarapa istilah lain di daerah lain. Kiai, sejatinya, adalah nama 
untuk benda-benda keramat dan memilki kekuatan supranatural. 


Inilah penghormatan umat kepada sang Mubalig. Kiai juga identik 
dengan memiliki santri dan pesantrian alias pesantren (islamic 
collage). Santri diadaptasi dari bahasa Sansekerta “shastra” yang 
artinya Kirab Suci. Maka, shastri (santri) adalah mereka yang 
mempelajari Kitab Suci, dan Kiai adalah guru serta panutan 


para santri dalam segala aspek. 


Lambar-laun, lantaran institusi—di samping reputasi—spiritual 
yang tinggi, Kiai dipersepsikan seolah tak boleh dikritik, karena 
memang pewaris para Nabi. Kepadanya umat harus bertaklid dan 
sekaligus melayani. Nah, serelah datangnya para modernis pada 
akhir abad ke-19 sampai era kemerdekaan, mulailah ada kritik- 
kritik tajam terhadap otoritas Kiai dan berikut institusi taklidnya. 
Kesenjangan sosial kian meruncing, tak sedikit yang terpancing. 
Justru para Kiai tradisional dianggap biang kemunduran umat 
(Islam), sehingga penghormatan kepada alim-ulama dianggap 
sebagai feodalisme. Dengan demikian, meminta berkah kepada 
Kiai baik yang masih hidup dan lebih-lebih yang telah meninggal, 
dianggap syirik (menyekutukan Tuhan). Pesantren lalu dicibir 
sebgai kampungan, kumuh, jorok, tidak memiliki kurikulum 
yang jelas serta didakrik-metodik yang baik, ia rak lebih sekadar 
lembaga pendidikan yang sebenarnya hanya berisi pembodohan 
dengan iming-iming berkah dan tentu saja surga berikut bonus 
bidadari-bidadari molek. Pesantren kian terisolir, santri makin 
tersisih dari pergaulan hidup. Pendek kata, kaum sarungan terus 
menjadi obyck sinisme kaum celana, lebih-lebih celana cingkrang. 


Semenasara itu, para Kiai klasik seolah menyepi dari keramaian, 
mereka mendirikan pesantren di pinggiran Negeri, di pedalaman 
yang jauh dari hingar-bingar dan polusi. Dan, memamg demikian, 


“ 


para Kiailah yang membangun dan mencerdaskan Indonesia dari 
pedesaan, dari sisi-sisi terluar Nusantara ini. Hal yang selama ini 
tidak disadari oleh pemerintah. Ya, kota tidak pernah mewakili 
Indonesia. Membangun dan mempercantik kota hanya kepalsuan 
belaka, semantara kita memiliki 27.000 desa yang belum terurus 
dengan baik. Tak urung, kaum modernis menganggap Kiai 
kampung teramat kolot dan konservatif. 


Pasca kemerdekaan, globalisasi dengan segenap kegilaannya mulai 
menggelinding, Kiai kampung tetap bergeming. Masyarakar lalu 
menghadapi benturan nilai. Agama, yang tercabik-cabik ke dalam 
sekian sekte, tak mampu memberi keteduhan. Paham keagamaan 
berikut ormasnya, yang koyak-moyak (bahkan boyak) terseret 
arus menuju gelanggang politik praktis, semakin genit dan 
malah ugal-ugalan. Mereka adalah buih di rengah gelombang. 
Sementara itu, paguyuban dan konsorsium Islam radikal yang 
tekstualis kian mendapar angin segar. Dalam pada iru, teknologi 
modern berupa televisi juga berperan dalam mereduksi nilai- 
nilai luhur warisan leluhur. Di manakah agama yang sejuk 
sebagaimana dibawa kafilah para Sufi dulu? 


Transisi Orde Lama ke Orde Baru seolah terus menggerus peran 
Kiai. Dengan jargon modernitas dan pembangunan, alih-alih 
mencerahkan dan menentramkan, sosok ulama modern yang 
kebanyakan makelar politik telah membawa agama menjadi 
kering. Agama kaum modernis—yang silau oleh kemajuan 
Barar—-terasa gersang, setali tiga uang, agama kaum tekstualis— 
yang anti budaya dan Pancasila—kian keronrang. Keduanya 
tanpa makna, menguap begitu saja. Umat sungguh-sungguh 
merindukan oase yang bukan sekadar agama sebagai liturgi, 


tetapi juga nilai-nilai keagamaan yang mencerminkan keluhuran 
budi para Resi. Di manakah sang Mubalig sebagai sosok Sufi, 
atau setidaknya Fagih? 


Adalah teknologi modern, adalah teknologi layar, media elektronik 
dan cetak, belakangan internet, komputer jinjing, tabler dan 
gawai yang berperan mahapenting terus menggerus dan lantas 
menjungkir-balikkan institusi nilai dan norma yang telah dibangun 
para Kiai kampung. Dampaknya? Kualifikasi ulama dan mubalig 
justru harus mengikuti selera media dan pangsa pasar, bukan lagi 
integritas moral, kualitas ilmu dan apalagi kedalaman spiritual. 
Televisi mengemas dakwah dengan konsep hiburan, muatan 
dakwah nomor sekian, lawakan nomor 'satu. Sosok Kiai telah 
direduksi menjadi sekadar “ustadz-ustadzah” saja. 


Apakah ustadz televisi mirip artis? Mereka memang sosialita 
dan penghibur, mereka memang selebritas, sama sekali. Jangan 
lagi tanya kedalaman agama dan moral, dakwah mereka adalah 
hiburan dengan standar make up, tata letak, efek visual dan 
audio. Mereka punya banyak fans yang mereka sebut jamaah. 
Di wajah ustadz-ustadz TV itu tak ada aura sakral sebagaimana 
Kiai kampung, yang ada adalah sinar yang berasal dari sorot 
lampu kamera. Meraka gampang nangis dan sejurus kemudian 
lalu terpingkal geli, mereka tak lagi fasih melantunkan firman 
dan sabda, apalagi membaca kitab kuning karya ulama klasik, 
maka lahirlah farwa dan ajaran agama yang bersumber dari 
banaliras, dari kedangkalan dan kejumudan. 
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Sebagai artis, mubalig TV tentu menganggap dakwah sebagai 
budaya pop. Mereka hanya bergaul dengan kalangan ekslusif, 
pengusaha, politisi dan cendrung dekar—lebih tepatnya menjilar— 
terhadap kekuasan, gaya hidup penuh aksesoris, kental dengan 
hedonisme murahan, seminggu sekali, ustadz TV umroh dengan 
isteri-isteri muda, sebulan sekali liburan ke Eropa dengan para 
fans yang mereka sebut jamaah, life style mereka bahkan lebih 
glamour dari bintang Hollywood, memiliki manajeman dan agen, 
mobil mewah, moge, rumah megah, menyembah popularitas 
dan publisitas. Gerombolan ini juga menerima panggilan demo 
berjilid-jilid dan sweeping. Bagaimana kalau ingin mengundang 
mubalig pop itu ke kampung Anda? Hubungi agen, buarlah 
janji dan deal, bayar dulu uang muka, sediakan hotel bintang 
7, empat tiket pesawat kelas bisnis: saru untuk Ustadz yang 
bersangkutan, satu untuk manajernya, satu untuk tukang poles 
wajah, dan saru lagi untuk isteri sirri sang Ustadz. 


Lagi, sebagai sosialita, gerombolan ustadz TV adalah pusat 
pemberitaan infotainment. Media sengaja “menjual” sctiap jengkal 
privasi mereka sedemikian gila dan memuakkan: kawanan ustadz 
TV itu tak jauh dari berita pisah ranjang, kawin-cerai, poligami 
kelas kambing, selingkuh, merangkap menjadi dukun cabul, 
pemburu hantu, bintang iklan, penyanyi abal-abal, pesulap serta 
menjadi agen MLM, belakangan ada juga mubalig yang jualan 
proyek melalui lembaga dan ormas, di samping jualan narkoba, 
dzikir dan air mata tentu saja. Mereka menjadikan jamaah 
sebagai mesin ATM, mereka tak lebih dari para penyamun, begal, 
perompak, bromocorah dan begundal-begundal industri yang 
berorientasi hanya pada kelamin dan bermazhab selangkangan. 


Ironi ini terus merangkak naik menggejala dan mewabah justru 
ketika umat merindukan mubalig dalam sosok pemimpin rohani. 
Tetapi, media tetap media, televisi takkan pernah waras, ustadz 
karbitan dan mubalig kacangan terus diproduksi secara masal 
melalui acara semacam Pildacil dan kontes-kontes bau kentut 
lainnya. Bulan Ramadhan selalu banjir bandang ustadz amatir, 
melimpah penceramah latah, dan tentu saja lagu-lagu religi 
sesuai selera pasar. Sekali lagi, media massa tetaplah media, 
penjual mimpi dan angan-angan yang paling ampuh, serta 
alat propaganda yang paling jumawa. Ia akan terus menjadi 
pabrik bagi naik dan runtuhnya pesohor bernama mubalig. 
Nyaris sama dengan para peringgi partai politik, ustadz-ustadz 
TV yang memang pseudo ulama, mubalig-mubalig media yang 
memang picisan akan dapar melejit dalam sekedipan mata dan 
lalu pudar dalam sekejap saja, berlakulah hukum pasar. 


Namun demikian, nun jauh dari gemerlap media, sosok pemimpin 
rohani masih dan akan terus ada. Para kekasih Tuhan itu 
merentangkan malamnya menjadi sajadah, menjadi munajat 
untuk kebaikan umat manusia dan kemaslahatan Negara, mereka 
menghamparkan siang untuk bertani, berkebun, dan mendidik 
para santri sebagai harapan masa depan Negeri. Di tengah 
gelegak zaman yang penuh tipu daya para politisi, Kiai-kiai 
kampung tetap bersikukuh menempuh jalan sunyi dengan 
menghindari publisitas. Dalam pandangan mereka, popularitas 
adalah bencana bagi bangunan hakiki bernama spiritualitas. 
Mereka lebih memilih terkenal di langit dari pada di bumi. 
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. A V Y 


pakah Anda sungguh-sungguh menyukai dan menikmati 

pekerjaan dan kesibukan Anda selama ini? Adakah 

isa-sisa kemalasan purba yang selalu membekap Anda 
seriap kali hendak berangkat beraktivitas? Ataukah pekerjaan 
Anda—serelah dipikir-pikir, itupun kalau tidak salah dan sesat 
pikir—sedemikian menyiksa hingga Anda dapati diri Anda 
seolah menjadi mesin nan ringkih? Masih adakah produktifitas 
di sisa usia Anda kini? 


Sesekali bacalah buku Self-esteem and Peak Performance-nya Jack 
Canfield, juga Life with Passion-nya Les Brown, atau bahkan 
The Joy of Working-nya Denis Withly. Secara umum, hasilnya 
sangat mengerikan dan mencengangkan, ternyata lebih dari 90 90 
penduduk planet ini membenci pekerjaan dan rutinitas mereka. 
Ada puluhan apa, ratusan mengapa dan ribuan bagaimana yang 
berhamburan dari fakta-fakta riset dalam buku-buku tersebut. 
Tetapi, inilah hidup yang Anda jalani. Jika pun Anda enggan 
menjalani dan melalui, maka kehidupanlah yang justru akan 
melalui Anda. Konsekuensi logisnya, Anda akan terus-menerus 
ditindas dan digilas. 


Hidup bukan tentang apa dan siapa serta deretan fakta di luar 
sana. Hidup (sepenuhnya) adalah tentang diri Anda sendiri. 
Anda boleh berpretensi dan berteori yang paling teori soal 
hidup: hidup adalah proses, hidup adalah perjuangan, hidup 
adalah pengorbanan, hidup adalah pertarungan, hidup adalah 
ujian, hidup adalah kebahagiaan, hidup adalah anugerah, hidup 
adalah berbagi, hidup adalah bersyukur, hidup adalah menipu 
dan menebar kepalsuan, hidup adalah pura-pura, hidup adalah 
permainan dan senda gurau, hidup adalah menindas, hidup 
adalah melarikan diri dari kematian, hidup adalah mengada 
bersama-sama, hidup adalah...(teruskan sendiri). Apapun itu, 
hidup adalah centang diri Anda, bukan tentang orang lain—ife 
is you, its all about you. 


Tetapi faktanya, masing-masing manusia terjebak pada kubangan 
fakrisitas dan (lalu) akrivitas. Anda kerap mengeluh, “saya bosan 
menjadi buruh, saya diperbudak pekerjaan, sampai kapan saya 
menjadi karyawan dan bawahan?” 


Nah, jika Anda mencintai apa yang Anda lakukan, jika Anda 
mencintai tugas-tugas dan kewajiban, Anda tidak perlu bekerja 
pada siapapun sepanjang hidup Anda. Orang-orang bahagia 
tidak menunggu dan berhitung apa yang akan terjadi, mecrcka 
hanya berfokus memberikan penghargaan pada dirinya (self- 
esteem) dengan memuliakan orang lain sebagai manusia. Maka, 
sangat jauh dari keliru jika Nabi Confusius mengingatkan kita 
bahwa “dia yang melayani orang lain dengan kebaikan, telah 
melayani dirinya sendiri.” 


Lantas, “mengapa saya dihargai dengan sangat murah?”, gumam 
Anda dalam hari. Tentu saja, karena Anda menetapakan standar 
dan harga yang murah untuk diri Anda sendiri. Soal dipecat 
dari pekerjaan? Bekerjalah untuk diri sendiri, dan tidak ada 
lagi yang akan memberhentikan dan apalagi memecat Anda! 
Soal ditinggal kekasih? Di mayapada ini mana ada yang abadi, 
bukankah untuk setiap “Selamat Datang” akan segera disusul 
oleh ”Sclamat Tinggal”? apa lagi yang Anda cemaskan? Tapi, 
kadang tangisan ini tak terbendung? Bolehlah sesekali cengeng 
dan baper, namun demikian, orang yang pantas Anda tangisi 
Tidak akan membuat Anda menangis, maka orang yang membuat 
Anda menangis tidak pantas untuk ditangisi! 


Intinya, jika saar ini Anda bahagia dengan memiliki sesuatu, 
seharusnya Anda merasa jauh lebih bahagia ketika nanti tidak 
memilikinya sama sekali. Pertanyaan lugunya, apakah yang 
Anda miliki sungguh-sungguh milik Anda? Bukankah manusia 
ini hanya juru parkir dari Dia yang menitipkan segala hal di 
dalam dan di luar diri? Mengapa pula harus merasa kehilangan 
terhadap apa yang tidak pernah Anda miliki? 


Akhirul Kalam, keharuman selalu ada pada tangan yang memberi 
mawar, sementara durinya hanya akan dimiliki oleh para pembenci. 
Bergembiralah karena memiliki musuh dan pembenci, sebab diam- 
diam mereka adalah penggemar Anda yang sangat militan dan 
rcla menghabiskan seluruh enerjinya untuk mencari-cari kesalahan 
Anda. Semantara itu Anda terus bergerak maju dengan cita-cita. 
Di antara keriuhan para pembenci, Anda bisa melenggang pergi 
menggamit mimpi-mimpi. 
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OS. 


KADALUWARSA 


ebencian, acapkali, merupakan cinta-kasih yang sudah 

K kadaluwarsa. Kadang, kebencian adalah cinta yang tidak 

endapati ruangnya. Tak jarang pula, benci adalah 

“gelar”bagi cinta yang disakiti, yakni manakala cinta dicederai, 
bilamana cinta jauh panggang dari pada api. 


Pola dan teori “kadaluwarsa” semacam ini juga berlaku bagi 
ranah dan ruang-ruang yang lain: keberanian adalah rasa takut 
yang sudah kadaluwarsa, kemalasan adalah semangat yang tidak 
mendapati ruangnya, putus asa adalah harapan yang juga sudah 
kadaluwarsa, bahkan, (maaf) jomblo adalah “getar-getar” yang 
tidak mendapati polanya. Toh, nanti jika sudah kadaluwarsa, para 
jomblo kawakan juga akan menikah. Intinya adalah, kadaluwarsa 
itu soal waktu. Apapun yang tidak Anda manfaatkan saat ini juga 
akan basi, menguap padam api, melangkah ke arah hilang arti. 


Berita buruknya adalah, Anda tidak dapat menipu dunia. Anda 
tidak bisa hanya diam untk berharap bahagia dan sejahtera. Apakah 
Anda kerap terjebak pada perangkap-perangkap kadaluwarsa dengan 
sekian fragmen dan spektrumnya? Sering hilang kesempatan? 
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Selalu keduluan orang lain dalam banyak hal (termasuk memilih 
pasangan hidup)? Terlambat membaca dan memanfaatkan peluang? 
Pada akhirnya, apakah Anda pribadi yang sudah kadaluwarsa? 


"Tahukah Anda bahwa menjadi dewasa akan sangat menyakitkan, 
memalukan dan memilukan apabila Anda menolaknya sejak 
datang pertama kali. Alam—atas perkenan Tuhan—memiliki 
pola dan aturan main sendiri yang kadang mengingatkan dan 
mendewasakan kedirian manusia dengan cara-cara yang tidak 
manusia sukai. 


Demikianlah (ke)hidup(an). Anda akan dilempari kerikil-kerikil 
kecil sebagai sejenis peringatan. Jika kerikil Anda abaikan, batu 
bata segera menyusul. Batu bata Anda pungkiri sebagai fakta, 
bingkisan batu-batu besar lainnya siap menghantam. Alam telah 
memberi pertanda. Sesuatu di luar diri Anda adalah gambaran 
dari hal-ihwal di dalam diri Anda. Tidak ada yang tiba-tiba, 
tidak ada yang sia-sia. 


Hidup tidak selalu menyakitkan, meski rasa sakit itu mengapung 
di antara fakta dan persepri. Misal, jika Anda miskin, sebenarnya 
iru fakta atau anggapan Anda sendiri? Manakah yang benar: 
“saya tidak laku” atau “saya jomblo yang bermartabat!” 


Memang, selalu lebih mudah melihat penderitaan orang lain, 
Anda melihat Faisal dan berkata: “bangkrut adalah pelajaran 
terbesar dalam hidupnya”. Untuk Oori dan Farug Anda berujar, 
“jomblo itu membuatnya mandiri”. Terhadap Faiz Anda pasti 
bilang, “dunia tidak selebar permen karet!” 


Demikian memang, masalah membuat manusia lebih kuat dan 
perlahan dewasa serta bijaksana. Nah, bagaimana jika gelombang- 
gelombang persoalan itu menimpa diri Anda sendiri? Jika Anda 
mengeluh, “Tuhan, mengapa harus saya?” Tuhan akan menjawab, 
“mengapa tidak?” Apabila Anda meratap, “beri aku masalah yang 
tepat pada waktu yang tepat”. Lagi-lagi, Dia akan menjawab, 
“inilah yang paling tepat. Cara pandangmu yang kadaluwarsa!” 


Masalah-masalah juga terjadi secara bergelombang. Jika Anda 
pongah hati dengan berkoar, “aku adalah batu karang!” Tak 
lama lagi prahara akan datang, tsunami terus menghantam. Dan 
gelombang tidak mengenal hukum kadaluwarsa yang berlaku 
pada hidup Anda. Jika hanya berharap situasi dan peluang 
terbaik, Anda nyaris tidak akan pernah mendapatkan apa-apa. 
Lantas, harus bagaimana? 


Rasakan gelombangnya, pahami tantangannya. Sejatinya, manusia 
sudah mengetahui beberapa gelombang: cahaya, suara, gelombang 
otak, mikro, gelombang energi, dll. Dalam istilah sederhana, 
gelombang cenderung bergerak secara berkelompok—pikiran 
positif berkelompok, pikiran negatif bergerombol. 


Hal ini juga mendapari tali-temalinya dengan pahit-getir dan 
asam-garam kehidupan. Masalah cenderung berkelompok. Yang 
satu belum kadaluwarsa, segera disusul yang lain. Masalah 
keluarga, jeratan hutang, jeritan anak-isteri kelaparan, waktunya 
bayar SPP, tagihan mobil, rekening listrik, undangan pernikahan 
yang sehari sampai 7 kali, atap rumah bocor, semuanya terjadi 
bersamaan. Apakah mengeluh memperbaiki keadaan? 
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Anda harus mengurai benang kusut ini dengan mewaspadai 
gelombangnya. Siapkan perencanaan lebih baik, agar bulan 
depan tidak memiliki tagihan. Ketika bulan berikutnya tidak 
ada tagihan, sisihkan untuk “gelombang” yang akan datang 
kemudian. Nah, ketika kelak, Anda tersapu gelombang dadakan, 
Anda tinggal bergumam: “aku kenal gelombang ini. Tak lama 
lagi kadaluwarsa. Ini hanya sementara.” 


Hidup Anda adalah gelombang Anda sendiri. Bukan tugas 
orang lain untuk menyinta dan membahagiakan Anda, tetapi 
tugas Anda sendiri. 


06. 


MENUNDA 
KEBAHAGIAAN 


erita ini seharusnya saya tulis tahun lalu pasca Frankfurt 
Book Fair 2015, Jerman—-di mana Indonesia menjadi 
tamu kehormatan. 


Bayangkan Anda naik pesawat 13-15 jam dari Jakarta ke Frankfurt, 
dan transit di bandara Changi. Beberapa bandara memang 
menyediakan fasilitas transit agak unik, misalnya: Bandara Incheon 
menyediakan tempat untuk mempelajari budaya Korca. Bandara 
Narita menyediakan ruang bermain anak, ruang nonton film, 
taman kecil, dan pertunjukan musik live. Namun demikian, 2 
jam transit tidak Anda gunakan karena alasan takut ketahuan 
bahwa Anda kampungan, padahal di tempat-tempat baru, siapa 
pun akan terlihat asing. 


Lepas landas dari Changi, Anda berharap segera santai dan 
lalu tertidur. Tetapi karena salah memilih judul film, lalu tak 
lama kemudian penumpang di sebelah Anda menumpahkan 
minuman bersoda tepat di jas mahal Anda, marah dan jengkel 
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segera menyergap, tetapi lagi-lagi Anda masih menahan diri agar 
terlihat berpendidikan tinggi, terutama karena Anda memang 
duduk di kursi first class. 


Apa masalahnya selesai? Baru 2 jam penerbangan, lelaki paruh baya 
di samping Anda suka menyedot ingus dan dia melakukannya 
seperti mesin jam, setiap 6 detik: 1,2,3,4,5, menyedot ingus, 
1,2,3,4,5, menyedot ingus. “Oh, tidak! Pria ini mesin penyedor 
ingus. Seandainya aku tidak harus menahan diri menghadapi 
Kalkun ini, aku pasti bahagia” 


Tanpa disadari, tangan Anda membuka aplikasi kalkulator dari 
gawai, “menyedot ingus 10 x dalam.1 menit dikali dengan... 
itu sama dengan 7.200 kali menyedot ingus sampai Frankfurt. 
Ini malam paling buruk dalam hidupku.” Bencana ingus belum 
juga berakhir, tiba-tiba bayi-di belakang Anda meraung-raung 
dalam tangis tak berkesudahan. Anda berusaha menoleh, pada 
saat yang sama ibu sang bayi meminta Anda menenangkan 
bayi sembari ia mengambil tas popok di bagasi kabin. Dan, 
ini dia, ibu tadi menjatuhkan tas perlengkapan bayi tepat di 
kepala Anda. 


Sementara bayi terus meraung bersahutan dengan tukang sedot 
ingus, kepala Anda kian berkunang, pada saat itu keadaan 
kian memburuk. Rupa-rupanya, pesawat bongsor yang Anda 
tumpangi berguncang hebat dan menukik tajam ke bumi. 
Semua penumpang panik dan mengatupkan tangan dalam doa. 


Ketika seisi perut Anda serasa menyangkut di tenggorokan, kini 
Anda lupa perihal tukang sedot ingus, tangisan bayi dan ibu-ibu 


yang menjatuhkan tas. Sambil mengambil jaket keselamatan, 
Anda mulai berunding dengan Tuhan, “Selamatkan aku dari 
pesawat yang menukik ini, Tuhan! dan aku tidak akan jengkel 
lagi kepada tukang sedot ingus dan raungan bayi sepanjang 
perjalanan sampai ke Eropa.” 


Pesawat pun mulai terbang datar dan tanang. Dari ruang kokpit, 
terdengar suara Kapten meminta maaf atas gangguan pusaran 
angin. Bayi berhenti menangis, tukang sedot ingus tertidur 
pulas, Anda pun memasuki gerbang mimpi lalu terbangun di 
Flughafen Frankfurt am Main, di bandara tujuan. 


Begitulah hidup, kita memiliki “urutan kecemasan”. Ketika kaki 
parah, Anda tidak lagi mencemaskan sakit kepala: Anda tidak 
risau dengan suami mendengkur sepanjang malam, setelah 


kamar tidur kebakaran. 


Bagaimana mengatasi itu semua? Semakin sedikit aturan dalam 
pikiran Anda tentang bagaimana scharusnya hidup dan bagaimana 
orang lain semestinya bersikap, Anda akan lebih mudah untuk 
bahagia. Kalau boleh memberi saran, menulislah! Dan, Anda 
akan lebih bermakna dan bercahaya. 
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07. 


DNA JOMBLO 


Banyak orang bertengkar (dan berbeda) pendapat perihal 

jomblo. para Mistikus mengatakan: jomblo itu upaya 
untuk mendekatkan diri pada Tuhan dalam konteks gradasi 
spiritual, yakni hal dan magam—namanya jomblo Takhalii, 
Tahalli dan Tajalli. 


Gi Siang, masih jomblo apa sudah mendingan? 


Di sisi lain, para Resi dan Pertapa mendedahkan jalan moksa 
bagi para jomblo untuk meraih kebahagiaan sejati, yakni dengan 
meditasi dan olah jiwa. Sementara, para filsuf mensinyalir bahwa 
jomblo adalah bagian dari fenomenologi transendental yang 
kerap membias dalam kehidupan nyata. Imanensinya sangat 
nyata menubuh pada sosok-sosok jomblo. 


Tak tanggung-tanggung, para Teolog mencurigai bahwa jomblo 
adalah obyekrivasi iradah Tuhan dengan iming-iming bahwa 
kelak di surga tidak ada yang jomblo. Semua mendapat jaminan 
pasangan dan bidadari. Sebagian lagi mengkritik seolah Tuhan 
terlalu berorientasi pada kelamin—selangkangan sentris. 
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Sementara itu pakar-pakar di bidang yang lain, tak kunjung usai 
meneliti dan mengobservasi jomblo dari perspektif ekonomi, sosial, 
sains, budaya dan bahkan belakangan mulai merebak jomblo- 
jomblo politis. Nah, yang terbaru, Mazhab Kepanjen bersama 
para Luhurian (sebutan untuk santri Pesantren Luhur Baitul 
Hikmah) dan para Alfarabian (sebutan untuk mahasiswa/i STF 
Al-Farabi) merilis temuan para ilmuwan di Peking University, 
Beijing bahwa telah ditemukan “gen jomblo” bernama singleton 
yang ada pada DNA. 


Tak kurang dari 600 mahasiswa/i dan dosen-dosen jomblo 
yang dijadikan sample teridentifikasi memiliki gen 5-HTAI 
yang terdiri dari dua versi, yakni G dan C. Nah, mereka yang 
memilikii gen 5-HTAI versi G inilah yang cenderung jomblo 
karena memang hanya punya sedikit serotonin, senyawa kimia 
pada otak yang menstimulasi mood positif atau bahagia. Inilah 
pangkal persoalan para jomblowers. 


Minimnya serotonin ini disinyalir menyebabkan masalah bagi 
para jomblo mendekati orang lain, dan cenderung memicu 


depresi karena menutup diri, introvert dab bahkan melankolis. 


Pertanyaannya: bisakah ini diobati? bisa! caranya? dengan merecode 
atau mengkode ulang DNA jomblo tadi dengan DNA non 


jomblo. 


Akan tetapi, mengkode atau menyandi ulang gen ini hanya bisa 
diterapkan di China mulai 2025. Lantas? Bisakah para tuna 
asmara ini bersabar menanti? Jangan sedih para jomblowers! 


Oa. 


MEMBERI 
WAKTU 


tu adalah uang, ia bahkan sama sekali jauh lebih 
berharga dari sekadar uang. Jika demikian, memberi 


waktu adalah memberi uang, memberi harapan, 
memberi hidup, memberi kasih, memberi elan dan etos, juga 
eros. Memberi waktu adalah memberi perubahan, memberi 
perubahan adalah memberi kebahagiaan, memberi kebahagiaan 
adalah menghadirkan Tuhan dalam tiap jengkal kehidupan. 


Kebanyakan dari kita masih menganggap bahwa sang waktu ivu 
polychronic alias terjadi berulang-ulang dan terus menerus oleh 
karenanya kita sering menunda-nunda: “Ah baru pukul 8, nanti 
saja jam 11: hari ini selasa, pekan depan juga masih ada hari 
selasa kok, santai saja, jodoh tidak ke mana!” Apakah skenario 
itu terdengar akrab bagi Anda? Tiba-tiba Anda mendapati diri 
Anda jomblo seumur hidup. Waktu tidak polychronic, tetapi 
monochronic, ia hanya terjadi sekali, selesai, dan berganti waktu 
yang lain. Hari ini sabtu, bulan depan dan tahun depan juga 
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ada sabtu, bahkan sejak ribuan tahun lalu, hari sabtu akan 
terus ada sampai Kiamat, tetapi sabtu tidak pernah sama, ia 
darang dengan peluang dan kesempatan berbeda. Bukankah 
filsuf Yunani Herakleitos mengingatkan bahwa matahari itu 
baharu setiap hari, matahari selalu terbit dengan sinar, semangat 
dan harapan yang terus membaru. Pendek kata, manusia harus 
membiasakan diri dengan perubahan-perubahan. Jika waktu 
adalah keniscayaan, maka perubahan adalah satu kepastian. Jika 
Anda tidak melewati waktu, Anda akan dilewatinya begitu saja. 
Pada episentrum ini, waktu betul-betul membunuh siapapun 
yang lalai dan abai. 


Sehari semalam atau 24 jam atau 1440 menit alias 86.400 
detik acap kali kita sepelekan dengan menghabiskannya secara 
mubazir, sia-sia dan percuma. Padahal, dalam pandangan Tuhan, 
sehari sama dengan seribu tahun. Betapa meruginya manusia 
yang tidak memanfaatkan waktu—bukan hanya sebaik mungkin, 
tetapi juga—untuk hal-hal terbaik. Apa sebab? Waktu sedemikian 
relatif, nilainya bisa sangat rendah dan tak berguna (uscless) 
atau malah sebaliknya sangat mahal tak ternilai (priceless). Mau 
bukti? Menunggu antrian kemacetan atau menunggu 5 menit 
di lampu merah terasa 5 tahun, sementara 5 jam bertapa di 
depan Bunda Miyabi serasa 5 menit saja, tetiba celana telah 
banjir. Tetapi, abaikan soal bunda Miyabi dan ustadzah-ustadzah 
selangkangan lainnya yang amat digandrungi anak-anak muda 
milenial dan atau bocah wa nakal. Mari ikuti sejenak cerita 
pengantar buka puasa ini. 


Al-kisah, seorang bocah jenius 10 tahun dengan khidmat mengikuti 
ayahnya untuk melaksanakan shalat Jum'at di masjid Baghdad 
setelah menempuh perjalanan jauh dari Rayy, Teheran, Iran 
(dahulu Persia). Duduk di shaf terdepan, anak kecil itu sangat 
terkesan dengan khutbah sang Khatib tentang kedermawanan. 
Segara setelah usai shalat dan munajar, ia lari menghampiri 
sang Kharib: “terima kasih atas khotbah yang mencerahkan, 
tetapi bisakah kita memberi tanpa uang?” Dengan senyum 
hangat, sang Kiai menjawab, “Nak, pertama-tama saya ingin 
berterima kasih karena di usia belia, kau sudah ingin memberi 
dan berbagi. Itulah akhlak para Nabi, yang dengan niat itu saja 
berarti kau telah memberi.” 


Ketika bocah lugu iru bertanya apa maksudnya, sang Imam 
kembali menjelaskan, “kenyataan bahwa kau telah berpikir untuk 
memberi, kau telah diridhai Tuhan, Nabi dan para kekasih-Nya. 
Yang Mahakaya akan membuka banyak pintu, yang semakin 
kau memberi, semakin banyak kau mendapatkan, yang kau 
berikan takkan pernah habis dan hilang!” Lagi-lagi anak kecil itu 
mempertanyakan bagaimana caranya, tak terasa dialog mereka 
ini ditonton orang banyak, disimak oleh khalayak, orang-orang 
mengurungkan niatnya untuk beranjak. 


“Berikan waktumu, Ananda. Waktu lebih berharga dari segala jenis 
harta yang kita peroleh dari bertani, berdagang dan menambang. 
Berikan waktumu dengan cara mendengarkan orang-orang yang 
sedang butuh teman, kesepian di tengah ramainya hidup ini.” 
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“Caranya?” 


“Pertanyaanmu adalah pertanyaan para filosof, Nak. Semoga 
kelak Tuhan menganugerahkan hikmah (filsafat) melalui akal 
dan hatimu. Begini, Anakku, sesekali datanglah ke Rumah Sakit, 
ajaklah para pasien berbagi kisah meraka, dengarkan dengan 
khidmat, simaklah baik-baik, suapi salah seorang dari meraka, 
seka keringat mereka, layani pasien-pasien lepra, campak, cacar 
dan kusta itu sebagaimana kau ingin dilayani jika sakit, sebab 
mereka sudah tidak butuh uang, mereka hanya butuh kesembuhan, 
lebih dari iru mereka buruh teman. Tuhan memberkatimu, Nak!" 


Setelah berterima kasih dan cium tangan, anak kecil itu segera 
menghambur mengajak orang tuanya ke Rumah sakit. Di sana, 
sang bocah meminta diantarkan menuju bangsal pasien-pasien 
yang sudah kronis dan pengidap penyakit yang akut. Ia segera 
mendekati perempuan tua, menyalami dan duduk di sampingnya. 
Wanita tua itu menangis tersedu-sedu, terisak menumpahkan 
endapan-endapan tangisnya dari masa lalu. “Ceritakan kepadaku 
mengapa engkau menangis, Nek?” 


Sembari mengelus kepala sang bocah, Nenek itu mulai bercerita, 
“Aku menangis bahagia, Nak. Tuhan telah mengabulkan doaku 
tadi malam. Aku memohon agar Tuhan mengirimkan seorang 
kekasih-Nya untuk menemani dan menghiburku pada saat-saat 
terakhirku sebelum meninggal. Dan, benar saja, Dia mengirimmu 
ke mari. Aku sangat beruntung, Nak. Kaulah malaikat yang 
menampakkan diri.” Kedua manusia itu berpelukan erat, terisak 
dalam tangis yang berat, bersyukur sembari menghayati dan 


menyelami makna air mata. 


Keesokan harinya, ia bergegas mengunjungi perempuan tua itu 
lagi, sayangnya perawat Rumah Sakit mengabarkan bahwa wanita 
uzur itu telah berpulang ke hadirat Tuhan, meninggal dengan 
senyum paling indah subuh tadi, sembari menitipkan sepucuk 
surat untuk sang bocah ajaib. Sambil tertunduk lunglai, karena 
merasa bersalah tak sempat lama melayaninya, ia membaca 
surat itu: “Untuk temanku satu-satunya, terima kasih telah 
mencerahkan hidupku, terima kasih telah meluangkan waktu 
yang paling berharga, terima kasih karena menjadi jawaban dari 
doa-doaku. Tuhan memberkarimu, Nak.” 


Kini, bocah 10 tahun itu telah mendapatkan kebaikan berupa 
doa sang Khatib/lmam dan perempuan tua hanya dengan 
bertanya (ilmu) dan melayani (amal). Ia bertanya tentang ilmu 
kepada sang Imam dan lalu mengamalkannya kepada pasien tua. 
Inilah cara sederhana mendialogkan ilmu dengan kehidupan. 
Sang Bocah, Imam, dan Pasien tua terhubung dalam enerji 
bernama cinta: cinta untuk berbagi, berbagi waktu. 


Nah, siapakah bocah jenius itu? Dia adalah Abu Bakar Muhammad 
bin Zakaria ar-Razi arau dikenal sebagai Rhazes di dunia Barat, 
filsuf Islam, bapak rasionalisme, dokter, ahli farmasi, kimiawan, 
penyair, ilmuwan dan sarjana yang sangat prolifik, wafat pada 
313 H/925 M. Kemudian, siapakah Imam/Pengkhorbah itu? Ia 
adalah Hunayn bin Ishag, gurunya ar-Razi di bidang kedokteran. 
Karya-karya monumental ar-Razi antara lain: Kitab Al-Hawi, al- 
Judari wal Hisbah, Doubts of Galen, La Medicine Spiritualle, dll. 
Selama menjadi dokter dan direktur Rumah Sakit al-Mugradari 
Baghdad, ia tidak pernah memungut biaya dari semua pasien. 
Banyak pandangan-pandangan visionernya yang disalahmengerti, 
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misalnya teori lima kakal dan pemikirannya bahwa tanpa wahyu 
dan Nabi pun manusia bisa mencapai Tuhan dengan akal budinya. 
Kelak, para faylasuf yang datang kemudian sangar terinspirasi 
olehnya. Memang, sedikit keharuman selalu menempel pada 
tangan yang memberi mawar, sementara durinya hanya akan 
dimiliki oleh para pembenci. 


09. 


TUHAN TIDAK 
BERJUDI 


erupakan kompensasi paling indah dalam hidup 
Ma tidak ada manusia yang secara tulus mencoba 

menolong dan melayani orang lain tanpa menolong 
dan melayani dirinya sendiri. Bagaimana tesis itu bisa dibuktikan 
kebenarannya? 


Jika Anda seorang pendidik (misalnya), apa yang mula-mula Anda 
siapkan sebclum mengajar? (1) Menyiapkan materi atau bahan 
ajar, otomatis Anda menggali dari banyak sumber dan literatur. 
Lalu, untuk meningkatkan kepercayaan diri, (2) Anda melatih 
dan mempraktikkan bahan ajar itu untuk diri Anda sendiri agar 
tersimpan dalam alam bawah sadar. Akhirnya, Anda mendapat 
tiga keuntungan sekaligus dengan (3) berbagi pengetahuan dan 
pengalaman kepada murid-murid Anda yang tanpa Anda sadari 
mereka telah terinspirasi dan termotivasi untuk meningkatkan 
kualitas hidup mereka. Lantas, apa substansi dari kebaikan? Atau 
sebaliknya, apakah kebaikan yang paling substansial? 
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Sebuah seruling bukanlah seruling sebelum ditiup, pun juga 
lonceng bukanlah lonceng sebelum Anda membunyikannya, 
demikian pula lagu, ia bukanlah lagu sebelum dinyanyikan 
dengan merdu, cinta yang bertakhta di sanubari Anda tidak 
untuk didiamkan begitu saja, sebab cinta bukanlah cinta sebelum 
Anda memberikannya pada yang lain. Praktis, kita selalu dan 
akan terus butuh orang lain sebagai obyektivasi cinta, bukan 
karena mereka adalah orang lain, justru karena mereka adalah 
kita. Bukankah tak jarang kita merasa asing dengan diri kita 
sendiri, seolah kita mendapati diri sendiri sebagai orang lain, 
lantas? 


Gott wiirfelt nicht, demikian surat Albert Einstein kepada Niels 
Bohr pada 4 Desember 1926. Artinya, Tuhan tidak bermain 
dadu, Dia bukan Penjudi—yang mempertaruhkan diriNya dan 
atau nasib ciptaanNya demi ambisi tertentu. Tuhan adalah 
keniscayaan yang pasti, bahkan Ia adalah kepastian itu sendiri. 
Dan, kabar baiknya, manusia bisa mendekatiNya dengan akal 
budi, dengan saintek dan pencapaian ilmiah rasional mutakhir 
lainnya. 


Demikian memang, Kitab Suci melarang segala bentuk perjudian, 
meski manusia sangat maniak dan keranjingan. Nasib sengaja 
dipertaruhkan dan dilotre, Anda tentu masih ingat bagaimana 
Drupadi rela telanjang sebagai taruhan judi dalam kisah epos 
Mahabharata. Eksesnya, berjibun-jibun pemalas akur dan pengkhayal 
yang kronis terus lahir di meja judi, lebih-lebih kalau perjudian 
itu terjadi di gedung-gedung parlemen, di mana nasib 255 
juta rakyat Indonesia sangat bergantung. Inilah white colour 


crime (kejahatan kerah putih), kejahatan para elit politik yang 
kerap mempertaruhkan nasib rakyat demi perut dan kelamin 
meraka sendiri. 


Nah, jika cinta bukanlah cinta sebelum kita memberikan pada 
yang lain, bagaimana dengan gelombang ujian? Bukankah Tuhan— 
demi stabilitas dan dinamika sunnahNya—juga dengan sengaja 
melakukan pembiaran terhadap segala bentuk ketidakadilan 
yang menggunting pun juga kesenjangan dan kekacauan yang 
di mana-mana kian meruncing? Belakangan, pandangan jagad 
manusia memberi justifikasi bahwa itu semua adalah ujian, 
cobaan dari Tuhan. Dan, sayangnya ujian tak pernah selesai, 
terus menjalar, bak cendawan di musim hujan. Lulus dari 
satu ujian, cobaan yang lebih berartelah menanti-manantang. 
Semantara ivu, acapkali kita dapati bahwa Tuhan tidak berpihak 
pada kaum tertindas, Ia seakan tutup mata pada mereka yang 
justru menghamba dan relijius. Tak jarang, Tuhan malah memberi 
kemenangan kepada para bandit dan garong, ini juga ujian? 


Dalam hemat penulis, sebenarnya Tuhan tidak menguji hamba- 
hambaNya, justru Dia menginginkan manusia agar terus menempa 
dan senantiasa membangun diri. Ujian adalah hadiah dari Tuhan 
sebagai pendewasaan diri dan kematangan sikap. Nah, jika Tuhan 
telah mengetahui—bahkan Maha mengetahui—-hasil akhir atau 
nilai seorang hamba, mengapa Ia masih perlu menguji? Bukankah 
ini perbuatan yang sia-sia? Bukankah dengan rentetan ujian 
justru akan semakin banyak spekulan pan penjudi dadakan? 
Tidak, Tuhan tidak sedang menguji makhlukNya, Dia (dengan 
ujian itu) hanya ingin kita melihat dan menyaksikan sendiri 
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kualitas diri kita. Kalau buruk segera lakukan perbaikan, dan 
jika ternyata baik ditingkatkan. Rupa-rupanya ciri pribadi yang 
Visioner adalah dia yang cepat meninggalkan keadaannya saat ini. 


Jika demikian, apa bedanya penjudi dengan petarung? Bukanlah 
keduanya sama-sama menghasrati kemenangan? Hm, petarung 
dan pekerja keras cenderung mengejar cahaya dengan menempuh 
bahaya, tetapi penjudi hanya mengejar bayangan dan kepalsuan 
belaka. Pada episentrum ini, mengapa justru para pemuka agama, 
pseudo ulama dan pejabat publik yang gelap mata dan terus 
berlomba memperbudak diri? Apakah mereka juga penjudi? Itu 
pertanyaan yang sulit dihindari! 


Apakah Tuhan (berjudi dengan) menciptakan kegelapan? Tidak, 
Tuhan hanya menciptakan cahaya, kegelapan ada karena manusia 
malas dan lalu gagal menggapai cahaya, menggamit pencerahan. 
Tuhan hanya menciptakan cinta, lantas benci itu ciptaan siapa, 
bikinan China? Kebencian adalah gelar bagi cinta yang disakiti, 
kasih yang dicederai. Nah, dengan memberi dan menyebarkan 
cinta, Anda tidak hanya membantu orang lain untuk menemukan 
cahaya, tetapi pada saat yang sama, Anda telah menyelamatkan 
diri sendiri dari gulita. Benarkah? 


Ada dua cara untuk menyebarluaskan cahaya, yakni dengan 
menjadi lilin atau menjadi cermin yang memantulkannya. Kabar 
baiknya, Anda bisa menjadi keduanya. Anda bisa menggunakan 
kekuatan cinta untuk diri Anda sendiri seraya menciptakan mata 
rantai yang menghubungkan Anda dengan manusia dan semesta 
melalui cinta universal, kebaikan, kasih dan penghargaan terhadap 


segala perbedaan. Kepada meraka yang berbeda dengan kira, 
biarkan mereka riang gembira dengan warnanya masing-masing! 
Anda tidak perlu menjadi penjudi dengan menghakimi mereka. 
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10. 


HABERMAS 
DAN KAMBING 
HITAM 


elain kambing hitam, masih ada sederet istilah bintang 

yang “dipinjam” dan lalu dimiliki secara permanen oleh 

bangsa manusia, -rnisalnya: kumpul kebo, sapi perah, 
tikus kantor, kelinci percobaan, lintah darat, buaya darat, ayam 
kampus, bajingan, bajing loncat, gurita bisnis, gurita cikcas, 
kambing congek, singa betina, ular berbisa, srigala berbulu 
kambing, bandot tua, kampret, dil. Tak peduli apakah bangsa 
binatang protes perihal sinisme dan atau sarkasme (dalam konteks 
bahwa tak jarang bahwa binatang lebih baik dari manusia) 
tersebut. Namun demikian, pada kesempatan ini kita hanya 
akan membincang soal kambing hitam. 


Beberapa dekade silam, dalam pembuangannya di Bandaneira, 
Suran Sjahrir selalu merenungi peradaban kira di tengah Revolusi 
Kemerdekaan—ia menulis buku berjudul Renungan Indonesia. 
Karuan saja, ia sangat sedih dengan peradaban Timur yang 
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bermental menyembah-nyembah, menunduk sambil pegang 
"burung, bersikap budak dan memang sebagaimana dituduhkan 
Belanda, kita ini inlander yang inferior dalam segala hal. Secara 
sederhana, Andapun lalu mengkambing-hitamkan penjajah, terutama 
saat ini penjajahan modern, penjajahan mental dan ideologi. Ini 
semua ulah dari sistem kultur serta manifestasi dari sikap rendah 
diri alias inferior tadi. Eksesnya, sulit merdeka, sulit beradab, sulit 
berkembang, dan tentu saja terus menikmati penjajahan dengan 
berharap surga kelak di akhirat. Inilah pandangan masokhistik 
kebanyakan kita. 


Namun demikian, mengejutkan bahwa Sjahrir ternyata memproyeksi 
bahwa Barat dan Timur akan padam dan lalu kemudian tenggelam 
sementara peradaban baru akan muncul seiring dengan semakin 
dihargainya setiap manusia berdasarkan kemanusiaannya, oleh 
karena harkatnya setelah rentetan pengalaman negatif dengan sederet 
derita dan nestapa pasca perang kemerdekaan lalu diendapkan 
dalam laboratorium nilai. Tetapi, mungkinkah ramalan humanis 
Sjahrir ini adan mendapati realisasinya tanpa kita membangun 
revolusi intemal, kejernihan batin, keheningan rohani, kebeningan 
budi dan kearifan moral? Bukankah mengendapkan gejolak 
eksternal dan gelegak internal dalam lanskap keindonesiaan 
dan frame kebhinnekaan tidak pernah selesai hanya dengan 


kurikulum di sekolah semara? 


Ego primordial selalu meniscayakan kambing hitam, entah 
agama, suku, bahasa dan bahkan (ironisnya) tingkat pendidikan 
dan strara sosial. Fakranya, justru segala bentuk kesenjangan 
justru dimulai dan disulut para elic: agamawan, politisi, pebisnis, 
pesuruh partai, ilmuwan menara gading, mungkin juga sosialita, 


dan penentu kebijakan lainnya. Cara pandang teknokratis yang 
mengabaikan jagad nilai semacam ini adalah buah dari pendidikan 
yang salah, pembonsaian logika sajak di sekolah. 


Pertanyaannya, mengapa para elit? Tatkala Romawi (contoh 
kasus) pada abad-abad awal Masehi sedang giat membangun, 
ongkosnya adalah darah, biayanya adalah tambal (ke)manusialan) 
di mana 600 budak dibakar hidup-hidup olch kaisar Nero 
untuk menerangi jalan, di Colosseum, diadakan pementasan 
raksasa berupa baca puisi dan pertunjukan pembunuhan melalui 
gladiator, budak dengan budak diadu dalam pertarungan sampai 
mati, lalu diadu lagi dengan binatang buas, sampai terbunuh 
dan terpelanting kepalanya menyusur tanah. Kemudian hadirin 
bersorak sembari tepuk tangan. 


Anda tahu, kesenian macam ini hanya alibi demi menyampaikan 
pesan bahwa Nero tidak bersalah, kesenian adalah alar propaganda 
penguasa demi membungkus muslihat politisnya di satu sisi 
dan menarik simpati rakyat di sisi lain, ini terjadi selama Orde 
Lama dan Orde Baru. Perhatikan misalnya, di negeri kita, setiap 
menjelang pemilu dan pilkada, kemiskinan, pengangguran, 
keterbelakangan dan air mata sosial lainnya justru menjadi 
komoditas untuk “dijual” sebagai bahan kampanye para Caleg, 
Skenario ini pula yang dulu digunakan sang Kaisar sebagai 
manipulasi dan gincu politik. Apa gerangan? Bagaimana grand 
design-nya? Keadaan tak stabil, krisis ckonomi dan kesenjangan 
sosial di Romawi kala itu dijadikan kambing hitam untuk 
mengalihkan perhatian dan kesibukan rakyar, lantaran itu pula 
dikambing-hitamkanlah umat Kristiani sebagai pembakar kota 


Roma yang harus dibantai dan dicincang sementara kaisar Nero 
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dengan asyiknya justru baca puisi dan menyeringai dan terbahak 
menikmati pertunjukan gladiator di altar muslihat politisnya. 


Apa dan siapakah sejatinya kambing hitam itu? Dalam perspektif 
politik, Rene Girard mencoba mengurai benang kusut untuk 
kemudian mencari benang pada upacara korban dan mekanisme 
pertikaian agama-agama asli dan agama besar serta apapun saja 
yang lalu dimonumenkan menjadi “agama”, kemudian disembah 
dengan penuh gairah dan syahwat. Pendek kara, secara psikologis, 
manusia selalu butuh outlet pelampiasan kekecewaan terhadap 
hidup dan realitas sosial. Nah, kekesalan yang sesungguhnya 
berasal dari ketidakmampuan mengatasi persoalan internal lalu 
dicarikan pelampiasannya dengan membangun mekanisme korban 
eksternal, misal: jika jalanan macet total dan Anda sedang buru- 
buru, sementara orang berduit seenaknya menyewa parwal agar 
terhindar dari kemacetan, siapa yang Anda salahkan? Ketika 
gagal melamar seorang gadis pujaan, siapa yang Anda salahkan? 
Inilah frustasi agresi. 


Manusia lebih senang dikagetkan, ia lebih memilih untuk 
dicemaskan, bukan semata demi membangun manajemen konflik, 
tetapi demi menemukan kambing hitam. Masih ingatkah Anda 
dengan jutaan tumbal genosida dan pengkambing-hitaman bangsa 
Yahudi di zaman Hider? Bagaimana pula kaisar Titus II pada tahun 
70 M membantai budak-budak Yahudi lalu terjadi dispora? Pun 
juga khalifah-khalifah dari berbagai dinasti (Umayyah, Abbasiyah, 
Ayyubiyah dan Utsmaniyah) yang kerap menumpahkan darah 
dengan dalih tahkim atau arbitrase? Bagaimana pula syeikh Siti 
Jenar manjadi tumbal laiknya Al-Hallaj sang Martir? Pernahkah 
Anda memikirkan seandainya “akidah” penguasa waktu itu justru 


sama dengan Siti Jenar, maka sudah barang tentu Walisongo 
lah yang akan dieksekusi? 


Namun demikian, sebagaimana Ibnu Khaldun, Rene Girard 
menyebutkan bahwa semakin kritis peradaban suatu bangsa 
semakin halus dan canggih hegemoni dan pengkambing-hitaman. 
Manakala rakyat kian berdaulat, manipulasi politis kian sulit 
dilakukan terang-terangan. Oleh karenanya, kecerdasan, kearifan 
dan sikap kritis harus menemukan oksigen dan udara bebas 
sebanyak mungkin, bukan lantas diberangus dan atau dibelenggu 
oleh otoritas negara dan agama. Dan, ini mutlak hanya dengan 
mempelajari, mendialogkan dan mengalami filsafat dalam arti 
yang sesungguhnya. Bukankah mencerdaskan kehidupan bangsa 
adalah amanat konsirusi, amanat UUD 1945? 


Lantas, kecerdasan macam apakah yang dibutuhkan bangsa ini 
demi mengatasi krisis pengkambing-hitaman, Kisanak? Sikap kritis 
yang bagaimanakah yang harus dibangun dan lalu disebarluaskan? 
Perlukah narasi besar alternatif agar budaya kambing hitam 
setidaknya bisa direduksi dari cakrawala keindonesiaan kita? 


Adalah Jurgen Habermas, filsuf generasi kedua Mazhab Frankfurt, 
penerus teori kritis Max Horkhcimer, Theodor Adorno, dan 
Herbert Marcuse. Habermas amar prihatin dan mencemaskan 
teori kritis yang dipaparkan oleh para pendahulunya itu yang 
justru berakhir secara kontra produktif, pesimis dan mengalami 
banyak kebuntuan dan kerapuhan pada sekian aspek terapan. 
Habermas lantas membangkitkan kembali teori itu dengan 
paradigma baru. Ia mengajak umat manusia—di tengah pusaran 
arus kambing hitam tersebut—agar hijrah dari sekadar memiliki 
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kecerdasan instrumental menuju kecerdasan emansipatoris. Apa 
sebab? 


Kecerdasan instrumental—yang selama ini diajarkan kurikulum 
dari PAUD hingga Perguruan Tinggi—adalah rasionalitas kaku, 
kecerdasan ala tukang, dan sikap kritis yang hambar. Kecerdasan 
ala tukang ini, cuma mengkaji kehidupan secara banal, mekanistik, 
pragmatis, teknokratis, dan selalu potong kompas. Kecerdasan 
instrumental menganggap segala sesuatu sebagai sarana mencapai 
tujuan, kadang, segala sesuatu adalah tujuan itu sendiri, praktis, 
tujuan selalu berubah-ubah. Dan, celakanya, oleh karena semuanya 
(termasuk manusia) adalah instrumen, maka tujuan apapun 


meniscayakan dan menghalalkan segala cara. 


Kongkretnya begini, seorang insinyur atau teknokrat yang 
berkecerdasan instrumental dan berkepribadian tukang hanya 
akan berpikir sempit, dangkal dan linear mengenai teknokrasinya. 
Konsekuensinya, ia tak mau ambil pusing dan menyiksa otaknya 
untuk mendialogkan teknologi dengan kehidupan, dengan 
jagad nilai, dengan kemanusiaan, dengan kalkulasi tumbal dan 
korban manusia, korban ekologis serta kerusakan ekosistem. 
Yang penting, asal tujuan teknologi dikalkulasi secara teknis, 
langsung eksekusi. Soal teknologi dan modernisasi menuntut 
adanya tumbal, ya itulah ongkos sejarah, itulah resiko yang 
nanti bisa dicari sama-sama dalam ruang seminar dan sidang- 
sidang anggota dewan sembari liburan ke luar ncgari mengenai 
apa dan siapa kambing hitamnya. Yang terpenting, teknologi 
tercapai sesuai pesanan dan anggaran, tentu saja setelah di-mark 


up dan lalu disunat. 


Sedangkan kecerdasan emansipatoris lebih merupakan ramuan 
dari kecerdasan akal budi, kejernihan nurani, keheningan rohani 
dan kebeningan sikap kritis yang kemudian dikonfrontir dengan 
realitas sosial, kesenjangan moral sebagai dampak dari kemajuan 
semu dan teknologi palsu. Pergulatan ini lalu diekstraksi menjadi 
sebuah “gugatan” untuk terus setia bertanya mengenai apa 
sumbangan kecerdasan bagi kemanusiaan? Apa sumbangsih dialog- 
dialog lintas nilai dengan penyejahteraan sesama, peningkatan 
kualitas dan taraf hidup orang banyak? Bukankah selama ini 
kemajuan hanyalah mitos yang terus meninabobokan rakyat 
miskin? Siapa yang labih diuntungkan oleh infrastuktur perkotaan, 
mall, pabrik-pabrik, industri? Bahkan jalan raya, tempat hiburan, 
sekolah dan rumah sakitpun hanya milik sebagian kalangan, yang 
pasti bukan kaum miskin. Cukuplah si miskin yang tersebar di 
27.000 desa lagi terbelakang itu ditakut-takuti dengan neraka, 
sembari sesekali dihibur hatinya dengan iming-iming surga. Inilah 
yang terus digugat oleh kecerdasan emansipatoris ala Habermas. 


Pada episentrum inilah kecerdasan cmansipatoris terus berproscs 
menjadi kecendikiawanan yang menggugat rasionalitas dalam 
sumbangsihnya bagi kemanusiaan, bukan kecendikiawanan menara 
gading yang hanya omong soal kemiskinan di ballroom hotel 
bintang lima. Hal.ini tentu saja agar manusia lebih manusiawi, 
lebih emansipatif dan emansipatoris. Habermas lalu menginisiasi 
dan melokomotifi pentingnya dialekrika pemikiran emansipatoris 
melalui dialog lintas disiplin, lintas genre, lintas khazanah dan 
perbedaan. Dialog interaktif, diskusi bebas, debat rasional sebagai 
tradisi, sebagai aksi komunikasi agar setiap orang tercerahkan 
akal budinya, dibangkitkan kesadaran kritisnya, digoyang- 
dibongkar sekat mitos-mitosnya yang selama ini mengekang, 
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dijungkirbalikkan logika sumbu pendeknya yang selama ini 
membakar diri dan kehidupan sekirar. Pendekatan Habermas 
ini dikenal dengan The Theory of Active Communication yang 
out put-nya adalah enlightening process atau proses pencerahan 
yang tidak hanya rasional, tetapi juga membangun pandangan 
jagad (weltanschauung) menuju kelleJluasan cakrawala visi sebagai 
manusia, bukan semata sebagai alat pembangunan yang sangat 
dehumanistik. 


11. 


MENANTU 
PALING DIBURU: 


UNTUK PARA TUNA ASMARA 
DAN TUNA PUSTAKA 


dak ada pengetahuan yang tidak terinspirasi olch 
| pengetahuan sebelumnya, ia adalah kontinuasi dari 
konstelasi ilmu-ilmu terdahulu, begitu pula peradaban. 
Sifat dasariah manusia yang memang menghasrati pengetahuan 
akan terus mengadopsi, mengadaptasi, mengkombinasi dan 
mendialogkan gejala-gejala di luar dirinya dengan gejolak-gejolak 
di dalam dirinya secara dialektis. Sehingga, Barat dengan segala 
kemegahan kemajuannya, Timur dengan segenap kemegahan 
kearifannya sedapat mungkin kita dialogkan secara dialektis- 
siglikal bagi keindonesiaan dan kemanusian kita. Inilah khazanah. 
Inilah Indonesia baru, dengan hibrida manusia baru. 
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Dua belas abad silam, setelah jagad pengetahuan Islam berhasil 
mengintegrasikan antara epistemologi Barat (Yunani, Romawi, 
Alexandria-Mesir) dan khazanah Timur (Persia, Babilonia, China 
dan India) dengan pendirian berbagai lembaga kajian ilmiah, riset, 
observatorium dan laboratorium yakni Khizanah al-Hikmah atas 
inisiasi khalifah Harun ar-Rasyid dan lalu dikembangkan manjadi 
Bayt al-Hikmah (House of Wisdom) pada masa al-Makmun. 
Bahkan di zaman itu telah berdiri pula mazhab dan revolusi 
Maragha—yakni sebuah gerakan revolusi saintifik jauh sebelum 
Renaisance bergemuruh di Benua Biru. Bahwa Al-Makmun 
cenderung memaksakan inguisisi Muktazilah sebagai mazhab 
resmi negara itu valid, tetapi di sisi lain, ia adalah khalifah 
pecinta ilmu yang setiap hari belajar pada 8 profesor, bahkan di 
zamannyalah filsafat, pengetahuan, sains, kesusastraan, arsitektur, 
dan kesenian mendapati kemajuannya yang sangat signifikan. 


Sejumlah astronom pada zaman keemasan (golden age) seperti 
Ibnu Haytsam dan Ibnu asy-Syarir telah bergiar menekuni 
kemungkinan bahwa bumi berputar pada porosnya serta adanya 
sistem tata surya yang matahari menjadi pusatnya (heliosentris). 
Mereka membuat rumusan tentang planer non Ptolomeus, 
bahkan Ibnu Hawgal adalah orang pertama yang menggambar 
planet. Belum lagi nama besar lainnya, semacam Mu'ayyaduddin 
Urdi yang juga secara total menolak pandangan Prolomeus 
karena bukti-bukti empiris, bukan semata filosofis, lantaran 
pada saat-saat tertentu, planet Mars tampak seperti bergerak 
mundur (retrograde motion). Kalau saja model ini dirubah 
menjadi heliosentris, maka gerak mundur Mars akan sangar 
mudah dipahami dengan argumentasi bahwa pada saat-saat 
tertentu bumi bercdar mengelilingi matahari lebih cepat dari 


Mars. Namun demikian, Ptolomeus yang percaya geosentris 
(bumi adalah pusat tata surya) coba memecahkan problem iru 
dengan membuat lingkaran-lingkaran yang disebut episiklus, 
tatapi makin lama makin rumit, persoalan Mars tak kunjung 
bisa dipecahkan Ptolomeus. 


Kelak, Nicolaus Copernicus baru berani mengemukakan pandangan 
Ibnu Haytsam dan Ibnu Syatir ini 500 tahun kemudian di 
Eropa. Dan, rupa-rupanya, buku Copernicus berjudul De 
Revolutionibus banyak mengadopsi model langit Ibnu Syatir 
dan at-Tusi, filosof dan matematikawan dari mazhab Maragha. 
Argumentasi Copernicus tentang rotasi bumi juga paralel dengan 
karya Ali al-Ousyji. Nah, pada abad 21 ini, fenomena langit— 
sebagaimana jomblo/tuna asmara— sudah bukan lagi teori, ia 
adalah gugusan fakta tak terbantahkan. 


Satu fenomena menarik, selain wawasan dan kredibilitas kesarjanaan 
meraka yang lintas disiplin, ternyata di sebelah laboratorium dan 
obsrervatorium mereka selalu terdapat masjid atau surau. Meraka 
semua selain filosof dan ilmuwan, juga memilki kesalehan pribadi 
yang menawan, sebagian memang agamawan. Artinya, tuduhan 
kaum pentol korek dan sumbu pendek (sebagian memang tak 
bersumbu) bahwa filsafar merusak akidah, tasawuf merusak 
syariah, sains menjauhkan manusia dari Tuhan, dan sebagainya, 
telah lama dibantah bahkan oleh sang pionir al-Kindi dengan 
teori talfig-nya. 


Nah, sehubungan dengan pembahasan jomblo tadi—kurang 
lebih ada 94,3 juta di Indonesia. Jika sampai 2017 ini jumlah 


nctizen, warga dumay (dunia maya) dan penduduk internet 
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Indonesia sebanyak 100 juta, maka lebih dari 93 Y6 adalah 
jomblo. Pertanyaannya, bagaimana agar para jomblowers ini 
menjadi menantu idaman 2017, bahkan kelak mendapatkan 
penghargaan Menantu Award, The Most Valuable Msnantu 
dan The Most Wanted Menantu 2018? 


Di zaman keemasan (golden age) Islam, tipikal menantu yang 
paling diminati segala jenis mertua di muka bumi dan menjadi 
buruan kaum Hawa yang paling dihasrati adalah para muadzin, 
ya tukang adzan, apa sebab? 


Pertama, sorang muadzin (dalam hal ini bukan muadzin sporadis 
dan musiman arau muadzin dadakan ala Ponari) pastilah orang 
saleh, rajin berjamaah dan memiliki integritas moral, ia datang ke 
masjid sebelum yang lain. Sayangnya, di kebanyakan masjid/mushala 
di Indonesia muadzinnya sudah tua-tua, kadang merangkap jadi 
imam dan jadi makmum pula, bahkan kunci pintu, mikrofon 
dan tongkat khutbah jum'at dibawa pulang sekalian. 


Kedua, muadzin adalah mereka yang bersuara paling merdu, 
bersuara emas, bukan tembaga dan apalagi besi tua. Umat akan 
sangat kecewa kalau muadzin bersuara cempreng dan serak-serak 
tua. Nah, suami atau isteri yang bersuara merdu pasti ketika 
marahpun suaranya tatap merdu, bahkan marahnya sangat 
religius, misal: marahnya dilagukan seperti tilawah, jengkelnya 
dilantunkan layaknya tartil, jengkel model bayyati, menghardik 
dengan lagu garar, marah jenis nahawand, praktis anda seolah 
berada di tengah-tengah lomba MTO, kalau tidak ada uang 
belanja marahnya 5 harakat 2,5 alif, dan sebagainya. 


Ketiga, waktu itu belum ada media elektronik semacam radio, 
televisi, telepon genggam, serta jadwal shalat abadi, sehingga sang 
muadzin harus alim dan pakar betul mengenai waktu-waktu 
shalat dengan cara melihat langit. Pendek kata, muadzin adalah 
kaum terpelajar yang memiliki pengetahuan tentang astronomi, 
tidak sembarang orang. 


Keempat, berpenampilan menarik (bukan ganteng standar sinctron 
dan, office boy kafe, pelayan restoran, barista, DJ, VJ, penjaga 
kasir toko ritel dan waralaba), rapi dan wangi, memiliki karakter 
dan kharisma. Bayangkan saja jika sang muadzin tenyata bau, 
busuk, berpakaian kumal, berkalung rantai, anting, mengenakan 
sepatu high heel, pakai kawat gigi dan kawat jemuran, abai 
dengan jambang brewoknya, lupa mencukur kumis sejak lahir, 
gimbal penuh kutu busuk, celana sobek-sobek yang dirajut 
peniti, sembari menggendong gitar di punggungnya dan sering 
memamerkan gusinya yang berkarang! 


Kelima, masa itu jihad fi sabilillah kerap dilakukan. Baru ada 
gambar peta bumi karya al-Idrisi yang sangat terbatas, kompas 
buatan Ahmad bin Majid juga belum diproduksi secara massal, 
nah, karena belum ada GPS, Navigator dan teliksandi modern, 
astronomi klasik masih menjadi andalan. Selain para astronom 
kawakan, para muadzinlah yang menguasai astronomi, ilmu falak. 
Akhirnya, banyak para muadzin yang direkrut untuk menjadi 
navigator armada perang, baik infantri maupun kavaleri. Praktis, 
meraka (sekalipun masih muda dan kinyis-kinyis) tak lain para 
veteran perang. Artinya muadzin adalah para pemberani, miskin 
dan jomblo saja berani dan percaya diri kok, apalagi kaya. 
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Nah, jamaah fesbukers dan jomblowers, belakangan ini ada 
fenomena dari ormas sebelah untuk meniadakan bedug, kentongan 
dan pengeras suara di mesjid dan surau, lalu menggantinya 
dengan menggunakan chat via grup WA saja. Entahlah! 


12. 


DIRI YANG BARU 


apan terakhir kali Anda menjumpai diri Anda: pikiran, 
hati, jiwa, kepribadian, rohani, kristalisasi iman, moralitas 
lan mentalitas Anda sendiri? 


Cara paling sederhana menjumpai diri adalah dengan “masalah”. 
Setiap kali kita dibenturkan olch'persoalan (terutama yang rumit 
dan panjang-bergelombang), selalu kita menemukan diri kita 
yang paling mumi dan otentik. Logika sederhananya, semakin 
sering Anda menghadapi dan lalu mengatasi persoalan, semakin 
sering pula Anda mendapati diri Anda. Hadiahnya, Anda makin 
dewasa dan mantap. 


Setiap persoalan, benturan, kesenjangan, dan apapun saja yang 
bernama “bencana” (intemal dan ekstenal) dalam hidup Anda 
sesungguhnya bukanlah bencana, melainkan sebuah situasi yang 
menunggu Anda mengubah pikiran Anda tentang bencana 


tersebut. 


Dunia ini adalah cermin. Apa yang Anda rasakan di dalam 
diri, akan Anda dapati di luar diri. Karena itu Anda tidak 
dapat memperbaiki hidup hanya dengan memperbaiki dan 
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memoles bagian luarnya saja. Sejarah hidup manusia bukanlah 
sejarah jasmani, melainkan rohani. Itulah meta-sejarah yang 
sering manusia lupa dan bahkan merasa tidak lupa maupun 
alpa. Manusia ini bukan makhluk bumi, ia makhluk langit, ia 
adalah “jiwa bertubuh” yang hanya ditugaskan untuk mengelola 
dan memakmurkan bumi. Inilah inti persoalan dari segala jenis 
krisis yang dialami manusia modern. 


Sebagai pengelola bumi, tentu saja manusia memang dibentuk 
anatomi fisiknya dari bahan dasar bumi, dari tanah, tujuannya 
supaya betah di bumi, menyatu dengan alam. Akan tetapi, 
jasad ini tak pernah sanggup menanggung keagungan rohani. 
Tubuh sangat terbaras, ringkih, mudah aus dan rapuh. Lalu, 
diri pun menjadi lemah. 


Lantas, untuk memperkuatnya, apakah manusia harus terus- 
menerus cari masalah? Ketahuilah bahwa kedamaian adalah 
situasi yang datang kemudian setelah masalah. Lho kok bisa? 
Bisa kok! 


Begini penjelasannya: Jika orang-orang di jalan tidak ramah, 
pindah jalan tidak akan membantu, jika tak seorang pun di 
kantor menghormati Anda, pindah pekerjaan bukan solusi. 
Kadang, mengganti pasangan hidup adalah tindakan yang tepat, 
tetapi jika Anda tidak mengubah cara berpikir, maka Anda 
akan mendapatkan hasil yang kurang lebih sama. Kekacauan 
itu hakikatnya di dalam, konkretisasinya dan obyektivasinya di 
tuar, di kehidupan nyata. 


Walhasil, renteran persoalan adalah hadiah dari Tuhan untuk 
mendewasakan manusia. Setiap menghadapi masalah, Anda selalu 
mengadakan pembaharuan atau “meng-up grade” diri Anda. 
Anda bahkan mengganti diri Anda yang “lama” dengan diri yang 
“baru”. Masalah adalah diri Anda yang lama, menghadapi dan 
mengatasinya untuk menemukan diri yang baru. Pertanyaannya 
adalah: apakah Anda menginginkan kesempurnaan atau menghasrati 


kemajuan? 


Kesempurnaan adalah konsep “ideal” yang semua orang 
menginginkannya, tetapi tidak mudah merealisasikannya sementara 
itu konsep yang “real” adalah kemajuan yang mana setiap 
manusia bisa meraihnya sesuai kemampuan dan ketangguhan 
masing-masing. Satu senti meter adalah kemajuan, satu langkah 
adalah perbaikan, saru kebaikan adalah kemajuan, dan satu 
kemajuan akan mengantarkan pada kesempurnaan. 
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13. 


BELAJAR CARA 
BELAJAR 


pakah ketika sekolah dulu, Anda adalah tipikal murid 
yang membenci pelajaran matematika, kimia dan bahasa 
Inggris dengan alasan gurunya “killer”? Apakah ilmu- 
ilmu eksak itu telah disampaikan secara keliru oleh kurikulum, 
sehingga rerara murid membenci tanpa tahu alasan pasti? Apakah 
Anda merasa memiliki iklim belajar yang kurang mendukung 
lagi kondusif? Apakah Anda tergolong pribadi yang tumbuh 
dengan pendidikan yang serba mengekang dan membelenggu? 


Sementara sederet tanya itu terus berkecamuk dalam benak, 
bayangkan diri Anda kali ini bukan sebagai murid, melainkan 
sebagai guru dan orang tua, apakah yang hendak Anda lakukan 
dengan dan dalam situasi tersebut? 


Nah, jika mengamati generasi saat ini, mengapa anak-anak 
milenial kini cenderung lebih cepat belajar dari para dewasa? 
Kenapa bocah-bocah lebih mudah menghafal dan terutama 
menggunakan piranti-piranti teknologi mutakhir dari pada orang- 


62 


orang tua mercka yang gagap teknologi (gaptek)? Apakah anak- 
anak memang lebih cerdas, pandai dan cakap atau sebaliknya 
para orang tualah yang justru makin bodoh? Dua kemungkinan 
itu—meskipun agak menyinggung perasaan sebagian orang— 
adalah sama-sama tidak keliru. 


Pada episentrum inilah, penting kiranya untuk belajar cara 
belajar, karena setiap orang adalah pembelajar. Terdapat beberpa 
motivasi dalam belajar yang mungkin kurang, belum atau bahkan 
tidak kita sadari sama sekali. Padahal, inilah alasan mengapa 
manusia mau belajar dan menghasrati pengetahuan, sehingga, 
para orang tua tidak baik kemudian memaksakan cara mereka 
belajar dulu, di zaman bahela, untuk anak-anak mereka kini, 
di zaman amfibi ini (dua dunia: nyata dan maya). Dengan 
kara lain, kita hampir selalu tidak bisa menggunakan cara lama 
untuk menghadapi hal-hal baru. Nah, alasan dan atau motivasi 
manusia belajar sebagai berikur: 


Pertama, belajar dari pengalaman keseharian. Rutinitas sehari- 
hari sangat memungkinkan untuk setiap individu (khususnya 
anak-anak) untuk belajar lebih efekrif. Efekrifitas dan efisiensi 
belajar dengan pola semacam ini tidak perlu kurikulum formal 
ala sekolah. Karena, apa yang diketahui langsung bisa diterapkan, 
proses belajar lebih menyenangkan. Inilah alasan mengapa 
anak-anak sangar senang dan bersemangat belajar naik sepeda, 
mengoperasikan komputer jinjing, menggunakan gawai dan 
telepon genggam, belajar olah bola, sepatu roda, berenang, 
memancing dan memanah, meskipun tidak ada sekolah yang 
memberinya nilai. Inilah ilmu terapan. Wow-nya, dengan cara 
inilah anak-anak di Eropa belajar. Meraka tidak diajarkan ilmu- 


ilmu yang tidak ada terapannya di kehidupan nyata. Pelajaran 
sangat menyenangkan, pendidikan begitu membebaskan dan 


memanusiakan. 


Kedua, tantangan sebagai semangat belajar. Bila ditanamkan sejak 
dini bahwa anak-anak didik kelak akan menghadapi gelombang 
tantangan dari apa yang dipelajarinya kini, maka meraka akan 
dengan penuh semangar dan antusias dalam belajar. Harapan 
akan bertemu dengan orang asing, harapan akan menaklukkan 
dunia dan wawasan bahwa di kemudian hari akan bergaul dengan 
orang dari manca negara akan membuat pelajaran bahasa asing 
sangat mendapati relevansinya. Kata kuncinya, edukasi adalah 
habituasi, pendidikan adalah pembiasaan. 


Ketiga, keteladanan. Apabila anak-anak mendapatkan teladan 
(rule model) dalam setiap proses pembelajaran, satu bidang ilmu 
akan sangar mudah mendapati bentuk dan kemajuannya. Satu 
kata: inspirasi! Seorang anak yang sering menonton sadisme dan 
berbarisme melalui TV atau tayangan visual lainnya, demikianlah 
ia akan terbentuk alam bawah sadarnya. Sebaliknya, anak-anak 
yang kerap menonton film tentang Albert Einstein dan Thomas 
Alfa Edison, juga film-film dokumenter para pesepak bola 
ternama dengan perjuangan hidup nan heroik, mereka akan 
terinspirasi untuk menjadi seperti sang idola. Intinya, anak-anak 
butuh inspirasi, butuh imajinasi sosiologis dan historis untuk 
sungguh-sungguh bergiat menggapai cita dan asa melataui belajar. 


Motivasi pertama dapat kita sebut sebagai motivasi “eksperiental”, 
motivasi kedua adalah “adventurial” dan motivasi ketiga adalah 
Shistorikal”. Nah, apa yang keempat? Inilah yang paling unik 
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dan luar biasa, yakni motivasi belajar yang muncul bukan 
dari pengalaman sehari-hari, bukan pula karena ada tantangan 
dan harapan, serta nyaris tidak ada inspirasinya dalam sejarah 
masa lalu. Motivasi ini datang begitu saja dari kekuatan di luar 
dunia, di luar jangkauan akal budi manusia, yakni dari Tuhan. 
Inilah motivasi “transendental”. Kita perhatikan misalnya, betapa 
banyak para ilmuwan yang terinspirasi dan termotivasi untuk 
membuktikan kebenaran Kitab Suci melalui sains, melalaui 
temuan-temuan modern. 


Oleh kerena membaca adalah elemen terpenting dalam belajar, 
maka, demi urgensitas pengetahuan semata, ayat/wahyu pertama 
yang turun pada Nabi Saw adalah perintah membaca. Selebihnya, 
terdapat 800-an ayat dalam Kitab Suci yang isinya adalah 
memotivasi belajar. Tak pelak, para ilmuwan mempelajari astronomi 
berdasarkan OS. Al-Ghasyiyah:18: Ibnu Firnas dari Cordoba 
pada abad ke-9 relah menciptakan teknologi gantole dan parasut, 
yang dengannya ia menjadi orang pertama yang terbang karena 
mcrasa tertantang oleh OS. Ar-Rahman: 33, sedangkan Hasan 
al-Rammah pada abad-13 telah mengembangkan 70-an senyawa 
bahan peledak hingga torpedo karena terinspirasi OS.AI-Anfal: 
60, dll. Bukankah Al-Farabi sajak abad ke-9 telah mengingatkan 
bahwa teori penciptaan adalah teori pengetahuan? 


Satu benang merah dari sekian motivasi belajar adalah bagaimana 
menggagas budaya baca sejak dini, merancang kultur saintifik 
bahkan dalam lingkungan keluarga, serta menciptakan iklim 
edukasi yang mengintegrasikan keempat-emparnya secara periodik 
dan berkesinambungan baik di sekolah, melalui komunitas- 
komunitas, halagah dan simposium, lebih-lebih di rumah. 


Apakah hal ini semacam gerakan kultural semata-mata tanpa 
kererlibatan pemerintah yang berwenang secara struktural? Jauh 


panggang dari pada api! 
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GENERASI TRIPLE 
HELIX (BAG. 1) 


MENGURAI BENANG KUSUT 


engapa rokok justru dikampanyekan negatif, padahal 
Mas tembakau 139 eriliun pertahun untuk Republik 

ini, bandingkan dengan PT Freeport yang sangat 
merusak alam Papua, tetapi hanya memberi kontribusi 1,3 
triliun pertahun untuk Negara ini? Tembakau tidak merusak 
alam, pabrik-pabrik rokok mempekerjaan jutaan pekerja pribumi, 
bukan pekerja asing seperti Freeport: tembakau dan krerek bukan 
penyakit sebagaimana dikampanyekan Amerika melalaui TV-TV 
swasta. Tembakau lebih tua dari pada sejarah Republik ini, dan 
tanah Indonesia adalah lahan terbaik bagi tembakau, cengkeh 
dan rempah-rempah lainnya. Itulah alasan para penjajah terus 
menyerbu kita hingga kini. 


Tentunya, Anda masih ingat dengan mobil Listrik yang kerap 
digunakan pak Dahlan Iskan sewaktu menjadi menteri atau 
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juga mobil Esemka yang dijadikan kendaraan dinas kerika pak 
Jokowi menjabat walikota Solo? Mengapa karya anak-anak bangsa 
sulit untuk bersaing “merebut” hati konsumen dalam negeri? 
Apakah lantaran itu pula karya-karya monumental itu tidak 
diproduksi secara massal? Ada banyak perdebatan: tidak lulus 
uji emisi lah, mereka bukan menciptakan mobil, tapi hanya 
merakit, semacam koroseri lah, bahkan siswa SMA di Bandung 
merakit pesawat terbang. Intinya, nasib pabrikan otomotif asal 
Jepang dan Eropa akan sangat terancam, jika mobil nasional 
diproduksi secara massal. Ini soal kepentingan dan desain global. 


Belum lagi mindset kebarat-baratan bangsa inlander ini yang 
enggan mengapresiasi karya dan produk dalam negeri, padahal 
di luar negeri karya-karya anak bangsa sangat diapresiasi. Contoh 
ringan, akhir 2014 kemarin, Khairul Anwar dkk menemukan 
teknologi komunikasi 4G LTE di Jepang. Tak terhitung lagi 
para diaspora bangsa ini yang justru lebih dihargai di luar negeri 
dari pada di tanah kelahirannya sendiri. 


Tidak hanya di bidang saintek, dalam kesusastraan misalnya, 
sastrawan kebanggaan kita, Pramoedya Ananta Toer (wafat 30 
April 2006 pada usia 81 tahun), telah menghasilkan lebih dari 
50 karya sastra dan diterjemahkan ke dalam lebih dari 41 bahasa 
asing. Ia enam kali menjadi kandidat peraih Nobel sastra terkuat 
dari Asia Tenggara, tetapi karena kerap dibredel dan dicekal Orde 
Baru serta minimnya publikasi oleh kedutaan-keduraan kita di 
luar negeri, sampai meninggal pun, kita tidak menyaksikan 
ia meraih penghargaan prestisius dari Svenska Akademien itu. 


Belum lagi di bidang olahraga, Ellyas Pical, juara dunia pertama 
di ring tinju yang mengharumkan nama Indonesia di kancah 
internasional. Pical yang tidak lulus SD itu kemudian bekerja 
sebagai satpam di sebuah diskotik di Jakarta. Karena keterbatasan 
ekonomi, ia menjual medali emasnya untuk biaya hidup. Kemudian, 
ia ditangkap pada 13 Juli 2005 oleh polisi karena melakukan 
transaksi narkoba di sebuah diskotik. Penangkapannya sempat 
menuai kritik dari berbagai pihak yang menyoroti tidak adanya 
jaminan hidup yang diberikan pemerintah kepada atlet yang 
telah mengharumkan Negara. Pical lalu divonis hukuman penjara 
selama 7 bulan oleh Pengadilan Negeri Jakarta Pusat. 


Ada sebilah tanya yang terus menikam sampai ke jantung 
kesadaran belakangan ini, terutama bagi para akademisi yang 
memang akrab dengan buku-buku, perihal: (1) mengapa kerap 
kali tidak ada sinergi antara ilmuwan, birokrat dan atau para 
pengusaha untuk menjadi'sponsor bagi karya-karya dalam negeri? 
Seolah masing-masing mereka bekerja sendiri-sendiri demi partai, 
gerombolan dan konsorsium mercka sendri. Masih adakah jiwa 
nasionalisme dan patriotisme warisan leluhur di dada mereka? 
(2) generasi macam apakah yang sebenarnya paling layak untuk 
memimpin, mengubah dan membangun sejarah? Sedemikian 
elit dan agung sejarah peradaban umat manusia, schingga yang 
menggagas peradaban dan menginisiasi dan lalu membelokkan 
arus sejarah adalah orang-orang tertentu pula, bukan sembarang 
generasi. Nah, pertanyaannya: generasi macam apakah penentu 
sejarah dan gerak zaman yang mampu mengurai benang kusut 
serangkain persolan Negeri? 
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Perdebatan terus bergulir, sekian teori dan diskursus kian 
menggelinding, sementara itu konflik dan kesenjangan makin 
meruncing. Terdapat silang-sengkarut yang tak terurai pada 
setiap kemajuan fisik-infrastruktur. Hal ini wajar, lantaran setiap 
laju peradaban selalu melibatkan banyak elemen, lebih tepatnya 
gesekan antar elemen masyarakat, misalnya: pembangunan mall, 
jembaran, pasar terpadu, pembangunan pabrik, dll, ia akan terus 
dikuti oleh gelombang protes dan pro-kontra. Kita saksikan 
misalnya, para akrivis sangat kritis di jalanan, tetapi begiru 
menjadi pejabat, tiba-tiba lenyaplah sikap kritis mereka karena 
terlalu sering duduk di kursi empuk dan ruang ber-AC. 


Pada saat yang sama, sejarah bukanlah benda mari, ia adalah 
organisme hidup yang dinamis dan elastis, tanpa terkecuali sejarah 
peradaban. Adalah keliru kalau masing-masing komponen, baik 
pemerintah, politisi, akademisi, teknokrat, pengusaha dan bahkan 
tokoh agama, merasa paling berperan menentukan sejarah umar 
manusia. Namun sekali lagi, kerana mental centeng dan anjing 
penjajah mendarah daging, setiap kali ada persoalan (kemiskinan, 
pengangguran, kesulitan lapangan kerja, layanan publik, layanan 
keseharan, dan birokrasi lainnya), selalu yang dicari-cari kambing 
hitam. Mengapa bangsa ini hanya terdidik mencari dalang, 
menuding-nuding otak di balik peristiwa, menguak “siapa” yang 
salah dan bukan “apa” yang salah, lalu diperbaiki bersama-sama? 


Jika kita menggunakan pendekaran konsep Triple Helix, di 
mana gagasan utama Triple Helix adalah sinergi kekuatan 
antara ilmuwan (akademisi), pengusaha (bisnis) dan pemerintah 
(birokrasi), setidaknya benang kusut persolan dalam negeri ini 
akan berangsur-angsur terurai. Konsep Triple Helix sebagai 


sinergi antara “university-industry-government” ini mula-mula 
diinisiasi oleh Erzkowirz (1993) dan Leydesdorff (1995), yang 
meliputi relasi trirunggal (triadic relationship) untuk membangun 
ketahanan ekonomi, stabilitas politik dan tentu saja kemajuan 
pendidikan. 


Logika sederhananya adalah, jika semua pejabat adalah produk 
dari sekolah (pendidikan), pertanyaannya: apakah kita sudah 
puas dengan kinerja para birokrat itu? Nah, jika ternyata kinerja 
meraka rerata mengecewakan, maka, sudah barang tentu ada 
yang salah dalam sistem pendidikan kita. Kemungkinan kedua, 
mata rantai kesalahan ini juga bermula dari kekacauan sistemik 
lainnya, baik di pemerintahan, birokrasi, pola rekruitmen pejabat, 
maupun kultur dunia usaha yang tidak sehat. Bagaimanakah 
mengurai benang kusur dari semua persoalan bangsa? 


Kalangan akademisi dengan sumber daya, ilmu pengetahuan dan 
teknologi, idealnya memfokuskan diri untuk berbagai temuan 
dan inovasi yang aplikatif. Bukan malah menjadi ilmuwan 
menara gading yang tidak merakyat dan membumi (sembada, 
down to earth). 


Berikutnya, kalangan bisnis seharusnya berbesar hati menjadi 
sponsor untuk memasarkan produk dan temuan para akademisi 
dan ilmuwan dalam negeri serta melakukan kapitalisasi yang 
memberikan keuntungan ekonomi dan manfaat bagi masyarakat. 
Jangan sampai cotton bud dan peniti saja kita impor dari 
China, kedelai, beras dan gula kita impor dari Thailand dan 
Vietnam seperti belakangan ini, sementara petani terus merugi, 
memalukan dan memilukan! 


YA) 
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Di samping itu, pemerintah harus menjamin dan menjaga 
srabilicas hubungan keduanya dengan regulasi yang kondusif, yang 
memanusiakan manusia, bukan saling menjegal dan menjagal. 
Sebab, akan ada tiga jenis percuma kemudian, yakni: (1) percuma 
saja menajdi profesor/guru besar, kiai, tokoh agama dan pimpinan 
ormas, jika ternyata murid-muridnya gagal dalam dunia induseri 
arau bahkan menjadi mafia dalam dunia bisnis, dan celakanya, 
ldu korupsi berjamaah di pentas politik (3) percuma menjadi 
pengusaha terkaya dengan mobil mewah melebihi jumlah hari 
dalam setahun, kalau tidak bisa dan atau enggan memanfaatkan 
hasil rise putra-pucra daerah untuk dijadikan kebanggaan negeri: 
(3) percuma pula menjadi birokrat dan pejabat, apabila kerjanya 
hanya “jual-beli” pasal karet dan kebijakan publik, serta tidak 
mampu memberikan iklim politik yang sehat dan bersih lagi 
kondusif bagi tumbuhnya para-akademisi dan pelaku industri 
handal yang berbasis riset demi kesejahteraan rakyat. Jika bangsa 
ini mau “berpuasa” menahan ego kelompok dan ambisi masing- 
masing, lebaran bernama kemajuan dan kejayaan tidak usah 
ditunggu, ia akan datang sendiri menyapa sekujur Negeri. 


(Bersambung) 


15. 


GENERASI TRIPLE 
HELIX (BAG. 2) 


PENENTU GERAK ZAMAN 


pakah karena terlalu lama dijajah yang menyebebkan 

bangsa ini sulit bangkit dan berjaya? Apakah karena 

erlampau sangat dalam Nusantara ini terpuruk, sehingga 
tak tahu caranya merdeka dan bahgia? Jika obrolan santai ini 
dipertajam ke ranah membincang soal kebangkitan nasional, 
mungkin sebagian dari kita bertanya-tanya: generasi macam 
apakah yang sebenarnya paling layak untuk memimpin, mengubah 
dan membangun sejarah (khususnya Indonesia)? 


Sedemikian elit dan agung sejarah peradaban umat manusia, 
sehingga yang menggagas peradaban, menginisiasi dan lalu 
membelokkan arus sejarah adalah orang-orang tertentu pula, bukan 
sembarang generasi seperti di Senayan itu! Nah, pertanyaannya: 


Tb 


generasi yang bagaimanakah penentu sejarah dan gerak zaman 
yang mampu menjawab segala persolan Negeri, penyakit kronis 
dan problematika kontemporer bangsa Indonesia? 


Mula-mula, kita harus sadari bangsa ini sakit, umar beragama 
sakit, para elit politik sakit parah, para pengusaha dan stake 
holders sakit, pemimpin agama sakit, artis dan sosialita sakit, 
bahkan mereka adakah sumber penyakit, otak dan hati bangsa 
ini sakit, semua arus juga saki—arus budaya, pendidikan, 
ekonomi, lebih-lebih politik, arus pembangunan, pertelevisian, 
dunia maya juga sakit, malah kronis, stadium akhir. Pandangan 
bahwa kira “sakit”, dengan sendirinya akan mengantarkan kita 
pada sebuah kesadaran untuk berobat. Caranya? Kalau sakit 
mata, jangan minum obat sakit perut. Obati penyakit dari 
sumber penyakitnya! 


Berdasarkan catatan Eka Budianta, sampai tahun 1940-an, 
Indonesia hanya memiliki tidak lebih dari 50an sarjana, akan 
tetapi 4 lusin sarjana itu justru mampu membawa bangsa dan 
negara ini merdeka, berdaulat dan diakui dunia. Nah, mengapa 
13 juta lebih sarjana kita (mungkin sebagian dari meraka adalah 
para jenius) justru menganggur saat ini? Apa yang bisa meraka 
perbuar? Jangan-jangan mereka sarjana palsu dan amatir alias 
cemen. Jika sarjananya palsu, lembaga pendidikannya juga palsu, 
kurikulumnya palsu, tenaga pengajarnya palsu, menterinya palsu, 
demokrasinya palsu, presidennya palsu, negaranya juga palsu. 
Separah itukah? 


Ituartinya sekolah belum mengajarkan bagaimana cara mendialogkan 
ilmu dengan kehidupan secara sederhana. Sekolah telah mengambil 


jarak dengan kehidupan, sekolah tidak lagi memanusiakan 
manusia. Makanya, tidak sedikit yang pandai di kelas, justru 
bodoh di kehidupan nyata. Pendidikan yang kita bangun hanya 
pendidikan menara gading, yang mencetak para sarjana yang 
lupa diri, lupa daratan. Lantas, kini berapa juta jenius lagi yang 
dibutuhkan oleh Republik ini untuk mekakukan “penyembuhan 


luka” secara nasional? 


Tidak perlu terlalu banyak, bangsa ini hanya butuh beberapa 
gelintir orang generasi triple helix, generasi pengubah sejarah, 
penentu gerak zaman. Selanjutnya, hentikan budaya laten korupsi 
sampai ke akar-akarnya, beres! Kata seorang pakar, “seandainya 
para birokrat Negeri ini tidak korup (extra ordinary crime), tidak 
melakukan kejahatan kerah putih (white colour crime), serta 
tidak membangun dan mewariskan tradisi kejahatan korporasi 
lewat birokrasi (birokrasi neo-parrimonial), maka seriap penduduk 
Indonesia akan memiliki penghasilan lebih dari 30 juta perbulan, 
tidak akan ada lagi jurang yang terlalu menganga antara kaya- 
miskin.” 


Jika flashback ke sejarah Amerika Serikat yang notabene 
telah merdeka lebih dari 300 tahun silam pasca penjajahan 
Inggris, mereka maju lantaran membuka diri bagi eksodus 
besar-besaran para ilmuwan dari Eropa pasca holocousr serta 
migrasi bergelombang dari berbagai belahan dunia, khususnya 
Benua Biru, tak lama setelah Revolusi Industri bergulir dan 
menderu. Sayangnya, Amerika—dengan para ilmuwan hebat 
dari Eropa—justru menciptakan mesin-mesin perang, bukan 
menginisiasi perdamaian. 
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Artinya, kemajuan cum kebangkitan nasional harus berangkat dari 
para akademisi, dari sekolah, dari pesantren, dari perguruan tinggi, 
serta lembaga-lembaga pendidikan lainnya, seperti padepokan, 
asrama, seminari, dll. Hal ini paralel dengan pernyataan kaisar 
Hirohito alias Showa, kaisar Jepang ke-124, pasca Hiroshima dan 
Nagasaki luluh-lantak dibom atom tentara Sekutu. Sang Kaisar 
tidak mencemaskan infrastruktur yang hancur, ribuan tentara 
yang mati, dan atau ncgara yang kian tersudut dalam kancah 
internsional, tetapi ia malah mencemaskan nasib pendidikan 
dengan menyatakan, “ada berapa guru yang masih hidup, kita 
bangun sekolah lagi” 


Sama persis dengan para penjahat, bromocorah, para perompak 
dan begundal lainnya, para jenius tidak lahir begitu saja, jenius 
itu diciptakan dan dibentuk dengan iklim dan tata kelola yang 
bernas, bukan dilahirkan! Menurut Thomas A. Edison, jenius 
itu 196 inspirasi, 9996. perspirasi (keringat). Sehebar apapun 
bakat Anda, sebesar gajah bengkak misalnya, tanpa diasah dan 
dilatih, ia sama sekali tidak berguna. Kayu jati akan turun 
levelnya menjadi kayu bakar, jika Anda masukkan ke tungku 
pembakaran. 


Edison adalah contoh konkret dari pribadi triple helix yang kita 
perbincangan ini, ia adalah ilmuwan penemu lebih dari 1000 
hak paten dan kekayaan intelektual di bidang kelistrikan. Di 
samping itu, Edison adalah pebisnis jempolan dengan mendirikan 
perusahaan raksasa General Electric, oleh karenanya, semua 
karyanya diproduksi secara masal. Yang tak kalah penting, mas 
Edi(son) sangat terkenal dengan lobi-lobinya dengan para elit 
Amerika. 


Apakah tidak ada yang lebih jenius dari Edison? Banyak, salah 
satunya Nikola Tesla, ilmuwan Serbia perintis elektromekanik, 
nirkabel, dan daya listrik. Kerja teorinya merupakan dasar bagi 
daya listrik arus bolak-balik (Alternating Current, AC), distribusi 
daya polyphase, dan motor AC, yang ia umumkan pada Revolusi 
Industri ke-2. Setelah ia demonstrasikan komunikasi tanpa kabel 
pada 1893 dan memenangkan “Perang Arus”, ia pun hijrah ke 
Amcrika untuk bekerja sama dengan Thomas Edison. Hanya 
saja, Tesla bukan pribadi triple helix seperti Edison. Hal yang 
sama juga berlaku untuk Henry Ford, Stave Jobs, Bill Gares, atau 
bahkan Seichiro Honda yang produk otomotifnya membanjiri 
dunia. Bahkan, orang “gila” macam Albert Einstein pun hanya 
memilki dual-helix, mungkin malah mono-helix. Ia hanya fisikawan 
Yahudi yang jenius, itu saja! Kalau bukan karena surat-suratnya 
direspon oleh presiden AS untuk mengembangkan bom atom, 
mungkin hadiah nobel pun:tidak akan ia terima hingga kini. 
Kurang-lebih nasibnya akan sama dengan Pramoedya Ananta 
Toer di Indonesia. Padahal, pak Pram, kita tahu, tidak kalah 
dengan Johann Wolfgang Gocthe, yang di Jerman, namanya 
menjadi nama perguruan tinggi. 


Pada zaman keemasan Islam (golden age) terdapat sederet generasi 
triple helix dengan nama mentereng, Umar Khayyam misalnya, 
seorang sastrawan, matematikawan, mujtrahid, penemu dalam 
berbagai disiplin ilmu, dekat dengan birokrasi karena ia adalah 
guru bagi mereka. Berikutnya Ibu Bathuthah, seorang spasialis, 
traveler, petualang yang berkelana sejauh 72.000 mil (jarak yang 
sebanding dengan 2x mengelilingi bumi), sejarawan, astronom, 
ahli navigasi, diangkat menjadi hakim tinggi di beberapa negara 
yang lalu menulis rekam perjalanannya dalam sekian jilid buku 
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yang kelak menjadi rujukan ilmiah untuk perkembangan geografi, 
politik, sejarah dan antropologi budaya. Magnumopusnya, Kitab 
Rihlah, menjadi catatan ekspedisi keliling dunia terlengkap di 
abad ke-14. 


Generasi triple helix sebelumnya ada nama Musa al-Khawarizmi 
(el-gorizm, algoriuma), seorang ahli yurisprudensi, matematikawan, 
penemu angka nol, ia pula yang mengawinkan matematika Yunani, 
India dan Persia. Angka-angka matematika modern, instrumen 
aljabar, sampai geometri dan teknik pembagian waris yang efisien 
hingga bilangan binner yang kita kenal sekarang adalah buah 
dari prisma pemikirannya, yakni angka nol. Semua termaktub 
dalam bukunya: Al-Jabar wal-Mugabalah. Tak kalah hebat ada 
nama al-Farabi (Avennasar), filsuf, musisi penemu alat musik 
gonun (cikal bakal piano modern), sufi dan negarawan. Karya 
monumentalnya adalah: Musig al-Kabitr, Madinah al-Fadhilah, 
dil. Baginya, teori pencipraan adalah teori pengetahuan dalam 
10 level intelek. 


Generasi triple helix yang lain adalah Ibnu Rusyd (Averous) 
di Andalusia, 19 tahun sudah menjadi menteri, hakim, ahli 
figih mazhab Maliki, filsuf terbesar penerus Aristoteles, dokter, 
dan sederet reputasi elegan lainnya. Dialah orang pertama yang 
menyatakan bahwa kebenaran itu benar setelah dibuktikan. 
Masih banyak daftar nama-nama lain para penentu gerak zaman, 
seperi Ibnu Sina (Avicenna), penemu 15.000 jenis penyakit, 
diagnosis dan obatnya dengan masterpiece berjudul Al-Ganun 
£ at-Thibb. Jangan lupakan Al-Ghazali, filsuf, teolog, mistikus, 
ahli yurisprudensi, rektor perguruan tinggi ternama, penasehat 
istana, penulis ensiklopedi Islam terlengkap: Ihya Ulumuddin. 


Dan, sultan Muhammad al-Fatih, penakluk Konstantinopel 
(1453) justru ketika masih berusia 22 tahun, seorang eksekutif 
muda, agamawan, ahli strategi perang yang bisa memindahkan 
kapal laut melintasi bukit, ia teknokrat kelas wahid perancang 
super-gun untuk membebaskan Konstantinopel lalu menggantinya 
dengan nama Islambul / Istambul. 


Apakah generasi-generasi triple helix ini anugerah Tuhan yang 
free of charge, hadiah gratis dari-Nya yang turun dari langir? 
Tidak, tidak, Kisanak! Tidak ada kejayaan dan kemenangan 
tanpa persiapan (victory needs preparation). Semua itu butuh 
iklim, butuh tata kelola dan manajemen yang mantap. Untuk 
mencetak generasi triple helix pada diri setiap individu—dengan 
berharap pada sistem pendidikan yang masih gagap dan plin- 
plan seperti sekarang ini—tentu tidak mudah (untuk tidak 
mengatakan mustahil). Namun demikian, untuk memadukan 
dan mengolaborasikan elemen-elemen yang telah ada, tentu akan 
lebih mudah. Pertanyaanya, apakah para akademisi (ilmuwan), 
kalangan bisnis (pengusaha, pemodal) dan para politisi (birokrat) 
mau bersatu demi tujuan yang lebih agung dan mulia: kejayaan 
Indonesia? Semoga! Kabar baiknya, Pesantren Luhur Baitul 
Hikmah adalah pioneer bagi lahirnya generasi-generasi triple 
helix di masa yang akan datang. 
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16. 


GENERASI TRIPLE 
HELIX (BAG. 3) 


SUMBER DAYA 


pakah ciri urama dari kehidupan? Apa membeda paling 
sederhana antara hidup dengan mari? Jika kita amati diri 


diri dalam relasinya dengan kehidupan yang terus 
menua, aus, keropos dan kian ringkih, sadarlah kita bahwa 
kematian selalu mengintai setiap saat. Hidup memberi pesan 
akan datangnya kematian, dan mati menyadarkan manusia akan 


fase kehidupan yang lebih panjang. 


Maka, ciri utama kehidupan adalah (justru) kompleksitasnya, 
kerumitannya. Dan, karena kompleksitas itu sangar fleksibel, 
manusia dapat mendekatinya dengan berbagai pola dan cara. 
Kompleksitas hidup adalah kesederhanaannya, pun sebaliknya 
kesederhanaan hidup adalah justru kompleksirasnya. Jika demikian, 
hubungan manusia dengan kehidupannya adalah hubungan 
perspektif, relasi sudur pandang. Adalah keliru kalau manusia 
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beranggapan hidup itu mudah, sama kelirunya jika menilai 
hidup itu sulit dan membebani. Tidak ada hitam yang tidak 
berkemungkinan putih, sebaliknya tidak ada putih yang tidak 
berkemungkinan hitam. Inilah relasi, inilah kompleksitas, inilah 
sumber daya! 


Sumber daya adalah nilai dan potensi yang dimiliki atau terdapar 
pada unsur tertentu dalam kehidupan. Ia terinstall sedemikian 
rupa, mengada, meruang dan mewaktu bersama manusia. Sumber 


daya tidak selalu bersifat fisik, tetapi juga non-fisik (intangible). 


Sumber daya dapat berubah, entah semakin membesar maupun 
menyusut dan lalu menghilang, ada pula sumber daya yang 
kekal. Secara teknis, biasanya dikenal dengan istilah sumber 
daya yang terbarukan (renewable resources) dan tak terbarukan 
(non-renewable resources). Nah, jika hubungan manusia dengan 
obyek-obyek di luar dirinya adalah hubungan perspektif, maka 
manusia selalu butuh “jarak” untuk melihat dan menilai secara 
utuh. Bahkan, sang jarak itu sendiri adalah sumber daya. Tuhan, 
misalnya, karena Dia terlalu dekat, malah tak terlihat, karena 
Dia memperkenalkan diri melalui teks, maka manusia butuh 
konteks. Jadi, penting mengambil jarak bagi lahirnya perspektif. 
Lebih-lebih membentuk dan membangun perspektif tentang 
sumber daya. 


Salah saru kekayaan kita yang melimpah adalah bukan semata 
Sumber Daya Alam (SDA), Sumber Daya Manusia (SDM), akan 
tetapi Nusantara kira ini juga memiliki Sumber Daya Ideologi 
(SDI), yakni Pancasila. Inilah yang bangsa-bangsa asing sangat 
cemburu kepada Indonesia. Kerukunan umar beragama, perbedaan 


suku, etnik, bahasa dan budaya dapat dirckat sedemikian elok 
olah Pancasila. Malah, agama sekalipun tak mampu merawat 
dan merekar segala perbedaan dan heterogenitas Indonesia yang 
terdiri dari 17.504 pulau, meskipun dari jumlah itu hanya 5.707 
pulau saja yang telah memiliki nama dan berpenghuni. Indonesia 
mempunyai lebih dari 300 kelompok etnik di Indonesia, tepatnya 
1.340 suku bangsa dan terdapat 1211 bahasa (1158 bahasa 
daerah) menurut sensus Badan Pusat Staristik (BPS) Nasional 
tahun 2010. Pendek kara, Pancasila menjadikan semua perbedaan 
sebagai kohesi sosial dalam bingkai multikulruralisme nasional. 
Bukan hanya penjernih bagi polusi-polusi sosial, Pancasila juga 
perekat bagi heterogenitas nasional. 


Pancasila adalah ideologi dasar bagi Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Nama ini diadaprasi dari dua kara Sanskerta: pafica 
berarti lima dan sila berarti prinsip atau asas. Pancasila merupakan 
rumusan dan pedoman kehidupan berbangsa dan bernegara 
bagi seluruh Indonesia. Lima sendi utama penyusun Pancasila 
adalah Ketuhanan Yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan 
beradab, persatuan Indonesia, kerakyatan yang dipimpin oleh 
hikmar kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, dan 
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, dan tercantum pada 
paragraf kc-4 Preambule (Pembukaan) Undang-undang Dasar 
1945. Sumber daya ideologi inilah yang abadi, tidak akan pernah 
habis, namun demikian ia harus tetap diperbaharui agar tidak 
aus dan lapuk, agar tidak kering di dada kira masing-masing, 
Adalah tugas setiap generasi untuk terus menggali, menghayati, 
dan menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 
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Sama halnya dengan pikiran-pikiran yang terus berkecamuk 
dalam benak, yang manusia tidak tahu asalnya dari mana, apa 
kegunaannya, mula-mula, manusia juga tidak tahu sumber daya 
itu apa dan bagaimana, sampai ia mengalami dan menginsyafi 
adanya dan relasi dirinya dengan sesama manusia, dengan agam 
dan negaranya. Tak cukup pada tataran konsep memang, tetapi 
“perspekrif” dan “jarak” terap kira perlukan untuk memahami 
sumber daya. 


Nah, manusia akan sampai pada anggapan dan simpulan bahwa 
menyederhanakan hidup dimulai dengan menyederhanakan 
pikiran, merubah dunia diawali dengan merubah sudut pandang 
tentang dunia. Caranya? Manusia perlu mengambil “jarak” dari 
hidup yang serba membelenggu dan mengekang ini, terutama 
teknologi-teknologi modern yang justru menjauhkan manusia 
dari dirinya sendiri, dari kemanusiaannya sendiri. Inilah sumber 
daya yang juga kerap lupur disadari oleh manusia. Eksesnya, 
sulit bagi kebanyakan orang untuk membedakan mana sikap 
plin-plan mana yang kaya akan perspckrif. Mcraka yang kaya 
akan sudut pandang adalah meraka yang kaya akan sumber 
daya. Indonesia memiliki segala prasyarat untuk mengarah ke 
sana. Lantas, apa relevansinya dengan pribadi triple helix yang 
kita bicarakan pada dua tulisan sebelumnya? Inilah screngah 
bagian yang baru akan kita diskusikan. Inilah tali-temali antara 
Indonesia sebagai entitas negara-bangsa (nation state), Indonesia 
sebagai cntitas manusia yang beradab, serta Indonesia sebagai 
ideologi sebagaimana termakrub dalam Pancasila. 


Kabar baiknya adalah, Nusantara ini telah berpancasila (berbhinneka 
dalam etnik, bahasa, agama budaya) bahkan sejak 400 M ketika 


kerajaan Kutai Kartanegara berdiri, 171 tahun sebelum Nabi 
Mubammad Saw lahir atau 201 tahun sebelum Islam disebarkan 
pertama kali. Dengan demikian, sdh lebih dari 16 abad kita 
berpancasila. Kita, sebagai bangsa dan pribadi, bukan muallaf 
Pancasila sebagaimana diviralkan belakangan ini. Pertanyaan 
yang agak menggangu kemudian: apakah Pancasila semacam 
“kontrak ideologis” dengan siapapun yang lahir dan hidup di 


bumi Indonesia? 


Du Contrat Social ou Principes du droit Politigue (1762) adalah 
buku yang ditulis oleh filsuf Jean-Jacgues Rousseau dengan tujuan 
untuk menentukan apakah kekuasaan politik yang resmi-formal 
itu bisa (dijada(kan) atau tidak. Demi menggapai lebih banyak 
hal dan meninggalkan keadaan alami yang karena gesekan akan 
terus kacau, manusia harus masuk ke dalam “kontrak sosial” 
dengan orang lain, dengan agama, dengan undang-undang, 
dengan sistem moral, norma dan nilai. Dalam kontrak tersebut, 
semuanya bebas karena mereka melepaskan kebebasan yang 
setara dengan kewajiban yang dikenakan kepada semuanya. 


Rousseau menyatakan bahwa tidaklah masuk akal apabila 
manusia menyerahkan kebebasannya untuk perbudakan, terutama 
perbudakan budaya dan perbudakan modern yang sangar canggih 
dan halus. Tetapi persoalannya, pada masyarakat primitif (meskipun 
ia hidup di zaman modern, namun pola pikirnya jumud), selalu 
agama “mengalahkan” Negara. Bagaimana pertanyaan ini bisa 
diuji kebenaran dan kontekstualisasinya? Mari kita jawab dengan 
pertanyaan: Setiap Anda berpakaian, bersosialisasi, belajar, dan 
bekerja, apakah itu semua Anda lakukan atas perintah agama 
atau Ncgara? Apabila Anda menikah, itu semata perintah agama 
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atau Negara? Bahkan, kalau Anda berjuang demi kemanusiaan, 
demi bangsa dan Negara, itupun masih perintah agama, bukan? 
Sehingga, oleh karena Negara tidak mampu memberi Anda surga 
yang ideal, Andapun mencari keadilan dari agama, mencari 
kekayaan, kemakmuran dan kesejahteraan dengan dan melalui 
agama. Pendek kata, Negara harus tunduk pada agama. Sebab, 
setiap kali Negara dikonfrontasikan dengan agama, selalu agamalah 
yang menang. Implikasinya, agama hanga jadi komoditas (barang 
dagangan) dan Negara menjadi alat pemuas: pemuas berbagai 
kepentingan. Bagaimana mengatasi kesenjangan dan ketegangan 
antara kita sebagai warga negara dan kita sebagai penganur agama? 


Rousseau menyarakan bahwa pemerintahan apapun, dalam bentuk 
apapun, harus dipisah menjadi dua. “Penguasa” (yang dalam 
pandangan Rousseau harus melipuri seluruh penduduk) yang 
mewakili “kehendak umum? harus ada dan merupakan kekuatan 
legislatif di Negara. Pembagian kedua adalah pemerintahan 
yang terpisah dari penguasa. Demarkasi ini bukan disparitas, 
ia justru harus dilakukan karcna penguasa tidak bisa mengurus 
urusan tertentu (yang membuatnya bertindak untuk kehendak 
tertentu dan bukan kehendak umum), penegakan hukum (law 
enforcement) misalnya. Maka, pemerintahan harus terpisah 
dari tubuh penguasa itu sendiri. Lagi-lagi, Rousscau tidak bisa 
menghindari sebilah tanya perihal, bisakah manusia—yang apabila 
berbuat sesuaru—bertindak aras nama agama dan sekaligus 
Negara? 


Dalam buku Du Contrat Social, pada bab III pasal yang ke-8, 


Negara dan agama diposisikan secara setara sebagaimana adanya, 
sementara masing-masing umat manusia punya kepentingan 


pada keduanya. Maka, diperlukan adanya narahubung antara 
keduanya, sebab, masing-masing, baik agama maupun Negara 
bisa saling mencabik dan menyobek. Lalu keduanya menjadi 
koyak-moyak dan boyak. 


Rousseau mencita-citakan adanya “agama sipil” atau agama 
madani (la religion civile) yang dapar mengakomodir seluruh 
agama konvensional dalam entitas bernama Negara. Nah, agama 
madani itu bagi kita bangsa Indonesia adalah Pancasila, sumber 
daya ideologi kita. Sehingga, mengelola sumber daya alam, tidak 
boleh menyalahi Pancasila di satu sisi dan mencederai kemanusiaan 
di sisi lain. Pada saat yang sama, membangun sumber daya 
manusia, tidak boleh mengabaikan dan apalagi mengeksploitasi 
sumber daya alam, serta menyalahi amanat konstitusi, amanat 
Pancasila. Pada akhirnya, menyebar-luaskan, menanamkan dan 
mengamalkan nilai-nilai Pancasila harus dengan cara alami dan 
manusiawi. Inilah yang seharusnya menjadi “sumber daya” bagi 
generasi triple helix. Semoga. 
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1 ga 


LANGKAH DAN 
HARAPAN 


un-tahun terus bergulir, harapan-harapan dan resolusi 
mulai digelorakan, tetapi tidak sedikit yang masih 
bertengkar dengan dirinya'sendiri perihal harus apa 


dan bagaimana? Anda masih ingin tinggal di masa lalu? Masih 
adakah harapan? 


Tidak ada yang lebih sulit dari memulai. Anda tentu masih 
ingat dengn pepatah China klasik yang berujar bahwa perjalanan 
sejauh 1000 mil dimulai dengan 1 langkah. Betapa banyak 
gagasan-gagasan cemerlang dan pemikiran brilian yang sama 
sekali nihil tanpa tindakan konkret. Demikian memang, kesalahan 
terbesar umat manusia adalah berpikir tanpa bertindak dan atau 
sebaliknya bertindak tanpa (dimulai dengan) berpikir. 


Dahulu, di bangku sekolah, guru hanya membuka pintu, saar 
ini di kehidupan nyata, kitalah yang harus memasuki sendiri. 
Ambil contoh, study-study dan kelas filsafat yang (dianggap) 
membosankan. Sejauh ini, filsafat bagi sementara orang kurang 
begiru down to carth alias kurang membumi, sehingga tidak 
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begitu diminati dan diakrabi. Tetapi, filsafat sangat mungkin 
untuk diterima sejauh ia bisa ditolak. 


Demikianlah posisi dan eksistensi Anda di tengah khalayak 
publik—setiap hal baru, tabu, ganjil dan aneh, nyaris selalu 
ditolak. 


Langkah-langkah yang Anda tempuh, bahkan ditolak bukan 
oleh orang lain, tetapi oleh diri Anda sendiri. Apa sebab? Setiap 
memutuskan untuk melakukan hal ”baru”, diri Anda yang 
”lama” pasti menolak. Padahal, idealnya, setiap orang seharusnya 
melakukan dua hal dengan sungguh-sungguh: (1) mengerjakan 
hal yang sangat ia sukai, dan (2) mengerjakan hal yang sangat ia 
benci. Tak jarang, Anda akan marah ketika dipaksa melakukan 
hal baru yang sangar menyentuh dasar ego Anda. 


Kemarahan adalah keadaan di mana lidah bekerja lebih cepar 
daripada pikiran, dan tindakan lebih cepat dari nurani. Ini 
dilematis, diri Anda yang lama selalu menghasrati zona aman 
dan nyaman, konon, demikianlah kinerja nafsu. 


Nabi Saw mengingatkan bahwa masing-masing individu adalah 
pemimpin. Logika lugunya, tidak seorang pun akan mengikuri 
Anda jika Anda tidak tahu kemana harus melangkah. Nah, 
pertanyaannya: apakah kira harus melakukan hal-hal yang tidak 
mungkin, sementara hal-hal yang mungkin saja kadang malas 
kita lakukan? 


Kisanak, salah satu penemuan terbesar umat manusia adalah 
bahwa mereka bisa melakukan hal-hal yang sebelumnya mercka 


sangka tidak bisa dilakukan. Takut gagal sama dengan membatasi 
kemampuan kita. Kegagalan terbesar adalah apabila kita tidak 
pernah mencoba. Kuncinya, biasakanlah untuk berpikir bahwa 
sukses hanya tinggal selangkah lagi dan pasti akan diraih. Tapi, 
bukankah setiap langkah penuh resiko? Setiap tindakan tidak 
ada garansi berhasil? Tidak ada jaminan kesuksesan, memang, 
namun tidak mencobanya adalah jaminan kegagalan. Anda 
takkan tahu apa yang tak dapat Anda lakukan, sampai Anda 
mencobanya. Kegagalan hanya situasi tak terduga yang menuntut 
transformasi dalam makna positif. 


Ingat, Amerika Serikat merupakan hasil dari kegagalan total 
sebab Columbus sebenarnya ingin mencari jalan ke Asia. Banyak 
orang yang sebenarnya sudah sangar dekar dengan keberhasilan 
tapi sayangnya, mereka kemudian menyerah. 


Soal bayang-bayang kegagalan? Anda harus memiliki tujuan jangka 
panjang agar tidak frustrasi terhadap kegagalan jangka pendek. 
Soal kendala? Bukan kendala dan rintangan yang menghalangi 
Anda sampai ke tujuan, tetapi mula-mula tanyakan kepada diri 
Anda, jangan-jangan Anda belum punya tujuan. Soal doa dan 
harapan yang belum terlaksana setahun lalu? Hanya ada satu 
bukti bahwa doa Anda terkabul: tindakan! 


Soal lain-lain? Ah, Anda bukan orang lain, Anda adalah diri 
Anda sendiri! Bagaimana dengan harapan? Yang mempertautkan 
manusia dengan cita-citanya adalah harapan manusia sendiri. 
Menghargai hidup, dengan demikian, adalah membangun sebuah 
proses untuk lebih dihargai. 


» 


18. 


HABIT IS POWER 


YANG MELAYANI ORANG LAIN DENGAN 
CINTA-KASIH, SEJATINYA TELAH MELAYANI 
DIRINYA SENDIRI. 


(NABI KONFUSIUS) 


oleh karya-karya Konfusius semacam Shi Jing (Kitab 

Nyanyian), Shu Jing (Sejarah), Yi Jing (Amanat Perubahan), 
Yue Jing (Musik), Yi Li (Buku centang Ritual), serta buku-buku 
tentang dialog-dialektika Konfusius dengan murid-muridnya 
(Analek), seperti Zong Yong (Jalan Tengah) Da Xue (Ajaran 
Agung) telah membentuk dan sekaligus mewarnai karakteristik 
bangsa China selama lebih dari 2500 tahun. Dan, inilah rahasia 
dari segala rahasia (sir al-asrar) dari kehebatan mereka sampai- 
sampai terujar dari lisan Nabi Muhammad Saw agar kica berguru 
(dan lalu berinvestasi) sampai ke negeri China. 


P: Sinolog (peneliti tentang China) rerata sangat terpukau 
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Pantaslah jika nama-nama besar semacam Robert Cummings 
Neville, Ezra Pound dan bahkan Christian Wolff sangar terisnpirasi 
oleh ajaran Konfusius (551-479 SM), bukan semata karena 
skema filsafat dan prisma pemikirannya an sich, tetapi karena 
ajaran moralitasnya yang merajut seriap pribadi sebagai bagian 
dari Negara. Pirantinya? Tentu saja asas-asas kebudayaan (1) 
tradisional dan (2) primordial Tiongkok. Dengan kata lain, 
bahasa apakah yang tidak mungkin ditolak oleh umat manusia 
dari segara bangsa dan agama? Bahasa kebudayaan, titik! 


Doktrin agama, propaganda politik, strategi pemasaran dan 
apapun saja yang hendak kita sampai-tularkan kepada sebanyak 
mungkin generasi, pintu masuknya adalah kebudayaan. Menolak 
kebudayaan berarti menolak kemanusiaan, menolak kemanusiaan 
adalah sikap ahistoris, dehumanis—menidakkan diri sendiri. 


Di Tiongkok pada dahulu kala, hidup seorang Panglima perang 
yang terkenal karena memiliki keahlian memanah yang tiada 
tandingannya. Dialah Zeng Mac-ling. Suatu hari, sang Panglima 
ingin memperlihatkan keahliannya memanah kepada rakyat. Lalu, 
diperintahkan kepada prajurit bawahannya agar menyiapkan 
papan sasaran serta 100 buah anak panah. 


Setelah semuanyasiap, sejurus kemudian, Sang Panglima memasuki 
lapangan dengan penuh percaya diri, lengkap dengan busur dan 
di tangan dan ransel anak panah di punggungnya. Panglima 
Zeng mulai ancang-ancang, membidik, menarik busur dan 
melepas satu persatu anak panah iru ke arah sasaran. Rakyar 
bersorak-sorai menyaksikan anak panah yang melesat, sungguh 


luar biasa! Seratus kali anak panah dilepas, seratus anak panah 


tepat mengenai sasaran. 


Dengan wajah berseri-seri penuh kebanggaan, Panglima berucap, 
“Rakyatku, lihadah Panglimamu! Saat ini, keahlian memanahku 
tidak ada randingannya. Bagaimana pendapat kalian?” 


Di antara kata-kata pujian yang diucapkan olch banyak orang, 
tiba-tiba seorang tua ringkih penjual minyak menyelutuk dengan 
suara parau, “Panglima memang hebat!, tapi itu hanya keahlian 
yang didapar dari kebiasaan yang terlatih.” 


Sontak Panglima Zeng dan seluruh yang hadir memandang 
dengan tercengang dan bertanya-tanya, apa maksud perkataan 
orang tua penjual minyak itu. Tukang minyak menjawab, “Tunggu 
sebentar!” Sambil beranjak dari tempatnya, dia mengambil sebuah 
uang koin Tiongkok kuno yang berlubang di tengahnya. Koin 
itu diletakkan di aras mulut botol guci minyak yang kosong. 


Dengan penuh keyakinan, si penjual minyak mengambil gayung 
penuh berisi minyak, dan kemudian menuangkan dari atas 
melalui lubang kecil di cengah koin tadi sampai botol guci terisi 
penuh. Hebatnya, tidak ada sctetes pun minyak yang mengenai 
permukaan koin tersebut! 


Panglima dan rakyat tercengang, mematung dalam kebisuan. 
Tak lama kemudian, merela bersorak-sorai dengan gemuruh 
tepuk tangan menyaksikan demonstrasi keahlian si Penjual 
minyak. Dengan penuh kerendahan hati, tukang minyak 
membungkukkan badan menghormat di hadapan Panglima 
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sambil mengucapkan kalimat bijaknya, “Itu hanya keahlian yang 
didapat dari kebiasaan yang terlatih! Kebiasaan yang diulang 
terus-menerus akan melahirkan keahlian.” 


Dari cerita itu, kita bisa mengambil satu hikmah yaitu: berapa 
luar biasanya kekuatan kebiasaan. Habit is power, bahkan habi 
is the second nature (kebiasaan adalah watak kita yang kedua). 
Hasil dari kebiasaan yang terlatih dapat membuat sesuatu yang 
sulic menjadi mudah dan apa yang tidak mungkin menjadi 
mungkin. 


Demikian pula, untuk memperoleh kesuksesan dalam kehidupan, 
kita membutuhkan karakter sukses. Dari karakter sukses hanya 
bisa dibentuk melalui kebiasaan-kebiasaan seperti berpikir positif, 
antusias, optimis, disiplin, integritas, tanggung jawab, & lain 
sebagainya. 


Manusia, idealnya, harus terus melatih, memelihara, dan 
mengembangkan kebiasaan berpikir sukscs dan bermental sukscs 
secara berkesinambungan. Sehingga, karakter sukses yang telah 
terbentuk akan membawanya pada puncak kesuksesan di setiap 
perjuangan kehidupan kita. Sekali lagi, kebiasaan yang diulang 
terus-menerus, akan melahirkan keahlian! Jika mau berhasil, 
harus mau berkeringat. Tidak ada prajurit hebat, yang ada 
prajurit yang mau berlatih keras dan disiplin. Kerjakan yang 
Anda pikirkan, larihlah dengan tekun yang Anda kerjakan, 
lalu ujilah yang Anda lacihkan dalam kehidupan. Bukankah 
pendidikan dan pembentukan karakter pada prinsipnya adalah 
habituasi (pembiasaan)? 


Selamat Berpuasa, Ramadhan ini hanya latihan! Puasa yang 
sesungguhnya adalah sebelas bulan ke depan. Dan, tidak ada 
lebaran bagi yang tidak berpuasa serta menahan diri (imsak) 
dari syahwat-syahwat gila sepanjang hidupnya. 
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3 Ta — 


PUASA DAN 
KEMAJUAN 


anusia memiliki semacam “program otomatis” yang 

sebenarnya ia bukan diri, bukan manusia sendiri, tetapi 

program itulah penentu dari segala keputusan—seolah 
manusia yang mengendalikan sang “program”, tetapi nyatanya, 
menusialah yang dikendalikan olehnya. 


Tanpa disadari, setiap orang memiliki cara otomatis untuk selalu 
memboroskan waktu dan uang, cara menyikapi masalah dan 
cara-cara yang lain. Boleh jadi, Anda juga selalu punya alasan 
mengapa terlambat datang ke sekolah atau ke tempat kerja, 
sekalipun persiapan sudah matang, selalu saja ada kendala. Jika 
terbiasa tidur pagi, meskipun malamnya Anda tidur pukul 9, 
tetap saja, mengantuk setelah subuh. Memang, bagi sementara 
orang (terutama yang mengaku-ngaku puasa), godaan bantal 
sangat kuat. Bahkan, melihat gambar bantal dan membayangkan 
sosok bantal saja langsung menguap, lalu kantuk tak tertahankan. 
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Apa yang salah? Program sialan itukah yang mengacaukan 
akrivitas di pagi hari? 


Nyaris selalu, teratur dan kacaunya hidup manusia bermula dari 
program otomatis tersebut. Itulah prilaku alam bawah sadar. 
Dan, manusia membentuk program itu sekian lama untuk 


kemudian mematenkannya menjadi karakcer. 


Orang yang tidak merubah pola pikir dan pola sikapnya, sejatinya 
ia tidak merubah apapun dalam hidupnya. Apa sebab? Hasil 
yang teratur dibuat oleh tata kelola manajerial, sementara itu 
perubahan yang efektif dicapai oleh kepemimpinan yang efektif 
pula. Pendek kata, perubahan pada “hasil” hanya mungkin terjadi 
dari perubahan “cara”. Tetapi, kemajuan yang efekrif butuh 
pemantik, ia tidak mungkin berangkat dan membentuk dirinya 
sendiri. Nah, terbuat dari apakah makhluk bernama kemajuan 
itu, sehingga setiap individu ingin menggapainya, bahkan tak 
jarang dengan menghalalkan segala cara? 


Merasa tidak puas adalah modal utama dan langkah pertama 
untuk sebuah kemajuan. Kabar baiknya, inilah watak dasariah 
manusia. Tidak ada seorang pun yang tidak menginginkan 
kemajuan dan kejayaan dalam hidupnya, dalam segala bidang. 
Bagitu pula Anda dan saya, Anda memiliki kuas, Anda memiliki 
pilihan warna-warni, Anda dapat melukis surga, dan kemudian 
masuk ke dalamnya dengan riang gembira. Nah, bagaimana 
meyakinkan diri tentang prinsip ini? 


Hanya ada satu sudur di alam semesta ini yang pasti bisa Anda 
diperbaiki, dan itu adalah diri Andasendiri. Kaca, porselen, genteng, 


dan nama baik, adalah sesuatu yang gampang sekali retak dan 
pecah. Mustahil dapat direkat kembali tanpa meninggalkan bekas 
yang nampak. Kejayaan dan kemakmuran adalah istana pasir, 
ia gampang runtuh bahkan tanpa terjangan ombak sekalipun. 
'Tatapi, karakter yang dibentuk saat demi saat, pola pikir dan 
pola sikap yang dibangun waktu demi waktu akan sangat sulit 
diruntuhkan, bahkan oleh prahara sekalipun. 


Sementara itu, sekolah, diklat, workshop dan lembaga-lembaga 
kursus yang kira impor dari Barat hanya membekali kita dengan 
kecakapan, keterampilan dan keahlian tertentu (life skill). Ada 
yang salah? Tentu, kecakapan memang sangat memungkinkan 
seseorang mencapai puncak, tapi kepribadian menjadi salah satu 
hal yang akan mencegahnya jatuh dan tersungkur. Artinya, jika 
karakter hilang, semuanya lenyap. Kelihatannya, pemerintah 
dan para praktisi pendidikan baru menyadari hal ini, padahal 
pesantren klasik dan padepokan telah menerapkannya sejak 
ribuan tahun yang lalu. 


Saya kira, inilah alasan prinsipil mengapa Tuhan “menghadiahkan” 
Ramadhan untuk kira, bahkan setiap agama memiliki ritual puasa, 
terapi bukan Ramadhan yang malah konsumtif, yang malah 
semakin menyembah nafsu dengan memboroskan modal dan 
menghamburkan uang. Itu puasa picisan, puasa amatiran yang 
hanya meriah di permukaan, namun tidak memiliki kedalaman, 
nihil makna. Mengapa harus puasa? Karena manusia, pada 
dasarnya, memang menghasrati kemajuan. Dan, kemajuan itu 
dimulai dari dalam, dari kepribadian. Nah, jika hidup Anda 
kacau, Anda tidak bisa memperbaiki hanya dengan memperbaiki 
dan memoles bagian luarnya saja. Sekian. 
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i anatara gema takbir yang menjarang. Aku bertanya 
pada Tuhan, “Kekasih, di manakah purnama berada? 
Aku justru gelap setelah puasa!” 


Dia menjawab, “Ku-simpan rembulan di hati saudara-saudaramu 
sebangsa setanah air”... 


“Tapi, di antara mercka beda agama, mazhab dan pendapat 
tentang-Mu selama ini, Tuhan? Mereka seolah menentang-Mu?” 


Sekali Tuhan menukas, “bukankah kau dan Aku juga berbeda, 
Aku yang menghasrati perbedaan-perbedaan itu, Nak. Jangan 
menghakimi mereka dengan kebodohanmu itu!” 
“Oo...begitu” 


“Maafkan dirimu sebelum minta maaf pada saudara-saudaramu. 
Belajar filsafat lagi, latihan lagi, puasa lagi, jangan bangga dengan 
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kebodohan! Kalau kau berteriak-teriak seperti mereka yang awam 
itu, apa bedanya kau dengan mereka?” 


“Oh, Kekasih, maafkan?” 


Kira-kira, demikianlah dialog imajiner antara saya dengan Tuhan, 
setelah dapat sinyal internet. 


MAN Abi g ale JS (ad satin 9 Up AAN 9 Caila Uya Sl 4 dil Lilua 


Memaafkan adalah hadiah yang Anda berikan kepada diri Anda 
sendiri. Menyalahkan hanya akan membuang-buang waktu dan 
cncrgi. Anda mungkin berhasil membuat orang lain merasa 
bersalah, tetapi Anda tidak: akan berhasil mengubah apapun 
yang membuar Anda tidak bahagia. Memaafkan adalah cara 
Tuhan percaya pada hamba-hambaNya, memaafkan adalah 
kemenangan terbesar, memaafkan adalah pembalasan paling 
mulia untuk para pembenci. 


Selamat Idul Ficri 1438 H/2017, mohon Cinta Lahir dan Batin. 


21. 


SENI MEYAKINI 
(BAG. 1) 


ukah Anda bahwa sikap:baik itu seperti otot? Sejak 

lahir, manusia memang memilikinya, akan tarapi ia 

tatap perlu dibentuk, dilatih dan dipelihara sekuat 

tenaga, sejauh baras kernampuan. Apa sebab? Sebagaimana 

otot, kecenderungan untuk berbuat baik, bisa aus, pupus dan 

tentu saja kian menurun kemampuannya, bahkan hilang sama 

sekali. Tatapi, “memercayai” fakta ini adalah sama sulitnya 

dengan meyakini kemunculan dinosaurus di abad 21 ini. Nyaris 
mustahil, jika tidak absurd sama sekali. 


Sikap baik bukan hadiah semata-mara bagi Anda sendiri, lebih jauh 
lagi, ia adalah anugerah bagi kehidupan. Apa sebab? Jika saru kebaikan 
yang Anda pancarkan, lalu bergabung dengan kabaikan-kebaikan 
100 orang, merapat dengan elanvitas 1000 manusia, bersenyawa 
dengan 100.000 kesalehan lainnya, merekat enerji positif dengan 
1.000.000 enerjisitas di luar sana, dan bahkan menyatu dengan 
miliaran kebaikan semesta, apa yang akan terjadi? 
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Dengan prinsip “yang sama mengenal yang sama”, tidak ada 
kebaikan yang datang sendirian. Ia bergerombol, berkerumun, 
bergelombang dan susul-menyusul mendatangi kehidupan ini. 
Terhadap apa yg bernama kebaikan, Anda hanya butuh 1 dan 
lakukan 1, sebarkan 1 dan berikan 1, pancaran 1 ikhlaskan 
1, hasilnya? Biar kehidupan yang mengurus dan menyebarkan 
kebaikan itu secara alami. Bukankah Anda tidak akan pernah 
mengimani dan lalu mengamini setiap jengkal-jengkal kabaikan 
dan ruas-ruas kesalehan dari orang lain, sebelum Anda meyakini 
bahwa sikap baik itu sendiri adalah piranti lunak dalam diri 
Anda? Cenderung baik (hanif) adalah software yang ter-insrall 
sedemikian rupa dalam diri jauh sebelum kita sadari. Buktinya? 
Kira lebih memilih untuk berdamai dari pada bertikai. 


Nah, bagaimana meyakini bahwa orang lain juga baik? Jika 
kebaikan itu ada, mengapa sementara orang sangat sulit untuk 
mendapatkannya? Apakah kebaikan ini hanya ramah pada 
sebagian orang dan galak pada yang lain? Bagaimana memercayai 
kebaikan yang tak pasti dan tak menentu? 


Mari kita buktikan “Seni Meyakini” ini dengan “Seni Bertanya” 
ala Mazhab Kepanjen. Tatapi barangkali, “seni” bagi sementara 
orang bukanlah “seni”, karena memang tidak mewakili keindahan 
tertentu, bahkan sebagian orang lainnya menganggap seni itu 
tidak ada—semacam ateis pada seni. Namun demikian, di luar 
debat sirkus itu, jika “indah” dan “keindahan” itu berbeda, 
sama halnya putih dengan keputihan, Tuhan dengan ketuhanan, 
dil, maka manusia tetap memerlukan seni, temasuk dalam hal 
bertanya, memahami dan apalagi memercayai serta meyakini. 


Lukisan tentang panorama alam dan lanskap tertentu, tidak 
akan pernah menyamai panorama itu sendiri. Namun demikian, 
lukisan itu bisa dianggap mewakili “ keindahan” alam. Nah, 
keindahan itu perlu “bingkai” agar kita bisa membawanya ke 
mana-mana, meletakkannya di ruang kerja, di layar komputer 
jinjing dan gawai, atau bahkan dalam mimpi kita. 


Baiklah, kita kembali ke Seni Memercayai. Mungkinkah mobil 
yang melaju atau kendaraan bermotor lainnya dengan keceparan 
tinggi yang datang dari arah berlawanan akan menabrak dan 
membunuh Anda seketika? atau sebaiknya, mungkinkah kendaraan 
yang sedang Anda kemudikan akan menabrak kendaraan lain 
yang sama-sama melaju dari arah berlawanan dengan kecepatan 
tertentu? Anda pasti menjawab, “mungkin saja!” 


Tetapi beberapa saat kemudian, Anda akan melanjutkan jawaban 
itu dengan argumenrasi yang kira-kira kalimatnya begini, “saya 
yakin dengan kemampuan mengemudi saya, dan saya sungguh- 
sungguh yakin bahwa pengemudi lain dari arah berlawanan 
sama-sama siap untuk menginjak pedal rem. Lagi pula, meraka 
tidak akan mendapatkan SIM (Surat Ijin Mengemudi) jika tidak 
lulus uji mengendarai terlebih dahulu.” 


Tetapi, bukankah kesalahan-kesalahan teknis sangar mungkin 
terjadi, seseorang bisa sedang galau dan jengah, jengkel dan 
lengah, marah dan mabuk, atau mungkin sedang membawa 
motor curian, sehingga ugal-ugalan dan lepas kontrol dalam 
mengemudi? 
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Sekali lagi Anda akan membcla diri dengan, “ya, tetapi saya 
percaya tidak akan terjadi hal-hal buruk itu, bahkan sebelumnya 
saya berdoa. Saya kira, pengendara yang lain juga percaya hal 
yang sama. Meraka juga hati-hati dan selalu waspada selama 


mengemudi. Kenapa harus terlalu cemas di jalanan?” 


Baiklah, tetapi mengapa Anda begitu percaya dengan orang lain 
yang tak satu pun Anda kenal, mengapa Anda sebegitu tenang 
dan yakin dengan ribuan orang asing yang berlalu-lalang di 
sepanjang jalan? Nah, untuk pertanyaan ini, saya tidak perlu 
memprediksi jawaban Anda. Inilah seni bertanya, keasyikan 
dalam menyoal. 


Salah satu titik keramaian dan antrean pada musim liburan dan 
hari-hari besar keagamaan adalah Stasiun Pengisian Bahan bakar 
Umum (SPBU) atau pom bensin. Anda pernah ke sana untuk 
mengisi bahan bakar? Saya yakin bahkan sebagian dari Anda 
pernah mengemudi di-luar negeri dan lalu mengisi bahan bakar. 
Pertanyaannya: mengapa Anda sangat yakin bahwa pctugas pom 
bensin (yang notabene orang asing) akan betul-betul mengisi 
bahan bakar ke tangki kendaraan Anda, dan bukannya air, 
angin, atau hal-hal yang membahayakan lainnya? Tidak menutup 
kemungkinan, petugas itu akan memasukkan bom? 


Kali ini, Anda akan menjawab sembari tersenyum, “Anda terlalu 
sering nonton film acrion!” Betul, pertanyaannya masih senada, 
mengapa Anda sedemikian mudah percaya orang asing? 


Kita tidak bisa melanjutkan hidup tanpa mempercayai diri sendiri 
dan orang lain. Tanpa saling percaya, tidak ada dinamika, tidak 
ada keseimbangan, tidak ada kemajuan. Justru (ke)hiduplan) ini 
akan berlangsung wajar dengan bina hubungan saling percaya 
(BHSP): pasien percaya dokter, murid percaya guru, penumpang 
kereta api percaya masinis, anak-anak percaya orang tua, isteri 
percaya suami, rakyat percaya pemerintah, umar beragama 
percaya akan Tuhan, dan seterusnya. 


Apabila terhadap orang asing saja kita dapat dengan mudah 
percaya, mengapa kita masih saja mencurigai orang-orang tercinta 
di sekeliling kita, membenci orang-orang terkasih di sekitar kita? 
Kalau pada orang-orang tak dikenal saja manusia dengan mudah 
bisa percaya, mengapa pada Tuhan sulit mengimani? Jika Tuhan 
saja sedemikian percaya bahwa manusia—dengan segala porensi 
baiknya—akan mengelola dan memakmurkan bumi, mengapa 
manusia masih sulit untuk memercayai Tuhan sebagai Kekasih? 
Jika Tuhan saja Maha Pemaaf, mengapa sebagian kita masih 
sulit untuk saling memaafkan, terutama memaafkan diri sendiri? 


Memaafkan adalah hadiah yang Anda berikan kepada diri Anda 
sendiri. Menyalahkan hanya akan membuang-buang waktu dan 
energi. Anda mungkin berhasil membuat orang lain merasa 
bersalah, tetapi hal iru tidak merubah apapun yang membuat 
Anda tidak bahagia. Memaafkan adalah cara Tuhan untuk 
percaya pada semua hambaNya, memaafkan adalah kemenangan 
terakbar, memaafkan adalah pembalasan paling mulia untuk 
para pembenci. Dan, kabar baiknya, dia yang memilki cinta 
tidak bisa dikalahkan. 
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SENI MEYAKINI 
(BAG. 2) 


dengan diri sendiri..Anda boleh saja berhubungan 

sedemikian erat dengan manusia, flora dan fauna, 
sacwa dan terumbuhan, bahkan Tuhan. Akan tetapi, hubungan 
itu tidak akan berjalin-jemalin sebelum Anda memperbaiki 
hubungan dengan diri Anda sendiri. Jika demikian, bukan 
tugas orang lain untuk menyinta dan menghormati Anda, tapi 
tugas Anda sendiri. 


JH hidup ini adalah hubungan 


Memercayai diri sendiri sama sulitnya dengan meyakini orang 
lain. Oleh itu, perlu “seni” untuk melakukannya. Apabila masih 
banyak bangsa manusia yang tertipu diri sendiri, berarti mereka 
gagal untuk menghindarkan diri perangkap nafsu—diperbudak 
diri sendiri. Nah, meloloskan diri dari perangkap nafsu dan 
jebakan libido juga ada seninya, yakni seni bertasawuf. Poin 
ini akan kita bahas pada sesi yang lain. 
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Rendahnya sikap percaya diri atau bahkan menyelingkuhi kedirian 
adalah penyakit hampir semua orang yang sedang berproses 
untuk maju, dan biasanya perlu menapaki jalan terjal berliku 
untuk menyembuhkan. Kenapa? Jika kepada diri sendiri pun 
tak percaya, bagaimana tehadap yang lain? Lantas, bisakah 
membuktikan bahwa percaya diri sendiri begitu mudah? Tentu 


bisa! 


Apakah Anda pernah sakit kepala, sakit perut, pilek, sakit gigi, 
nyeri lambung, nyeri sendi, radang tenggorokan, maag yang 
melilir-lilir, sakit pinggang dan sulit tidur? Kemudian, apa tindakan 
Anda? Nyaris selalu minum obat oral (melalui mulut), bukan? 


Demikian memang, kadar kemampuan manusia sebatas minum 
obat, selanjutnya manusia hanya bisa percaya dan pasrah 10090 
pada sistem metabolisme dalam tubuh untuk bekerja menyalurkan 
saripati obat oral itu menuju sasaran sakit yang diderita. Pernahkah 
Anda bertanya: kecerdasan macam apakah yang dimiliki oleh 
jantung, sehingga ia—seumur hidup Anda—memompa darah 
6000 guart (5600 liter) setiap hari ke seluruh tubuh, lalu 
menyalurkan obat menuju pusar rasa sakit? Mengapa darah 
tidak pernah salah sasaran menyalurkan obat sakit perut ke 
kepala dan obat sakit gigi ke pinggang, misalnya? Mengapa 
Anda tidak pernah curiga bahwa bisa saja sistem dalam tubuh 
itu justru akan mencelakai Anda karena sebagian mengalami 
malfungsi dan gagal beroperasi? 


Anda masih belum yakin pada sistem super hebat dalam diri, 
baik jasmani maupun rohani? Kita uji sekali lagi! 


Jika Anda naik pesawat terbang Jakarta-Havana, hampir bisa 
dipastikan Anda tidak kenal dengan pilot, co-pilot, pramugari, 
awak kabin, dan bahkan para porter. Tak hanya itu, Anda 
bahkan tidak kenal dengan para insinyur perancang pesawat, 
sistem keamanan bandara, landasan pacu, para teknisi, pemilik 
maskapai dan seluruh petugas yang terlibat dalam penerbangan 
Jakarta-Havana tersebur. Namun demikian, hanya dengan pasrah 
dan nurur (taklid) 100960 pada meraka, sampailah Anda di 
Havana dengan selamat dan menikmati keindahan pantainya 
bersama gadis-gadis latin nan molek, minimal berswafoto dengan 
para pelancong bertanskap ombak. 


Memang, kecelakaan pesawat terbang acap kali terjadi, namun 
faktanya para pengguna jasa maskapai semakin meningkat. Itu 
artinya, angka orang-orang yang “bertaklid” pada ilmuwan (para 
perancang, insinyur dan arsitek) penerbangan terus meningkar 
pula jumlahnya. Pendek'kata, seni bertaklid dan memercayai 
sudah menjadi kebutuhan, bahkan bagi masyarakat paling modern 
dan rasional sekalipun. 


Prinsip ini juga berlaku manakala Anda ingin melakukan 
perjalanan mengunakan jasa kereta api, bus, kapal laut, dan moda 
transportasi umum lainnya. Tanpa terkecuali jika Anda hendak 
melakukan perjalanan lintas kehidupan, yakni dari kehidupan 
dunia menuju kehidupan akhirat, Anda tidak bisa unruk tidak 
bertaklid atau “mamuman” kepada para Mujtahid dan para 
Imam. Pertanyaannya: apakah iman harus selalu mendahului 
ilmu—I believe so that I may understand, credo ur intelligam? 
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Tidak ada iman yang lahir tanpa pengetahuan, meski pengetahuan 
kadang tak cukup diri untuk menembus dinding-dinding iman. 
Iman yang tidak dikonfrontasi dengan pengetahuan adalah iman 
yang keropos dan rapuh. Alih-alih saling mencederai, iman 
adalah ilmu itu sendiri, meski ilmu tidak mutlak berimplikasi 
pada iman. Oleh karena itu, hubungan dengan diri sendiri: 
hubungan manusia dengan ilmu, iman, dan moralnya harus 
tuntas sebelum ja berhubungan dengan yang lain. Dengan kata 
lain, selalu ada meta-relasi dalam sebuah relasi. 


Manakala Anda menggunakan jasa pesawat terbang untuk 
perjalanan Anda, misalnya, sudah barang tentu Anda akan 
memilih maskapai terpercaya, memesan tiker dari agen penjualan 
terpercaya, memilih jadwal dan kelas penerbangan sesuai (1) 
pengetahuan dan (2) kesiapan bekal Anda. Lantas, apabila dana 
tidak cukup, sebaiknya ganti moda transportasi. Jangan lupa, 
iman juga harus realistis, kalau Anda tidak punya jari, tidak 
usah berambisi dan “apalagi berdoa untuk memakai cincin. 
Doa pun harus rasional, misalnya: bisakah Anda berdoa pada 
Tuhan—karena dikejar-kejar hutang dan dililit persoalan—untuk 
dijadikan semut, kayu dan batu? Tentu Tuhan akan tertawa 
sembari bilang, “oh, come on, wake up, Buddy! Hidup tak 
seburuk yang kau kira.” 


Kalau mau lebih pragmatis, Anda boleh bertanya: apakah 
“kepercayaan” kepada sesuatu akan membantu seseorang untuk 
cepat maju dan sukses? Jawabannya: ya! Dalam segala hal? 
Jawabannya: ya! Lantas, orang seperti apakah yang paling maju 
dan berkembang dalam waktu yang paling singkar? 


Pertama, orang yang tahu terhadap apa yang ia inginkan. Penting 
bagi setiap orang untuk tahu apa keinginannya, untuk kemudian 
ada usaha meraihnya. Seorang bayi tahu persis apa yang menjadi 
keinginannya dan yakin betul akan hal itu. Terbukti, ia dengan 
cepar mendapatkannya. 


Kedua, orang yang percaya bahwa ia layak mendapatkan kemajuan. 
Sekali lagi, bayi paling bisa menerapkan konsep ini, bahkan hanya 
dengan bermodal tangisan. Bayi sangat yakin bahwa ia layak 
mendapatkan semua keinginan dan kemajuan. Tidak ada yang 
mengalahkan balita dalam konsep percaya diri. Perhatikan balira- 
balita, meraka sangat percaya bahwa mereka cantik, meskipun 
masih polos dan belum kenal uang. Faktanya, meraka bahagia 
dan riang gembira. 


Ketiga, orang yang selalu bergairah dan bergembira. Yang ketiga 
ini, lagi-lagi bayi dan anak-anak bau kencur telah mencrapkan 
dengan sempurna. Lantas, apakah kita harus menjadi bayi 
untuk meraih kemajuan? Tepat sekali! Persoalan-persoalan hidup, 
kepribadian, keteguhan prinsip, etos kerja dan semangat hidup 
ibarat bayi. Semua itu akan tumbuh hanya dengan merawatnya 
dengan sabar dan telaten. Oleh kerana itu, lebih pedulilah 
pada karakter dari pada reputasi Anda. Karakrer Anda adalah 
siapa Anda sebenarnya, sementara reputasi hanyalah apa yang 
orang lain pikirkan tentang Anda. Dan, itu bukan Anda, sama 
sekali bukan! 
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Jika demikian, tidak perlu ragu dan takut mengambil langkah- 
langkah besar dalam hidup, sebab, jurang yang dalam dan lebar 
tidak bisa Anda loncati hanya dengan langkah-langkah kecil. 
Anda tidak dapat melarikan diri dari tanggung jawab hari esok 
dengan menghindari segala persoalan hari ini. Di sinilah seni 
meyakini keajaiban-keajaiban dalam diri. 


23. 


MERAYAKAN 
KEKALAHAN 


“WHEN WE MOVE:AWAY FROM 
THE CLASSES CHARACTERIZED 
BY A HIGH DEGREE OF SOCIAL AND 
ECONOMIC PRIVILEGE, WE ENCOUNTER 
AN APPARENT INCREASE IN THE 
DIVERSITY OF RELIGIOUS ATTITUDES." 


(MAX WEBER, THE SOCIOLOGY OF 
RELIGION) 
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| € Anda merasa bahwa hidup tidak lagi ramah dan 
bahkan menyebalkan? Tepat sekali, ketika Anda kalah! 
kalahan bisa sangat memalukan dan memilukan, 
namun bisa juga malah dianggap sebagai prestasi, yakni ketika 
kalah dari lawan yang jauh lebih hebat dan tidak sepadan. 
Kalah semacam ini adalah pelajaran berharga. 


Kekalahan, sabuah kata yang barangkali sama tuanya dengan 
sejarah manusia, sejak di langit (nirwana) atau pun ketika 
manusia mulai menduduki dan menguasai bumi. Persisnya, ketika 
“demi” wanita Oabil membunuh seperenam (1/6) penduduk 
bumi. Meski Oabil (Kain) hanya membunuh 1 orang saja, yakni 
saudara kandungnya sendiri, Habil (Abil), namun demikian, 
karena waktu itu penduduk bumi.hanya berjumlah 6 orang, 
maka membunuh 1 berarti membunuh 1/6 penduduk bumi. 
Setara dengan membunuh 1:2 miliar jiwa saat ini, padahal, kita 
tahu bahwa korban Perang Dunia II saja “hanya” 60 juta jiwa. 
Apakah Habil yang terbunuh itu kalah? Tidak, justru Oabil- 
lah yang dikalahkan oleh nafsu angkara murka, ia kalah oleh 
dirinya sendiri. Kekalahan paling memalukan! 


Sebegitu tuanya usia kekalahan itu merenrangi gerak waktu, bahkan 
sebelum manusia turun ke gelanggang pertarungan kepentingan 
di muka bumi. Tepatnya, ketika Adam-Hawa kalah oleh bisikan 
Iblis yang menyebabkan mereka “dimutasi” ke mayapada. Hal ini 
berarti, kekalahan telah sangar berpengalaman dalam menghinggapi 
dan merasuk sekaligus merusak tata-sistem yang telah digapas 
menusia secara personal maupun kelembagaan—entah manusia 


sebagai penganut agama atau sebagai warga negara. 


Namun, apakah kekalahan adalah sebuah lagu atau nyanyian 
sejarah yang terus terulang (historical encore)? Siapa gerangan 
yang mewariskan kekalahan dan kepada siapa kekalahan itu 
diwaris-tularkan? Sejauh mana kekalahan mengambil momentum 
dalam kehidupan kita? Dan, yang tak kalah penting, apakah 
kekalahan itu memang betul-betul merupakan realitas konkret di 
hadapan kita, ada (being), menjadi (becoming), tidak mengada 
begitu saja tanpa kererlibatan kausalitas (sebab-akibat)? Bagaimana 
kemudian menarik benang merah antara manusia yang mewaktu 
dan terbaras (infinite) dengan kemewakruan (fakrisitas) kekalahan 
yang dalam hidup manusia tak terbatas (uninfinire)? 


Barangkali sebagian pembaca perlu mengernyitkan dahi untuk 
mencerna pertanyaan di atas, secara gampang begini: Apabila 
hidup dan kesempatan manusia sangat terbatas, bisakah ia 
mengalahkan “kekalahan” yang tak terbatas, terus datang susul- 
menyusul bagaikan ombak? 


Namun demikian, di luar aras perdebatan itu, ada pula bangsa 
manusia yang meyakini bahwa kekalahan (dalam segala bentuk 
dan aksennya) adalah mitos, takhayul dan klenik. Artinya, ia ada 
kalau kita percayai, dan lenyap seketika manakala kita abaikan. 
Jika demikian, baik kekalahan dan kemenangan adalah sama- 
sama mitos, sarna-sama tidak nyata. Kalah-menang tidak penting 
bagi siapa saja yang menganggap hidup ini bukan pertarungan, 
perlombaan dan persaingan. 


Mitoskah kekalahan itu? Ukuran menurut penglihatan (the 
apparent size) pada umumnya, yang kita gunakan adalah kacamata 
konvensional, kacamata kesepakatan, apa sebab? Tentu saja karena 
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manusia tidak pernah merencanakan atau bahkan merindukan 
datangnya kekalahan dalam setiap aksentuasi hidupnya. 


Tak pelak, semua membenci kekalahan, apa dan bagaimana 
pun bentuk dan motifnya. Bukankah secara primordial, ego 
manusia memang tidak mau kalah sedikitpun dan mengalah 
secuilpun? Nun di balik itu, karena ruang lingkup kekalahan 
yang begitu luas memenuhi ruang-waktu, manusia scolah dipaksa 
mengiyakan bahwa kekalahan selalu menguntit dan mengintai 
di belakang mereka, menunggu manusia lengah. 


Tak sedikit pula yang menganggap kekalahan sebagai karma 
atau bahkan kutukan aras kecerobohan dan dosa di masa lalu. 
Contoh kasua, kerika dalam sebuah Pemilu (Pilpres, Pileg, 
Pilgub, Pilkades, dll), seorang calon tidak dapat memenagkan 
momen itu, ia pun mulai curiga dan bahkan tidak percaya 
kenapa bisa kalah, kenapa'mesin politik dan rekayasa sosial yang 
telah digagasnya seperti kampanye hitam dan kontrak polirik 
tak juga membantu mengeluarkannya dari kekalahan, padahal, 
lusinan dukun, paranormal dan pawang telah banyak dilibatkan? 


Setelah fase kekalahan dialami manusia—dengan ringan atau berat 
hari, kalah tetap saja kalah—terdapat bebarapa kemungkinan 
yang dilahirkan oleh kekalahan, di antaranya adalah: perasaan iri, 
tidak srabilnya emosi, tidak selarasnya pola pikir dan pola sikap 
yang disadari atau tidak akan semakin membawa sescorang larut 
dalam suasana batin dan konflik jiwa (hadits an-naf5) yang tidak 
menentu, men-stigma negatif dirinya sebagai pecundang. Lebih 
jauh, kekalahan—yang terlalu didramatisir, dilebih-ebihkan dan 
terus dibiarkan menggejala dalam diri—juga akan mempengaruhi 


sikap moral dan prilaku sosial. Ujung-ujungnya, lahirlah inferioritas 
atau sikap rendah diri yang dipicu oleh hilangnya rasa percaya diri 
dan terkikisnya semangat menjalani hidup. Ini juga tidak jarang 
memberi guncangan pada pola afeksi dan kognisi dalam diri 
manusia yang juga tergambar dalam energisitas dan spiritualitas. 


Itulah kenapa dalam literatur-literatur tasawuf jamak sekali kita 
temui anjuran untuk mengalahkan diri sendiri, mengendalikan 
diri, mawas diri dan sebagainya. Tentu saja ini merupakan 
detoksifikasi (penghilangan racun) dan terapi diri untuk tidak 
terlalu risau dengan kekalahan dan apa saja yang kerap menghentak 
ketenangan batin, sebab tidak semua seperti kelihatannya, dan 
tidak semua yang terlihat dapar dicapai dan lalu dimiliki. 
Pendeknya, tidak semua keinginan dapat menjadi kenyataan 
dan tidak semua kenyataan menjanjikan kemenangan. Siapapun 
yang masih bertengkar dalam ranah kalah-menang, segera ia 
akan mengalami “pembusukan nilai” di dalam dirinya. Sebab, 
ia akan merasa selalu diburu dan dihantui oleh kekalahan, 
sementara kemenangan semu yang dicapai tidak pernah ada. 


Dari sinilah lahir sebuah konsep demitologisasi kekalahan, artinya 
kekalahan harus mengalami sebuah proses rasionalisasi dan 
penalaran obyektif: apa sebab kalah, dalam rangka apa manusia 
kalah, seberapa besar dampak kekalahan itu bagi si penderita 
dan orang lain, seberapa tangguh kesanggupan manusia untuk 
menghadapinya (dengan bersabar dan bersyukur) dan kemudian 
kembali pada aras optimisme yang rasional? 
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Sejatinya, apabila kekalahan itu dirasionalisasi secara jernih dan 
jujur, maka implikasinya (seberat apa pun itu) tidak akan pernah 
menjadikan manusia lemah bersama kegelisahan. Bukankah 
hanya orang-orang bodoh yang mau berlarut-larut meratapi 
kekalahan hidup? Sementara itu, orang-orang dungu mencari 
pembenaran atas kekalahan mereka melalui agama, orang-orang 
culas malah berebut kuasa dengan menjual agama, “menjual” 
Tuhan scharga perut dan kelamin. 


Kekalahan yang paling kalah dan yang paling menikam ke 
jantung kesadaran dan penyesalan adalah kalah melawan hawa 
nafsu, melawan diri yang paling duri. Nafsu tidak pernah curi 
dan apalagi pensiun menjerumuskan manusia. Padahal, setan saja 
bisa cuci selama Ramadhan, pikiran dan fisik bisa lelah kalau 
tidak diistirahatkan, mental juga akan terganggu jika potensi- 
potensi stress tidak dikelola. Sayangnya, makhluk bernama 
kekalahan itu selalu berrnain-main di pusar ego manusia, di 
aku yang paling aku. “Aku” inilah yang tidak pernah kenal 
istilah kalah, lelah, dan jengah, bahkan scandainya tubuh ini 


menua dan mati. 


Padalah, jika sedikit diinsyafi, kekalahan justru memberi peluang 
untuk berlangsungnya evaluasi, menyandarkan dan mengembalikan 
kekalahan itu kepada diri sendiri. Kitab Suci mengajarkan bahwa 
seseorang takkan memperoleh selain apa yang telah diusahakannya 
sendiri. Artinya, tidak ada yang mengalahkan manusia selain 
dirinya sendiri, aku yang terus (mengjaku-aku. 


Dengan demikian, kekalahan kembali pada cara pandang dan 
sikap moral sendiri, kembali pada pola pikir dan pola sikap yang 
paling asasi. Bukankah hanya dari kalah manusia sadar menang? 


Nah, jika saat ini Anda sedang dirundung kalah, belajarlah 
bagaimana seharusnya merayakan kekalahan. Caranya? Anda 
harus memiliki kekalahan yang visioner. Caranya? Tinggalkan 
segera keadaan Anda saat ini. Ciri utama orang yang sukses 
garis miring petarung sejati adalah dia yang cepat meninggalkan 
keadaannya saat ini, baik sukses maupun gagal—jika sukses 
tingkatkan, jika gagal lakukan perbaikan. Yang penting bukan 
menang-kalah, tetapi berjuang atau tidak! Tuhan tidak mewajibkan 
Anda untuk menang, sehingga, kalah bukanlah dosa. Nah, dalam 
hidup yang serba ambigu ini, Anda tidak harus selalu belajar 
dari kekalahan, sebab kalah dan menang akan menemukan 
caranya masing-masing dalam diri Anda. 
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24. 


KITAB SUCI DAN 
KEINDONESIAAN 
(BAG. 1) 


ecara gampang, Kirab Suci adalah (1) pedoman hidup 
dan kurikulum seriap pemeluk agama dalam menjalankan 
hidupnya serta (2) acuan paling prinsipil untuk manusia 
mencapai kebahagiaan di dunia dan (lebih-lebih) kelak di akhirar. 


Sementara kaum modernis-rasionalis menganggap Kitab Suci 
adalah sumber kebenaran dan sumber pengetahuan, yang di 
dalamnya jelas terkandung misi-misi strategis, berupa: misi 
kebudayaan, pencerdasan, pembebasan, penyejahteraan, membangun 
moralitas dan peradaban, serta misi yang paling penting, yakni 
memanusiakan manusia. Dengan kara lain, memahami—untuk 
kemudian menjunjung tinggi keagungan—Kirab Suci bukanlah 
sebagai tcks kaku dan beku, sehingga, ia mustahil untuk dirafsir 
dan terus dirafsir ulang. 


Di sisi lain, dengan pendekatan berbeda, para skriptualis- 
fundamenralis malah menganggap Kitab Suci bukan sebagai 
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sumber kebenaran, melainkan kebenaran itu sendiri, mudak! 
Ia seolah turun di ruang hampa tanpa konteks budaya dan 
peradaban. Para skriptualis menganggap dan memang ingin 
melindungi kemuliaan Kirab Suci dengan mengharamkan rasio 
untuk mendekatinya. Praktis, Kitab Suci menjadi sedemikian kering. 
Implikasinya, kehidupan beragama terasa gersang, pengetahuan 
dan kebenaran semakin kerontang. Padahal, dunia tidak sehitam- 
purih yang mereka kira. Tidak segala sesuatu seperti kelihatannya 
dan tidak semua yang terlihat adalah segala-galanya. 


Dengan dalih tak ingin terjebak pada lubang rasionalisme yang 
digali oleh para modernis, para fundamentalis-konservatif berusaha 
“membentengi” Kitab Suci dengan tidak menyentuhnya sama 
sekali. Alih-alih mendekatinya secara ilmiah, mereka—dengan klaim 
menjaga kemurnian dan sakralitas firman—malah meletakkan 
Kitab Suci sebagai monumen tak tersentuh, sebagai teks beku 
dan kaku. Apa sebab? Tafsir manusia tentang Kitab Suci, pasti 
salah, dan lalu sia-sia. Yang ada hanya kebenaran teks, titik! 


Bergerak dari arah yang berlawanan, para pembaharu berusaha 
“menjaga” sakraliras firman dengan terus mengontekstualisasikan 
Kirab Suci di tengah gerak budaya dan laju peradaban. Kirab 
Suci tidak hanya teks, tapi juga konteks, ia bukan sekadar diksi 
(ibarat), namun juga indiksi (isyarat), bahkan piranti lunak 
(larha-if) bagi hal ihwal kehidupan manusia yang multikompleks. 
Kirab Suci tidak melulu dipandang sebagai kebenaran dan 
pengetahuan, melainkan sumber pengetahuan dan kebenaran 
sekaligus. Dan memang, air dan sumber adalah dua entitas 
berbeda, artinya, kebenaran dengan sumber kebenaran tidak 
sama. Pun juga pengetahuan dengan sumbernya tentu sangat 


berbeda. Pendek kata, sumur bukan air, air juga bukan sumur, 
meski kadang, sebagian air keluar dari sumur. Dan, jika tidak 
dirawat dengan cerdas, sumur pun bisa kering dan ditumbuhi 
perdu-perdu, ilalang, tertutup, lalu tertimbun bersama sang waktu. 


Oleh karena kedudukan yang istimewa itulah, semua umar 
beragama harus makmuman (ikut) kepada Imam bernama Kirab 
Suci, tanpa terkecuali. Schingga, sekali lagi, sebagian penganut 
agama menganggap sakraliras Kitab Suci adalah kontekstualitas 
dan rasionalitasnya yang tak habis-habis digali, sebagian yang 
lain justru mengklaim sakraliras Kitab Suci adalah teksualitas 
dan posisinya yang tak tersentuh akal budi, sebab, Kitab Suci 
berada pada aras yang tidak mungkin dijangkau oleh manusia— 
Kirab Suci adalah Tuhan itu sendiri. Sedemikian takut mereka 
dalam bertuhan dan berkitab Suci. Sehingga, dalam pandangan 
jagad mereka, dunia begitu miris dan naif karena dikepung 
oleh dosa-dosa. Seolah-oleh dosa manusia jauh lebih besar dari 
pada ampunan Tuhan. 


Pertanyaannya adalah: jika memang Kitab Suci itu mustahil 
didekati oleh nalar, mengapa Tuhan justru menurunkan dan 
memperuntukkannya bagi manusia yang berakal? Bahkan, mengapa 
Tuhan yang Maha Memberi pemahaman malah mewahyukan 
firman-Nya dalam bahasa manusia? Mengapa Dia yang Maha 
tak Terbaras justru “mengalah” demi (rasionaliras) manusia yang 
sangar terbatas? 


Tidak ada saru ayatpun dalam Kitab Suci manapun yang turun 
di ruang hampa. Artinya, firman selalu turun dalam satu konteks 
budaya dan sistem sosial terrentu. Dan, Indonesia, yang secara 
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geografis maupun antropologis sangar jauh dari kisaran Kitab Suci 
apapun dan pusaran peradaban para Nabi manapun, pastinya 
memiliki problem yang besar dalam beragama dan berkirab 
Suci. Sebaliknya, agama apapun juga akan mendapati kebuntuan 
manakala tidak “berdamai” dengan keindonesiaan yang sangat 
kompleks dan heterogen. 


Fakranya, tidak ada satu Kitab Sucipun, khususnya dari agama- 
agama Semitik-Abrahamistik, yang turun dalam bahasa Indonesia 
atau bahasa-bahasa terdahulu di Nusantara ini. Padahal, secara 
demografis, jika 22 negara Arab di kawasan Teluk dan Timur 
Tengah bersatu, jumlah penduduknya tidak akan mengalahkan 
populasi Indoensia. Sehingga, mau tidak mau (sine gua non) 
Kirab Suci agama-agama harus direrjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia. Di sinilah problematika yang sangar dilemaris bermula: 
keagamaan versus keindonesiaan, Kitab Suci kontra Negara, wahyu 
visa vis akal budi. Keduanya akan mendapati konfrontasi dan 
kontroversi yang bahkan hingga tulisan ini Anda baca masih 
akan terus menggejala. 


Tetapi, terjemahan Kirab Suci agama-agama besar ke dalam 
bahasa Indonesia sejauh ini bukankah telah memberi solusi? 
Perlu ditegaskan bahwa terjemahan Kitab Suci bukanlah Kitab 
Suci itu sendiri. Begitu pula dengan Al-Guran, terjemahan Al- 
@Guran dalam bahasa apa pun bukanlah Al-Ouran itu sendiri. 
Apa sebab? Tidak mungkin saru bahasa dialihbahasakan yang 
kemudian maknanya sama persis dari sumber bahasa asalnya ke 
dalam bahasa sasaran/rujuan. Jika demikian, terjemahan Kirab 
Suci adalah terjemahan maksudnya, bukan terjamahan harfiahnya 
yang kerap menjebak dan menyesatkan mereka yang anti-tafsir 


dan antri hermeneutika. Merupakan konsensus para ahli tafsir 
bahwa pencarian padanan kata dalam terjemahan Kitab Suci 
adalah demi menjaga keutuhan makna dan maksud dari Kirab 


Suci tersebut. 


Karena masing-masing bahasa memiliki standar gramatika, morfologi, 
semantik dan estetika yang berbeda-beda, jelas, bahwa manusia 
tidak bisa mengabaikan hermeneutika, yakni studi historisitas 
dan studi noramtivitas untuk memahami dan menerjemahkan 
Kirab Suci, bahasa pesanrrennya “asbabun-nuzul”. Terapi sekali 
lagi, terjemahan Kirab Suci adalah apa yang manusia tahu 
tentang Kitab Suci, ia boleh jadi sejalan dan bisa jadi malah 
berseberangan dengan Kitab Suci itu sendiri, Secara gampang, apa 
yang kira tahu tentang Tuhan, pasti bukan Tuhan. Pengetahuan 
tentang sesuatu, bukan sesuatu itu sendiri. 


Sejak mula, Tuhan berbesar hati dengan “mengalah” pada umar 
manusia agar firman-Nya dimengerti dan lalu diamalkan. Maka, 
diturunkanlah Kitab Suci dalam bahasa manusia, dalam pandangan 
jagad manusia, dalam filsafat hidup dan alam pikir falsafi manusia, 
dalam konteks dan konstelasi budaya manusia. Nah, keadaan di 
mana Kirab Suci turun pertama kali dengan keadaan masyarakat 
Indonesia saat ini, bahkan dari masa ke masa, tentu sangat 
berbeda dan kerap bertentangan. Bagaimana mencari titik temu 
antara sakralitas Kirab Suci dengan temporalitas keindonesiaan? 


Bak petualang yang sedang menempuh perjalanan demi mencapai 
tujuan agung, mempelajari Kitab Suci adalah mempelajari sejarah 
hidup manusia melalui para Nabi dan pembawa wahyu. Kebenaran 
wahyu adalah kebenaran yang akan terus menyejarah, bukan 
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kebenaran yang kaku dan beku. Manusia bisa menggamit 
sebanyak mungkin makna senyampang mau menggali dan 
terus berdialekrtika. Sahabar terbaik dari kebenaran adalah waktu, 
musuh terbesarnya adalah prasangka, kendaraannya tak lain 
adalah akal budi, pijakannya tentu saja kerendahan hari. 


Indonesia adalah bagian dari rencana besar Tuhan untuk 
kemanusiaan, kebhinnckaan dan peradaban. Secara definitif, 
memang tak ada saru Rasulpun dari agama samawi yang berpaspor 
Indonesia, akan terapi justru di Negeri inilah agama-agama 
besar dan 220 agama lokal terus berkembang nyaris tanpa 
friksi dan gesekan berarti. Maka, jika Anda hidup dan tinggal 
di Bumi Pertiwi ini, beragama tanpa berindonesia adalah sesar 
dan keliru. (bersambung) 


2. 


KITAB SUCI DAN 
KEINDONESIAAN 
(BAG. 2) 


etelah manusia berusaha menerjemahan Kitab Suci berdasarkan 

apa yang mereka tahu dan pelajari, sampailah Kirab Suci 

ke tangan kaum beragama dengan berbagai latar belakang. 
Terjemahan Al-Ouran, misalnya, yang sampai pada umat Islam 
Indonesia adalah Al-Ouran versi Departeman Agama, bukan versi 
asli sebagaimana diwahyu-wartakan kepada Nabi Muhammad 
Saw hampir 14,5 abad yang lalu. Bahkan, titik-titik dan tanda 
baca (harakat) tidak pernah ada di zaman Nabi. Hal ini juga 
berlaku bagi Kirab-kirab Suci yang lain, yakni versi terjemahan. 
Bahwa teks Al-Ouran (misalnya) memiliki standar yang sama 
persis, terapi terjemahannya bisa sangat beragam makna dan 
mulritafsir. 


Jika demikian, apa yang manusia tahu tentang Kitab Suci, ia 
boleh jadi sejalan dan bisa jadi malah berscberangan dengan 
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misi Kitab Suci itu sendiri. Secara gampang, apa yang manusia 
tahu tentang agama, tentu bukan agama, dan apa yang manusia 
tahu perihal Tuhan, pasti bukan Tuhan. Oleh sebab itu, Tuhan 
memperkenalkan diri kepada manusia melalui “teks”, baik 
firman (gauliyyah) maupun semesta (kauniyyah). Jelaslah bahwa 
pengetahuan tentang sesuatu, bukanlah sesuatu itu sendiri. 
Pengetahuan manusia tentang roti, bukan roti itu sendiri. Lantas, 
bisakah manusia beragama secara utuh dan benar di tengah 
belantara keindonesiaan yang sangat beragam dan mulkikultur? 


Indonesia, sebagai entitas budaya dan kemanusiaan, jauh lebih 
kompleks dan luas dari pada Indoensia sebagai Negara dan 
apalagi agama. Bagaimana tesis ini bisa dibuktikan kebenarannya? 


Agama-agama itu tadinya hanya numpang lewat melalui para 
misionaris, penganjur kesalehan dan para pengkhotbah, tetapi 
kemudian betah tinggal berlama-lama dan mengembangkan 
diri di Indonesia. Artinya, Indonesia sejak mula adalah entitas 
bangsa dengan berbagai keragaman, bukan entitas agama. Akan 
tetapi, oleh karena kemurahan hari bangsa Indonesia, semua 
agama dipersilahkan mendakwahkan diri di bumi Nusantara 
ini. Dan memang, agama-agama telah mampu mendidik dan 
membangun moralitas bangsa Indonesia, bahkan sebelum nama 
Indonesia digunakan pertama kali pada abad 19 oleh Adolf 
Basrian (1826-1905). Lebih jauh, Indonesia sebagai nation-srate 
masih seumur jagung di Negeri ini—nasionalismc masih terlalu 
muda jika dibandingkan heterogenitas bangsa ini. Ia sangat 
mungkin koyak-moyak, dan bahkan boyak, oleh perilaku kaum 
beragama dan berkirab suci. Nation-state juga tidak boleh sok dan 
congkak karena telah membawa demokraftisa)si bagi kehidupan 


masyarakat Indonesia, sebab, ia adalah produk kearifan, bukan 
suatu keniscayaan yang murlak. 


Apakah kehadiran Kitab Suci dan agama-agama adalah ancaman 
bagi keindonesiaan? Pun juga sebaliknya, apakah keindonesiaan 
kita harus “memaksa” Kitab-kirab Suci (agama) beradaptasi 
sedemikian rupa sehingga nyaris kehilangan substansi? Jawaban 
apa yang tersedia dalam benak Anda? 


Agama dan Negara bisa sangat paralel dan sejalan-seiring, akan 
terapi, bisa juga berseberangan dan saling mengancam-menikam. 
Tesis pertama berlaku jika warga Negara dan umat beragama 
memiliki pola pikir dan pola sikap yang maju (meminjam istilah 
Ibnu Khaldun: hadharah/modern). Sementara itu, tesis kedua 
berlaku jika cara bernegara dan beragama kita masih primitif 
dan konservatif (meminjam:istilah Ibnu Khaldun: badawah). 


Baik agama maupun Negara adalah sama pentingnya bagi 
kehidupan bangsa Indoensia. Agama dan Negara telah dan 
akan terus menginspirasi penduduk Sabang-Merauke ini untuk 
lebih manusiawi, menjunjung tinggi harkat-martabatnya sebagai 


manusia paripurna. 


Kitab Suci, disatu sisi meniscayakan umat beragama mengamalkan 
pesan dan kandungan ajarannya demi kemaslahatan bersama, 
di sisi lain, Kitab Suci memilki klaim kebenaran yang bisa jadi 
pertentangan dengan Negara. Dan, posisi kita sebagai manusia 
berada di tengah-tengah (in between). Berpihak pada yang 
satu dengan mencabik-mencederai yang lain adalah merugi, 
mengamalkan keduanya untuk sesuatu yang bertentangan adalah 
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absurd. Contoh: Kitab Suci memerintahkan potong tangan bagi 
pencuri, Negara justru melarangnya, Kitab Suci (Injil) mengklaim 
kebenaran subyekrif terhadap satu agama, di luar gereja tidak 
ada jalan keselamatan, sementara Negara membolehkan rakyatnya 
memilih-milih dan bahkan pindah agama sesuka hatis dalam 
agama Budha tidak ada konsep Tuhan, semantara agama-agama 
lain meniscayakan. Ada pula ayat-ayat yang bertentangan saru 
sama lain, misalnya: dalam Al-Ouran terdapat perintah untuk 
angkat senjata, perang dan membunuh (musayifah), tetapi ada 
juga ayat-ayat tentang perdamaian (musilimah). 


Kitab Suci vis a vis keindonesiaan akan terus rentan gesekan 
dan benturan. Jalan untuk mendamaikan keduanya sangat terjal, 
penuh onak berduri, banyak friksi dan pertentangan, sebab, hal 
ini sangat bergantung pada tingkat kedewasaan setiap warga 
(negara) dan umat (beragama): Namun demikian, yang jauh lebih 
baik dari seribu omong kosong adalah satu kata yang membawa 
perdamaian. Bagi para cecunguk dan begundal, terdapat 1000 
alasan untuk berperang dan membenturkan agama dengan negara, 
tetapi bagi para bijak dan dewasa, selalu ada 1001 alasan untuk 
berdamai dan mendamaikan perbedaan. Kabar gembiranya, Anda 
tidak selalu membutuhkan kekacauan untuk jadi pahlawan, 
karena kedamaian lebih banyak melahirkan pahlawan daripada 
kekacauan. Di sekolah, kita belajar menghormati para pahlawan 
perang, tapi faktanya, para penjaga kedamaianlah pahlawan 
yang jauh lebih penting untuk terus kira tularkan inspirasinya. 


Kemudian, bagaimana menemukan benang merah kemaslahatan 
dari benturan antara agama dan negara? Indonesia telah merintis 


misi mulia itu bahkan jauh sebelum Islam dan Kristen darang 
ke Nusantara. 


Bukti? Jika Anda sodorkan Injil kepada umar Hindu sebagai 
pedoman hidup mereka, apa yang akan terjadi? Bila Anda 
paksakan kebenaran Al-Ouran pada pemeluk Konghucu dan 
penganur Budha, apa reaksi meraka? Kekacauan dan pertikaian 
pasti muncul, bahkan perrumpahan darah akan sangat mungkin 
terjadi jika klaim kebenaran agama dipaksakan memasuki ruang 
publik dan terutama ruang privat setiap orang. Akan tetapi, 
jika Pancasila Anda sodorkan kepada semua pemeluk agama, 
apa tanggapan mereka? 


Indonesai telah jauh mendamaikan konflik horizontal atas nama 
agama dan negara bahkan sebelum Nabi Muhammad Saw lahir. 
Kira sudah berbhinneka sejak kerajaan Kutai Kartanegara berdiri 
(400 M). Malah, setelah. agama-agama semitik dan non-semitik 
silih berganti datang membawa misi damai di persada Negeri 
ini, kebhinnekaan kira tak goyah barang sejengkal pun. Ini 
saru bukti bahwa Kitab Suci tidak bertentangan dengan konsep 
negara-bangsa yang di dalamnya memiliki ideologi Pancasila. 
Saya Indonesia, dan saya bukan mualaf Pancasila. Lagi pula, 
jika kebenaran Tuhan jauh lebih penting dan lebih besar dari 
semua jenis agama, mengapa kita masih berebut dan bertengkar 


soal agama? 
ITU BUKAN SAYA 


Apakah selalu benar atribusi Anda dalam bertindak? Apakah 
segala prilaku Anda selalu mencerminkan kepribadian Anda? 
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Pernahkah Anda bertutur-bertindak yang sama sekali bukan 
atas kemauan Anda? Ternyata, dalam proses atribusi bisa terjadi 
kesalahan atau bias sehingga yang timbul dalam tindakan adalah 
sama sekali tidak mewakili kepribadian dan karakter Anda yang 
sesungguhnya. Dan, setelah Anda menyadari-menginsyafi lalu 
Anda bergumam),'itu bukan saya, itu prilaku binatang!” 


Demikian memang, terdapat serenrang bias, sederet ambiguitas 
dan sehampar absurditas dalam hidup. Bak panggung sandiwara, 
tak jarang kira dituntut memerankan lebih dari satu karakter 
dalam keseharian. Tulisan ini bukan untuk mencermati dan 
atau mengevaluasi Anda, akan tetapi hendak menyoal tentang 
“situasi” Anda, keadaan dan lingkungan di mana manusia ini 
mengada, meruang dan mewaktu.: Nah, kemewakruan atau 
temporalitas manusia dalam sebuah situasi adalah alasan prinsipil 
untuk mengambil tindakan dan bahkan diskresi—tindakan dalam 
tindakan atau spontanitas. Bagaimana pernyaraan tersebut bisa 
diuji kebenarannya? 


Pernahkah Anda bersepeda dengan kecepatan sedang, sembari 
menikmati megahnya panorama pagi? Menyenangkan tentunya. 
Anda merasa alam betapa ramah dan menentramkan. Tiba-tiba 
seorang pengendara bermimik serius memotong jalan Anda, 
lalu ia (dengan paksa) mengentikan laju Anda dan pengguna 
jalan lainnya dengan memutar kendaraan di tengah jalan raya, 
sejurus kemudian pengendara yang ugal-ugalan itu tancap gas 
dengan memberi ucapan selamat tinggal berupa asap knalpor 
yang bau dan kotor. Secara naluriah Anda akan mengumpat 
dan memaki: bajingan, tengik pula! Bahkan sebagian dari kira 


akan dengan fasih menghamburkan umparan-umparan lebih 
keji dan vulgar. 


Namun demikian, yang hampir pasti luput dari nalar kita adalah 
gerangan apa yang membuat pengendara tadi begitu tergesa-gesa. 
Tidak sulit memahami fakra ini, sebab rasanya begitu naif dan 
terlampau suci apabila kita masih memaafkan perbuatan buruk 
seseorang. Tetapi, dimaafkan arau tidak, pengemudi itu telah 
pergi. Ia menyisakan luka dan trauma di benak Anda. Benarkah? 


Coba sekarang bayangkan Anda berada pada posisi dan situasi 
pengemudi ugal tadi!Sudah dibayangkan? Bayangkan sekali lagi 
lebih dalam! Bayangkan suatu saat Anda terpaksa mengendarai 
mobil gila-gilaan, menginjak pedal gas dalam-dalam, sembari 
membunyikan klakson sepanjang jalan, menerobos dua-tiga 
lampu merah, menerabas empat-lima palang pintu kereta api, 
menyerempet enam-tujuh kendaraan lain. Di sepanjang jalan 
Anda mendapat kutukan dan cacian, tak peduli alasan rasiond 
dan mendesak apapun, kurukan adalah doa-doa buruk yang 
terlanjur membubung ke angkasa. Pertanyaan lugu dan lucu 
yang segera muncul adalah: apakah cara berkendara sedemikian 
gila ivu benar-benar mencerminkan karakter sejati Anda? Jika 
ya, maka Anda bajingan tulen sebagimana kutukan umpatan 
orang-orang di jalanan itu. Jika tidak, hal itu semata karena 
situasi mendesak yang Anda hadapi, dan Anda kemudian berujar, 
“itu bukan saya!” 


Ini fakta. Ini serius. Manusia sering lupa bahwa peran situasi jauh 
lebih signifikan dari pada pribadi. Psikolog Stanford University, 
Lee David Ross dalam bukunya The Intuitive Psychologist and 
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His Shortcomings: Distortions in the Attribution Process (1977) 
mengemukakan berdasarkan risetnya bahwa manusia memiliki 
kecenderungan sistematis dalam mengabaikan kekuatan-kekuatan 
situasional yang membentuk prilaku orang lain. Ia menyebut 
kecenderungan ini sebagai Fundamental Actribution Error (FAE). 
Kesalahan elementernya adalah terletak dalam kecenderungan kita 
yang menghubungkan prilaku seseorang dengan watak dasarnya, 
dan bukan situasinya. Parahnya, FAE akan menyeret manusia 
untuk menghibur diri (self-serving), menghakimi diri sendiri 
(self defearing), menyalahkan diri (self blaming), membenturkan 
manusia pada dampak perralian dengan keuntungan pribadi 
(hedonic relevance), dan sebagainya. 


Pada spektrum yang lain, FAE ini pula yang menjadikan pasangan 
suami-isteri yang tadinya sakinah mawaddah wa rahmah tetiba 
menjadi om-om hidung belang dan atau tante-tante girang. 
“Suami saya selingkuh”, “isteri saya tak betah di rumah”, “dia 
keras kepala dan lebih mencintai pekerjaannya”, dll. Mari kita 
sclami lebih dalam persoalan ini: Apakah dari lahir sampai 
mati suami Anda keras kepala, selingkuh, dan jarang pulang? 
Mengapa Anda mau menikah dengannya? Atau sebenarnya 
hal icu datang kemudian baru-baru ini saja? Inilah penjelasan 
sederhana tentang FAE. 


Andai kita dapat menyadari dan lalu mengobati diri sendiri dari 
FAE, persoalan akan sederhana. Sesederhana itukah? Katakanlah 
misalnya FAE yang terus menggelegak dalam dada Anda adalah 
cairan mendidih dan panas luar biasa, berbahaya lagi beracun, 
masukkan saja dalam freezer untuk waktu sekian lama! Apa yang 
terjadi kemudian? Ia membeku dan melepas sifat panasnya. Ia 


dingin dan menjadi es, menyejukkan. Tapi, mana lemari esnya? 
Ah, tulisan ini hanya mengantarkan Anda menuju lemari es, 
kejernihan pikiran dan keheningan hati Anda adalah freezernya. 
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PELAJARAN 
NN (BAG. 1) 


ENCODE, DECODE DAN RECODE 


pakah Anda 'jenis manusia yang cepat bosan, lelah 
A: lalu mengantuk kalau membaca buku? Apakah 
embaca bukan merupakan ornamen dan (apalagi) 

elemen penting dalam keseharian Anda? Mengapa buku dan 
literatur ilmiah lainnya belum menjadi bagian dari hidup Anda? 
Kenapa kegiatan membaca sedemikian melelahkan dan sulit 
mendapati kesimpulan dari setiap bacaan? Gerangan apakah 
yang salah dengan cara membaca Anda? Sementara itu, terdapat 
segelintir penduduk bumi yang terus bergelut dengan buku 
dan Kirab Suci, tetapi tak kunjung pandai, malah cenderung 
intoleran dan eksklusif. Banyak pula yang juara di kelas, namun 
menjadi pecundang di kehidupan nyata. Nun di seberang sana, 
terdapat sekian gelintir bangsa manusia yang tak bosan-bosan 
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melayari samudera ilmu, merenangi tetes demi teres keringar 
dan air matanya demi bisa membaca dan belajar, terseok-seok 
memanjat terjalan-terjalan irama dan proses demi pengetahuan 
yang belum tentu penting saat ini, sembari menitipkan damba 
pada rekah bunga bahwa kelak negerinya akan membutuhkan 
pengetahuan iru—merekalah para petualang sejati, para pecinta 
ilmu yang paling berani, para penyelam sampai ke dasar hakikat 
ilmu yang paling tinggi. 


Tetapi, kita abaikan sejenak soal membaca, buku dan hal- 
ihwal pertaliannya yang cenderung kaku dan membosankan 
itu. Ada sebilah tanya yang tanpa kita sadari selalu terhunus, 
bahkan mungkin ia telah menghunjam sampai ke jantung 
kesadaran: Adakah di antara kita yang tidak menghasrari ilmu 
dan menginginkan pengetahuan? Jika pertanyaan itu pernah 
menikam (sekali saja) dalam benak Anda, maka Anda telah satu 
langkah menjadi filosof, ilmuwan, Anda telah satu fase menjadi 
pewaris para Nabi, menjadi kekasih Tuhan. Nah, pertanyaan 
susulan yang juga menusuk adalah, mengapa langkah pertama 
sekaligus menjadi langkah terakhir? 


Inilah pelajaran membaca yang dimaksud. Pada sesi pertama ini, 
izinkan saya memperkenalkan istilah kode atau sandi. Tak ayal, 
kode adalah pintu masuk untuk kita mengakses segala hal. Tak 
peduli apapun dan siapapun obyek yang hendak dan sedang 
Anda baca: membaca Tuhan, agama, Kitab Suci, alam sekitar, 
flora dan fauna, keanekaragaman hayati, mempelajari manusia, 
menyelami persoalan hidup, drama-drama panjang, pentas-pentas 
seni, musik, sastra, lukisan, gejala-gejala semesra, sasmita dan 
pertanda, energi, sentuh dan bunyi, cahaya dan musim, iklim 


dan cuaca, kecipak ombak, gelombang dan prahara, semua 
itu memiliki “kode unik” tersendiri. Dan, karena alam raya 
ini adalah pikiran raksasa (grand mind), bukan mesin raksasa 
(grand mechine), oleh karena Tuhan—menurut Al-Farabi— 
adalah intelek (al-agl), maka kita bisa terhubung dengan alam 
dan Tuhan sekaligus melalui pikiran kita yang jernih, melalui 
akal-budi yang tercerahkan. Hanya saja, kita harus mengenal 
dan lalu meretas kode-kode unik tersebut. 


Dalam alur komunikasi dan pemrosesan informasi, pengkodean 
atau penyandian (encoding) adalah proses konversi informasi dari 
suatu sumber (objek) menjadi data, yang selanjutnya dikirim- 
pancarkan ke penerima informasi, seperti halnya sistem pemrosesan 
dara pada perangkat-piranti elektronik dewasa ini. Fase ini kadang 
disebut modalitas logis (logic modaliry). Dengan kata lain, setiap 
kali Anda belajar ilmu Kimia, dari dulu sampai Kiamat kurang 
dua hari, mau tak mau Anda harus terjebak pada isrilah-isrilah 
teknis seperti: unsur dan senyawa, tabel periodik berupa Fe, 
Zn, NaCl, dari atom 1 (hidrogen) hingga 118 (ununoktium), 
juga sejumlah radionuklida sintetis atau unsur yang berada di 
alam baik yang telah diproduksi di laboratorium maupun yang 
belum disintesa, Anda juga harus akrab dengan pola aksi-reaksi 
(al-fi1 wa al-inf'al), konfigurasi elektron, atom dan kwanza, dil. 
Pendekaran “encoding” ini juga berlaku bagi segala disiplin ilmu. 


Contoh sederhana dalam keseharian, bisakah kita menggunakan 
kode pada ilmu tajwid (kaidah membaca al-Ouran) untuk 
membaca-meretas kode pada ilmu fisika, pun juga sebaliknya: 
bisakah kode pada ilmu politik lalu kita gunakan untuk mengakses 
ilmu tata boga? Sayangnya, inilah yang acap terjadi dan kerap 
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mewabah dalam keseharian bangsa ini. Kita lihat baru-baru ini 
betapa berlarut-larutnya situasi politik yang digagas-bahas lalu 
dicari justifikasinya dari perspektif agama. Padahal, politik dan 
agama adalah sesuatu yang lain. Anekdot sederhananya adalah: 
jika arloji Anda rusak, lalu Anda memperbaikinya ke Pandai 
besi, bisa dipastikan jam tangan Anda menjadi belati. 


Nah, dalam proses membaca (misalnya buku) selalu ada kodc- 
kode tertentu sesuai dengan disiplin ilmu yang disampaikan di 
dalamnya. Dengan kata lain, setiap ranah epistemologi memiliki 
aturan mainnya sendiri. Pun juga semesra yang dipenuhi sasmita 
dan gejala. Demikianlah alam mengirimkan sinyal dan kode 
kepada umat manusia. Oleh karenanya, setelah Anda membuat 
peta pikiran (mind map) tentang satu disiplin ilmu maupun 
fenomena empirik lainnya, dan dengan sendirinya Anda menemukan 
modalitas logis dari cara Anda itu, maka Anda telah melakukan 
“decoding”. 


Pengawakodcan atau pengawasandian (decoding) adalah proses 
kebalikan dari penyandian (encoding), yaitu konversi data yang 
telah dikirimkan oleh sumber menjadi informasi yang dimengerti 
oleh penerima. Kodek (codec) adalah penerapan aturan atau 
algoritma untuk penyandian dan pengawasandian (data MP3 
misalnya) yang dapat berupa penerapan pada sisi perangkat 
keras maupun perangkat lunak, dan mungkin pula melibatkan 
kompresi data untuk Anda bisa menikmati lagu-lagu favorit 
Anda melalui aplikasi MP3 di kompurer jinjing maupun gawai. 


Proses “decoding” ini kadang disebut juga sebagai penafsiran 
kode, yakni fase di mana penerima menafsirkan pesan dan 


menterjemahkan menjadi informasi yang berarti baginya. Jika 
semakin tepat penafsiran penerima terhadap pesan yangdimaksudkan 
oleh pengirim pesan, maka semakin efekrif komunikasi yang 
terjadi. Lalu, pengetahuan mendapati bentuknya. 


Demikianlah cara sederhana dalam kita memahami “teks” apapun 
yang membentang di sekeliling kira, di dalam diri dan di luar 
diri. Well, karena Tuhan yang hadir atau memperkenalkan 
diri kepada umat manusia adalah melalui dan sebagai “teks” 
dalam Kirab Suci, maka Tuhan pun tidak sungguh-sungguh 
secara lengkap kita kenal. Ia masih tersembunyi dalam lebatnya 
rimba misteri, dalam rimbun belantara tanya tak bertepi. Adalah 
berpulang kepada manusia sebagai penafsir untuk menyibak, 
memahami dan lalu menyinta-menyatu denganNya. Inilah proses 
“decoding” paling rumit tapi asyik, seolah mengobati dahaga 
rohani dengan air lau—semakin diminum semakin haus. 


Tahap akhir adalah, mengkode atau menyandi ulang (recoding) 
setiap petualangan intelektual Anda dengan buku dan semesta. 
Sebab, setiap orang tidak sama dalam mengidentifikasi dan 
memahami satu disiplin ilmu. Sangat boleh jadi, cara kita 
belajar tidak sama dengan orang dan bangsa lain. Pendekaran 
decode yang berbeda, akan menghasilkan recode yang berbeda 
pula. Dalam fase taksonomi Bloom dan cipta-rasa-karsa ala Ki 
Hajar Dewantara, proses recode adalah babak akhir dari metode 
belajar, yakni menganalisis dan menyimpulkan yang lalu disusul 
dengan membuat resume dan review terhadap saru buku. Jadi, 
sewaktu-waktu Anda membutuhkannya, tak perlu membaca buku 
itu dari awal, Anda cukup sekilas melihat catatan reviewnya. 
Inilah penyandian ulang (recode) dari satu pengetahuan atau 
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buku bacaan. Belakangan, kode DNA juga bisa di-recode demi 
kepentingan sains modern. Memang, karena watak dasariah 
manusia adalah menghasrati pengetahuan, ia akan dengan setia 
terus bertanya dan mencari. Pertanyaan tak pernah selesai, 
pencarian ini tak kunjung usai, lantaran pengetahuan terus 
membelum, dan kebenaran terus menjelang. Oleh karenanya, 
jangan berhenti belajar! 


2T. 


PELAJARAN 
Maen (BAG. 2) 


MERE EXPOSURE EFFECT 


ulang buku-buku yang Anda baca, kini Anda telah 

menemukan “wama yang kedelapan” dari pelangi. Artinya, 
Anda telah membentuk pola Anda sendiri dalam: (1) mengetahui 
dan (2) mengalami pengetahuan. Pada episentrum ini Anda 
hanya tinggal mengkondisikan dan terus merekondisi keseharian 
Anda agar terus terhubung dengan buku dan literatur-literatur 
ilmiah lainnya—seolah Anda sedang melakukan hubungan 


S etelah Anda menacari, menemukan, meretas, dan menyandi 


interpersonal dengan buku dan membangun pola-pola nan 
ritmis lagi dialogis dengan pengetahuan. 


Tetapi, apakah lalu kita menjadi penyuka buku dan penggila 


ilmu hanya dengan merekondisi (secara ekstrim) keseharian 
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kita? Apakah selalu terhubung—bahkan terkepung—dengan 
meletakkan tumpukan buku-buku: di meja, ruang tamu, di tas 


saat bepergian, di tempat kerja, tempat tidur, bahkan toilet akan 
berdampak pada intimitas terhadap ilmu? Bukankah kebanyakan 
manusia—menurut teori Pertukaran Sosial—berhubungan dengan 
sesuatu di luar dirinya semata karena pertimbangan untung-rugi, 
semata karena alasan pragmatis, bisakah kira dapari dari buku? 
Atau jangan-jangan pola ini hanya berlaku dalam waktu senggang 
kala menganggur? Lantas, bisakah kita menjadi pembaca yang 
baik hanya dengan menagndalkan waktu senggang? (silakan 
baca tulisan saya sebelumnya: Makan dan lalu Berpikir!) Jika 
demikian, hubungan manusia dengan buku sangat situasional 
dan kemudian meniscayakan kedekatan tertentu alais proksimitas? 
Perlukah “optik yang lain, merah misalnya, sehingga setiap buku 
yang kita baca lalu berwarna merah dan atau sesuai dengan 
selera? Sementara itu, setiap orang terjebak pada keseharian yang 
menyibukkan—mengamalkan P4 (pergi pagi pulang petang). 
Bisakah menemukan bentuk dari sekian banyak keadaan yang 
membentang, fenomena yang mercntang, alur informasi yang 
centang-perenang, dan lalu kedirian tetiba terjungkang? Bisakah 
kira temukan “pola” dari hal-ihwal yang tak terpola? 


Saya sependapat dengan Anda bahwa membaca—sebagai gerbang 
untuk mengetahui, memahami, menulis dan mengamalkan— 
itu gampang-gampang sulit (untuk tidak mengarakan tragis!) 
Ada sebagian bangsa manusia yang tentu tidak rela untuk 
menyikasa otaknya untuk mendidih dan berkerringar dengan 
buku-buku bacaan, terutama yang agak berat rapi mengasyikkan, 
filsafat misalnya. Padahal, filsafat jauh lebih sederhana dari 
yang kita bayangkan. Namun demikian, membaca jauh lebih 


mudah dari pada memahami, memahami jauh lebih gampang 
dari pada mengalami dan lalu mengamalkan pengetahuan itu 
sendiri. Pendek kata, memutuskan untuk membaca jauh lebih 
berat dari pada membaca itu sendiri. Apa sebab? Keputusan 
adalah komitmen. Begitu Anda berkomitmen terhadap satu 
hal, Anda harus bersedia untuk memasuki petualangan yang 
penuh gelombang. Jadi, inti persoalannya adalah terletak pada 
memutuskan untuk membaca, mentradisikannnya dan lalu 


menjadikannya sebagai kebutuhan. 


Dinamika manusia untuk berubah sebenarnya sangat alami, 
tctapi setiap kali ingin berubah, dalam hal ini membaca, selalu 
ada kekuatan (dan lalu menjadi alasan, bahkan pembenaran) 
untuk menolak. Dengan lain kara, yang menolak Anda untuk 
berubah sebenarnya bukan orang lain, melainkan diri Anda 
sendiri. Begitu buku Anda pegang, Anda buka satu demi satu 
halaman, merentangkan pikiran menyelami makna, mulailah Anda 
berhadapan dengan diri Anda sendiri. Ya, Anda akan bertengkar 
dengan diri Anda “yang lama”, diri Anda yang lebih kuat dan 
terlatih, terpola dan terbentuk sedemikian rupa. Sayangnya, tidak 
banyak yang lolos dari jebakan split personality ini. 


Membaca adalah mengungkap segala tanya tentang segala hal, 
dengan membaca, Anda tidak hanya menyibukkan diri, terapi 
juga menyibak segala misteri. Membaca adalah kegiatan yang 
sangat kudus dan agung di mana transformasi ilmu dan nilai- 
nilai sangar bergantung pada cara membaca dan kualitas bacaan. 
Simplifikasinya, kualitas perubahan Anda kembali pada kualiras 
bacaan Anda. Luas dunia Anda juga bergantung pada luas bacaan 
Anda. Ekstrimnya, kewarasan Anda juga sangat tergantung pada 
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bacaan Anda. Kabar baiknya adalah, selama masih ada umat 
manusia yang membaca, maka akal sehat akan terus terjaga. 
Nah, kabar buruknya adalah, perjuangan trersulir manusia 
adalah memperjuangkan akal sehatnya. Kabar baiknya lagi apa? 


Begitu perubahan (membaca, cara, dan membiasakannya) sudah 
Anda mulai, tampaknya perubahan itu akan mengurus dirinya 
sendiri, perubahan itu akan menemukan kemajuannya sendiri. 
Betul, inilah efek bola salju (snow ball), efek dadu, efek domino 
dan apapun istilahnya. Anda hanya perlu memutuskan untuk 
mulai membaca sebanyak mungkin, berusaha memahami sebanyak 
mungkin, mengalami sesering mungkin. Inilah belajar sesuaru 
tentang segala sesuatu, dan belajar segala sesuatu tentang segala 
sesuatu, sampai Anda temukan bahwa Anda bukanlah sesuaru 
dan sesuatu itu sendiri, sesuatu banget! Inilah yang disebut Mere 
Exposure Effect. Yang mengandung arti bahwa semakin sering 
Anda berhubungan dengan sesuatu, makin suka Anda kepadanya. 
Dalam pepatah Jawa dikenal dengan istilah: tresna jalaran saka 
kulina. Bagaimana pernyataan ini bisa diuji kebenarannya? 


Berikur sebuah kisah menarik. Untuk merayakan seabad Revolusi 
Prancis, dibangunlah sebuah menara pencakar langit oleh seorang 
insinyur bernama Gustave Eiffel. Tadinya menara telanjang 
setinggi 324 meter di tepi sungai Saine itu mau dibangun 
di Barcelona, terapi otoritas kora malah menertawakan dan 
menolaknya karena master plannya terlihat anch dan mahal. 
Begitu pembangunan selesai pada 31 Maret 1889, bahkan warga 
Paris pun menolaknya dengan berbagai kritik dan demonstrasi 
besar-besaran. Menurut mereka, menara dengan struktur besi 
berbobot 7.300 ton itu tak lebih dari karya setengah jadi yang 


justru menodai keindahan kota yang telah terjaga sekiaan abad 
lamanya. Akan tetapi, seiring roda waktu berputar, pendapat 
publik publik berubah sedikit demi sedikit dari benci menuju 
biasa-biasa saja, dari acuh tak acuh lalu menerima, kemudian 
menyinta dan bahkan memuja seperti sekarang ini. Kini lebih 
dari 250 juta menusia telah mengunjunginya, berfoto dan 
bahkan menikah secara legal dengan sang Menara. Eiffel telah 
menajdi ikon global Prancis dan Eropa, ia adalah monumen 


dan keajaiban dunia. 


Prinsip Mere Exposure Effect menjamin bahwa upaya perubahan 
yang tadinya ditolak (bahkan oleh diri sendiri), perlahan tapi 
pasti akan disuka-cintai setalah terbiasa ddengannya. Pun juga 
fisafar, ia bisa diterima oleh siapa pun, sejauh ia ditolak tadinya. 
Selain iru, disonansi kognitif juga akan berpihak pada Anda. 
Artinya, ketika Anda bosan dengan satu bacaan, Anda akan 
berpindah pada bacaan yang lain. Kegiatan membaca tidak 
berhenti, karena pengetahuan tidak memiliki garis finish. 
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28. 


PELAJARAN 
MEMBACA (BAG. 3) 


READING SEBAGAI MISREADING 


Pernahkah Anda.mencium tangan seorang pemimpin 

spiritual atau antri berebut tanda tangan seorang tokoh 
idola? Masihkah Anda rajin ke Gereja, Kelenteng dan Sinagog? 
Adakah fakir-miskin yang Anda layani sepenuh hati? 


Gi waktu apakah Anda pernah berobat ke Dokter? 


Sederet pertanyaan di atas bisa kita pertajam-perdalam dengan: 
Jika Anda sakit dan lalu berobat ke Dokter, siapakah yang 
Anda darangi? Jika Anda datang dan rela antri berdesakan 
untuk berharap berkah dari pemimpin spiritual, siapakah yang 
Anda datangi? Siapakah yang Anda mintai tanda tangan itu? 
Mengapa Anda masih ke Pura, Pagoda, Masjid, padahal Tuhan 
dan para Dewa tidak di sana, siapakah sebenarnya yang Anda 
cari? Siapakah fakir-miskin dan yatim-piatu yang Anda layani itu? 
Siapakah mercka semua dan mengapa kita kerap kali “terjebak” 
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untuk terus kecanduan mendatangi-menghayati mereka, tak 
sedikit di antara kita yang rela mengorbankan keringat, darah, 
dan air mata semata demi mereka? 


Pada paragraf pertama Anda cuma membaca, sekadar reading, 
tak lebih dari hanya. Pertanyaan-pertanyaan itu menguap begitu 
saja. Akan tetapi, setelah Anda membaca paragraf kedua, mulailah 
Anda salah baca (misreading). Cirinya? Anda mulai berpikir, 
merenung, sangsi dan lalu bertanya-tanya—otomatis Anda 
menjadi filosof dadakan. Kini, setelah mereka-reka jawaban, 
Anda sudah mengantongi beberapa jawaban. Sayangnya, setiap 
kali Anda menjawab, selalu muncul pertanyaan susulan. Dan 
ini tidak hanya sekali-sejurus, tetapi berulang tak putus-putus. 
Jawaban tak sungguh-sungguh menjawab, pertanyaan tak pernah 
selesai. Demikianlah pengetahuan digagas, menapak-tilas, dan 
lalu membekas. 


Mari kita jawab pertanyaan-pertanyaan kampungan pada paragraf 
kedua itu dengan jawaban murahan. Yakni, kita jawab dengan 
sebuah pengantar yang juga pertanyaan: Jika Anda membaca 
buku, apakah sejatinya yang Anda baca? Ketika Anda membaca 
sejarah para tokoh dunia atau bahkan filosof, apakah sesungguhnya 
yang sedang Anda baca? Manakala Anda sedang membaca karya 
sastra, literatur ilmiah, menyaksikan pertunjukan drama, bahkan 
mempelajari Kitab Suci, apakah sebenarnya yang sedang Anda 
baca-saksikan-pclajari? Apakah inti? Manakah substansi? 


Diam-diam, Anda kini telah menjadi filosof. Lamat-lamat Anda 
telah mengernyitkan dahi untuk mempersoalkan itu lebih dalam, 
sampai ke jantung persoalan. Anda kini berfilsafat, sampai ke 


jantung filsafat. Cirinya? Ada transformasi dan transisi dari 
reading menuju misreading, dari misreading menuju reading 
berikutnya, dari reading berikutnya ke misreading selanjutnya, 
begitu seterusnya. Karena tak ingin salah mengerti, maka harus 
membaca lagi, dan terus membaca, membaca sambil berkaca 
pada isi yang dibaca. Belum cukup, perlu juga mengkaji literatur 
yang lain, membuka cakrawala yang lain, menyingkap khazanah 
yang lain. Tetiba, Anda telah mendapati diri Anda sama sekali 
“lain”, bukan diri yang kemarin. Anda kini manusia baru. Anda 
telah mengalami apa yang dikatakan filsuf Mulla Shadra sebagai 
ittihad al-'agil wal ma'gul (kesatuan antara subyek yang berpikir 
dengan obyek yang dipikirkan). Anda telah mengalami harakah 
jauhariyyah arau gerak substancif dalam diri yang paling diri. 


Lanskap ilmu Manthig menggambarkan bahwa segala sesuatu 
tergantung presmisnya, tergantung pengantar (mugaddimah) 
nya. Bahkan, dalam silogisme (giyas), dalam teknik inferensi, 
jika premis salah, pasti kesimpulan akan salah. Pun juga dalam 
membaca, membaca secara makroskopis sering menjebak pembaca 
pada salah baca, dan pasti salah mengerti, akan tetapi membaca 
secara mikroskopis, justru melahirkan gelombang tanya yang tak 
kunjung reda. Lantas, sekarang harus bagaimana? 


Mari pelan-pelan kita kuliti pertanyaan-pertanyaan lucu dan lugu 
pada paragraf-paragraf sebelumnya secara dialektis-demonstratif. 
Apa sebab? Pemikiran seharusnya mendahului perbuatan. Tindakan 
adalah objekrivasi pemikiran, yakni tahap di mana aktivitas akal 
budi manusia menghasilkan realitas objektif yang berada di luar 
dirinya. Secara gampang, apa obyektivasi rindu? bertemu! Tidak 
cukup, harus berjumpa, jasmani dan rohani—mind, body and 
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soul. Ah, rindu teramat purba untuk diobati oleh sekadar temu 
dan sua. Lantas, apa tali-temali obyekrivasi dengan pertanyaan- 
pertanyaan di awal tulisan ini? 


Nah, jika Anda sakit dan pergi ke Dokter, Anda sejatinya 
sedang mendarangi rasa sakit dan penyakit Anda sendiri dengan 
harapan dan keyakinan akan sembuh. Apabila Anda berebut 
antri dalam kerumunan massa yang berjibun demi mencium 
tangan seorang guru spiritual, Anda sejatinya sedang mendatangi 
kerinduan Anda sendiri. Tatkala Anda mendatangi tokoh idola, 
hakikatnya Anda sedang menjumpai kesepian Anda sendiri, 
menjumpai Tuhan di gercja, sejatinya menjumpai “ruang kosong” 
dalam diri, sebab Tuhan jauh telah bersemayam di kedalaman 
nurani dan palung sukma yang paling dalam. Melayani fakir- 
miskin adalah melayani kemuliaan kita sendiri, menjunjung 
tinggi kemanusiaan kira sendiri. Ketika Anda pergi ke sekolah 
atau pesantren untuk belajar, sejatinya Anda sedang mendatangi 
kebodohan Anda sendiri, kerinduan Anda akan ilmu, kesunyian 
Anda akan pengetahuan. Merindukan Tuhan, para Nabi, para 
Kekasih, hakikatnya adalah menjumpai “ruang kosong” dalam 
diri, yang obyekrivasinya bisa kira dapati dalam sekian bentuk 
dan aksen, dalam sekian lekuk dan fragmen. Pendek kata, 
apabila Anda mencintai seseorang, sesungguhnya Anda sedang 
mencintai diri Anda sendiri dalam dirinya. 


Kembali ke buku. Membaca buku adalah membaca seluruh 
hidup. Memperbaiki bacaan adalah memperbaiki seluruh korpus 
kehidupan. Anda tidak pernah membaca buku, justru buku- 
bukulah yang mengeja setiap jengkal hidup Anda. Anda tidak 
pernah menulis puisi dan karya-karya lainnya. Puisi dan karya- 


karya ilmiah itulah yang justru menulis dirinya sendiri melalui 
diri Anda. Jadi, membaca buku-buku sejarah atau pemikiran 
para tokoh adalah membaca hidup Anda sendiri. Para filosof 
tidak sedang bercerita mengenai dunia mereka, mereka justru 
bercerita tentang dunia Anda, sebab Anda adalah filosof bagi 
hidup Anda sendiri. Selamat! 
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KOTA DI DALAM 
DIRI 


ine ind kaan Pan seb AN 


da dua pertanyaan sepele yang justru penting untuk 
Ass dan lamat-lamat disadari? Pertama, Bagaimana 
(ke)hidup(an) memberi tahu kita bahwa dunia 
ini hanya tempat singgah semantara? Lihat saja kematian yang 
hampir tiap detik menggerogoti siapapun dan apapun yang 
bernyawa! Kedua, bagaimana fase-fase kemarian mengingatkan 
akan rangkaian kehidupan yang panjang? Lihadah pembabakan 
hidup dari tiada menjadi ada, lalu terus mengada, meruang dan 
mewaktu. Sementara itu, berserak nyawa-nyawa yang dijadikan 
tumbal bagi kelangsungan pembangunan semu dan kemajuan 
yang ambigu. 


Ironi ini semakin melemahkan mereka yang lemah dan memperkuat 


mereka yang kuat. Lantas, bagaimana meyakinkan diri bahwa 
ia jauh lebih hebat dari kelihatannya? 


Sejauh ini, belum pernah ada sensus berapa jumlah penduduk 
langit dan bumi, di darat, laut, udara dan bahkan di perut 
bumi. Akan tetapi dari sckian banyak ciptaan Tuhan, tubuh 
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manusia merupakan salah satu mesin tercanggih yang pernah 
ada. Kelihatannya, sampai kapan pun manusia takkan pernah 
bisa menciptakan satu mesin pun layaknya anatomi fisik manusia. 
Jasad dengan berbagai kompleksitas kerumitannya yang mampu 
secara teratur dan sinergi menjalankan fungsinya masing-masing 
dengan sangat menakjubkan, memukau dan mempesona—fi 
ahsani tagwim. Tak ayal, para filosof memandang manusia sebagai 
mikrokosmos atau dunia kecil dari jagad raya/makrokosmos. 
Lebih jauh, para mistikus menganggap bahwa seriap jengkal 
kehidupan adalah episode-episode kehadiran Tuhan. 


Sains modern dewasa ini meyakini bahwa setiap makhluk 
memiliki sel, tanpa terkecuali manusia. Apabila sepintas kita 
amati satu sel di laboratorium biologi, kita akan tertipu oleh 
penampilannya yang begitu sederhana, seolah-olah tampak 
kaku dan sepele. Padahal sebenarnya masing-masing sel dalam 
tubuh tidak jauh beda dengan kota-kota besar seperti Frankfurt, 
Istambul, New York, Marseille, Havana, Moskow dan bahkan 
Kepanjen. Tubuh kita tak ubahnya kota-kota metropolitan yang 
tidak henti-hentinya disibukkan oleh berbagai jenis aktivitas. 


Sejak paruh kedua abad XVII, para ilmuwan membuktikan 
bahwa tubuh manusia merupakan makhluk hidup yang 
terdiri atas satuan-satuan terkecil yang kemudian dinamai sel. 
Sebagaimana layaknya kota besar, setiap sel memiliki ratusan 
sampai ribuan generator listrik, tenaga dan pabrik bahan bakar, 
jaringan komunikasi yang rumit, sistem transportasi super canggih, 
bahkan manajemen sampah pun diperhatikan dan terkelola 
dengan baik dan sempurna, agar kota tersebut berjalan dengan 


aman, tenteram dan teratur guna kenyamanan warganya dan 
kemajuan kota. Ini disebut sistem metabolisme. 


Begitu pula dengan sel tubuh manusia, memiliki pabrik mutakhir 
yang menghasilkan aneka ragam produk. Untuk menghasilkan 
produk harus ada bahan baku, dan kualitas produk jadi sangar 
ditentukan oleh kualitas bahan baku tadi. Dengan demikian, 
asupan nutrisi dengan mutu terbaik akan menghasilkan kualitas 
sel terbaik pula. Di sini kualitas hidup bermula. Dari dalam diri. 


Di dalam sel terdapar juga jaringan pertahanan keamanan yang 
diatur secara sistematis dengan sistem komando pusat yang sangat 
hebat, yang dilengkapi berbagai sensor hi-tech guna menjaga 
stabilitas keamanan lingkungannya dari berbagai ancaman yang 
datang dari luar serta pencemaran dari dalam. 


Terdapat triliunan sel dalam tubuh 1 orang dewasa yang digolongkan 
ke dalam lebih dari 200 jenis kelompok sel dengan bentuk dan 
fungsi yang berancka ragam. Sekitar 75.000.000.000.000 (75 
triliun) sel di dalam diri kita terus tumbuh dan berkembang. 
Sel-sel itu saling bekerja sama dan melengkapi. Manakala ada 
yang mati, segara ada regenerasi. Di dalam setiap sel terdapat 
satu nukleus atau inti sel, kecuali butir darah merah. Dalam 
nukleus terdapat satu ser cetak biru atau biasa dikenal dengan 
blue print (pembawa sifat keturunan) tubuh manusia. Cetak 
biru ini berpilin dan bergelung dalam 46 paket atau 23 pasang 
kromosom, yang di dalamnya terkandung DNA. 
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Biokimia modern juga memperlihatkan desain rumit dari molekul 
DNA yang tak terbayangkan sebelumnya. Bentuk dan susunan 
molekul DNA ditemukan oleh dua orang ilmuwan, James 
Watson dan Francis Crick pada tahun 1955. 


Penemuan mereka menunjukkan bahwa kehidupan ternyata jauh 
lebih rumir dari yang pernah dibayangkan sebelumnya. Kendatipun 
scorang evolusionis tulen, Francis Crick, yang mendapat hadiah 
Nobel bagi penemuannya ini, akhirnya mengakui bahwa struktur 
seperti DNA tidak akan pernah dapat muncul dengan sendirinya 
melalui peristiwa alamiah biasa atau secara kebetulan. Tidak 
ada yang kebetulan, jika kita masih percaya hukum kausalitas, 
hukum sebab-akibar. 


DNA adalah sebuah molekul raksasa di dalam inti sel makhluk 
hidup. Segala informasi tenrang sifat fisik dan fisiologis makhluk 
hidup tersimpan dalam .molekul DNA yang berbentuk heliks 
ganda ini. Semua informasi mengenai tubuh manusia, dari 
warna mata hingga struktur organ dalam, juga bentuk dan 
fungsi sel-sel kita, terprogram dalam bagian-bagian yang disebut 
“pen” pada DNA. 


Kode DNA tersusun atas urutan empat “basa” yang berbeda 
yang dinamakan Adenin, Guanin Timin dan Citosin (A-G-T-C). 
Jika kita umpamakan setiap basa ini sebagai sebuah huruf, maka 
DNA dapat diumpamakan sebagai bank data yang tersusun atas 
kumpulan alfabet beranggotakan empat huruf. Semua informasi 
tentang suatu makhluk hidup tersimpan dalam bank dara ini. 


Jika kita mencoba menuliskan semua informasi dalam DNA, 
maka ini akan memerlukan sekitar satu juta halaman. Ini setara 
dengan ensiklopedia berjumlah 40 kali lebih banyak dari The 
Encyclopaedia of Britannica, salah satu kumpulan informasi 
terlengkap yang pernah disusun manusia. 


Namun faktanya, informasi raksasa ini tersimpan dalam inti 
sel kita yang sangat kecil, yang berukuran sekitar scperscribu 
milimeter. Menurut perhitungan, sebuah rantai DNA yang 
cukup untuk memenuhi satu sendok teh, memiliki kemampuan 
menyimpan seluruh informasi yang terdapat di semua buku 
yang pernah ditulis. 


Panjang DNA Dalam kromosom per sel adalah 2 meter. Jika 
jumlah sel per orang sekitar 75 wiliun, dan sejumlah DNA yang 
terdapat pada tubuh seorang manusia dihubung-hubungkan, maka 
panjangnya 2x 75.000.000.000.000 - 150.000.000.000.000 (150 
triliun meter) atau 150.000.000.000 (150 milyar) kilo meter. 
Hal yang mengagumkan mengingat jarak matahari-bumi “hanya” 
150.000.000 km, maka bilamana seluruh DNA dalam tubuh kita 
disambung-sambung, maka panjangnya sebanding dengan 100 
kali jarak matahari-bumi. Dengan keajaiban sedahsyat ini, tentu 
bukan sembarang Perancang yang merancangnya. Dahsyatullah! 
Duhai alangkah rumit dan ajaib, wahai alangkah wahai! 


Akrifitas manusia sehari-hari sangat tergantung pada seriap 
sel dalam tubuh, sebagai contoh, sewaktu membaca tulisan 
ini, sel-sel barang dan sel kerucur mata lah yang menerima 


refleksi huruf-huruf tulisan ini, lalu dikirimkannya ke otak untuk 
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diterjemahkan. Sewaktu kita memikirkan makna kalimat demi 
kalimat, gagasan demi gagasan, sel-sel otak lah yang bekerja 
memberi pengertian dan pemahaman, meski (bagi sementara 
orang) agak melelahkan juga menyimak angka-angka di atas. 


Melihat, membaca dan mempelajari diri sendiri (inner journey) 
akan mengantarkan pada gerbang kesadaran baru bahwa setiap 
manusia itu hebat, dahsyat, dan kabar gembiranya, kita bangsa 
manusialah yang dipilih dan distempel untuk menjadi pengelola 
mayapada—manifesto khalifatullah. 


Pantaslah jika Kitab Suci mengingatkan kita untuk membaca: 
bacalah atas nama Tuhanmu yang menciptakan manusia dari 
segumpal darah! Pesan moralnya adalah bahwa jika anak manusia 
hanya membaca (belajar), sangat mungkin untuk ia tersesat 
dan terseret arus semenjana bernama split personality atau 
kekacauan kepribadian serta berbagai bentuk deeksistensi diri 
lainnya hingga impersonalisme-impersonalisme murahan yang 
berorientasi pada perut dan selangkangan. Jika demikian, patutlah 
kiranya menyebut asma Tuhan. Bukan semata untuk-Nya, tetapi 
untuk kira dan “kota” di dalam diri. Belakangan, Mazhab 
Kepanjen menyebutnya dengan dua istilah, yakni memanusiakan 
manusia dan sekaligus memanusiakan Tuhan—memantulkan 


nilai-nilaiNya dalam kehidupan. 


Jika cara pandang ini kita miliki kita akvualisasi, tak ada kesulitan 
yang sungguh-sungguh sulit dalam hidup. Ia akan segera meleleh 
dan memuai, oleh karena manusia melibatkan Tuhan dalam segala 
fragmentasi dan aksentuasi hidupnya, meruang dan mewaktu. 


Jika tidak, manusia hanya akan meraung dan lalu membatu. 


Simplifikasinya kurang-lebih, seriap kesulitan berasal dari dalam, 
setiap kekacauan berawal dari gejolak di kepala dan gelegak dalam 
dada. Sangat boleh jadi, mata kuliah terpenting yang didapar 
dari kampus kehidupan adalah “kesulitan”. Makin tinggi tingkat 
kesulitannya, makin tinggi pula “nilai tambah” yang diperoleh. 
Jangan pernah lari dari kesulitan. Di sanalah Tuhan selalu hadir, 
bukan untuk siapa-siapa, bukan untuk orang lain, atau bahkan 
utk diri-Nya sendiri, namun Dia hadir untuk Anda. Berdasar 
optik inilah saya selalu gagal menjadi ateis. Apa sebab? Karena 
saya selalu gagal membuktikan bahwa Tuhan tidak ada dan 
tidak terlibat dalam hidup ini. Saya ingin mengakhiri tulisan ini 
sederet kata: Mari menata ulang “kota-kota” di dalam diri kita! 
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30. 


GAJAH DAN 
PAWANG 


Seakan sea bb Sak Uban ka aG 


sikap primordial manusia hanya cenderung pada “hadapi 
atau lari” (hit or run). Padahal sejatinya, hanya ada saru 
cara unutk lolos dari serentetan ujian dan asam-garam kehidupan, 
yakni menghadapinya—sanggup atau tidak, berani ataupun tidak. 


G:5 kali dibenturkan dengan berbagai persoalan hidup, 


Pertanyaan lugu yang mungkin menyembul dalam benak Anda 
adalah bagaimana cara menyiasati (outsmarting) diri sendiri 
jika ternyata kita sedang dalam situasi dilematis menghadapi 
gelombang-prahara persoalan yang menyita waktu, pikiran dan 
mental, bak memakan buah simalakama: ditelan menjadi api 


dimuntahkan menjadi racun? 


Dalam eksemplar psikologi terdapat kearifan konvensional yang 
menyatakan bahwa otak manusia memiliki dua sistem independen 
sekaligus yang bekerja sepanjang waktu. Pertama, sisi emosional. 
Ini bagian yang naluriah, yang merasakan penat dan sekaligus 
nikmat. Kedua, sisi rasional. Ia merupakan sistem reflektif dan 
sistem kesadaran (conscious system). Ini adalah bagian dalam diri 
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manusia yang dengan sengaja dapat memandang masa depan 
sekaligus mampu menganalisis segala obyek di luar dirinya. 


Beberapa dasawarsa terakhir, tidak sedikit ilmuwan dan psikolog 
bergiar mengkaji dualitas kecenderungan yang terus berkecamuk 
itu, meski sebenarnya, persoalan tersebut telah sama tuanya 
dengan usia manusia dalam rentang sejarah. Mahafilsuf Plato 
sejak lebih dari dua milenium silam mengemukakan bahwa 
dalam kepala manusia terdapat sosok “kusir rasional” yang harus 
dan terus mengendalikan kuda pacu dan binal yang sering tidak 
mau tunduk meski dicambuk dan bahkan disakiti. Sayangnya 
kuda itu menarik kereta bernama seluruh diri manusia, bahkan 
keluarga, masyatakat, bangsa dan negara. Paman saya, ustadz 
Sigmund Freud menulis tentang ID yang melulu egois dan 
Superego yang selalu kikir serta Ego yang menjadi perantara dan 
katalisator bagi keduanya. Saya cenderung menggunakan istilah 
Perancang (Planner) dan Pelaksana (Doer) untuk mengartikulasi 
dan mengakrualisasi keduanya dalam fragmen-fragmen keseharian 


manusia. 


Sederet faylasuf muslim —setidaknya para neoplatonik—juga 
memiliki perhatian serius terhadap persoalan dualisme perseteruan 
itu. Tak tanggung-tanggung Al-Farabi dan muridnya, Ibnu Sina 
bahkan mengelompokkannya sebagai bagian dari intelegensi 
manusia sendiri. Baiklah, saya tetap ingin berseria pada judul 
tulisan ini, setidaknya kita bisa merujuk pada karya psikolog 
University of Virginia, Jonathan Haidt yang mempesona (bagi 
saya), yakni The Happiness Hypothesis. Ia mengemukakan bahwa 
sisi emosional manusia ibarat Gajah (Elephant), sementara sisi 
rasionalnya adalah sang Pawang (Rider). 


Dengan duduk di atas punggung gajah, sang Pawang memimpin 
dan mengendalikannya. Tetapi, yang agak mencemaskan, gajah 
terlalu kuat dan besar untuk diarahkan secara gampang. Sehingga, 
manakala tubuh 6 ton itu melaju atau melambat, mengarah 
tak tentu arah, kadang sang Pawang kesulitan dan cenderung 
frustrasi. Tak jarang, justru Pawanglah yang mengalah dan 
kalah. Kapan hal itu terjadi? Malas bangun pagi, terus makan 
sampai perut nyaris pecah, menclpon mantan pacar dini hari 
karena gagal move on, lebih memilih sedot lemak dari pada 
olah raga teratur, ugal-ugalan menjalani hidup, serampangan 
dalam bertutur-bertindak karena terlampau yakin bahwa Tuhan 
Mahapengampun. Dan, selalu saja “gajah” dalam diri Anda 
mencari pembenaran serta meminta imbalan. Apa sebab? Gajah 
belum terbiasa dengan menunggu terlalu lama, ia cendrung 
lebih memilih berbadan bongsor dari pada langsing, meskipun 
rasio mengatakan bahwa langsing itu cantik. Gajah dalam diri 
manusia cenderung memilih imbalan jangka pendek, dari pada 
prestasi jangka panjang. Sehingga yang tampak menjadi masalah 
pada manusia (pcople problem) acapkali sesungguhnya adalah 
masalah pada situasi (situation problem). 


Oleh karenanya, tak ada salahnya mencoba mengenali secara deril 
prilaku-prilaku “gajah” dalam diri Anda—kapan ia biasanya sulit 
diatur, bagaimana pola-pola tendensinya, mengapa sang Pawang 
nyaris selalu kalah, serta membaca peluang-peluang perihal bisakah 
Gajah dididik sebagaimana gajah sirkus? Biasakah mendamaikan 
keduanya? Atau sesekali Anda perlu curiga, jangan-jangan dalam 
diri Anda semuanya gajah, tak ada pawang sama sekali. 
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Dan, yang tak kalah penting: beranikah Anda menjadi Pawang 
yang sedikit tega pada Gajah? Harus! Apa hadiah utama bagi 
para pemberani? Ia akan segera tahu kualitas dirinya. Nah! 
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31. 


PSIKOSOMATIK 


mengampu, terdapat beberapa sesi diskusi yang cukup 

menyita waktu bagi rekan-rekan mahasiswa/i hingga 
berminggu-minggu. Biasanya, (sekurang-kurangnya di mana 
saya mengajar) curah gagasan yang cenderung alot dan berotot, 
vulgar dan bahkan (sebagian) ugal-ugalan terjadi di kelas yang 
lain, yakni kelas Filsafat, Perbandingan Agama dan Mazhab, 
atau bahkan di kelas Tafsir Tematik. Kelas Psikologi nyaris sama 
“sepi”nya dengan kelas Tasawuf, di mana rerata mahasiswa/i 
saya kerap mengantuk dan gagal fokus. 


B-: ini, di kelas Psikologi yang saya (iseng-iseng) 


Buku yang sedang kami diskusikan adalah The Psychology of 
Achievement karya Brian Tracy. Beberapa impresi dan inisiasi 
serius dikemukakan oleh beberapa Ahli dan Pakar mengenai 
relevansi antara sikap mental dan pencapaian manusia dalam 


hidupnya. 


Riset yang dikemukakan dalam buku tersebut adalah bahwa 
kebanyakan pasien yang menjalani rawat inap di Rumah Sakit 
disebabkan oleh penyakit psychosomatic. “Psycho” berarti pikiran, 
mcntal dan kejiwaan, sedangkan “somo” berarti tubuh atau 
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jasad. Dengan kata lain, jika Anda ingin sembuh dari satu 
penyakit dan atau hendak memperbaiki hidup, Anda tidak bisa 
kemudian hanya mengobati dan memperbaiki bagian luarnya 
saja. Ini jelas nihil. 


Dus, gangguan psikosomatik (psychosomatic) adalah istilah yang 
digunakan untuk penyakit fisik yang disebabkan atau malah 
diperburuk oleh faktor psikis. Beberapa penyakit fisik dianggap 
sangat rentan dikomplikasi oleh faktor mental seperti stres dan 
kecemasan, di antaranya gangguan kulit, muscoskeleral (otot, sendi 
dan syaraf), pernafasan, jantung, kemih, kelenjar, reseptor, dil. 


Beberapa paramedis dan psikolog juga menggunakan isrilah 
gangguan psikosomatik manakala faktor kejiwaan menyebabkan 
gejala fisik, terapi justru penyakir fisiknya sendiri nyaris tidak 
ada (ridak dapat dijelaskan secara medis). 


Salah saru penjelasan psikosomatik adalah bahwa emosi negatif 
mempengaruhi sistem otonom tubuh, hormon dan kekebalan 
terhadap beberapa penyakit. Depresi, kemarahan, dan isolasi 
sosial berkontribusi terhadap penyakit jantung. Stres di sisi 
lain, mempengaruhi asma, gangguan pencernaan dan banyak 
penyakir fisik lainnya. 


Contoh kasus, saar ini Anda sedang marah pada seseorang, otak 
Anda akan memicu respon berkelahi—tubuh Anda mengeluarkan 
lebih banyak adrenalin, sistem syaraf Anda berada pada kondisi 
waspada untuk melindungi Anda, jantung memompa lebih 
banyak darah, sementara itu perut Anda mengeluarkan lebih 
banyak asam lambung. Kini, seluruh Anda dalam keadaan 


gawat, sckujur Anda berada dalam kondisi darurat. Anda tentu 
bisa menebak ekses apa yang akan ditimbulkan? 


Kemarahan—hemat saya—adalah sebuah situasi di mana tindakan 
lebih cepat dari pada plemJikiran, meski sejatinya, tindakan 
adalah pikiran yang bergerak. Sayangnya, kemarahan cenderung 
destruktif dan gigantis. 


Fakultas Kedokteran University of California melaporkan bahwa 
pikiran negatif bisa menyebabkan segala jenis penyakit, mulai 
dari migrain sampai serangan jantung dan stroke, bahkan kanker. 
Dan, berita buruknya adalah pikiran negatif datang bergerombol 
bak kawanan tikus. Pikiran busuk yang satu adalah gerbang 
bagi pikiran jahat berikutnya, demikian seterusnya, satu inisiasi 
negatif adalah entry point bagi “sederet negativiras lainnya. 


Katakanlah, Anda masuk ke sebuah toko, lalu karena satu alasan 
mendapati pelayan(an) yang tidak baik dan menjengkelkan, 
pikiran negarif pertama Anda akan mengarakan, “pelayan ini 
tidak trrpelajar” dan tak lama kemudian pikiran negatif kedua 
menyusul, “mengapa toko ini mempekerjakannya?”, pikiran 
busuk berikutnya adalah, “pasti pelayan ini tidak punya teman 
dan tersisih dari pergaulan”, berikutnya, “pelayan yang mulutnya 
bau ini akan segera dipecat manajemen”, “jika tidak dipecat, 
pelayan ini akan meracuni pelayan dan karyawan yang lain”, 
toko ini akan bangkrut”, sampai mati aku tidak akan ke mari 
lagi”, pasti suami pelayan ini sangat tersiksa hidupnya”, dan 
pikiran jahar terakhir adalah, “kok tidak mati saja pelayan ini!” 


173 


174 


Demikian hukum Alam Bawah Sadar bekerja dan berjejaring, Anda 
akan melihat dan mengalami lebih banyak apa-apa yang Anda 
pikirkan. Tak peduli pikiran positif atau negatif, otak manusia 
akan membawa impresi dan konsentrasinya menuju kesadaran, 
lalu mengendap (setelah menjadi kebiasaan) dalam alam bawah 
sadar. Berikutnya, gelombang otak akan membawa “muatan” 
pikiran itu lebih jauh dengan membuka seluruh arsip tentang 
pengalaman, kesan-kesan, dan apapun yang mengeram dalam 
benak yang berhubungan dengan pikiran tadi sejak Anda lahir 
hingga saat ini. Parudah kiranya, jika Muriel & John James dalam 
Passion for Life-Psychology and the Human Spirit memaparkan 
bahwa salah satu kebutuhan manusia adalah kebutuhan akan 
pencitraan dan kebutuhan merasa (dianggap) penting. Kebutuhan 
jenis ini lebih berbahaya dari pada kebutuhan fisiologis dan 
spiritual, terutama jika dihadapkan pada pola-pola habiruasi arau 
pembisaan linier dan reguler, misalnya Anda sejak kecil adalah 
pribadi yang dihormati dan dimuliakan karena pencapaian orang 
tua Anda. Normalkah aksentuasi dan pembabakan hidup Anda? 


Lantas, apa yang salah dengan itu semua? Tulisan ini tidak dalam 
predisposisi menyalahkan pencapaian tertentu, akan tetapi lebih 
mencermati fase-fase pencapaian serta pembabakan bagi pribadi 
dengan sikap mental tertentu yang hendak mencapai tujuan atau 
meraih prestasi. Setidaknya, godaan terbesar manusia adalah godaan 
subyektifitas untuk berbuat dan tidak berbuar. Kekuarannya 
terlerak pada komitmen untuk memilih. Kelemahannya terdapar 
pada aspek kerapuhan mengambil sikap. Dan, pelajaran yang acap 
diacuhkan adalah merasa telah sampai padahal baru memulai, 
dan merasa telah memulai padahal belum berbuat apa-apa. 


Ajaib memang, otak kita bisa menerima dan bahkan memproduksi 
enam ribu sampai enam milyar pikiran seriap harinya tidak 
secara impulsif dan masif, meski hanya satu-dua pikiran menjadi 
tindakan, tiga-empat gagasan berbuah prilaku dan pencapaian. 
Hukum Pikiran menyatakan: (1) apa pun yang Anda pikirkan 
akan terus berkembang dan memuai, pertanyaannya bisakah 
Anda menuai satu saja yang positif? Misal, Anda ingin membeli 
sebuah mobil, maka Anda akan melihat mobil impian Anda 
itu di mana-mana: di majalah, koran, televisi, tabloid, laman 
berita elektronik, dll, (2) Pikiran-pikiran di dalam benak akan 
menghasilkan yang serupa. Itu artinya, jika Anda memikirkan 
sesuatu, Anda akan melihatnya lebih dari sekadar sesuatu: 
(3) Pikiran itu menjadi dorongan yang sewaktu-waktu akan 
melokomotifi jasmani dan rohani demi misi tertentu, dan lalu 
(4) Anda sepenuhnya dikuasai oleh pikiran yang Anda ciptakan 


sendiri. 


Oleh karena hal-hal terbaik dan terindah di dunia ini tak bisa 
disentuh dan dilihar, maka Anda harus merentangkan pikiran 
dan penghayatan. Nah, setiap orang memiliki sesuatu yang sangat 
berharga, tetapi kebanyakan dari mereka tidak memikirkannya. 
Apakah sesuatu yang berharga dan tak ternilai itu? Pikiran! Anda 
yang berkuasa atau malah justru dikuasainya? 
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HUKUM TIMBAL 
BALIK 


pakah Anda termasuk orang yang belum mengizinkan 
diri sendiri untuk menyinta-dicinitai orang lain? Adakah 


a bahagian dari pribadi-pribadi yang belum berdamai 
dengan “isi” kepala dan dada-Anda sendiri? Benarkah Anda 
belum dan bahkan enggan untuk memaafkan diri sendiri dan 
apalagi orang lain? Pernahkah Anda tiba-tiba menjadi pembenci 
akut stadium empat, yang bukan hanya membenci manusia, 
bangsa dan agama lain, Anda bahkan membenci diri sendiri 
dan cenderung memusuhi Tuhan? 


Sesekali, datang dan lalu masuklah ke dalam gua (jika belum 
sempat, bayangkan saat ini juga), lintasi ceruk-ceruknya secara 
seksama, ayunkan langkah secara perlahan, pandangilah tiap 
stalagmit-stalaktit berikut tetes demi tetes airnya, rentangkan 
mata dan pikiran, amati dan rasakan! 


Nah, sekarang berteriaklah, panggil nama seseorang, ejek-cemooh 
lah apa pun dan siapa pun dia, sanjung-pujilah sesuka Anda! 
Apa yang terjadi? Apa yang terdengar? Mula-mula, Anda akan 
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memanggil perlahan, “halo”, terdengar sepersekian detik kemudian 
suara yang sama. Lalu, sembari meneruskan langkah, Anda 
memekik, “siapa itu?”. Lagi-lagi terdengar jawaban yang sama”. 
“Hai, kurang ajar, kau”, kini kelihatannya Anda mulai jengkel, 
namun demikian, jawaban yang sama lagi-lagi terdengar kian 
mengejek, mengaduk-aduk emosi Anda. 


Nah, setiap Anda membentak, “kamu bodoh dan tak berguna!” 
Tak lama kemudian, suara sama persis bergaung-gema, bahkan 
kini terdengar lebih galak-menyalak. Sebaliknya, manakala Anda 
berujar, “hai filsuf, hai cantik, kau kekasih Tuhan, kau akan 
sukses, bahagia dan mulia, tak lama lagi jomblo akan jatuh 
tempo!” Ajaib, suara balasan yang sama segera terdengar dari 
ujung gua, bahkan suara itu lebih merdu dan berkarakter. Anda 
pun tersenyum simetris. 


Itulah Law of Feedback, itulah Hukum Timbal-Balik. Tak 
peduli apa pun yang Anda berikan pada dunia, dunia akan 
mengembalikannya untuk Anda. Nah, sekarang sadarlah Anda 
bahwa: (1) suara-suara jawaban di dalam gua itu adalah pantulan 
suara Anda sendiri yang menggema melalui dinding-dinding gua: 
(2) kini Anda akan lebih berhari-hari dalam berkata-kata dan 
apalagi bertindak kepada dunia. Kebencian berbalas kebencian, 
cinta berbalas cinta. 


Jika Anda masih berada di dalam gua, keluarlah. Lalu bayangkan 
sekali tagi bahwa gua tersebut adalah pikiran Anda sendiri, hari 
Anda sendiri. Jadi, perjalanan yang baru saja Anda lakukan 
adalah perjalanan ke dalam diri, melintasi pikiran dan hati, 
mengitari relung jiwa dan palung sukma—dalam buku Tersesat 


di Jalan yang Benar (Ach. Dhofir Zuhry, 2006) disebur Inner 
Journey. Inilah perjalanan paling inti dan murni, paling jujur 
dan alami. Sesuatu yang layak untuk direnungi-diinsyafi. 


Hukum Timbal-Balik adalah bagian dari Hukum Universal yang 
ditentukan oleh pikiran-pikiran manusia sendiri. Jadi, bahagia dan 
derita, mulia dan hina adalah “gema” dan “gaung” dari pikiran 
kita sendiri. Hukum Timbal-Balik menyatakan bahwa apa yang 
pergi pasti kembali, apa yang naik akan turun. Lebih dari dua 
milenium silam, Mahafilsuf Socrates mengajarkan bahwa jalan 
menuju ke atas dan jalan menuju ke bawah adalah saru dan 
sama. Dan, kini kita baru memahaminya. Tak penting memang, 
apakah kira yang terlambat memahami Socrates atau beliaulah 
yang terlalu dini dan buru-buru mengemukakan pandangannya. 


Barangkali paparan di atas, masih menyisakan kecamuk tanya 
di kantong Anda: mengapa orang tua atau guru yang telah 
pergi (meninggal dunia), tak pernah kembali? Mengapa pula 
ketika menyinra seseorang, kadang malah kebencian yang kita 
dapati, menolong malah dimusuhis membantu malah dicurigai? 


Baiklah, Anda sudah terlanjur kenal dan bertawassul dengan 
Socrates, kini saya perkenalkan dengan leluhurnya, yakni Lao 
Tzu (silahkan periksa buku Filsafat Timur, Ach. Dhofir Zuhry, 
2013). Nabi Lao Tzu mengatakan bahwa orang yang telah 
meninggal tidak hilang atau lenyap begitu saja, sebab energinya 
“termanifestasi ke bentuk yang lain” kepada keluarga, ahli waris, 
pengikut dan murid-muridnya. Bagaimana mungkin secorang 
bisa dikatakan mati, kalau masih bisa kita lihat gambarnya, 
kita pelajari dan lalu kita sebarkan peruah dan ajarannya, kita 
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dengar suara dan refleksinya. Dan, berita baiknya, Anda yang 
membaca tulisan ini telah menerima manifesrasi energi-energi 
itu. Lebih-lebih jika Anda bergabung dengan pusaran energi 
scmesta, yakni cinta universal. 


Bagaiman denga cinta yang berbalas kebencian tadi? Kadang, 
kebencian adalah cinta yang sudah kadaluarsa, pun sebaliknya. 
Berikan saja cinta Anda tanpa pamrih pada semua! Jika Anda 
ingin bahagia dalam memberi, jangan pernah berharap imbalan 
dengan sekian kalkulasi dan apalagi matematisasi yang rumit. 


Apakah hal ini bukan memaksakan cinta namanya? Jelas tidak 
demikian, sebab harga yang harus Anda bayar (belum lagi 
ongkos sejarah—historical cost) untuk kebencian dan emosi-emosi 
negatif jauh lebih besar dari pada menyinta dan memaafkan. 
Dan, berita buruknya adalah, membenci jauh lebih melelahkan 
dan melemahkan dari pada mencintai. Nah, mulai detik ini, 
maafkan mereka para pembenci, maafkan diri Anda sendiri yang 
salah mengerti, cinta-sayangi mercka, doakan agar bahagia dan 
mulia. Lalu, semuanya menjadi sederhana, semua kebaik-tulusan 
itu akan berbalik arah kepada diri Anda sendiri, sebab Anda 
adalah magnet bagi setiap pikiran, perkataan dan perbuatan 
Anda. Kembalilah pada diri, berpulang pada yang sejati. Dalam 
literatur Tasawuf, kembali menjadi semula, kembali ke awal, 
menormalisasi dan menerralisasi diri adalah fakultas (magam) 
pertama yang disebut inabah alias taubar. Salam Hormat! 


33. 


DURI MAWAR 


“Hidup punya dua hal yang selalu datang bersamaan, yakni: 
menjadi dan berproses menjadi.” 


Setelah melintasi estafet panjang dan memelahkan berupa proses, 
dan sampailah kita pada target tertentu yang memang kita 
inginkan. Keringat, darah, airmata dan bahkan nyawa acap 
kali dipertaruhkan untuk menggapai tujuan mulia dan cita- 
cita luhur. Karena itu kerika kira telah bermetamorfosis dari 
“proses” menuju “menjadi”, puaslah hati, bersyukurlah dengan 
cara menikmatinya. Untuk dapat menikmati, harus berhenti 
sejenak. Katakana diam-diam, “kita telah sampai...,” 


Saat yang sama manakala kita bergerak memimpikan suatu 
yang akan kita tuju dengan gigih dan tctap semangat, optimis, 
serta percaya diri yang menggebu-gebu. Rumit dan pelik, tapi 
masih bisa dilakukan. Tidak keringat yang terbuang percuma. 
Selalu ada harga yang pantas untuk pencapaian dan prestasi 
besar. Yang penting tidak putus asa, tidak parah arang, berusaha 
keras bukan hanya dengan gigih, tetapi sejauh mugnkin sampai 
batas kemampuan. What ever will be, will be! Kiranya, ilustrasi 
berikut sangat mengena. 
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Suatu ketika, ada seseorang pemuda yang mempunyai sebuah bibit 
mawar. Ia ingin sekali menanam mawar iru di kebun belakang 
rumahnya. Pupuk dan sekop kecil telah disiapkan. Bergegas, 
disediakannya pula pot kecil tempat mawar itu akan tumbuh 
berkembang. Dipilihnya pot yang terbaik, dan diletakkan pot 
itu di sudut yang cukup mendapat sinar matahari. Ia berharap, 
bibit ini dapat tumbuh dengan sempurna. 


Disiraminya bibit mawar itu setiap hari. Dengan tekun, dirawatnya 
pohon itu. Tak lupa, jika ada rumput yang menganggu, segera 
disianginya agar terhindar dari kekurangan makanan. Beberapa 
waktu kemudian, mulailah tumbuh kuncup bunga. Kelopaknya 
tampak mulai merekah, meskipun warnanya belum terlihat 
sempurna. Pemuda ini pun senang, kerja kerasnya mulai 
membuahkan hasil. Diselidikinya bunga itu dengan hati-hari. 
la tampak heran, sebab tumbuh pula duri-duri kecil yang 
menutupi tangkai-tangkainya. Ia menyesalkan mengapa duri- 
duri tajam itu muncul bersamaan dengan merekahnya bunga 
nan indah. Tentu, duri-duri itu akan menganggu keindahan 
mawar-mawar miliknya. 


Sang pemuda tampak bergumam dalam hati, “mengapa dari 
bunga scindah ini, tumbuh banyak sekali duri yang tajam? 
Tentu hal ini akan menyulitkanku untuk merawatnya nanti. 
Setiap kali kurapikan, selalu saja tanganku terluka. Selalu saja 
ada bagian dari kulitku yang tergores. Ah, pekerjaan ini hanya 
membuatku sakit. Aku tak akan membiarkan tanganku berdarah 
karena duri-duri pengganggu ini.” 


Lama-kelamaan, pemuda limbung tampak enggan untuk 
memperhatikan mawar miliknya. Ia mulai tak peduli. Mawar 
itu tak pernah disirami lagi setiap pagi dan petang. Dibiarkannya 
rumput-rumput yang menganggu pertumbuhan mawar itu. 
Kelopaknya yang dahulu mulai merekah, kini tampak melayu 
dan sayu. Daun-daun yang tumbuh di setiap tangkai pun mulai 
berguguran satu-persatu. Akhirnya, sebelum berkembang dengan 


sempurna, bunga itu pun meranggas dan mati. 


Jiwa manusia, dengan demikian, adalah juga seperti kisah tadi. 
Di dalam setiap jiwa, selalu ada “mawar” yang tertanam. Tuhan 
yang menitipkannya kepada kita untuk dirawat. Tuhanlah yang 
meletakkan kemuliaan itu di setiap kalbu kita. Layaknya taman- 
taman berbunga, sesungguhnya didalam jiwa kita, juga ada 
tunas mawar dan duri yang akan merekah. 


Namun sayangnya, banyak dari kita yang hanya melihat “duri” 
yang tumbuh. Banyak yang hanya melihat sisi buruk dari kita 
yang akan berkembang. Kita sering menolak keberadaan kita 
sendiri. Sedemikian terlatih kita melakukan deeksistensi diri, 
sehingga produkrifitas kita justru hal-ihwal yang kontra-produkrif. 
Kita kerap kecewa dengan diri kita dan tak mau menerimanya. 
Kita berpikir bahwa hanya aksen-ekses negatif yang melukai 
yang akan tumbuh dari kita. Kita menolak untuk “menyirami” 
dan memupuk hal-hal baik yang sebenarnya telah ada. Dan 
akhirnya, kita kembali kecewa, kira tak pernah memahami 
potensi yang kita miliki. Banyak orang yang tak menyangka, 
mereka juga sebenarnya memiliki mawar yang indah di dalam 
jiwa. Banyak orang yang tak menyadari, adanya mawar itu. 
Kita, kerap disibukkan dengan duri-duri kelemahan diri dan 
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onak-onak keterbatasan dalam hati ini. Orang lainlah yang 
kadang harus menunjuk-luruskannya. 


Jika kita bisa menemukan “mawar-mawar” indah yang tumbuh 
dalam jiwa itu, kita akan dapat mengabaikan duri-duri yang 
muncul. Kita, akan terpacu untuk membuatnya akan membuatnya 
merekah, dan terus merekah hingga berpuluh-puluh tunas baru 
akan muncul. Pada setiap tunas itu, akan berbuah tunas-tunas 
kebahagiaan, ketenangan, kedamaian, yang akan memenuhi 
taman-taman jiwa kita. 


Penemuan terbesar adalah penemuan “diri” dengan lanskap 
kesadaran dan keinsyafan, Perjalanan paling agung adalah 
perjalanan ke dalam diri (inner journey), Kenikmatan terindah 
adalah saat kita berhasil menunjukkan diri kira tentang mawar- 
mawar itu, dan mengabaikan duri-duri yang muncul. Semerbak 
harumnya akan menghiasi hari-hari kita. Aroma keindahan 
yang ditawarkannya, adalah layaknya ketenangan air telaga yang 
menenangkan keruwctan hati. Mari, kita temukan “mawar- 
mawar” ketenangan, kebahagiaan, kedamaian itu dalam jiwa-jiwa 
kira. Mungkin, ya, mungkin, kita akan juga berjumpa dengan 
onak dan duri, tapi janganlah itu membuat kita berputus asa. 
Mungkin, tangan-tangan kita akan tergores dan terluka, tapi 
janganlah itu membuat kita bersedih dan nestapa. 


Biarkan mawar-mawar indah itu merekah dalam hatimu. Biarkan 
kelopaknya memancarkan cahaya kemuliaan-Nya. Biarkan 
tangkai-tangkainya memegang teguh harapan dan impianmu. 
Biarkan putik-putik yang dikandungnya menjadi bibit dan benih 
kebahagiaan baru bagimu. Sebarkan vunas-tunas itu kepada setiap 


orang yang kita temui, dan biarkan mereka juga menemukan 
keindahan mawar-mawar Jain dalam jiwa mereka. 


Sampaikan salam-salam itu, agar kita dapat menuai bibit-bibit 
mawar cinta itu kepada setiap orang, kepada semua golongan, 
kepada semua bangsa, dan menumbuh-kembangkannya di dalam 
taman-taman hati kira. 
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34. 


SIFAT DAN STATUS 


PAKAH Anda pernah merasa seperti mendadak alergi dan 
Ass jika sedang berbuat salah dan atau ketahuan 
lingkuh? Anehnya, yang gatal pantat tetapi yang digaruk 

malah kepala. Benar saja, garalnya tidak akan pernah hilang. 


Sebagian besar pemicu stress (stressor) berasal dari status yang 
Anda berikan pada diri Anda sendiri. Bagaimana pernyataan 
ini bisa diuji kebenarannya? Tatkala Anda berujar pada diri 
sendiri, “aku seorang isteri paling romantis”—sehingga ketika tiba 
masa bercerai, Anda pun merasa gagal dan nyaris gila. Contoh 
kasus lain, setelah belasan tahun bekerja di Bursa Saham, Anda 
bergumam, “aku manajer muda berprestasi”—nah, kerika suatu 
hari dipecat, Anda separuh jalan ke Rumah Sakir Jiwa. 


Bagaimana meluruskan pandangan ini? Mm... pernah bukan Anda 
menatap cermin dan berkata, “Seandainya saja aku memiliki 
wajah oval, hidung mancung, tubuh sintal, jari-jari lentik, suara 
aduhai dan langkah gontai” atau mungkin “mengapa orang lain 
sangar berbakar, kaya dan dikepung wanita di mana-mana? 
Mengapa sulit bagiku untuk menyukai diriku sendiri?” 
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Nyaris setiap kira pernah curiga dan lantas beranggapan bahwa 
Tuhan salah disain dan salah cetak soal nasib dan keadaan kita. 
Bakar dan kecantikan memang penting dan sesuatu banger di 
zaman gila pencitraan ini. Namun demikian, berjibun-jibun 
orang berbakat dan berjubel-jubel gadis cantik yang sana sekali 
tidak kita kagumi, bahkan sebagian dari mereka menyebalkan! 


Secara umum, kita lebih menghargai dan menghormati kejujuran, 
keberanian, ketekunan, kedermawanan dan kerendahan hati 
seseorang dari pada anatomi fisiknya—beauty is only a skin 
deep (cantik sebaras kulir). 


Apakah begitu Anda lahir ke dunia “membawa” sederet 
kematangan dan kedewasaan seperti di atas? Tidak, Kisanak! 
Anda “mengembangkan” itu semua dalam pergaulan sehari-hari. 
Dan, kabar baiknya, siapapun bisa dan berhak menjadi apapun. 


Nah, jika Anda ingin mendapatkan penghargaan dari sesama 
dan bahkan dari sang Maula, Anda tidak perlu menjadi jenius, 
operasi plastik dan kresek, memimpin Ormas dan apalagi menjadi 
seorang model terkenal. Anda hanya perlu mengembangkan 
etos-etos berupa kejujuran, keteguhan prinsip, kedermawanan, 
kerendahan hati serta keberanian dan rasa percaya diri. Semua 
itu disebur sifat. Pada gilirannya, status adalah “hadiah” yang 
datang kemudian setelah proses pendewasaan diri. 


Sesekali bangunlah citra-diri yang merdeka seperti anak-anak, 
lalu bergembiralah! Agar setelahnya, Anda tidak lagi kekanak- 
kanakan dan cengeng menjalani hidup. Semoga bahagia dan 


mulia. 


3D. 


BAHAGIA SELAGI 
SEMPAT 


Sita See Aa sea bba Menhan 


iasanya tempat terbaik untuk memulai hidup baru 
B:-: berkualitas adalah tempat'di mana Anda tinggal 
sekarang. Jika demikian, setiap kali Anda berandai-andai 
untuk tinggal atau berada di tempat lain demi menghindari 


keadaan saat ini, pada saat yang sama Anda telah menjauhkan 
diri dengan kebahagiaan Anda. 


Di manapun Anda berdiam diri dan ke manapun Anda pergi, 
selagi cara berpikir dan kebiasaan lama masih Anda bawa serta, 
Situasi yang sama akan tetap mengepung dan menyandera. 


Jika Anda seorang pemboros dan pindah ke Helsinki, maka 
Anda akan tetap menjadi pemboros di seluruh Finlandia. Saran 
terbaiknya adalah: “sebelum pindah alamat, terlebih dahulu 
pertimbangkan untuk pindah dari pola pikir dan pola sikap 
lama.” 


Anda mungkin memiliki gagasan hebat untuk pergi ke tempat 
nun jauh agar menemukan makna hidup. Apa yang terjadi 


190 


kemudian? Di tempat yang jauh itu Anda justru terserang 
diare, alergi dan batuk-pilek berkepanjangan. Lantas, ke mana 
pikiran Anda menuju? Rumah! Pulang! 


Kedengarannya memang romantis menemukan makna hidup 
di Tibet, tetapi ketahuilah pencerahan di Tibet itu untuk orang 
Tiber! Sangar boleh jadi pencerahan bagi Anda adalah di halaman 
rumah Anda sendiri ketika membersihkan rumput dan taman, 
menyaksikan sekawanan bebek mengais sisa-sisa panen padi di 
sawah, juga mungkin ketika memberi makan ikan-ikan. 


Tanpa disadari, kita sangat piawai untuk menyia-nyiakan hidup 
demi kebahagiaan palsu dan pencerahan semu. (”) 


uatu pagi ketika cakrawala timur merona oleh sinar merah 

saga, seorang gadis belia bertelanjang kaki segera terkesiap 

dari tatapan kosongnya ke saujana laut. Ia melintas di 
antara hampar pasir dan kecipak ombak menuju arah marahari 
terbit. 


Gadis itu merentangkan tangan, menenangkan pikiran, menikmati 
desir pagi dan bergumam dalam hati, “betapa agung dan 
indah anugerah Tuhan bernama matahari. Betapa mulia tujuan 
penciptaannya.” 


Demikian memang, matahari senantiasa terbit dengan sinar yang 
baru setiap pagi, tak peduli mendung dan hujan, tak peduli 
gunung dan bebukitan, sungai danau dan lautan, sinarnya dibagi 
secara merata. Pantaslah seorang filsuf Yunani, Herakleitos, 
mengatakan bahwa marahari itu baharu seriap hari. Ia membawa 
terang yang baru, harapan dan kesempatan baru. Dan, tentu 
saja, manusia (bersama matahari) menjadi pribadi yang baru 
setiap harinya. 
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Masih memejamkan mara, gadis itu berputar-putar, merentangkan 
tangan, merentangkan pikiran dan lalu merentangkan mata 
melihar sekeliling. Seolah sedang menyerap energi matahari. 
Ia tersenyum, tercerahkan, dan lalu berlari di sepanjang pesisir 


panrai. 


Nun di kejauhan, ia melihat kelebat seorang kakek memungur 
sesuatu dan melemparkannya ke tengah laut, demikian seterusnya 
berulang-ulang. Gadis itu menghampiri sang kakek yang terlihar 
asyik dengan kegiatannya, tanpa sama sekali mempedulikan si 
gadis. Tangan ringkih lelaki tua ivu terus memungut anak-anak 
kepiting/ketam yang terserer ombak dan lalu melemparkannya 
ke laut. 


Setelah ada kesemparan bicara, gadis pelancong itu pun bertanya, 
“Anda akan terus melempar ribuan atau bahkan jutaan anak 
kepiting di sepanjang garis pantai ini, Kek?” Kakek itu segara 
menukas sembari melempar senyum memamerkan sebagian giginya 
yang mulai tanggal, “sekarang ini musim berbiak bagi kepiting. 
Bayi-bayi ketam ini akan mati kalau kita tidak melemparkannya 
ke laut.” 


Lagi-lagi gadis belia itu bertanya, “tapi Anda tidak akan 
menyelesaikan semua ini?” Sekali lagi Kakek renta itu berujar 
sembari terus memungut-melempar, “saya sudah lakukan ini 
lebih dari 40 tahun. Tujuan saya bukan menyelesaikan ini 
semua, tujuan saya menyelamatkan anak-anak kepiting sebisa 
mungkin. Sebanyak mungkin dari sedikit waktu yang saya 
bisa. Nah, seandainya kamu adalah satu di antara ribuan anak 
kepiting itu bagaimana?!” 


Kini gadis itu tak lagi bertanya, ia segara memungut dan lalu 
melemparkan anak-anak ketam itu sampai matahari meninggi. 


Matahari pagi, tepi pantai, ribuan anak kepiting, kakek renta, 
gadis belia, saya yang bercerita dan bahkan Anda yang membaca 
tulisan ini lalu tenggelam dalam samudera tanya, “apa tujuan 
hidup ini?” Pertanyaan yang sangar purba dan selalu tidak 
sederhana untuk dijawab dan dicandra. 


Antara Anda dan hidup, antara manusia (subyek) dan segala 
sesuatu di luar dirinya (obyek) merentang gugus nilai untuk 
terus dimaknai. Inilah sensibilitas di satu sisi, dan sensitivitas 
di sisi lain. Sensibilitas—pada tararan tertentu—adalah alasan 
(1) mengapa segala sesuatu perlu diafeksi dan sekaligus diinisiasi 
maknanya, (2) mengapa hidup.ini tidak hanya untuk dijalani, 
tetapi juga untuk diinsyafi, disadari, dicerdasi dan didialogkan 
agar (3) semangat dan.orientasinya bisa kita wariskan untuk 
generasi yang akan darang. 


Orang-orang yang memiliki tujuan dalam hidup ini adalah 
mereka yang bangkit mencari lingkungan yang mereka inginkan. 
Dan, jika lingkungan itu tak mereka temukan, mereka ciptakan 
lingkungan sendiri. Bagaimana jika terjadi kesalahan fatal dalam 
pencarian dan atau penciptaan lingkungan itu? 


Bukankah penemuan benua Amerika juga kesalahan Culumbus, 
lalu sekarang menjadi negara adidaya? Banyak sekali orang yang 
menjalani hidup, tetapi tidak banyak yang memiliki tujuan. Dan 
lebih sedikit lagi yang menciptakan “perbedaan” dan perubahan 
untuk hidup dan lingkungannya. Setidaknya, dari cerita di atas 
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Anda akan menemukan “meta-narasi” dalam hidup Anda sendiri. 
Dan, lamat-lamat kita sadari bahwa tidak ada yang percuma 
dan sia-sia, tidak ada rintangan dan kendala bagi para petarung. 
Hanya ada satu cara untuk lulus ujian: hadapi. 


Bukan, bukan kesulitan dan kendala yang merintangi Anda 
sampai ke tujuan. Mula-mula tanyalah pada diri, jangan-jangan 
Anda belum memiliki tujuan pasti—jalan di tempat, sekarat. 
Acap kali sebagian dari kita belum bisa membedakan mana 
jalan, mana cara dan mana tujuan, kacaulah hidupnya. Namun 
demikian, kabar baiknya adalah, dunia ini punya kebiasaan 
menyediakan “ruang” dan peluang bagi orang yang kata-kata 
dan tindakannya menunjukkan bahwa dia tahu ke mana hendak 
menuju. Namun demikian, pencarian jauh lebih bermakna dari 
pada penemuan. 


Sesekali, pejamkan mata, rentangkan pikiran, lihatlah cerlang 
cahaya masa depan. Seburuk dan sekelam apapun masa lalu, 
masa depan terap suci dan penuh harapan. Thc past is nothing. 
while the future is listening. 


Dik 


DAKWAH PERMEN 
KARET 


Sea EA sea ebbe Jins hama 


engapa begitu banyak dan berjibun-jibun saudara- 
Ms. kita, terutama, kaum pentol korek dan sumbu 

pendek, yang kebakaran jenggot setiap mendengar 
kata misionaris dan zionis? Tak jarang, mercka langsung kejang- 
kejang dan spontan berteriak “kafir” dan “bunuh” bila berhadapan 
dengan saudara yang beda agama, apa sebab? Apa kira-kira 
yang memantik kaum permen karet itu seolah melihat jahanam 
ketika bertemu saudara kita yang Kristen, scakan melihat neraka 
manakala bersua saudara kira yang Katholik, Hindu, Budha dan 
Konghuchu? Pendek kata, mengapa misionarisme dan zionisme 
cenderung menjadi obyek bagi segala sinisme religiositas asongan 
dan formalisme eceran? Apa yang salah dengan cara mereka 
beragama dan bertuhan sehingga phobia dengan kristenisasi, 
hinduisasi, budhaisasi, konfusianisasi, globalisasi, westernisasi, 
dan isasi-isasi lainnya? Mengapa terdapat kelainan dalam mercka 
bermasyarakat dan berbudaya sehingga anti dan alergi terhadap 
yang berbeda? 
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Religion spreeding atau penyebaran agama mutlak dimiliki oleh 
semua umat beragama. Misi dakwah inilah yang kemudian 
menjadikan misionarisme menjadi trade mark dari setiap agama, 
baik agama semitik-abrahamistik, maupun agama-agama lainnya. 
Pada episentrum ini, dakwah bukan lagi kewajiban personal, 
kewajiban organisasi dan lembaga tertentu, melainkan kewajiban 
seluruh umat beragama. Memang, agama bukan berada dalam 
eralase sosial, agama bukan pula semacam ikan hias dalam 
akuarium sejarah. Akan tetapi, agama menjadi sejenis serbuk 
kopi bagi kantuk dan lesunya peradaban manusia, khususnya 
dalam konteks keberagamaan. Praktis, yang tampil di etalase 
adalah moral, etika dan pekerti nan luhur. 


Dalam Islam, para penyebar agama dan penganjur kesalehan ini 
dinamakan Dai atau Mubaligh (baca tulisan saya sebelumnya: 
Ustadz TV), semenrara itu dalam Katholik disebut misionaris 
dan dalam Protestan dikenal dengan istilah Zending. Pedoman 
mereka biasanya adalah ayat Bibel: “Karena itu pergilah, jadikanlah 
semua bangsa murid-Ku dan baptislah meraka dalam nama 
Bapa, Anak dan Roh Kudus” (Matius 28:19). Sementara itu 
justifikasi umat Islam untuk berdakwah adalah OS. An-Nahl: 
125 yang artinya: “Serulah manusia kepada jalan Tuhan-mu 
dengan pendekatan filosofis, pembelajaran yang etis dan jika 
perlu berdebarlah secara elegan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesar dari jalan-Nya 
dan orang-orang yang mendapat petunjuk.” 


Disisi lain, tak jarang pula umat tak bersumbu—yang kebanyakan 
para amfibi dan netizen—yang masih buta agama dan ilmu, 
tetapi paling lantang teriak soal agama orang lain. Mereka 


paling getol menentang zionisme tanpa perlu tahu apa dan 
bagimana, padahal boleh jadi merekalah agen dan pengecer 


zionisme itu sendiri. 


Zionisme adalah gerakan bangsa Yahudi sejak abad ke-19 yang 
tersebar di seluruh penjuru dunia (diaspora) untuk kembali lagi 
ke Zion, bukit di mana kota Yerusalem berdiri dengan tujuan 
mendirikan sebuah ncgara Yahudi definitif di tanah Palestina 
yang kala itu merupakan wilayah imperium Turki Ursmani 
(Dinasti Ottoman). Zionisme ini digagas oleh seorang ideolog 
Yahudi bernama Theodore Herzl, tahun 1896 dia mengeluarkan 
sebuah buku Der Judeenstaat/The Jewish State (Negara Yahudi) 
yang kelak dijadikan pedoman bagi pendirian negara Yahudi. 


Sebagaimana Islamisme dan Misionarisme, Yudaisme dan 
Zionisme juga menggunakan ayat-ayat Taurat deni melegitimasi 
gerakannya, mereka berusaha meyakinan bahwa Palestina adalah 
tanah yang dijanjikan Tuhan kepada mereka (The Promise Land). 
Ini termaktub dalam Kejadian 12:1-7, yakni: berfirmanlah 
Tuhan kepada Abram: “Pergilah dari negerimu dan dari sanak 
saudaramu dan dari rumah bapamu ini ke negeri yang akan 
Kutunjukkan kepadamu, Aku akan membuat engkau menjadi 
bangsa yang besar. Ketika itu Tuhan menampakkan diri kepada 
Abram dan berfirman: “Aku akan memberikan negeri ini kepada 
keturunanmu.” Maka didirikan mezbah bagi Tuhan yang telah 
menampakkan diri kepadanya. Ayat dalam Taurat terscbut identik 
dengan OS. Al-Bagarah: 124 “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim 
diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), 
lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: “Sesungguhnya 
Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusiz”. Ibrahim 
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berkata: “(Dan saya mohon juga) dari keturunanku”. Allah 
berfirman: “Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim”. 


Jelaslah bahwa Kitab Suci sebagai sumber kebenaran dan inspirasi 
pengetahuan berpulang kepada para penganutnya. Hanya saja, 
karena sikap keagamaan yang sektarian dan jumud, ditambah 
dengan banalitas berpikir dan kerapuhan toleransi pada minoritas, 
jadilah masing-masing mengklaim agama dan mazhabnya yang 
mahabenar dengan mempersetankan yang lain. Tetapi doktrin 
bahwa dakwah adalah bagian dari “tiker masuk surga” amar 
sulit dibendung dan oleh karenanya sangat menggairahkan dan 
menggiurkan. Tak jarang, kaum beragama (khususnya di negeri 
ini) menghalalkan segala cara, bahkan cara-cara keji dan vulgar. 


Namun demikian, jika kita flash back ke belakang, penyebaran 
agama biasanya satu paket dengan penyebaran ilmu, ekspansi 
militer dan bahkan penjajahan fisik. Yang terakhir ini acap kita 
dengar denga terma gerakan 3-G (Gold, Glory dan Gospel) 
pasca perjanjian Tordesillas, sekarang di provinsi Valladolid, 
Spanyol pada 7 Juni 1494 yang membagi dunia di luar Eropa 
menjadi duopoli eksklusif antara Spanyol dan Portugal, yang 
dengan itu dimulailah penjajahan fisik demi membangun koloni- 
kolonialisme dan imperium-imperialisme, konkretnya adalah 
ekspansi ekonomi (gold), ekspansi politik (glory) dan ekspansi 
agama (gospel). 


Sebelumnya, pada abad pertengahan banyak sekali orang-orang 
Eropa berfusi masuk agama Yahudi. Bahkan pada abad ke-12 
ada gerakan besar-besaran dari orang Yahudi-Balkan untuk 
berdakwah ke bangsa-bangsa Rusia di wilayah Kaukasia yang 


keturunannya di Eropa Tengah, Rusia, Polandia dan Amerika 
Serikat. Dari negara-negara tersebut kemudian memasuki Israel 
setelah Deklarasi Balfour 1917 yang kontroversial, menjanjikan 
orang Yahudi kembali ke tanah Palestina. Mereka inilah yang 
disebut Yahudi Askhenazi (Yahudi Eropa barat) yang umumnya 
adalah taipan, entrepreneur, ilmuwan, politikus, bankir, dan stake 
holders di negara masing-masing. Banyak dari mereka ini yang 
ternyata adalah anggota Frce Mason, termasuk Theodor Herzl. 


Nah, oleh karena agama tidak sungguh tuntas dipelajari dan 
diamalkan oleh para penganutnya, maka, nuansa dan kepentingan 
politik kerap kali memboncengi dan Jalu mendominasi. Secara 
gampang, sikap keagamaan manusia terkooprasi dalam tiga 
kelomlok: (1) ekslusif, inilah pandangan kebanyakan kita. 
Menganggap agama, mazhab, sekte dan ormas sendiri yang 
paling benar. Ke mana-mana merasa dikawal malaikar Jibril. 
Mempertuhankan agamanyasendiri dengan cara mempersetankan 
dan memberangus yang lain, dalih jihad dan pemegang otoritas 
surga sangat melekat pada tempurung meraka. Tak hanya dalam 
Islam, dalam Kristen pun terdapat ajaran extra ecclessia nulla 
salus, artinya tidak ada jalan keselamatan di luar gereja. Dakwah 
kelompok ini cenderung ekstrim, jualan surga dengan iming-iming 
bidarari: (2) golongan inklusif, yang sangat terbuka dan bahkan 
tidak memperdulikan formalitas agama. Mereka menggangap 
kemanusiaan jauh lebih penting dari sekadar agama. Bahkan, 
mercka alergi menggunakan embel-embel agama dalam ruang 
publik. Dakwah mereka bukan soal agama, akan tetapi soal 
kebangsaannya dan kemanusiaan, (3) kaum pluralis, inilah yang 
juga kerap disalahmengerti oleh kaum pentol korek. Seolah-olah 
pluralisme agama dianggap mencampur-adukkan semua ajaran 
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agama: pagi Islam, siang Kristen, sore Hindu, malam Budha 
dan dini harinya Yahudi. Padahal, pluralisme adalah hasil dari 
dialog-dialog dan penghayatan akan kebhinnekaan. Alih-alih 
menghancurkan agama-agama, sebagaimana tuduhan sebagian 
pihak, pluralisme malah merekat semua pemeluk agama, tentu 
saja dengan cinta, dengan interfaith dialogue (dialog lintas iman). 
Dakwah mereka sangat toleran dan menjunjung kedamaian. 
Bukankah Nabi Muhammad Saw sudah biasa hidup di tengah- 
tengah non muslim, bahkan beliau menikahi puteri seorang 
pendeta bernama Shafiyah binti Huyay yang menurut sejarawan 
Prancis, Emille Dermangheim, pernikahan itu sangat politis. Dan 
memang, dalam OS. al-Maidah: 5 boleh menikah beda agama. 


Pertanyaannya: Anda di golongan. yang mana? Jangan dijawab 
dulu, sebab belakangan ini menggejala model dakwah ala.permen 
karet. Jadi, di samping kaum pentol korek, dan sumbu pendek, 
di pinggir kaum bumi darar dan ormas-ormas garis lurus, garis 
lucu, garis lebay dan letoy, terdapat pula kaum permen karet. 
Bagaimana cara dakwah dan misionarisme meraka? 


Anda tahu, mereka menganggap agama sebagai Permen karet, 
yakni permen kunyah yang memiliki ciri khas yaitu dapat dibuat 
untuk mengembangkan gelembung. Gelembung itu bernama 
teror, bom bunuh diri, utopia pendirian Negara Islam. Lagi- 
lagi, laiknya permen karet, warna mereka beraneka ragam dan 
memiliki angka rasa tertentu. Biasanya permen karet bersifat 
lengker—karena bahan dasar, indoktrinasi, cuci otak, dll mereka 
cenderung represif, militan dan gigantis—sehingga pada saat 
gelembung terkembang hingga batas tertentu, maka gelembung 
(teror, anti pancasila dan demokrasi) akan pecah dan mengenai 


wajah (Islam sendiri). Hal itu terjadi karena permen karet lebih 
kental daripada permen kunyah manapun. Iming-iming surga 
paket kilat, combo gyga byte auto bidadari. Seolah-olah Tuhan 
gcrmo yang hanya dan selalu mengiming-imingi para hambaNya 
dengan kelamin. Namun demikian, dakwah dan jihad ala permen 
karet ini bukan hanya bom bunuh diri dan teror, sebab itu 
semua ulahnya mendiang Ronald Reagan, bekas presiden AS 
yang menghabiskan dana labih dari 300 juta USD pada tahun 
1984 untuk membangun jaringan teroris internasional bernama 
Al-Gaeda guna melawan Uni Sovyet di Afganistan. Sehingga, 
teriakan anti Amerika, anti Yahudi, anti Kristen, anti Barat, dsbg 
hanya gelembung permen karet saja yang sewaktu-akan meletus 
mengenai wajah kita. Dan, di tengah kecamuk kepalsuan itu, 
masih ada teriakan-hujatan gelembung. permen karet berupa: anti 
China, anti komunis, anti Christ, anti air, lalu anti terhadap 
segala yang anti, kecuali anti janda dan poligami. 
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38. 


HEGEMONI YANG 
(SEOLAH-OLAH) 
DEMOKRATIS 


pabila kesadaran masyarakar—dalam mainstream 
Asas mi keluar dari arena kefitrahannya 
i mana kecenderungan kritis, daya-daya afekrif-kognitif 
juga mulai kehilangan muatan kemerdekaan progresif-egaliternya, 
logika pendek kita akan mulai curiga pada sebuah kata, yakni 
hegemoni. Kuasa yang mulai tidak terkontrol oleh konstitusi, 
demokrasi yang mulai berselingkuh-ria di balik birokrasi juga 
ragamnya persuasi-persuasi politis yang dibingkai lebih indah 
dan “merakyat” dalam frame kebudayaan, intelektual, moral 
dan bahkan prilaku beragama lambat-laun juga akan tercium 
sebagai varian dari hegemoni. Hal inilah yang pernah diingatkan 
oleh habib Antonio Gramsci (1891-1937) bahwa modus-modus 
dominasi kekuasaan atau hegemoni tidak hanya terjadi pada ranah 
politik, akan tetapi lebih pada hal-hal yang lebih bersentuhan 
langsung dengan masyarakat bawah, yakni ekonomi dan pola- 
pola kehidupan sosio-kultural lainnya. 
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Kapitalisme yang terlambat (late capitalism) di Indonesia sendiri 
memang banyak memantik protes dan menyulut kritik dari 
berbagai kalangan, akan tetapi dalam praktiknya, kapitalisme atau 
mahakapitalisme tetaplah subur dan mengakar menjadi sistem 
bahkan sampai masyarakat proletar-primordial. Adakah yang 
tidak dimarerialisaasi di sekujur negeri ini? Hegemoni ekonomi 
menuai sukses besar lantaran arus konsumerisme masyarakat kira 
memang berbanding sejajar dengan lunturnya patriotisme dan 
cinta produk domestik, di sisi lain proses hegemoni kultural, 
dominasi intelektual, pengkotakan nilai moral, hukum, hak-hak 
asasi manusia dan kegiatan beragama dalam lembaga-lembaga 
tertentu juga menemui keseragaman misinya dengan hegemoni 
kekuasaan. Tak terbantahkan lagi kalau Could Acton (1973) 
mengatakan bahwa kekuasaansekecil apapun memang cenderung 
korup. 


Ketika arus deras konsumerisme dan gelombang pasang eufimisme 
konstruksi kebudayaan, pola pikir dan pola sikap yang terhegemoni 
itu semakin menemukan bentuknya yang paling manja, anak 
kandung dominasi dan monopoli ckonomi yang bernama kapitalisme 
mulai menciptakan muara berupa pusat-pusat perbelanjaan 
untuk melestarikan pola hidup hedonistis yang menjijikkan 
itu. Dan, belakangan yang nyaris mustahil dibendung adalah 
menjamurnya swalayan-swalayan bak cendawan di musim hujan. 
Tak kalah genitnya, hegemoni kekuasaan juga melakukan persuasi 
politis dan kamuflase demokrasi dengan menciptakan samudera 
kebebasan pers dan jurnalistik yang terlampau didramatisir dan 
dimaterialisasi secara besar-besaran (stasiun televisi dimiliki oleh 
politisi). Fenomena inilah yang kerap kita jumpai di hampir 
setiap pranata sosial. Bahkan, agama (dan pola hidup beragama) 


semakin dikomersialisasi untuk kepentingan-kepentingan sepihak 
dan bisnis belaka. Sampai kapan agama harus digagas-digagas 
dengan genit secara budaya dan bahkan melembaga? 


Kekuasaan dalam bantuk konstitusi yang juga dilokomitifi 
oleh partai-partai politik (parpol) belakangan juga mulai sadar 
bahwa rakyat butuh seorang figur, wong cilik juga mulai larut 
dalam romantisme tokoh sehebat Bung Karno, Bung Hatta dan 
Tan Malaka misalnya. Polusi tokoh dan kemarau figur, krisis 
kepercayaan dan partisipasi rakyat mau tidak mau menuntut 
pemerintah untuk berbuat sesuatu. Jika memang para pemimpin 
saat ini sulit kita harapkan, setidaknya “hibrida baru” pemimpin 
masa depan harus diproyeksikan dari sekarang, tak terkecuali 
kaum santri dan pesantren. Dengan catatan, mereka bukan 
ulama politik yang kerap menjual ayat-ayat suci. 


Syaraf dan kelenjar-kelenjar hegemoni kekuasaan (melalui 
tangan pemerintah) langsung mendirikan panggung-panggung 
demokrasi semu bernama imagologi, yakni dramatisasi politik 
dan teatrikalisasi kekuasaan yang bertujuan menggiring kesadaran 
kritis rakyat menuju jagad mimpi dan fantasi, sehingga borok- 
borok demokrasi yang lazim kita kenal dan masyhur di negeri 
kita dengan istilah KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme) akan 
semakin samar dan halus, tapi lambat-laun menjadi kultur dan 
bahkan subkulrur. 


Kita juga sama-sama tahu bahwa kanal-kanal ekspresi dan 
bersuara sudah terbuka lebar-lebar melalui teriakan-teriakan 
kebebasan pers dan jurnalistik, akan tetapi semua masih semu 
dan bias. Paradoks inilah yang juga telah sukses mendapati 
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sublimnya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal ini 
tentu saja selaras dengan aroma bisnis melalui media massa dan 
elektronik. Kenyataan semacam ini membuktikan bahwa iklim 
demokrasi kita belum berubah dari zaman Orla dan Orba, cuma 
proses pencanggihan hegemoni kekuasaan (politik, ekonomi dll.) 
mengalami pembelokan nilai dan apresiasi, sehingga terkesan 
moralis, agamis dan demokratis. 


Gagapnya demokratisasi kita inilah yang menyebabkan prestasi 
negeri ini entah itu di bidang intelektual, olahraga, kebudayaan 
dan keseniantidak lebih banyak dari jumlah partai politik (parpol). 
Kenyataaan betapa KKN-nya moral kemanusiaan dan nalar 
kebangsaan serta keindonesiaan kita merupakan catatan penting 
bahwa hegemoni, baik secara frontal maupun persuasif-kurtural 
sedang subur di tanah kita ini. 


Nah, bagaimana mungkin sebuah diskursus akan adanya negara 
(state) yang menjunjungtinggi harkat kemerdekaan, demokrasi 
dan hak-hak asasi manusia yang schat dapat berdiri (arau paling 
tidak merangkak maju) sementara hegemoni yang multi dimensi 
telah berlari kencang dan melesat ke angkasa sehingga meracuni 
udara Indonesia yang kita hirup sehari-hari?, bagaimana mungkin 
Cita-cita luhur kemausiaan berupa keadilan dan kesejahteraan 
dapat terealisir sementara para penguasa terus bergiat dalam arena 
kontesrasi politik yang tidak sehat?, dan bagaimana mungkin 
kita mengaku sebagai umar manusia yang modern, sementara 
konstelasi kebudayaan yang kita bangga-banggakan hanyalah 
budaya tak tahu malu yang jauh keluar dari matriks cakrawala 


kemanusiaan? 


Pertanyaan kampungan yang bisa kita ajukan adalah: apakah 
kita masih benar-benar manusia?, sekalipun kita memang masih 
manusia, manusia yang bagaimana kita ini?, apakah bangsa 
kita ini bangsa manusia?, apakah sistem demokrasi yang kita 
anut adalah demokrasi manusia?, apakah kebudayaan yang kita 
junjung tinggi adalah budaya manusia?, dan yang jauh lebih 
penting, apakah moral kita ini masih moral manusia? 


Ah, mungkin sudah saatnya kita curiga pada ancaman dari 
diri kita sendiri, kemudian berdialektika dengan diri sendiri 
dan mendialogkan kemanusiaan kita dengan common sense 
keindonesiaan agar dengan itu akan terlahir kecerdasan emansipatoris 
yang memberikan kemerdekaan kemanusiaan yang humanis dan 
tidak melulu mengukur pencapaian kemajuan dengan serba 
pragmatis-teknokratis yang justru defisit lantaran membunuh iklim 
demokratisasi, Janganlah kita terlampau bersibuk diri dengan 
sesuatu yang remeh-temeh, janganlah kita menghabiskan energi 
kemanusiaan untuk hanya memenuhi dan memperjuangkan 
ketidakjujuran berbangsa dan bernegara yang nantinya justru 
akan mengaburkan dan menutupi cakrawala keindonesiaan kita 
dengan awan gelap KKN, polusi tokoh-tokoh dan borok-borok 
demokrasi, hukum dan HAM. Janganlah kita berebut makanan 
dan kekuasaan yang manusia sejati tak pantas mempercbutkannya, 
sebab arena kontestasi kegagahan kita bukanlah kemanusiaan, 
hanya manusia-manusia amatir yang evolusi akal-budinya tak 
kunjung selesai yang terlampau bergagah-gagah di balik kuasa 
dan birokrasi. 


Sudah saatnya kita pahami makna suatu kekuasaan berdasarkan 
optik relasi kepentingan dan potensi-potensi hegemoni di dalamnya. 
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Jika tidak, hanya kiamat yang akan menghentikan gagapnya 
iklim demokratisasi dan ideologisasi kemanusiaan yang semu 
dan destruktif juga kapitalisme yang memuakkan itu. Ini bukan 
semara intelectual market, tapi tantangan bagi kelangsungan 
sejarah bangsa kita, tentu saja jika kita masih percaya bahwa 
(manusia) Indonesia masih bisa diperbaiki. Sekian. 
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KOPI PERUBAHAN 
(BAG. 1) 


HENNA sea bbe HA ek aa Dan 


pakah Anda pribadi yang tumbuh dewasa dengan 
mengimani sebuah prinsip bahwa kerja keras adalah 
dari kredibilitas dan'integritas seseorang? Apabila 


jawaban Anda “ya”, maka Anda akan selalu mencari alasan 
untuk bekerja lebih lama dan berusaha lebih giat. 


Jika orang lain hanya menulis buku, maka Anda menulis sekaligus 


memasarkannya. Apabila kebanyakan orang meninggalkan pekerjaan 
mereka di kantor, Anda malah bekerja di tengah-tengah liburan. 


Sepanjang hari, Anda diburu oleh purbasangka bahwa begitu 
pekerjaan selesai lebih awal, Anda bisa segera bersantai bersama 
keluarga, tetapi nyatanya, pekerjaan yang lain sudah menanti 
dan tentu saja kian menantang. Bukankah tidak sedikit di 
antara kita yang “memilih” mengerjakan tugas orang lain, bukan 
semata-mata karena mampu, tetapi kerena memang tak bila)sa 
menganggur. Percayalah bahwa orang dengan tipe semacam ini, 
lebih stress menganggur dari pada bekerja. Contoh sederhana, 
Anda sudah membayar taksi, tetapi Anda masih pula membantu 
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sopir itu mengangkat tas ke bagasi sembari menyelipkan beberapa 
alasan bahwa (1) sopir itu terlalu renta, (2) Anda ingin berolah 
raga, (3) Anda terlambat ke Bandara, dil. Sementara sopir itu 
terkesan dan memberi layanan ekstra kepada Anda, pada saar 
yang sama Anda akan lebih menyukai diri Anda sendiri. Dan, 
inilah modal utama untuk maju. 


Acapkali kita mengabaikan keclokan hari dan kecantikan 
rohani yang sesungguhnya. Mau bukti? Seberapa sering Anda 
melakukan pembiaran manakala orang lain meyakinkan Anda 
bahwa Anda tidak berharga dan pemalas? Apakah nyaris selalu 
Anda mempercayai pendapat (baik dari diri sendiri maupun 
orang lain) bahwa Anda pecundang? Padahal “pendapat” dan 
“kenyataan” sama sekali berbeda. Kabar buruknya adalah, setiap 
kali Anda mengkritik diri sendiri, setiap itu pula Anda membenci 
diri Anda sendiri. Inilah biang segala kemunduran. Akibatnya 
tak jarang pula kita membanding-bandingkan diri kita dengan 
orang lain. Hasilnya? Selalu kita yang kalah, tak pernah seri 
dan apalagi menang. 


Musim silih berganti, teman dan musuh datang dan pergi, inflasi 
dan resesi pasang-surut, kemarin pagi Anda dipecat, hari ini 
Anda mendapat pekerjaan baru dengan gaji yang lebih layak. 
Arau bahkan, Anda tidak pernah dipecat karena memang tidak 
bekerja. Apapun itu, jika Anda bekerja untuk dan demi diri 
dan orang-orang terkasih Anda, jika Anda mencintai pekerjaan 
Anda, tidak ada yang bisa mernecat Anda dari diri Anda sendiri! 


Hanya saja, yang harus senantiasa dipersiapkan dan disadari 
sejak dini adalah perubahan—hidup adalah perubahan. Dan, 


karena tak juga siap dengan perubahan itu, acap kali Anda 
berujar kepada pasangan hidup Anda, “kau tak seperti dulu, 
you are not you were”, “Tempat ini tak seindah dulu”, “kopi 
ini tak senikmat pekan lalu”, dil. 


Orang-orang sibuk mencari pencerahan dan kebijaksanaan, 
namun demikian, parameter pencerahan Anda tidak terutama 
karena bermeditasi sekujur purnama, puasa sepanjang siang 
dan salat sampai larut pagi. Ukuran dari kebijaksanaan Anda 
adalah jika berdamai dengan segala perubahan serta menerima 
orang-orang yang berbeda dengan Anda. Mereka yang bahagia 
adalah mereka yang menerima perubahan dan perbedaan. 


Lantas, bagaimana menyikapi perubahan? Ke mana pun Anda 
melangkah, ambillah langkah kecil dan sederhana, lalu jadikan 
kesuksesan sebagai kebiasaan Anda! 
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40. 


KOPI PERUBAHAN 
(BAG. 2) 


ena aa Nana sej kebb Letilnhanenae 


Pernahkah terlontar tanya dari benak Anda: mengapa honor 
para pesohor, sosialita dan artis sekali tayang belasan kali lipat 
melebihi gaji seorang profesor? Mengapa stasiun televisi swasta 
rela menggelontorkan beratus-ratus juta rupiah hanya untuk 
menyiarkan nyanyian-nyanyian sampah dengan pamer pinggul 
dan dada serta ribuan episode sinema elektronik (sinetron) tak 
bermutu tak mendidik? Intinya, mengapa “selera” bangsa ini 
sedemikian rendah dan picisan? Selera politik bau kentut, selera 
budaya mabuk Arab, selera pendidikan mabuk Barat, termasuk 


selera video porno. 


Tak kalah memilukan dan memalukan, tradisi plagiasi dan 
copy-paste dalam dunia akademik (khususnya pasca internet 
mewabah). Eksesnya, mahasiswa dan (sebagian) dosen hanya 
tahu sangat sedikit tentang banyak hal. Jadilah mereka intelektual 
yang “berkepala dinosaurus tetapi berekor tikus” yang bengkak 
di muka namun kian mengecil dan meraib di belakang. Padahal, 
filosofinya, lebih baik menjadi kepala teri dari pada menjadi ekor 
hiu. Ironisnya, kebanyakan mereka malah memilih mengckor— 
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wawasannya wawasan ekor, kerangka teorinya kerangka teori 
ekor, mazhabnya mazhab ekor, yang penting ijazah bergambar 


dinosurus. 


Para mahasiswa, akademisi dan ilmuwan (ulama) “kelas ekor” itu 
tak mau tahu kecuali ekor, mereka memilih bertelungkup dalam 
tempurung purba sangka bernama ekor, menjadi ilmuwan arogan 
dan primordial, tanpa pendekatan holistik dan komprehensif, asal 
bersinggasana di menara gading, tak jadi soal bersenggama dengan 
setan sekalipun, karena tujuan utama adalah bersimaharajalela 
di atas derita. Cara pandang mereka parsial, pola sikap mereka 
egois-masokistik, bila di atas menindas, jika di bawah menjilat— 
inilah ironi modernitas. Inikah? 


Memang, apabila dicerdasi sampai ke akar filosofi, rentang 
kelimuan kebanyakan manusia Indonesia sangat fakultatif dan 
nyaris fluktuatif. Hal ini juga telah jamak diketahui meski enggan 
disadari. Bukti nyata di depan hidung kita: Matematika menyebut 
dua kali dua sama dengan empat, Sosiologi menjawab dua kali 
dua semoga empat, sementara itu Ekonomi memprediksi dua 
kali dua untung-ruginya mendekari empar, rak mau ketinggalan 
Politik mengkampanyekan bahwa dua kali dua adalah demo 
berjilid-jilid sampai empat kali, nun jauh di sana ilmu Agama 
menjawab dua kali dua dengan menunggu farwa MUI dan 
para pengawal farwanya. 


Ah, pengetahuan dan ketidaktahuan memang sama mahalnya. 
Kita baru tahu tujuan lahirnya PBB, World Bank dan IMF 
(International Monerery Fund) pasca Perang Dunia II. Tak kalah 
anch adalah selama Perang Teluk, tak satupun kilang minyak 


di Irak Bocor, padahal gedung parlemen, pangkalan militer, 
masjid dan gereja hancur. Lahirlah tuduhan Barat bahwa ada 
manuver-manuver Baghdad-Kremlin. Konspirasi terus berlanjut 
ketika presiden Amerika Serikat ke-40, Ronald Wilson Reagan 
menggelontorkan dana 400 juta US dollar untuk membangun 
jaringan gembong teroris internasional bernama Al-Oaeda. Sekali 
lagi pengetahuan teramat mahal. Terutama pengetahuan untuk 
membodohi dan ketidaktahuan untuk dibodohi. 


Yang terjadi di mana-mana adalah tindakan mendistorsi pemikiran, 
kata mendistorsi makna, kering akal budi dan kerontang sejuk 
nurani. Agama dipolitisasi, politik disembah sampai ke mimpi. Di 
satu sisi, tersandra oleh slogan modernitas, di sisi lain, terbekap 
primordialitas tak tentu arah. 


Jika menengok pada para sarjana prolifik semacam Al-Farabi 
dan Ibnu Khaldun, tahulah kira bahwa pengetahuan meraka 
sangat multi dan interdisipliner. Mereka adalah filosof sekaligus 
mistikus, teolog, ckonom, sosiolog, finguis, musikus, astronom, 
ahli tata negara sekaligus kurator kepailitan, mereka ahli tafsir, 
guru, pendidik... 


Lamat-lamat kita belajar dari meraka bahwa tidak ada ilmu 
yang berdiri sendiri dan apalagi terlahir di ruang hampa. Semua 
pengetahuan berrali-temali saru sama lain. Tidak ada dikoromi 
ilmu agama dan ilmu umum, sebab ilmu memang tidak beragama 
dan tidak pula atheis. Masing-masing pengetahuan memiliki 
arasy dan jagadnya sendiri. Vertikalitas ilmu adalah dialektikanya 
dengan horizontalitas, melebar dan mendalam, memuai dan 
menyublim dalam kohesi kemanusiaan, bersenyawa dengan gerak 
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zaman. Ilmu itu tak berwarna. Warnanya adalah perspektif yang 
mengepung di sekelilingnya, tinggal bagaimana mendialogkan 
ilmu dengan kehidupan. 


Kabar buruknya adalah, kebenaran itu selalu menjelang dan 
membelum. Anda takkan sungguh-sungguh sampai kepadanya. 
Sayangnya, akal budi selalu bersetia menghasrati kebenaran itu. 
Pintu masuknya adalah ilmu. Jalan keluarnya adalah pengetahuan. 
Nah, jika Anda bingung mencari jalan keluar, kembalilah ke 


41. 


RELAKAN 


etiap kali Anda mengejar wanita, bukan hanya dia, bahkan 
Gi: pun lari. Nyaris selalu ketika Anda melamar 
pekerjaan ke sana ke mari, nihil. Justru setelah Anda 
merelakannya, semuanya kembali dan rela menanti. Ketika 
Anda tak buruh wanita, mereka darang bergerombol, manakala 
Anda tidak memerlukan pekerjaan, alih-alih mencari, justru 


pekerjaanlah yang mendatangi Anda. 


Pernahkah Anda mencari-cari rumah kontrakan arau apartemen 
selama berminggu-minggu tetapi tak satu pun layak dihuni 
bangsa manusia? Setelah frustasi, Anda menyerah. Dan, pada 
saar itulah Anda menemukan buruan Anda. Begitu tanda tangan 
Anda bubuhkan dan uang muka sudah Anda bayarkan, 3-4 
kontrakan, 5-6 apartemen justru menawari Anda tanpa repot 
mencari. Pertanyaan kampungan yang sulit dihindari adalah, 
mengapa yang Anda kejar justru lari, mengapa yang Anda 
butuhkan malah pergi? Sang Budha membicarakan hal ini 
sebagai hukum keterikatan. Relakan! 
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Jika ingin menjalani (dan memaknai) hidup, mulailah dari 
sebuah pandangan bahwa tidak ada kebetulan di saru sisi, dan 
selalu ada keajaiban di sisi lain. Relakan! 


Tidak ada kebetulan, berarti tidak ada yang tiba-tiba, tidak 
ada yang sia-sia. Semua perlu perencanaan, tak peduli akurasi 
pencapaian dan prosentase keberhasilan. Sebab, tidak ada hasil 
yang menyelingkuhi proses. Relakan! 


Selalu ada keajaiban, berarti apa yang Anda tahu tentang Tuhan, 
Dia selalu lebih tahu tentang Anda—tanpa terkecuali kebutuhan 
dan harapan Anda. Intinya, saat Anda bergerak, alam berubah, 
keadaan membaik. Relakan! 


Orang-orang visioner adalah pribadi yang cepar meninggalkan 
keadaannya saat ini. Jika itu kegagalan cepat beranjak, jika itu 
prestasi dan pencapaian, segera tingkatkan. Relakan! 


Alam tidak mengerti keputusasaan, ia hanya menghasrati 
keseimbangan dengan menghargai proses. Kabar buruknya, 
Anda tidak bisa pucus asa dan seimbang dalam waktu yang 
bersamaan. Hidup tidak harus menjadi perjuangan tiada akhir, 
biarkan berjalan apa adanya dan sebagaimana mestinya. Relakan! 


Begitu pula dengan kematian, relakan. One life ends, another 
begins (satu kehidupan berakhir, yang lain baru dimulai). Seperti 
kata habib Martin Heidegger, orang yang memiliki rencana mati, 
maka hidupnya berkualitas. Hidupnya diwarnai oleh perjuangan 
untuk mati, sebab kematian manusia berbeda dengan kematian 
radio dan jam dinding. Kematian manusia adalah estafet bagi 


kehidupan berikutnya. Jika mati adalah berjumpa sang Maula, sang 
Kekasih, mengapa dirakuti dan disesali? Meminjam pernyataan 
sayyidina Husein ra: “Sungguh aku takmelihat kematian, kecuali 
sebagai kebahagiaan. Selamat jalan, Ibu. Sampaikan salam hormat 
kami untuk para kekasih-Nya.” 
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4). 


SUARA DAN 
SEMESTA 


Nana MAN meja ebbe man Panasaakaah 


untuk jauh direnungkan. Suara, sungguh pun demikian 

nista dalam pendengaran manusia, ia adalah doa, ia adalah 
musikalisasi semesta yang tulus untuk sampai kehadirat sang 
Maha. Hembus nafas, desir angin, rintik gerimis dan renai 
hujan, gemericik air dan'nyanyian binatang semuanya seakan 
bekerja sama menjadi orkestra alam, memuji keagungan-Nya. 
Jika dengan suara-suara itu Anda terhubung ke alam raya, pada 
saat yang sama Anda juga terhubung dengan sang Pencipta. 


S uara, betapun buruk dan remeh adalah instrumen alam raya 


Apabila setiap suara adalah doa yang menghubungkan pikiran 
dan jiwa, dan dengan pikiran itu pula manusia terhubung dengan 
semesta, maka manusia harus lebih waspada dalam berkata-kata 
dan berhari-hari dalam bersuara. Karena suara itu akan kembali 
kepada si empunya. Alam memantulkan pikiran dan suara 


manusia sebaik-seburuk manusia itu sendiri menyuarakan “isi 


kepala dan dadanya. 
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Terdapat gelombang-gelombang elektromagnetik yang 
menghubungkan suara dan hati, pikiran dan sanubari. Benar, 
pikiran bersifat magnetis. Saat Anda merasa senang, Anda akan 
menarik berbagai pengalaman dan situasi menggembirakan. Saat 
Anda bahagia, kehidupan seolah terus menghadiahi Anda dengan 
cara-cara luar biasa dan tak terduga. Sebaliknya, manakala Anda 
stress, marah dan merasa menjadi korban, kehidupan akan terus 
mengecewakan Anda. Keadaan akan terus mereproduksi nyala 
emosi, merevikrimisasi Anda dalam dendam tak bertepi. 


Dus, jika dunia adalah cermin dari suara (doa) dan pikiran, 
Anda tidak bisa memperbaiki hidup hanya dengan memperbaiki 
bagian luarnya. Benarlah jika ada ungkapan, doakan kerjaku 
dan kerjakan doamu. Dahulu, Ibu-bapak guru mengajarkan di 
sekolah bahwa arom adalah pondasi kosmos, termasuk entitas 
manusia sendiri. Atom adalah bola-bola padat kecil yang berthawaf 
mengelilingi angkasa. Sayangnya, temuan Democritos sejak 2500 
tahun yang lalu ini salah. Dunia ini terlihat padat, padahal tidak! 


Belakangan peradaban saintek manusia mengenal fisika kuantum 
yang berfokus mempelajari zat sub-atom. Anda pun menjadi 
tahu bahwa “benda padat kecil” itu adalah sekumpulan energi, 
kristal-kristal cahaya Ilahi. Sehingga, apa yang kita anggap padat, 
ternyata tidak benar-benar padat. Alhasil, segala sesuatu tidak 
harus seperti keliharannya. 


Lantas, jika alam raya ini bukan sejenis “mesin raksasa”, apakah 
sebenarnya? Semesta kosmos ini tak lain adalah “pikiran raksasa”. 
Sains mutakhir meyakini bahwa semesta adalah pikiran kita 


sendiri, kesadaran kita sendiri. 


Setiap pikiran, setiap suara, setiap gctar, energi, sentuh dan 
bunyi adalah gelombang-gelombang elektromagnetis. Ini bukan 
sesuatu yang aneh dan ganjil, bahwa melalui pikiranlah Anda 
berkomunikasi dengan semesta. Sesederhana itukah? Pertanyaannya: 
bagaimana mungkin semua tercipta dari pikiran, pekerjaan, uang, 
pasangan hidup (maaf untuk para jomblo kawakan!) persoalan, 
dan termasuk tulisan ini? 


Baiklah, pikiran Anda adalah pikiran semesta. Suara (dan doa) 
Anda adalah suara alam raya. Itu artinya, satu kebaikan yang 
Anda tebar akan bergabung dan kemudian berdampak terhadap 
kabaikan semesta. Saat Anda berniat baik dan beritikad luhur, 
alam dan keadaan akan bekerjasama bahu-membahu mendukung 
Anda merealisasikannya. Anda sudah rasakan ini, bukan? 


Namun demikian, Anda masih akan dengan setia bertanya: 
“pikiran saya hanyalah sekumpulan kecil dari kekuatan semesta 
yang sangat luas ini. Bagaimana mungkin pikiran saya menarik 
segala sesuatu dan menciptakan keadaan?” 


Sekarang masuklah ke dalam diri Anda, lakukan inner journey, 
pelajari awal kejadian Anda! Dari setetes sperma, membelah 
dan terus membelah sampai 16 milyar kali lebih besar. Jutaan 
sel tumbuh, nutfah menjadi darah, darah jadi daging, kelenjar, 
reseptor, urat, kulit dan bulu, daging membungkus tulung, 
tulang membungkus sumsum. Demikian seterusnya berlangsung 
dengan sangat rumit dan ajaib. Semuanya bergerak-bertumbuh 
dengan cara-cara yang sulit Anda pahami. Begitu pula pikiran, 
demikian cara kerjanya. 
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Nah, sekarang keluarlah dari dalam diri, lihat dan amati sekeliling, 
sampai puncak segala hening! Alam meluas dengan kecepatan 
cahaya, begitulah pikiran manusia melesat dan berkembang. 


Jika perjalanan ini sudah Anda lalui, masuklah ke dalam diri 
Anda sekali lagi, lihat dan renungi betapa satu sel di kuku 
jemari Anda, satu sel di kandung kemih, secuil gigi dan rambut 
memuat seluruh bluc print data diri Anda yang belakangan 
dikenal dengan nama DNA. Bukankah ini luar biasa? 


Keluarlah dari dirimu ke alam raya, masuklah lagi, keluar dan 
masuk kembali sampai sungguh-sungguh Anda sadari bahwa 
dunia tidak pernah lebih luas dari pikiran Anda sendiri. 


43. 


TUHAN PUN 
CEMBURU 


“Allah tidak menjadikan dua buah hati 
dalam rongga dada seseorang” (OS: Al-Ahzab, 33:04) 


dakah di antara kita yang tidak pernah cemburu? bisakah 
As menghindar darinya? apakah cemburu memang 
emiliki keselarasan diametral dengan segala bentuk 
aksentuasi hidup kita? Dan yang lebih penting, sanggupkah 
kita menjadikan kecemburuan itu sebagai sebuah kekuatan 


“lain” bagi kita? 


Dunia, alam raya tempat segala kepalsuan hidup yang paling 
genit ini memang akan terus memuai (expanding universe) yang 
tentu saja akan diikuti oleh perkembangan dan perluasan nilai 
(expanding values) dalam segala aspek kehidupan, begitu juga 
dengan cemburu dan kecemburuan. Diapresiasi dari disiplin 
ilmu mana pun, cemburu memang sama tuanya dengan usia 
sejarah umat manusia, terhitung sejak penduduk bumi baru 
berjumlah enam orang (Adam As, Hawa, Oabil, Habil dan kedua 
orang saudara perempuannya), cemburu memang telah ada dan 


226 


berbuntut peristiwa pembunuhan untuk pertama kalinya, bahkan, 
konon Adam As “terusir” dari surga lantaran kecemburuan Iblis. 


Cemburu tidak hanya berlaku bagi manusia, perikemanusiaan, 
kebinatangan dan peri-peri yang lain mungkin tidak akan pernah 
terselenggara dengan sempurna secara dinamis dan dialektis tanpa 
adanya cemburu. Cemburu atau juga kecemburuan—selain 
banyak digunakan dalam literatur cinta, juga dalam sistem sosial 
kemasyarakatan, pendidikan, ekonomi, politik dan konstelasi 
kebudayaan kita—adalah sebuah situasi di mana kemesraan, 
harmoni dan nilai tertinggi dari kesetiaan dicederai, dilukai atau 
paling tidak dibatasi dan dikagetkan oleh sebuah hentakan sikap 
yang tentu saja menjadi beban di pundak psikologis siapa pun. 
Perlahan, secara diam-diam (diakui atau tidak) kecemburuan 
menuntut yang bersangkutan untuk melakukan “sesuatu” atau 
setidaknya katarsis atau pelampiasan. Maka (logika pendeknya), 
yang menjadi penyebab terjadinya pelampiasan emosi itu adalah 
mengendapnya rasa cemburu dalam batin manusia. 


Pada prinsipnya, cemburu, sesederhana apa pun motif dan 
geraknya tentulah menjadi tetes-teres racun dalam diri seseorang 
(atau juga lembaga) yang lambat-laun akan mengikis kesadaran 
dan balancing power dalam diri. Namun demikian, cemburu 
tidak harus melulu terlahir dari rasa cinta, tapi juga dapar 
terlahir dari perasaan benci atau juga pola hidup yang selalu 
dibingkai oleh kebencian terhadap sesama. Bagi sescorang yang 
di tanah prsikologisnya hanya ditanami benih-benih kebencian, 
pasti akan memandang hidup dengan cara yang pesimis, naif 
dan kontra-produktif dengan selalu mencari-cari kesalahan orang 


lain. Padahal sejatinya mencari-cari “kesalahan” orang lain, 


berarti menutupi “kesalehan” dirinya sendiri, dan itu juga berarti 
menutup akses-akses kesalehan sosialnya. Itulah kenapa dalam 
konstelasi kebudayaan, iri terhadap perbuatan baik atau punya 
budaya malu bukanlah cemburu, tapi kecenderungan untuk maju. 


Pernah suatu ketika dalam sebuah perbincangan ketika seorang 
kawan menceritakan mobil mewah terbarunya yang made in 
Jepang, saya justru terpcrangah, kenapa hanya produk-produk 
otomotif Jepang yang kita impor? kenapa bukan budaya malu dan 
etos kerja “Samurai” mereka yang kita datangkan ke negeri ini? 


Cemburu merupakan sebuah unsur destruktif yang memasuki— 
dan meracuni secara sepihak dan personal—perangkat psikologis 
dalam diri manusia, itu artinya kecemburuan tidaklah statis 
dan beku, sehingga tentu saja-memiliki nilai, relativitas dan 
Probabilitas. Kenapa dernikian? Sebab ketika tirai kecemburuan 
itu dibuka, maka yang tampak dan tebentang adalah jazirah cinta 
yang mahaluas. Sehingga dalam tutur bahasa sehari-hari sering 
kita dengarkan bahwa cemburu berarti cinta, sekalipun dalam 
tatanan kehidupan masyarakat luas—cemburu sosial, misalnya 
lebih diartikan sebagai sikap iri terhadap orang, kelompok arau 
sebuah pranata dan tatanan. Dengan lain kata (contoh kasus), 
ketika A tidak mendapati dirinya seperti B dalam presrasi, 
prestise, reputasi dan strata sosial, maka ia akan cemburu, ketika 
X tidak mendapatkan popularitas, pengakuan publik—yang 
dengan meminjam istilah Maslow, self esteem—seperti yang 


dirasakan Y, kontan ia juga cemburu. 


Sederhananya begini, kecemburuan pada mulanya adalah tidak 
menentunya suasana hati dalam mengambil (determinasi) sikap 
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atas rcalitas-realitas yang membentang di hadapan kira, hal ini 
boleh jadi disebabkan oleh dibarasinya “fungsi” dan “penjangkaran 
nilai” dari diri kita terhadap yang lain, sehingga yang ada hanya 
suasana inhibisi (inhibition), yakni ketika pengaruh, fungsi dan 
peran sosial kita (dalam prosesnya) dihalangi dan atau dibatasi 
oleh fungsi yang lain, maka spontanitas akal sehat pun sirna sebab 
kendalinya telah digantikan oleh emosi. Begirulah kecemburuan 
terjadi, mengembang dan berkuasa atas diri manusia. 


Nah, bagaimana dengan Tuhan? Apakah rasa cemburu dalam 
diri kita ini memang sudah dipasang sebagai software oleh 
Tuhan?, atau mungkin cemburu sekedar produk kebudayaan? 


Manusia, karena memang merupakan transparansi dari Tuhan 
yang paling riil, puncak tertinggi dari seluruh ciptaan Tuhan, 
tentu saja mewarisi sifat-sifat yang seharusnya hanya pantas 
disandang oleh Tuhan sendiri, misalnya, ingin dipuji, dihargai 
dan diakui. Sehingga, ketika pujian, penghargaan dan pengakuan 
itu telah ia dapatkan, maka sifat Tuhan yang lain (kesombongan), 
diambil dan diakuisisinya pula. Sebenarnya perasaan ingin dipuji 
dan dihargai sangat wajar dan normal, dengan caratan, perasaan 
itu tidak terlalu dilebih-lebihkan dan ditonjolkan atau bahkan 
divisualisir ke dalam setiap prilaku dan sikap sosial dalam ruang 
publik. Semua harus diletakkan pada proporsinya yang paling 
seimbang, begitulah Kitab Suci mengajarkan. 


Namun, di samping fithri manusia juga dha'if, schingga 
dambaan atau desakan untuk dihargai dan dipuji itu begitu 
kuat mengakar dalam batin kita, sekalipun hal itu tidak kita 
sadari. Itulah kenapa William James (1842-1910) menyatakan 


bahwa, “prinsip terdalam dalam sifat primordial manusia adalah 
keinginan atau idaman untuk dihargai”. Celakanya, perasaan 
ingin dihargai iru memiliki hukumnya sendiri yang bernama 
“cemburu”, sehingga penghargaan tidak pernah kita berikan 
kepada yang lain. Apabila kita hanya menuntut untuk dihargai 
dan “dimenaragadingkan” tanpa pernah berkenan memberikan 
penghargaan yang layak kepada yang lain, di sanalah benturan 
yang melonjak menjadi konflik dan bencana akan segera dimulai, 
implikasinya keseimbangan dan harmoni tidak akan pernah 
tercipta dalam sistem kemasyarakatan dan kebudayaan kira. 


Demikianlah, jika “sesuatu” yang inner dalam kepala dan dada 
kita tidak menemukan titik simpul integrasinya lantaran cenderung 
menuruti “kecemburuan kerdil” itu, ketidaktertataan dan beragam 
benturan adalah satu-satunya keniscayaan yang tersisa dan akan 
terus mengancam, menikam-dan membunuh substansi (jauhar) 
kita sesama manusia bersama dengan alam sebagai sebuah entitas 


tunggal, Bagaimana mengatasinya? 


Pertama-tama, kecemburuan harus kita posisikan sebagai sesuatu 
yang “mungkin”, mungkin untuk diatasi, dinetralkan dan 
lantas diposisikan pada batas-batas kewajarannya. Kita tahu 
bahwa dalam diri manusia terdapat dua unsur, dua kekuatan 
mahadahsyat bernama arus jahat (necrophilia) dan arus baik 
atau daya untuk hidup dan memberi kehidupan (biophilia). 
Dan kita, sebagai manusia sejati tentu harus memilih satu di 
antara keduanya. Lantas, bagaimana meletakkan kecemburuan 
itu ke dalam aguarium biophilia? bagaimana menjadikan rasa 
cemburu itu sebagai sesuatu yang positif? bagaimana menjadikan 
kecemburuan itu justru sebagai semangat? 
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Jawaban paling sederhana dan kampungan adalah berpikir tentang 
hasil (outcome thinking), artinya ketika kita merasa cemburu, 
tanyakan pada diri kita: apa yang dapar saya hasilkan dari 
cemburu?, apa untungnya kalau saya cemburu? Perlu digarisbawahi 
bahwa “keuntungan” adalah posisi yang paling adil antara kita 
dengan yang lain—keadilan pola pikir dan pola sikap, tentu 
saja kalau cemburu itu diimbangi dengan rasa malu. 


Sejatinya sisi negatif dari kecemburuan bisa kita umpamakan 
sebagai virus yang tidak mungkin bisa dibunuh atau dimatikan 
begitu saja, sehingga cara yang paling efisien adalah dilumpuhkan, 
caraanya? Di sini, kata kuncinya adalah “kendali”, ya, pengendalian 
diri adalah “kartu As” untuk melumpuhkan kecemburuan itu, 
determinasi jiwa dan kearifan sikap adalah harga mati bagi 
kecemburuan yang sempit dan gigantis itu. Dengan demikian, 
rasa cemburu akan selalu menemukan titik positifnya, sebab 
jika tidak orang yang mengalami kecemburuan (negatif) akan 
terus terpuruk dalam suasana hati yang defisit dan merugikan. 
Apalagi manakala kita tarik pada sesuatu yang paling asasi dan 
prinsipil dalam diri manusia, agama misalnya. Agama tentu saja 
melarang manusia untuk cemburu (buta) terhadap yang lain 
wa bil-khusus dalam urusan dunia, apa sebab? Pada umumnya 
scorang pencemburu adalah orang yang tidak berprinsip, bersabar 
dan bersyukur menjalani hidup. 


Pendeknya, cemburu akan membunuh nalar-nalar sehat dan 
kecenderungan progresif dalam diri manusia, sehingga kalau 
term itu dibalik akan berbunyi begini, cemburu yang wajar 
adalah cemburu yang terus belajar untuk mengkooptasi nilai 
moral, mengupayakan keikhlasan idealisme dan meminimalisir 


keinginan-keinginan temporal. Barangkali inilah alasan kuar 
kenapa Tuhan hanya menciptakan satu hati dalam rongga dada 
manusia. Kenapa? Karena Tuhan juga punya rasa cemburu, lagi 
pula mendua-hati dan menyekutukan Tuhan (syirik) adalah 
prilaku orang-orang munafik, sehingga syirik adalah dosa besar 
yang "Tidak terampuni”. Namun simplifikasinya, dengan cemburu 
irulah Tuhan secara total mencintai kita sebagai manusia dan 
yang mampu menjadi manusia seutuhnya. Wallahu alam. 
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ereka yang menghina dan terus menghabiskan energi 
Ms mencaci kira adalah: 


Musuh2 Tuhan yang harus dilenyapkan dan dibantai schabis- 
habisnya sebab tidak mungkin mereka bertaubar, 


Orang-orang tidak terpelajar yang menjadikan kebencian untuk 
melindungi diri dan kelompoknya: 


Orang-orang yang terlampau reaksioner menyikapi perbedaan, 
tetapi sebenarnya mereka sedang belajar dan mencari formula 
untuk sampai pada kebenaran, 

Mereka adalah cerminan dari sikap kita sendiri, dan 

Mereka adalah pelajaran dari Tuhan untuk kita cinta-sayangi. 


Anda berada di nomor berapa? 


" Na 
at — 8 


—. 
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4D. 


RUANG, WAKTU 
DAN ENERGI 
(CINTA) 


auh sebelum manusia tercipta, Tuhan yang Mahakasih telah 
menciptakan alam raya bersama ruang dan waktu. Dalam 
pada itu seluruh keteraturan pun mulai terselenggara seiring 
engembang dan memyiainya semesra (expanding universe), 
keseimbangan dan keserba-indahan kosmos pun mulai tampak 
begitu mempesona, menyejukkan hati, mencnangkan jiwa dan 
menentramkan perasaan, tentu saja bagi manusia yang baning 
budi dan arif sikapsponranitas harmoni juga berlangsung. Dari 
ruang dan waktu inilah sepertinya Tuhan ingin memvisualisir 
diriNya, menampakkan ketuhananNya ke dalam dimensi manusia. 


Sebagaimana kita tahu, Tuhan tidak semata-mata menciptakan 
kita an sich untuk beribadah, namun Tuhan juga ingin dikenal 
dan dinalar, bahkan lebih dari itu Tuhanmelalui ciptaanNyaingin 
diakrabi dan dijadikan Sahabat, sebagaimana persahabatan Tuhan 
dengan nabinda Ibrahim As yang kemudian memberinya gelar 
kesarjaan khalil Allah atau sahabat Tuhan. 
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Benar, aspck-aspek ketuhanan semakin mengalami naturalisasi 
berbanding sejajar dengan terus melompatnya gelombang 
elektromagnetik dalam diri manusia yang bernama nalar. Hal 
ini tentu saja lantaran manusia (dan memang hanya manusia) 
yang dapat memantulkan Mahacahaya sejati dari Tuhan. Maka, 
(logika pendeknya): manusia yang bagaimana itu? 


Sebelum menjawab pertanyaan di atas ada baiknya kita membincang 
kembali soal ruang dan waktu. Barangkali sudah tidak terbantahkan 
lagi bahwa ruang dan waktu adalah sebuah dimensi yang mau 
tidak mau berlaku bagi seluruh makhluk Tuhan, tanpa terkecuali 
manusia, bahkan, bagi sebagian orang waktu adalah ciptaan 
Tuhan yang abadi, sebab setelah alam raya ini dihancurkan 
dalam peristiwa kiamat, roda wakru masih akan terus bergulir. 


Dengan ruang dan waktu ini pula manusia dapat mensinergikan 
irama dan proses hidupnya bersamasistem kosmos yang mahaluas 
ini. Sehingga kalau kita elaborasi pada titik yang paling mendasar 
dan asasi, lahirlah sebuah simplifikasi bahwa manusia yang paling 
beruntung adalah yang bisa berada di tengah ruang dan waktu 
itu dengan membaca (untuk kemudian memahami) segala yang 
mungkin. Kenapa demikian? Alam raya ini memang terselenggara 
secara teratur sesuai dengan kehendak dan skenario Tuhan, semua 
sudah diatur olehNya. Begitulah nalar simpel teleologis berkata, 
namun demikian Tuhan yang Maharahim juga memberlakukan 
kausalisme, yakni hukum kausalitas di mana seriap rcaliras pastilah 
melewati serentang keadaan yang bernama sebab-akibar. Iru 
artinya manusia tidak akan pernah mendapatkan sesuatu (apa 
pun itu) kecuali apa yang diusahakannya. Di sinilah semangar 
dan etos kerja menjadi kata kunci. 


Demikian memang, semesta akan terselenggara dengan harmoni, 
semua berada pada tirik (proporsinya) yang paling seimbang. 
Lantas, bagaimana keseimbangan itu terjadi dan sampai kapan 
akan dapat berlangsung? Alam raya ini tidaklah mengada begitu 
saja, begitu pula ruang dan waktu. Apa yang kira dapati dari 
ruang dan waktu? Tentu saja energi. Benar, di antara ruang dan 
waktu itulah terdapat gelombang mahadahsyat bernama energi. 
Dari energi itulah berbagai kemungkinan bergerak, berputar dan 
berpendar sehingga berbagai nilai pun mengembang (expanding 
values) seiring dengan kemajuan dan pencapaian sejarah peradaban 
umat manusia (human progress). Maka, dalam tali-temalinya 
dengan peran dasar dan sikap sosial manusia sendiri adalah 
sebuah pertanyaan paripurna, bagaimana kita sadar bahwa energi 
itu adadalam diri kira, dalam gerak budaya, sejarah dan alam 
semesta berikut hukum-hukumnya? 


Jawaban klasiknya adalah manusia harus keluar dari belenggu 
ketidaksadaran, membebaskan diri dari hegemoni diri sendiri 
yang cenderung beku dan statis menuju jagad nilai (wide world 
values) yang terbentang dalam semesta ini. Itu artinya manusia 
harus keluar dari dirinya sendiri untuk kemudian memasuki 
diri yang lain dalam alam raya dan menangkap sinyal-sinyal 
kelistrikan di balik segala sesuatu untuk berjuang dan berjihad 
melampaui fluktuasi dan inflasi emosi serta arus deras budaya 
dengan mensinergikan nalar dan akal budi. Dengan cara inilah 
encrgi alam semesta akan bertemu dengan energi manusia yang 
paling inti. Apa itu? Cinta-kasih. 


Ketika kotak ideologi dalam diri manusiasetelah mengalami sebuah 


proses penyulingan dalam laboratorium nilaibisa melahirkan 
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sebentuk nalar yang bermuatan cinta-kasih dan semangat untuk 
menyelenggarakan harmoni, maka energi yang kita miliki 
sepenuhnya akan memberi daya, sentuhan magis dan berbuah 
menfaar serta cfektifitas fungsi untuk kelangsungan siklus hidup 
dalam ruang dan waktu, tentu saja bersama cinta. Contoh 
konkretnyas menakala energi dalam diri bertemu dengan ilmu 
pengetahuan, jadilah manusia itu seorang pecinta pengetahuan, 
bertemu dengan energi alam raya, jadilah manusia itu khalifah 
yang bersama-sama alam menyelenggarakan harmoni, begitu juga 
dengan ranah-ranah yang lain seperti kemanusiaan, sikap moral 
juga prilaku berbudaya, berbangsa dan bernegara. Lebih-lebih, 
apabila encrgi mahadahsyat dalam diri itu berhasil memasuki 
kehampaan ruang dan waktu di mana hanya Tuhan yang ber- 
Ada di situ, tenggelamlah kita dalam cinta-kasih Tuhan, dalam 
sebuah puncak kemesraan yang bernama spiritualitas. 


Pada gilirannya, manusia yang paling beruntung adalah manusia 
yang menyadari adanya energi (paling tidak potensi-potensi 
cncrginya) yang tersembunyi di balik ruang dan wakru. Dari 
sanalah energisitas akan terus memenuhi setiap aksentuasi hidup 
kira dan lantas memuai, sublim dan bersenyawa dengan sikap 
arif dan budaya santun, sebeb energi adalah kristalisasi dari 
pancaran cahaya Tuhan yang cerlang dan memancar memenuhi 
semesta ruang dan waktu. Dengan ini pula, manusia dapat belajar 
menghargai hidup, memanfaatkan waktu, memuliakan diri sendiri, 
menjunjung nilai tertinggi dari kemanusiaan yang bernama 
moralitas, menyelenggarakan dan memperjuangkan kebaikan, 
itulah kenapa bakri kita untuk kemanusiaan juga berarti bakti 
dan bentuk cinta kita kepada Tuhan dan agama. Inilah yang 
nantinya akan mencambuk dan mengasah kemanusiaan kita untuk 


hijrah dari egoisme menuju kasih-sayang, dari ketidakrertataan 
menuju tatanan (pranata) sosial yang baik sebagai sebuah state 
dan society yang akan mengibarkan bendera cinta-kasih terhadap 
sesama di atas cakrawala kebangsaan kita bersama merah-putih 
sujud kira sebagai bangsa Indonesia. 
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40. 


KEMATIAN 
SEBAGAI KRITIK 
ATAS KEHIDUPAN 


RENUNGAN TAHUN BARU 2017 


ctika scorang Nabi dan Filosof besar, Socrares dipaksa 

menenggak racun oleh sidang Parlemen Yunani lebih 

i 2 milenium silam, sadarlah umat manusia bahwa 

kematian bukan lagi misteri—sebagaimana fitrahnya—terapi ia 
telah bergeser menjadi tragedi. 


Masih segar dalam ingatan kita betapa Kain/Oabil menghabisi 
saudara kandungnya sendiri, bukan semata karena wanita 
bernama Iglima, tetapi juga untuk menegaskan posisinya sebagai 
kaum Borjuis dan Kapitalis. Dan, kabar buruknya, Oabil telah 
membunuh 1/6 penduduk bumi. Karena memang penghuni 
mayapada ini baru 6 orang saja. 
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Pada Marcr 1988, tak kurang 5000 nyawa melayang hanya 
dalam wakru 19 menit akibat senjata kimia Irag. Ketika itu 
mendiang presiden Saddam Husein memerintahkan penggunaan 
kombinasi gas sarin, mustard dan pelemah syaraf VS untuk 
melumpuhkan pasukan Iran dan penduduk Kurdi di Halabja 
dalam perang Irag-Iran. Belum lagi genosida di Rwanda pada 
April 1994 yang merenggut lebih dari 800.000 jiwa tak berdosa, 
bahkan, yang teramat menyesakkan, 300.000 di antaranya 
anak-anak dari etnis minoritas Tutsi. Pemberontak Huwu juga 
memanggang para korban hidup-hidup secara massal di dalam 
gereja dan gedung-gedung lainnya. Dunia juga tidak akan 
lupa dengan tragedi 11 Juli 1995 di Srebrenica di mana para 
loyalis Slobodan Milosevic membantai 8.000 penduduk Bosnia 
selama 5 hari. Ini kekejaman terburuk pasca Perang Dunia 
II. Jangan lupakan pula pembantaian Nazi, Gestapu, Malari, 
Kudaruli, penculikan dan pembantaian para aktivis dan pejuang 
kemanusiaan lainnya. 


Semua itu kini terulang di Aleppo, inilah Assasins Creed. Kota 
nan cantik jelita dengan arsitektur kuno yang dibangun selama 
4000 tahun runtuh menjadi puing-puing berkeping hanya 
dalam waktu sesaar. Bau anyir darah itu bahkan sampai ke 
mimpi sekian gencrasi, terutama di dacrah-dacrah minoritas 
dan perbatasan: Gaza, Kashmir, Palestina, Rohingya, Sarajevo, 
Khmer, dan sebagiannya. 


Dari rentetan fakta-fakta pembunuhan, pembantaian, genosida, 
dan juga “bunuh diri' massal dengan berbagai modus operandinya 
teranglah bahwa (ke)mari(an) semakin tidak ilahi, mati semakin 


dirasa bahwa ia adalah rencana manusia, semata demi der wille 
ZUr macht, kehendak berkuasa—'ussyag az-z2amah. 


Pada episentrum itu, (ke)mati(an) adalah kritik tajam bagi seluruh 
tatanan (ke)hidup(an). Kematian dalam konteks di atas adalah 
sinisme telak terhadap hasil-hasil kemajuan dan pencapaian 
peradaban modern. Kematian tak lain adalah tumbal peradaban 
nuklir ini. Lantas, ke mana agama? di mana Negara? mengapa 
Tuhan seakan melakukan pembiaran terhadap pembantaian itu? 
Tuhan berada di pihak yang mana? akal sehat sedang menghamba 
kepada siapa? moralitas bersemayam di mana? 


Beberapa tahun silam, di pemakaman anak saya, Migdad Ahmad 
al-Farabi, hati kecil bergumam, “Dia yang Maha Penyayang 
itu teramat mencintaimu, Nak. Sampai-sampai Ia buru-buru 
memanggilmu”. 


Belakangan, setelah adik perempuannya, Indira Ezzary Ahmad, 
lahir dan saya ajak ke pemakaman kakaknya, barulah saya 
sadari dan saya insyafi bahwa ternyata saya bukan pendidik 
yang baik, bukan pengayom yang arif, sehingga Tuhan belum 
berkenan memberi kesempatan mulia itu. Tuhan terlebih dahulu 
mempersilahkan kami merawat mendiang ayah sebagai pembelajaran 
kelak mendidik anak-anak. 


Walhasil, kematian akan menghampiri siapapun yang sudah tak 
sanggup menjalani amanah hidup. Mereka yang mati adalah 
mereka yang tugas kemanusiaannya telah purna, dan Jalu moksa. 
Kematian adalah alarm agar manusia menyiapkan sebaik mungkin 
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legacy, agar generasi penerus cita-cita tak sengsara. Bukankah 
kerana memang punya rencana mati, kemudian kita sungguh- 


sungguh menjalani hidup yang berkualitas? 


Indonesia 

Bersama Masehi-masehi yang banal ini 
Aku ingin terlahir kembali 

Bukan sebagai diri sebagai duri 

Aku ingin lahir untuk meluhurkan negeri. 


JURUS-JURUS NABI 
(BAG. 1) 


Manan suteraak sense NN NN 


TANGAN KOSONG 


ETIAP orang menjalani hidup berdasarkan filsafat hidupnya. 

Sederhananya, masing-masing orang berpikir, bertutur dan 

tentu saja berbuat berdasarkan pandangan hidup atau 
prinsip yang selama ini dianggap benar. Filsafat hidup inilah 
yang menentukan tujuan dan kualiras hidup manusia. Dengan 
demikian, tanpa prinsip, hidup adalah melangkah ke arah hilang 
arti, disorientasis merapatkan damba pada sikap putus asa, 
binasa—mautun fi hayatih (mati justru selagi masih hidup). 


Masih segar dalam ingatan kita betapa Michael E. Hart 
menempatkan Nabinda Muhammad Saw sebagai orang paling 
berpengaruh dari 100 tokoh dunia sepanjang sejarah. Hal ini 
tentu saja tidak berlebihan jika ditelisik dari integritas moral 
dan rekam jejak perjuangannya yang masih berdenyut hingga 
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kini ke seluruh penjuru bumi, bukan semata sebagai pemimpin 
agama, tetapi juga sebagai teladan dan rahmat bagi semesta. 


Telah jamak diketahui bahwa Kitab Suci merepostase akhlak 
Nabi Muhammad SAW, setidaknya beliau adalah pribadi dengan 
moralitas nan agung mempesona. Bahkan, untuk moralitas 
itulah, ia diurus, yakni memanusiakan manusia di satu sisi dan 
“memanusiakan” Tuhan di sisi lain—filsafat profetik. 


Memanusiakan manusia adalah menjunjung tinggi kemanusiaan, 
memanusiakan Tuhan berarti memantulkan nilai-nilai keruhanan 
dalam kehidupan. Inilah warisan terbesar sang Nabi. Lantas, 
bagaimanakah “jurus-jurus” beliau dalam membangun (ke) 
manusiafan) dan peradaban? 


Saya ingin menempatkan jurus Nabi yang pertama adalah Jurus 
Tangan Kosong. Anda tahu, puncak ketajaman sebilah pedang 
bukan semata ketika menebas pohon, membelah bongkah baru 
atau bahkan baja tanpa menciptakan cfck gerak sama sekali 
meski mata pedang telah melewatinya, dan beberapa detik 
kemudian batang pohon atau bongkahan batu tumbang dan 
terbelah. Bukan itu! 


Aneh memang, justru helai rambut dan lembut kapas adalah 
ujian tertinggi bagi ketajaman pedang. Lho kok bisa? Bisa kok! 


Mula-mula letakkan mata pedang menghadap ke atas, lalu 
jatuhkan kapas, jika arah kapas tak berubah ketika menyentuh 
mara pedang, tetapi kemudian terbelah, maka pedang sungguh- 


sungguh tajam. Demikian memang, kekerasan yang mencapai 
puncak menjadi kelembutan, dan kelembutan tak bisa dikalahkan 
oleh kekerasan. 


Anda tahu, air nan tenang tak bisa dilukai pedang, udara yang 
lembut tak dapat ditusuk parang dan kelewang. 


Terapi, ketahuilah Kisanak! Scorang pendekar dengan pedang 
yang terhunus panjang adalah pendekar amatir. Makin sakti 
orangnya, makin pendek pedang dan tombaknya, makin digdaya 
sang pendekar, justru makin tak bersenjara alis tangan kosong 
andalannya. 


Filosofi tangan kosong adalah tangan yang jujur apa adanya, 
tak menggenggam apa-apa, tak dibebani apa-apa. Seperti udara, 
tangan kosong tak punya musuh dan memang tidak cari musuh, 
karena segala jenis senjata akan gagal menusuk udara. 


Sang Nabi tak bisa dilukai dan apalagi disakiti, sebab maafnya 
tak terperi, kebesaran jiwanya tak bertepi. Ia adalah sumur tanpa 
dasar, samudera cinta-kasih. Ia adalah moralitas itu sendiri. Dan, 
kita sepakat bahwa akhlak adalah puncak segala ilmu, senjata 
pamungkas. 


Dengan jurus tangan kosong, Anda tak bisa dikalahkan oleh 
segala jenis senjata, sebab Anda adalah “senjata” Tuhan itu sendiri, 
dan Tuhan tak bisa dikalahkan (wa maa nahnu bi masbugiin). 
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Dengan tangan kosong pula, Anda bebas dari segala tipu daya 
kaya-miskin, lolos dari semua perangkap jabatan dan obsesi 
duniawi. Inilah keteladanan sang Nabi yang patut kita warisi 
dan kita mewariskan ke setiap generasi di tengah gelegak zaman 
edan ini. (Y) 


4G. 


JURUS-JURUS NABI 
(BAG. 2) 


PELAYAN SEMUA ORANG 


ALAM perjalanan hijrah dari Mekah ke Yatsrib (nama 

asli Madinah—dulu kota ini didirikan pertama kali 

oleh seorang imigran bernama Yarsrib bin Lauzh bin 
'Amlig bin Syam bin Nuh As), kita tahu bahwa Nabi Muhammad 
Saw ditemani oleh Abdullah bin Abi Guhafah alias Abu Bakar 
Shiddig RA. 


Perjalanan heroik 485 km itu dilakukan secara sembunyi-sembunyi 
mengingat situasi politik dan gelombang penolakan pada Nabi 
Saw sangat masif dan gigantis. 
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Bukan semata-mara an sich ajaran Islam, tetapi fur sich karena 
Nabi merombak sama sekali tatanan sosial politik, tak terkecuali 
tradisi poligami di mana kaum aristokrat masyarakat Arab 
jahiliyyah rerata memiliki 100 orang istri dan 200 gundik. 


Sampailah perjalanan itu di tengah hamparan padang pasir di 
antara bebukitan Kazhimah di balik gunung Faran pada malam 
yang dingin menusuk tulang, rasa lapar melilit perut dua kekasih 
Tuhan itu di tengah terpaan badai pasir beterbang-hamburan. 
Nun di kejauhan seberkas sinar lentera memancar dari sebuah 
tenda. Penghuninya bernama Ummu Mabad, suaminya dan 
seorang pembantunya. 


Nabi SAW dan Abu Bakar ra mendekati tenda itu, tanpa 
basa-basi Nabi bertanya, “salam, apakah kalian punya roti atau 
sisa-sisa makanan? Kami belum makan dua hari satu malam”. 
Ummu Ma'bad menjawab, “mohon maaf, tidak ada”. 
“Barangkali Anda punya kurma”. 

“Tidak ada, kami pun sedang kelaparan ini”. 

“Air putih ada?”. 

“Mohon maaf tuan-tuan, bahkan air pun kami tak punya”. 


Nabi Saw tak patah arang, “bagaimana kalau kambing di depan 
tendamu saya beli?” 


“Ah, seandainya ada kata-kata yang lebih baik dari maaf. Tuan, 
kambing itu adalah maskawin pernikahan kami, pantang kami 
jual”. 


Sekali lagi Nabi Saw menunjukkan bahwa ia adalah negosiator 
nan ulung, ahli retorika nan piawai, “apakah saudari berkenan 
jika saya memerah susunya, dan lalu saya bayar nanti?”. 


Kali ini Ummu Mabad tak dapat menolak, “silahkan saja, Tuan. 
Tidak perlu membayar, tetapi saya ingatkan, kambing betina itu 
sudah tua! Kelihatannya tidak mungkin mengeluarkan susu.” 


Suami Ummu Mabad memerintahkan pembantunya untuk 
mengambil rimba, tanpa menunggu lagian-Nabi segera menghampiri 
kambing itu, ajaib, mujizat, setengah ember susu segar berhasil 
diperah. 


Sejurus kemudian, Nabi Saw mempersilahkan Ummu Ma'bad 
memiNUM susu segar itu, lalu suaminya, kemudian pembantunya. 


Berikutnya, Nabi Saw. mempersilahkan Abu Bakar ra untuk 
minum, dan barulah kemudian Nabi meminum dari sisa-sisa 


mereka. 


Perempuan itu masih terheran-heran mengapa kambing tua bisa 
mengeluarkan susu, masih tak habis pikir ia karena seharusnya 
lelaki pemerah susu itulah yang berhak meminum pertama kali 
dan bukannya mempersilahkan orang lain, bahkan pembantu 
pun dipersilahkan terlebih dulu. Akhirnya, ia memberanikan 
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diri bertanya, “mengapa Tuan mempersilahkan kami, padahal 
Tuan lebih berhak?” 


Nabi Muhammad malah menjawab, “khadimun-nas akhiruhum 
syurban (pelayan umat manusia, minum terakhir kali)”. 


Wanita itu bersimpuh, dikuri pembancu dan suaminya, “jika itu 
berul perkaraanmu, Tuan. Pastilah cngkau Nabi yang diceriterakan 
Kitab-kitab Suci terdahulu. Jiwa-raga kami serahkan untuk 
menjadi pengikut Anda.” 


Abu Bakar menukas, “benar, beliau adalah Nabi Muhammad”. 


Bersamaan dengan itulah, cahaya hidayah menaungi keluarga 
Ummu Mabad. Semata karena akhlak Nabi Saw, bukan karena 


ekspansi politik dan militer, bukan pula karena adu argumentasi 
dan debar kusir. 


Melayani semua orang, redaksi ini kian langka di persada bumi. 
Para (oknum) pemimpin kita enggan menyebut dirinya pelayan 
atau pembantu rakyat, padahal nyata-nyata rakyatlah yang memilih 
dan menggaji mereka. 


Rakyatlah tuan dan majikan pejabar dan pemimpin. Bahkan, 
tanpa rakyat, negara dan penguasa tak berarti apa-apa. Tetapi 
faktanya, para penguasa hanya melayani pemodal dan kaum 
borjuis—ke atas menjilat, ke bawah menindas. 


Di zaman Revolusi, Bung Hatta pernah menerbitkan surat 
kabar yang ia beri judul Daulat Rakyat, artinya rakyatlah yang 


berkuasa. Saya kira semangat ini juga terinspirasi dari ajaran dan 
akhlak baginda Nabi—memanusiakan manusia, menjunjung 
tinggi harkat martabatnya. Dan, inilah “jurus” Nabi yang kedua 
setelah jurus Tangan Kosong. Semoga kira bisa meneladaninya.(") 
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TUHAN PARA 
PEMBENCI 


clalu, akar dari pertikaian dan intoleransi yang 

mengatasnamakan agama dan. menyeret-nyeret Tuhan 

adalah urusan perut dan kelamin. Demikian rilis terbaru 
Mazhab Kepanjen dalam refleksi Maulid Nabi, Natal dan Haul 
Gus Dur. 


Betapa kita saksikan gelegak memuakkan dengan frame aksi 
bela agama dan kitab suci, mengawal fatwa, dan apapun 
ekspresi dangkal dan sempit lainnya mencerminkan bahwa 
penyakit waham dan fantasi beragama yang justru menistakan 
agama dan menghina Tuhan. Implikasinya, mereka ramai-ramai 
menyeret agama dan Tuhan dalam pusaran kebencian scenak 
perut dan kelamin mereka. Eksesnya, kebanyakan dari kita 
tak lagi membedakan mana perlu, mana panting dan mana 
yang mendesak. Bela agama itu abstrak, yang konkrer adalah 
kemiskinan, bela Kitab Suci (apalagi dalam momentum politik) 
juga sangat maya, yang nyata adalah kebodohan dan pengangguran. 
Mobilisasi massa dengan biaya ratusan miliyar tentu menjadi 
sangat mubadzir sebab Negara mengamankan aksi-aksi semu 
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dengan pekik takbir ambigu itu dengan uang Rakyat. Bahkan, 
yang lebih menggelikan, memilukan dan memalukan, hanya di 
Indonesialah pakaian, atribut, roti dan televisi harus beragama 
dan syari, take a beer, takbir! 


Jika ditelisik lebih dalam, kemungkinan terjauh sikap ugal-ugalan 
dan banalitas dalam beragama adalah berangkar dari: (1) Minimnya 
interfaith dialogue atau dialog lintas iman. Cara-cara beragama 
yang cengeng, fanatisme buta, pemahaman yang dangkal dan cara 
pandang yang kerdil dan jumud cenderung mengerucut pada 
eksklusivitas agama dan kelompok tertentu. Hanya agamanya 
yang benar, yang lain kafir, hanya kelompoknya yang punya 
kavling surga, sementara yang lain bahan bakar neraka. Dengan 
kata lain, yang tidak sepaham, sebangsa, sesuku dan seselera 
dengan mereka adalah musuh-musuh Tuhan. Pada episentrum 
ini, Kiai Maximilian Weber mengingatkan agar Negara dan 
otoritas agama menginisiasi dialog-dialog lintas iman sebagai 
bentuk penghargaan dan toleransi atas kebhinnekaan. Sangat 
boleh jadi mereka para pembenci adalah mercka yang menutup 
diri dengan mempertuhankan diri sendiri dan mempersetankan 
yang lain. 


(2) Kesenjangan sosial. Jurang yang terlalu menganga antara 
kaya-miskin, terpelajar-primitif, jomblo-poligami, mustadh'afin- 
mustakbirin, proletar-pemodal tak ayal kerap menyeret manusia 
pada pusaran kebencian tak berujung, kedunguan tak terbendung. 
Benderang sekali bahwa kebanyakan si Miskin membenci si 
Kaya, terutama kalau si kaya ini ternyata China dan Kristen. 
Konsekuensinya, para pembenci mencari-cari legitimasi dari 
Kitab Suci, bahkan Tuhanpun dipaksa menjadi Pembenci seperti 


mereka. Lahirlah gerakan anti kafir besar-besaran, padahal semua 
yang mereka kenakan adalah buatan kafir. Lantas, nikmat kafir 
manakah yang masih kau dustakan? 


(3) Lembaga keagamaan yang diinisiaai oleh Negara dan dilegirimasi 
oleh Penguasa. Kita tahu bahwa MUI didirikan oleh Haji 
Muhammad Soeharto pada 1970 semara untuk melegitimasi 
kepentingan monarki dan oligarkinya, karena memang ormas 
yang mainstream seperti NU dan Muhammdiyah berseberangan 
dengan rezim Orde Baru. Nah, belakangan lembaga tersebut 
sering menakut-nakuti orang dengan fatwa yang lucu dan aneh- 
anch. Konon, tiap tahun lembaga itu mendapatkan 480 criliyun 
untuk lebelisasi dan sertifikasi halal dan tidak diaudit (Anda 
mau bilang “wow!”). Pantaslah ketika 1999 presiden Gus Dur 
meminta Gus Mus untuk jadi-kerua MUI, dengan setengah 
berkelakar Gus Mus menolak, “pagi saya dilantik, sore saya 
bubarkan MUI!” 


Apapun itu, para pembenci adalah saudara kita yang tidak bolch 
kita benci, sangat mungkin mereka kita sadarkan, kita ajak dialog 
agar jenggot mereka lebih ilmiah dan toleran terhadap segala 
bentuk perbedaan dan jika perlu—ini jurus pamungkasnya— 
kasih mereka jabatan strategis, kasih mereka panggung agar tidak 
takbir di jalanan, angkat jadi Nabi jika perlu agar fantasi (dalam 
beragama) dan ilusi (dalam bernegara) mereka kian menjadi-jadi. 


Dalam momentum Maulid dan Natal ini, ada baiknya kita 
merenungi firman Tuhan dalam sebuah hadits Oudsi: sabagat 
rahmati ala ghadhabi (Aku selalu mendahulukan cinta kasih 
dari pada kebencian). 
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Nah, pertanyaan kampungan yang tersedia kemudian di depan 
hidung Anda adalah: siapakah Tuhan para pembenci itu? Tak 
lain, adalah diri mereka sendiri. Demikian, Kisanak. 
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ayyid Aflathun (Plato) berkara, “ada tida jenis manusia: 1. 
Pecinta Kebijaksanaan (tidak gila) 2. Pecinta Kehormatan 
(hampir gila) 3. Pecinta Keuntungan (positif gila)” 


Tipe Pertama adalah para Filosof, ia'terus berjuang menjaga akal 
budinya, merumuskan hidup dengan sederhana, memanusiakan 
manusia serta dengan tekun melokomotifi gerbong-gerbong 
pengetahuan, tetapi tak jarang (secara lahiriah) cenderung acuh 
pada dirinya sendiri dan abai pada wanita. 


Belakangan, tak jarang kita dapati pengetahuan tidak hanya 
mengabdi utk kemanusiaan, tetapi juga menjilat pada kekuasaan. 
Bahkan, di negeri kita dunia pendidikan sedemikian mengekor 
terhadap dunia politik. Ironis memang! Setiap ganti menteri 
pendidikan, ganti kurikulum dan kebijakan. 


Tipe Kedua adalah mereka yang sibuk dengan pencitraan, gila 
hormat (kemana-mana hormat terus, hehe), biasanya para pejabat, 
figur publik dan para pesohor maupun sosialita (artis-selebritis). 
Anehnya, di Indonesia belakangan ini sulit dibedakan mana 
artis, politisi, ustadz dan pelawak, karena memang semuanya 
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rata-rata karbitan. Pada level ini, lagi-lagi panggung politik yang 
mengiming-imingi banyak negarawan untuk an sich menjadi 
politisi. Lalu, para tokoh agama dan intelektual eksodus ke 
gelanggang politik. 


Tipe Ketiga adalah mereka yang gila harta, penghisap darah 
rakyar, lintah darar, penjual aset negara, termasuk mereka para 
konglomerat ncgeri yang uangnya di Singapura saja senilai Rp 
4000 criliun (semoga kebijakan tax amnesty yang dicanangkan 
segera dieksekusi pemerintah dan tidak tebang pilih sampai ke 
Swiss). Tipe Ketiga inilah yang paling banyak di negeri ini, mulai 
kapitalis kelas coro dan kaki lima sampai tukang asongan yang 
menjual kedaulatan negera demi perut dan kelamin semata-mata. 


Nah, Anda tipe yang mana? Orang bodoh cepat kehilangan 
uangnya, orang egois dan ceroboh cepat kehilangan kehormatannya, 
tetapi orang bijaksana selalu memperjuangkan akal sehatnya. 
Mari selamatkan bangsa dari sakit jiwa. 


51. 


MASIH PERLUKAH 
(OKNUM) MUI? 


NN ata sebab Kenakan 


Pertanyaan itu disampaikan sebagian ibu-ibu (awam) di Pengajian 
Rutin sebuah desa yang kami layani,'mengingat banyaknya 
gelombang pembela farwa MUI-yang menuntut seorang 
(tersangka) penodaan agama untuk digantung. Esoknya ada 
teman mahasiswa bertanya soal nikah beda agama, di mana 
untuk konteks kekinian-sangat niscaya terjadi, terutama karena 
negara kita memang bukan negara agama (religion state), tetapi 
ncgara bangsa (nation state). Tak tanggung-tanggung, mahasiswa 
tadi meminta legitimasi Kitab Suci. Entah karena termakan 
gelombang pemberitaan atau arus deras informasi, pertanyaan itu 
harus dijawab dan pandangan bahwa MUI adalah institusi yang 
“untouchable” karena membawa nama agama harus dilurusakan. 


Ulama adalah pewaris para Nabi, ini fakta. Terapi sang Nabi 
juga mengingatkan kita akan bahaya oknum-oknum Ulama 
culas, sebagaimana sabdanya: 
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Boa alali IS y AA & guall elalo (ya (oieY da9 
atu las) 


“Celakalah umatku (Islam) kelak karena ulah sebagian ulama-ulama 
su (culas) yang menjadikan ilmu (agama) sebagai komoditas/ 
barang dagangan, demi keuntungan pribadi mereka” 


Perlu digaris-bawahi dalam konteks ini adalah sebagian “oknum” 
ulama, bukan semua. Kita ambil contoh misalnya soal nikah 
beda agama dan klaim kebenaran trhadap agama terentu, padahal 
Kitab Suci sedemikian moderat memanusiakan dan memuliakan 
manusia. Inilah acuan ayat dan fakta sejarahnya, 


Ai gl ca Ig Ga Aga Fesi Gant 


Artinya: “Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat 
persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang- 
orang yang berkata, “Sesungguhnya kami ini orang Nasrani.” 
Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu 
(orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib 
(juga) 


Nabi Muhammad pernah nikah beda agama dengan seorang Kristen 
bernama Shofiyyah binti Huyay, puteri seorang pendeta. Bahkan 
yg mengakui dan melegitimasi kenabian (nubuwwah) Muhammad 
Saw adalah pendeta Kristen bernama Waragah bin Naufal. 


Ini dijelaskan dalam Al-Maidah: 5. Jadi, nikah beda agama 
BOLEH, tetapi faktanya MUI mengatakan (fatwa) HARAM. 


“Sungguh MUI telah menistakan Al-Ouran dan Rasulullah 
SAW. Lalu sekarang ada orang yang ngaku membela fatwa 
MUI. Apa-apaan ini?” Teriak mahasiswi yang lain, sebelum saya 
sempat menanggapi tiba-tiba suasana diskusi terhenti sejenak 
karena ada mahasiswa yang batuk terlalu keras sembari kentur. 
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»2. 


ISLAM DAN 
KONTRAK SOSIAL 


Senada apa mendesah Lema Beanasapann 


slam adalah gugusan nilai yang membentang dari Barat 

sampai ke Timur. Universaliras Islam—tidak sebagaimana 

disalahpahami golongan fundamentalis dan ekstrimis— 
tercermin pada moralitas dan matriks-matriks pengetahuan. Olch 
sebab itu, Islam bukan hanya agama yang dogmatis-hegemonis, 
tapi Islam juga samudera pengetahuan yang berangkar dari nalar 
dan sikap kritis. Tak hanya itu, Islam adalah kebudayaan dan 
sistem sosial kemasyarakatan. Masih segar dalam ingatan kita, 
ketika mendiang Paus Yohannes Paulus II (w. 2005) mengatakan 
bahwa agama akan abadi jika bersinergi dengan kebudayaan. 


Jika ditelaah secara jujur, salah satu penyebab kemunduran Islam 
dan agama-agama monotheis-abrahamistik lainnya dalam segala 
aspek kehidupam dan khususnya Indonesia adalah ketidak- 
scimbangan pada ctos-ctos yang berhamburan dalam tubuh 
Islam dan kaum muslimin. Dengan kara lain ada jarak yang 
terlampau merentang-menganga antara agama dan penganur 
agama itu sendiri di satu sisi, serta agama dan negara di sisi lain. 
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Sementara itu asal usul-ncgara menurut Locke dan Rousscau 
hampir sama, yaitu kehidupan individu bebas dan sederajat. 
Teori Kontrak Sosial Rousseau dan Locke juga sama-sama 
mengelompokkan manusia pada dua masa, pra-negara dan 
bernegara. Keduanya juga memasukkan nilai kemanusiaan pada 
pemikirannya, tidak seperti Hobbes. Teori Kontrak Sosial Locke 
yang menganur kedua aliran, pactum unionis dan pacrum 
subyectionis, bagi Rousseau cukup pacrum unionis. Pendek kara, 


negara adalah cita-cita luhur semua umat beragama. 


Dahulu kala, dalam pandangan Rousseau, orang-orang berjuang 
atas nama agama dan bukan negara, bahkan jika agama dan 
negara dikonfrontasikan, mereka akan memilih agama. Saat ini 
pun, tak sedikit manusia (supra) modern yang seluruh aksentuasi 
hidupnya semata demi dan karena agama. Belajar, bekerja, 
bersosialisasi, dan bahkan membenci, membunuh, menistakan 
kelompok dan agama lain atas nama agama. Dampaknya? 
'Tercabik-cabiknya kohesi sosial dan konstelasi moral. Dan tiba- 
tiba kita mendapati diri kita menjadi sekclompok srigala yang 
saling memangsa satu sama lain, seperti kata kiai Hobbies. 


Penyakit itu sejatinya dimulai dari sikap indisipliner dalam segala 
bidang, bermula dari pola pikir yang kerdil, bermuara terhadap 
pola sikap yang dangkal. Sehingga lambar-laun Islam—karena 
prilaku oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab—kian 
jauh dari nilai-nilainya yang luhur sebagaimana dianugerahkan 
oleh Tuhan, terutama dalam konteks Indonesia yang heterogen 
dan multikultural. 


Nah, jika Islam adalah cakrawala pemikiran dan mercusuar 
peradaban, alih-alih mengharamkan teknologi dan pengetahuan 
modern, konsekuensi logisnya Islam malah harus mendukung 
dan bahkan menginspirasi segala bentuk perubahan sosial (social 
change) dan menggiringnya pada moralitas dan mentalitas 
yang tangguh, tidak cengeng dan gampang mengeluh. Islam 
kemudian menjadi agama yang memanusiakan manusia di 
satu sisi dan memanusiakan Tuhan di sisi lain, memantulkan 
nilai-nilai ketuhanan dalam kehidupan. 


Lagi-lagi, kiai Jean-Jacgues Rousseau (w. 1778) dalam Du 
Contract Social bab III pasal ke-8 memfatwakan pentingnya 
la religion civile, yakni agama sipil atau agama universal yang 
menjembatani dan mengakomodir semua agama, sehingga tidak 
ada lagi sikap-sikap ahistoris terhadap negara dan humaniora. 
Bagi kita bangsa Indonesia, agama universal itu adalah Pancasila. 
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MENULIS 


enulis adalah cara paling sederhana untuk mengakrabi 

realitas, menghayati (makna) hidup yang terus melintas 

dan membekas. Menulis adalah membaca-mencipta- 
menilai terhadap semua getar, enerji, sentuh dan bunyi. 


Ketika Anda menulis Anda sedang memperpanjang hidup Anda 
untuk waktu yang tak terhingga, karena menulis adalah bekerja 
untuk keabadian. Bahkari, ilmu, budaya dan peradaban tidak 
akan pernah ada tanpa tulisan. 


Menulislah! dengan nurani yang dzikir bergetah 
Menulislah! dengan tinta, keringat, darah dan air mata. 


94. 


GIANXI 


engapa dunia dibanjiri produk-produk China yang 

sangat murah dan terjangkau? Mengapa bisnis mereka 

sedemikian menggurita? Bahkan, ada anckdot bahwa 
setiap Tuhan menciptakan sesuatu, segera orang China menciptakan 
tiruan-tiruannya dari yang KW 1 sampai KW 17. Penasaran? 
Inilah rahasianya. 


Rasa saling percaya (trust) di China sering diisrilahkan dengan 
guanxi atau hubungari. Guanxi sering dimanifestasikan bukan 
hanya sebagai hubungan keluarga, tetapi juga asal kedaerahan, 
alumni sekolah dan perguruan, pun juga persahabatan. Bentuk 
hubungan semacam inilah yang mereka bawa dan terus mereka 
rawat dalam dunia bisnis. 


Pribahasa China bertutur, “iali kao fumu, chumen kao pengyou” (di 
rumah orang bersandar pada ibu-bapak, di luar rumah menggantungkan 
diri pada sahabat). Tak ayal, persahabatan amar dijunjung tinggi. 
Bahkan, salah satu dari Lima Hubungan ajaran Konfusius—karena 
memang saya menulis buku FILSAFAT TIMUR: Sebuah Petualangan 
Menuju Manusia Paripuma (Ach. Dhofir Zuhry, 2013)—adalah 
hubungan antar sahabat. Apabila mereka suka pada seseorang, ia 
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akan segera berucap pengyou (sahabat), dan jika sudah percaya, 
mereka menyebur lao pengyou (sahabar lama). Prinsip inilah yang 
kemudian menjadikan China merajai perniagaan, saling percaya, 
menjaga dan mewariskan trust itu dalam konteks cultural proximy, 
bahkan di tanah rantau. 


Pertanyaan yang tersedia di kantong Anda kemudian: apakah kita 
tidak memiliki pola-pola trust sedemikian? Mengapa kita krisis 
kepercayaan sampai setua ini? Bahkan kita tidak percaya kepada 
rizki di depan hidung kita sendiri? Mengapa pribahasa kira berbunyi, 
“lebih baik telor hari ini dari pada ayam esok hari”—yang seakan 
mengindikasikan bahwa kira cak percaya (anugerah) hari csok, 
apalagi akhirat nanti. 


Tiap tahun kita saksikan sebagian (besar) masyarakat kita antri 
dalam pembagian zakar sampai-sampai ada yang pingsan dan 
meninggal, berdesakan berebur daging gurban yang padahal sudah 
pegang kupon, saling berebur sumbangan dan bantuan dengan 
mengaku-ngaku miskin, dlsb. Apa yang sesungguhnya menjadi 
akar dari itu semua? 


Prinsipnya sama, trust, guanxi, rasa saling percaya dalam hubungan. 
Logika sederhananya adalah, BHSP (Bina Hubungan Saling Percaya) 
harus terus dijaga. Tengoklah sekeliling, murid mau berdarah-darah belajar 
ke sekolah karena ia percaya bahwa pendidikan akan mencerdaskannya: 
pasien yang rela bersusah-payah darang ke dokrer karena ia percaya 
bahwa penyakitnya akan sembuh: bahkan para santri tidak pemah 
mendatangi sosok Kiai dan pesantren untuk mengaji, meraka justru 
mendatangi “kerinduan” mereka sendiri akan kebahagiaan hakiki. 
Setiap orang seharusnya menjadi pelira (minimal) untuk dirinya sendiri. 
Inilah trust, inilah spiritual commitment, inilah yang kami tanamkan 
di Pesanwen Luhur dan Mazhab Kepanjen. 


DD. 


MAKAN 
DAN (LALU) 
BERPIKIR 


RENUNGAN HARI FILSAFAT SEDUNIA 


khusus? Perayaan Hari Filsafat Sedunia (yang ditetapkan 

UNESCO setiap Kamis ketiga pada bulan November) 
tahun ini menjadi tantangan tersendiri, sebab ketika dunia 
sedang berusaha keluar dari krisis keuangan dan ckonomi global, 
sementara di Indonesia masih sibuk bertengkar satu sama lain, 
meniskalakan kemanusiaan atas nama Tuhan dan agama. Benar 
saja, ketika kita harus terus membangun untuk bersaing dengan 
ncgara lain, justru radikalisasi agama kian marak dihembuskan 
oleh oknum-oknum sumbu pendek. Teramat banyak srigala 
berbulu onta, teramat ramai orang-orang dahaga akan kuasa 
dan lapar akan angkara yang kemudian mencari justifikasi dari 
agama. Mereka menyeret-nyeret Tuhan dan Kitab Suci untuk 
kepentingan kelamin (istilah Mazhab Kepanjen untuk mereka 
yang gila hormat dan sok religius). 


B:- pentingkah filsafat schingga harus diberi hari 
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Dalam sejarah filsafat terkenal sebuah ungkapan Latin “Prius 
Manducare, Deinde Philosophare” (makan dulu, baru berfilsafat). 
Diktum ini seolah menyiratkan simplifikasi bahwa berfilsafat 
adalah aktifitas orang yang sudah makan, kenyang dan mapan. 
Tentu tidak semata demikian telaah dan maknanya. Sebab 
orang lapar bisa dan wajib berfilsafar, yaitu berfilsafat tentang 
pengalaman sengsara karena lapar iru. Bahkan filsafar menjadi 
eksistensial justru dalam pengalaman lapar akan perjuangan 
memerdekakan cara berpikir dan akal sehat. Jangan sampai 
orang menjajakan filsafar dan juga agama (bak tukang asong) 
untuk cari makan. Bila ini yang menggejala, filsafat sama sekali 
mati dan terjun bebas dari martabat asalinya sebagai induk 
segala ilmu. Ia menjadi tak lebih dari sekadar techne yang 
praktis-instrumental. Selain jasmani, rohani juga perlu nutrisi, 
intelektualitas juga membutuhkan amunisi. Darinya, kesadaran 
dan sikap kritis akan terpatri. 


Memang, kita tak dapat mengingkari fakta bahwa aktifitas 
berfilsafat mengandaikan waktu senggang (lcisure time). Pada 
pusaran ini, waktu senggang dipandang sebagai prasyarat munculnya 
kebudayaan dan peradaban, sebagaimana disinggung Filsuf Belgia, 
Joseph Pieper. Waktu senggang adalah waktu mulia dan amat 
berharga, yang hanya pantas dinikmati oleh orang yang sudah 
bekerja keras. Dengan demikian, tanpa kerja tak ada waktu 


senggang—mahkota kerja yang melelahkan. 


Di tengah karut-marut politik dan gelegak Pilkada yang sungguh- 
sunnguh menyita waktu senggang tadi, tidak ada salahnya jika 
pada perayaan HFS kali ini, kita renungi pandangan Martin 
Heidepger tentang “ada” dan “waktu”. Ada telah jauh ada sebelum 


kita sadari dan kita insyafi—dalam bentuk dan konseptualisasi 
apapun: agama, politik, ekonomi, pendidikan dan bahkan 


konstelasi kebudayaan. 


Memang, ia adalah seorang penjinak waktu. Filsuf eksisrensialis 
yang dikenal dengan buku berjudul “Sein und Zeir” (Being and 
Time) itu tak menggunakan alat-alat pembantu dalam menjalankan 
tugasnya. Hcidegger melihat kescharian dan menarik makna 
darinya—melihat ontologi melalui fenomenologi. Demikianlah 
seharusnya kita mencerdasi hidup dan hiruk-pikuknya yang 
amis dan anyir. 


Waktu, baginya, bukan suatu dimensi objektif, diukur melalui 
piranti-piranti teknologi masa kini, maupun bentuk pembatasan 
Tindakan manusia yang terperangkap ambivalensi. Waktu merupakan 
batas-batas pemahaman terhadap Ada—tujuan sejati dari makhluk- 
makhluk yang mengada,.dan untuk menjinakkannya, kita hanya 
perlu mencandra keseharian. Upaya Heidegger ini menjadi titik 
balik filsafat dunia setelah kehadiran Nictzsche dengan tesisnya- 
“Tuhan telah mati”. Heidegger justru mendorong penemuan 
religiusitas di zaman yang tak lagi religius melalui pengamatan 
keseharian untuk mencari yang “Ada”. 


Dalam pandangan om Heidegger, setiap kita terlempar ke dunia 
memiliki ada (dasein), yang berarti ada di sana. Sementara dasein 
kita terus kita yakini dan kita bangun, lalu dascin itu bertemu 
dengan dasein-dasein yang lain, dasein orang lain. Dengan 
demikian, ada di dunia (in der welt-sein) adalah mengada 
bersama-sama alias “mitsein” dalam arti kita tidak sendirian, 
kita adalah bagian dari orang lain, pun juga sebaliknya. 
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Secara tegas Kiai Hcidegger katakan bahwa satu-satunya alasan 
manusia (menjalin dan menjalani) hidup yang jalin-jemalin 
antara keterlemparan dan kematian, karena ia punya alasan 
mati. Kita hidup untuk mati. Heidegger menceriterakan ada dua 
jenis kematian: (1) “sterben” yang berarti menjemput kematian 
(2) dan “up leben” arau “iiberschreiten leben” yang berarti mari 
secara alami. 


Persoalan kebanyakan manusia adalah pada jenis yang kedua, 
yakni kematian yang datang begitu saja, ia tak membedakan 
dengan kematian radio, hp dan atau motor. Mati yang datang 
mengepung, menyergap dan menghantui siapapun saja dan 
oleh karenanya manusia cenderung menghindarinya dengan 
mencari hiburan dan pelarian dalam bentuk pemujaaan terhadap 
hasrat-hasrat bendawi dan syahwat-syahwat duniawi yang kerap 
dibungkus dengan label bela agama dan negara. 


Namun demikian, masih ada segelintir manusia (yang memanusiakan 
manusia dan memanusiakan Tuhan) yang justru mengharap dan 
menjemput kematiannya. Ia sungguh-sungguh merindukan kematian 
sebagai martir (syuhada) dengan cara melayani dan memuliakan 
kemanusiaan, ia membela kaum proletar dan mustadh'afin serta 
mendidik dan mencerdaskan generasi muda tanpa membeda- 
bedakan agama, etnik dan budaya. Inilah kesalah-kaprahan 
sebagian saudara-saudara kita dalam memaknai jihad dengan 
melakukan radikalisasi agama. Padahal, seharusnya jihad kita 
adalah melakukan dan mengkampanyekan deradikalisasi agama 
dan cara-cara beragama dengan menjunjung tinggi kemanusiaan 


dan keindonesiaan. Jangan lupa, keutuhan NKRI jauh lebih 


penting dari segala jenis kulrus dan pemberhalaan terhadap 
golongan, aliran, mazhab dan 'partai politik tertentu. 


Selamat Hari Filsafat Sedunia 2016 
Semoga Indonesia lebih cerdas 


56. 


OTOKRITIK 
(ISLAM) UNTUK 
KAUM MUSLIMIN 


“pak, apakah mereka itu pahlawan masa kini? ini anak 
saya yang masih SD:nanya, terima kasih, Pak” Spontan 
saya balas, “bilang, pahlawan anak kecil itu Ksatria Baja Hitam.” 


B:: hari yang lalu, ada SMS masuk dan bertanya, 


Masih terang dalam ingatan kita manakala intelekrual Muslim 
sekaliber Nashr Hamid Abu Zayd dalam bukunya Mafhum 
al-Nash (Tekstualitas al-Guran) menyatakan bahwa Al-Guran 
adalah produk budaya (al-muntaj al-tsagafi) ia pun harus terusir 
dari ncgaranya karena otoritas fatwa dan gclegak demonstrasi 
massa. Tetapi adakah ia orang pertama yang dianggap menista 
agama dan meludahi langit? Nama-nama lain seperti Muhammad 
Abduh, Rasheed Ridha, Abdullahi Ahmet al-Na'im, dan seluruh 
aktivis Tajdidi Movement kerap kali dikucilkan dan bahkan 
diancam serangkaian teror. Tentu ada ratusan mengapa dan 


ribuan bagaimana yang melingkupi ekses ini. 
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Lanskap sejarah Islam pernah menyaksikan periode di mana 
para pendahulu kita begitu demokratis menggelar perdebatan- 
perdebatan “agama”, tanpa tuduhan penistaan agama. Periode 
awal khilafah Abbasiyah bukan hanya “merdeka” secara politik, 
tapi juga secara intelektual. Para pemimpin Abbasiyah memiliki 
patronase intelektualitas yang tinggi, ditandai, misalnya, dengan 
prakarsa penerjemahan karya-karya Yunani dan India ke dalam 
Bahasa Arab. Kita tahu, al-Makmun adalah khalifah dengan 
“selera” bacaan yang berkelas. Tiap hari ia mempelajari 8 disiplin 
ilmu secara langsung pada para profesor dan ilmuwan. Ja duduk 
di bawah, sementara Guru di atas. 


Menarik ditelisik misalnya perang intelektual antara Patriakh 
Timothy dari Gereja Suriah Timur dan Khalifah al-Mahdi 
menggambarkan suasana debar bersahabat, walaupun keduanya 
menghamburkan argumen berseberangan secara tajam namun 
sangat ilmiah. Timothy jelas tidak percaya pada kenabian 
Muhammad atau keilahian asal-usul al-Guran. Dia berusaha 
membuktikan bahwa mustahil al-Guran berasal dari sumber 
yang sama dengan Alkitab. Sebab Nabi Muhammad memang 
tidak memiliki akses sama sekali terhadap kirab Suci terdahulu, 
dan oleh karenanya buta aksara. 


Sebaliknya, al-Mahdi begitu gencar mengkritik doktrin-doktrin 
Kristiani, semacam Trinitas atau Yesus sebagai anak Tuhan. 
Cantiknya, di akhir sesi debat, keduanya berangkulan dan 
menyapa satu sama lain dengan panggilan kehormatan. Sementara 
Al-Mahdi memanggil Timothy 5 
Timothy menyebut al-Mahdi 


Diskusi ilmiah nan elegan tanpa tuduhan penistaan agama bukan 
hanya terjadi di dalam ruang istana. Lihat, misalnya, surat- 
menyurat antara Abdullah bin Ismail al-Hasyimi dan pemuka 
Kristen Abdulmasih bin Ishag al-Kindi. Walaupun keberadaan 
kedua figur tersebut masih diperdebatkan, korespondensi mereka 
diperkirakan terjadi pada periode al-Makmun. 


Dalam suratnya, al-Hasyimi berusaha meyakinkan al-Kindi tentang 
superioritas agama Islam dengan harapan nama yang disebut 
terakhir akan masuk Islam. Bukan hanya ajaran-ajaran syari'at 
yang dintonjolkan, tapi Hasyimi juga mengkritik kepercayaan 
Kristen dengan pendekatan moral dan intelektual. 


Tak pelak, al-Kindi menyangsikan pelbagai indoktrinasi Islam 
yang dalam pandangannya mustahil berasal dari Tuhan yang 
suci. Di mana umat Islam seolah melegitimasi kekerasan. “Mana 
mungkin Tuhan mengajarkan kekerasan? Tuhan macam apa itu? 
Akal wajib ragu bahwa Ia Tuhan!” kritiknya. 


Kritik al-Kindi dijawab oleh teolog Muslim kesohor Abdul 
Jabbar dalam karya besarnya Tatsbit Dala'il allNubuwwah. 
Pemikir Mutazilah abad ke-11 ini berargumen, fakta bahwa 
Nabi Muhammad hidup dalam lingkungan paganistik di Mekkah 
tapi al-Guran merekam banyak kisah Alkitab yang merupakan 
bukti Kitab Suci ini berasal dari wahyu. 


Demikianlah bentuk pergumulan intelektual ketika toleransi dan 
penghargaan akan intelektualitas dan spiritualitas kaum Muslimin 
dietalase dalam ruang moralitas. Mereka bukan hanya rileks 
menghadapi berbagai serangan pemikiran, bahkan memprakarsai 


281 


282 


debat dan dialog untuk beradu argumen. Di manakah kaum 
Muslimin saat ini dari tradisi Islam awal tersebut? Mengapa tidak 
membaca karya-karya filosof, teolog dan para sufi pada zaman 
keemasan Islam? Mengapa nyaris selalu yang kita diperdebatkan 
soal-soal fighiyyah? 


Berkaca pada sejarah kecemerlangan intelektual, kita sungguh 
malu melihat sepak terjang kaum berjubah yang mengaku 
paling Islami dan sok tahu tentang Islam. Mereka itu bisanya 
menuduh orang atau kelompok lain menistakan agama, sembari 
memobilisasi dan membakar sentimen kaum Muslim supaya 
turun ke jalan-jalan berteriak lantang, 


Mereka beraninya ngotot keroyokan karena merang tidak 
mampu memberikan respons intelektual yang persuasif dalam 
“membela” Islam. Saya kira, Anda telah sampai pada kesimpulan 
mengenai siapakah sebenarnya yang menistakan agama dan 
memberi citra buruk pada Islam?! 


Ayolah, lebih cerdas sedikit! 


27. 


BUKA TUTUP 


da sebuah pertanyaan lugu dan kampungan: “Kapan 
Ass kita menutup pintu dan membuka jendela?” 
enar, kita menutup pintu apabila ia terbuka, dan 
membuka jendela apabila ia tertutup: Tetapi sadarkah kita 
bahwa mulur dan telinga tidak bisa-“dibuka” secara bersamaan? 
Dengan kara lain, apabila kita. buka mulur dengan sendirinya 
tutup telinga, pun juga sebaliknya. 


Setiap kali bicara (buka mulut)-dan dengan demikian tutup 
telinga, sejatinya kita hanya mengulang yang kita tahu, memutar 
rekaman data dan informasi, menjabarkan sebatas yang kita 
ingat. Praktis cidak ada yang kita dapatkan, kecuali harapan 
kosong akan sebuah apresiasi dan penghargaan palsu. 


Sebaliknya, setiap kali mendengar-menyimak (buka telinga) dan 
itu berarti tutup mulut, maka dengan sendirinya kita temukan 
hal-hal baru, pengetahuan dan pencerahan baru. Malah, dengan 
mendengar, kita akan temukan “diri” dan cinta yang sama 
sekali baru. 
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Saat diam dan menyimak, kita sedang mentransmisikan dan 
mendialogkan hal-hal terdalam di lubuk diri serta hal-hal 
terjauh di luar diri. Dengan cara mendengar pula, kita sedang 
mendamaikan seluruh gejolak dan gelegak. 


Di antara kita barangkali hanya butuh waktu 2 tahun untuk 
belajar bicara, terapi 20 tahun belum tentu cukup untuk kita 
belajar diam. Nah, jika bicara hanya akan menelanjangi diri 
dan menampakkan kebodohan, cobalah diam! lalu emas akan 
kita temukan. Semoga 


50. 


RENUNGAN 
TANAH 
SELAPARANG 


CATATAN KUNJUNGAN KE LOMBOK 


ika orang-orang di luar sana mengusir pengetahuanmu, 

menghardik perjuanganmu dan menjadikanmu gelandangan 

di penjuru bumi, yakinlah bahwa Tuhan adalah Tuan Rumah 
g akan menampung dan menyelamatkan kesunyianmu. 


Kalau orang-orang yang kau kenal tetiba menganiaya dan 
memperhinakanmu, percayalah bahwa Tuhan akan membelamu 
dengan cara-cara yang yang tidak kau ketahuai. 


Apabila mereka merampas “pedang” mu, bangunlah sebuah keyakinan 
di lubuk sanubarimu bahwa Tuhan sedang mempersiapkan dirimu 
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untuk menjadi “pedang”Nya di kemudian hari. Beginilah cara 
alam menempa dan mengasah kedirianmu. 


Bilamana mereka membodohimu dengan cara-cara picisan dan 
aturan main yang curang, maka “Tuhanlah Maha Guru yang 
senantiasa mendidik dan mendewasakanmu. 


Jikalau sementara ini masyarakat sckitar sedang terbahak 
merendahkan harkat-martabatmu, ketahuilah sesungguhnya 


Tuhanmu hendak mengangkat derajatmu melebihi mereka. 


Apabila semua manusia yang kau kenal tiba-tiba membenci, 
menolak dan mengabaikanmu, maka Tuhan sedang memilihmu 
menjadi kekasih-Nya. 


Oh, Maha Kekasih Maha Pujaan 

Junjungan ilmu, iman dan “irfan 

Kami hanya anak-anak nakal nan terus berjalan 
tak tahu diri hendak menggapai Tuan 

Sudikah Engkau melambaikan tangan 


tas permintaan beberapa kolega dan teman, ketika saya 
Ass kuliah Psikologi dan Perbandingan Agama 

sudah agak lama) agar saya menulis tentang uang. 
Memang, saya tidak terlalu responsif.dan reaksioner terhadap 
isu-isu terkini, apalagi latah dengan'opini-opini murahan yang 
mengepung kita dan tak lama kemudian mengapung begitu saja. 
Pendek kata, saya (ehm...)-adalah tipe lelaki yang terlambat 
panas dan tidak cepat dingin. Baik, abaikan pernyataan itu 
dan inilah uang! 


Seorang pria paruh baya (half age) menelepon Psikolog Mazhab 
Kepanjen dengan suara meronta dan meraung-raung, “Habislah 
saya, tamat hidup saya, Pak. Semua uang saya lenyap, saya 
kehilangan segalanya. Tak lama lagi tiga isteri saya akan minggat 
karena saya jatuh miskin, perusahaan akan gulung tikar. Pak, 
antarkan saya menemui Tuhan, hidup saya tamat, tamar, halo 
halo!” 


Psikolog Kepanjen hanya mengangguk sembari sesekali 
menghisap kretek, “Anda masih bisa melihat?” 


Pria itu menjawab, “tentu” 
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Psikolog bertanya lagi, “Anda masih bisa berjalan, bukan?” 
“Ya dong!” 

“Masih bisa mendengar?” 

“Tentu saja, kalau tidak untuk apa saya telepon Anda dari 
tadi?” 

“Sekarang Anda di mana?” 

“Di Restoran, makan siang dengan isteri ke-4” 

Kemudian psikolog Kepanjen berusaha menenangkan, “Saya 
rasa Anda masih memiliki semuanya, Anda hanya kehilangan 
uang Anda.” 


Anda tentu saja mengerti maksud psikolog tadi—uang bukan 
segalanya. Toh, pria di ujung telepon itu masih bisa menikmati 
santap siang dengan lahap. 


Ada dua jenis manusia dalam relasinya dengan uang, (1) orang 
yang memiliki uang dan' berkata bahwa uang tidak penting: 
(2) orang yang tidak memiliki uang dan berkata bahwa uang 
sangat penting. Ada juga kelompok lain, mercka pura-pura 
bahwa uang tidak penting, tapi tidak pernah membayar kopi. 
Kelompok ini terus meningkat jumlahnya, mungkin Anda dan 
saya salah satunya. 


Tetapi, berikut ada penelitian di negara-negara berkembang perihal 
uang dan kebahagiaan. Jika sebuah keluarga membutuhkan $ 
25.000 pertahun, dan betul keluarga itu bisa memenuhinya, 
maka mereka bahagia. Tetapi setelah penghasilan keluarga itu 
meningkat dua kali lipat dan bahkan lebih, kebahagiaan meraka 
tidak meningkat, sebab kebutuhan terus meninggi seiring uang 
yang dimiliki. Dengan kata lain, begitu kebutuhan dasar Anda 


terpenuhi, maka uang dua kali lipat yang Anda miliki tidak lantas 
membuat Anda bahagia dua kali lipat. Hal ini membuktikan 
bahwa, Jika Bill Gares, 62 milyar kali lebih kaya dari Anda, 
belum tentu ia 62 milyar kali lebih bahagia dari Anda. Saya kira 
Anda saat ini tidak punya alas an untuk tidak setuju dengan 
pernyataan di aras. 


Lantas, apakah uang penting? Tidak, kalau Anda tinggal di 
gua-gua dan hutan belantara. Terapi di abad 21 ini, Anda 
tidak hanya buruh uang, melainkan mesin uang. Oleh 
kerennya sering kita dapati orang miskin mengeluh dan 


meratap di sebuah gereja, “kenapa aku miskin, Tuhan?” 


Lalu, orang kaya di sebelahnya menjawab, “kenapa tidak?” 


Jadi, hal terpenting dan terbaik. yang bisa Anda lakukan untuk 
orang miskin adalah tidak menjadi seperti mereka! 
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60. 


UANG LAGI 


orang kaya adalah orang miskin. Namun demikian, teramat 

banyak membludak yang merasa tidak nyaman dan (apalagi) 
berdamai dengan uang, benarkah? Mari kita luruskan pandangan 
ini, Kisanak! 


Gian orang yang lebih memikirkan uang dibanding 


Betapa banyak di antara kita yang tumbuh besar, dewasa dan 
mulai menua dengan mempercayai bahwa, “kalau aku kaya, 
orang lain akan miskin, kalau aku kaya, aku dijauhi teman, 
tetangga yang kaya-raya itu angkuh dan sombong, pelit pulas 
uang hanya menyebabkan pertikaian dan konflik: kemiskinan 
ini membuat orang lain simpati kepadaku, bahkan Tuhan 
lebih mencintai orang-orang miskin.” Anda bisa menambahkan 
sederet pembodohan lainnya yang selama ini mengeram dalam 
tempurung Anda. 


Anda tahu siapa yang menyebarkan isu dan doktrin murahan 
ini? Orang (bermental) miskin dan orang gila! 


Kedengarannya memang gila ketika sebagian besar kita menolak 
menjadi kaya dengan berbagai alasan dan pembenaran. Nah, jika 
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pandangan dan prinsip ini dibiarkan mengendap dan mengakar 
di alam bawah sadar, bersiaplah untuk miskin 14 turunan! 
Sebab, kira menjadi sangat terikat dengan apa yang kita percaya. 
'Acapkali, kita lebih memilih merasa bahagia dan benar dari pada 
menjadi kaya—lalu uang kita dapati sebagai musuh. Tatapi di 
saat yang sama, hurang disebar di mana-mana dengan metode 
“tebar jala” dan “gali lobang” terus-terusan. 


Prinsipnya sederhana: orang kaya senantiasa menanamkan 
modal, orang miskin hanya menghabiskan uang dan sumber 
daya. Maka, berhati-hatilah dengan pinjaman, karena pinjaman 
itu bukan uang Anda. Waspadalah dengan pengeluaran kecil, 
sebab sebuah kebocoran kecil kelak akan menenggelamkan 
bahrera. Jangan berbelanja sesuatu semata-mata karena Anda 
mampu membelinya! Terlalu banyak orang membuang uang 
yang tidak mereka miliki, untuk membeli barang yang tidak 
mereka inginkan, demi. mengesankan orang-orang yang tidak 
mereka sukai. Ulangi kalimat tersebut sebanyak tiga kali! 


Tahukah Anda bahwa menjadi kaya jauh lebih gampang dari 
pada menjadi miskin? Caranya? Inilah bagian yang Anda tunggu- 
tunggu dari tadi, bukan? Uang, konon seperti anjing—saat 
Anda mengejarnya, ia lari kencang dan hanya memberimu 
kelelahan. Jika Anda menganggapnya tidak penting, ia akan 
menggigit pantat Anda. Saat Anda nyaman dengannya, maka 
ia akan tidur di pangkuan Anda. Bukankah Kirab Suci telah 
mengingatkan bahwa uang adalah majikan yang kejam dan 
pelayan yang baik? Jangan sekali-sekali bangga dengan apa yang 
Anda lakukan hari ini, sebab Anda tidak tahu apa yang akan 
diberikan hari esok! 


Sejatinya, bukan miskin, uang dan kaya titik persoalannya. 
Permasalahannya adalah cara pandang kita terhadap kemiskinan 
dan kekayaan yang lamat-lamat menjadi prinsip. Bukan situasi 
yang salah, tetapi sudut pandang tentang situasi, bukan pula 
sudut pandang akan situasi yang keliru, tetapi keyakinan akan 
hal itu yang terus menghantu. Sementara orang kaya menyewa 
jasa Akuntan untuk meyakinkan bahwa dirinya mulai miskin, 
si miskin malah menjadikan agama sebagai justifikasi untuk 
tetap miskin. Tidakkah seharusnya kita meminjam uang di kala 
bisa, dan bukan di saat membutuhkan? Bukankah jasmani dan 
(lebih-lebih) rohani yang sakit membuat keungan tidak sehat 
dan tak lama kemudian seluruh hidup Anda berantakan? 


Anda tahu, sapi tidak memberikan susunya begitu saja, kita harus 
memerah setetes demi setetes.. Nah, bagian tersulitnya bukan 
pekerjaan, tetapi memutuskan untuk bekerja dan menjadi kaya! 


Semoga kaya dan bahagia. 
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TUGAS ULAMA 


erikan hak umat secara elegan dan bijaksana, 
B: iru? mendidik dan mencerdaskan mereka. 
Jangan lagi umat (yang sudah teramat lama susah ini) 
kau iming-imingi surga dengan teriakan heroisme yang ambigu 


dan pekik takbir yang palsu. 


Tidak cukupkah kepalsuan. id menjadi milikmu sendiri? 


SOSMED, 
VANDALISME DAN 
BARBARISME 


Seperti kata pak Pram, “adillah, bahkan sejak dalam pikiran!” 
Demikian memang, jika dalam:pikiran saja kita tidak mampu 
adil, apalagi dalam tutur kata dan tindakan. 


Anda yang 'tinggal' di Android bersama kecanggihan teknologi 
abad 21 lainnya setiap sepersekian detik akan dibanjiri bergiga- 
giga pemberitaan yang hanya menebar fitnah, ancaman, hujatan, 
kebencian dan atau black campaign dengan dalih “jihad cyber” 
belakangan ini. Pemberitaan Sosmed hanya dipenuhi dengan 
barbarisme metafisik dan vandalisme fisik yang sama sekali 
merusak kerukunan dan kebhinnekaan. Dus, tetiba kira dapati 
masyarakat kita mengalami deeksistensi massal, kejumudan 
multikiltural, serta berbagai jenis pembonsaian terhadap akal sehat. 


Satu dua dekade terakhir adalah era di mana teknologi semakin 
murah, implikasinya fitnah dan kebencian juga semakin murah. 
Padahal, seandainya mau jernih berpikir, seharusnya pengguna 
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teknologi adalah mereka yang jauh lebih terpelajar dari pada 
masyarakat tradisional, tetapi sebaliknya para pengguna Sosmed 
(rerata) masih sangat primitif dan kampungan. Lantas, apa 
kemudian yang akan terjadi di masa-masa yang akan datang, 


di mana teknologi akan terus dan semakin murah? 


Padahal, semua media (termasuk Sosmed)--terlepas ini semua 
kepentingan Big Bussiness-sangat mungkin untuk dijadikan 
sarana yang efisien untuk mempersatukan kita, agar tidak hanya 
“bertemu?” terapi juga “berjumpa”, sebagaimana diingatkan oleh 
Martin Buber, seharusnya komunikasi mengantarkan 1. Strengthen 
relationship among people (memperkuat hubungan sesama 
manusia) dan 2. Expand individual view point (memperluas 
cakrawala berpikir). 


Secara gampang (meminjamiistilah Mazhab Kepanjen), idealnya 
komunikasi dapat merubah dan memperbaiki pola pikir dan 
pola sikap, lebih-lebih bagi kita manusia yang mengaku paling 


modern ini. 


63. 


ILMU DAN 
KEHIDUPAN 


Dalam ILMU PENGETAHUAN, kesalahan selalu mendahului 
kebenaran. Oleh sebab itu, 99 kesimpulan Anda bisa salah dan 
yang ke-100 baru benar. £ 


Dalam KEHIDUPAN, tindakan Anda tidak harus didahului 
oleh pengetahuan. Anda boleh sama sekali tidak tahu dan 
sungguh-sungguh tidak tahu terhadap tindak(an) dan tanduk(an) 
itu apa dan bagaimana serta dalam rangka apa. 


Namun demikian, hanya ada 1 bukri dari kemauan dan 
kesungguhan: TINDAKAN 


64. 


HIJRAH NASIONAL 
DAN ISME-NYA 


emaknai Hijrah kali ini (1438 H) tidak ada salahnya 
M5. kita baca kembali—tentu dengan perspektif 

baru—perihal nasionalisme kita. Adalah Benedict 
Anderson dan Musthafa cl-Ghalayaini yang saya kira mewakili 
topik ini. Ben Anderson dalam bukunya Imagined Communities 
memaknai nasionalisme dengan rasa dan budaya malu (shame 
culture), sementara el-Ghalayaini melalui “Idhotun Nasyi-in 
memaknainya sebagai keberanian (syajaah). Bagaimana tali-temali 
dan penjengkaran nilai keduanya? 


Bilamana kita telisik lagi peristiwa (lebih tepatnya tragedi) 
kemanusian yang berujung pada air mata sosial, seperti: DOM 
Aceh, Trisakti, Malari, Kudatuli, Tanjung Priok, tragedi Santa 
Cruz di Dili, pembantaian Udin, Theys Eluay, Kasus Marsinah 
dan pembunuhan Munir, belum tuntasnya penanganan RMS, 
RPM, perusakan dan pembakaran tempat ibadah, dll dalam 
pandangan pak Ben disebut “Malpraktik Nasionalisme”. Apa 
sebab? Nasionalisme semacam ini cenderung oppressive dan 


sclalu menagih tumbal sebanyak mungkin dan tidak menutup 
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kemungkinan justru akan meruntuhkan Indonesia sebagai nation- 
state. 


Sementara itu el-Ghalayaini (1951) mengkhawatirkan prilaku 
terlampau berani orang-orang primirif dan berpandangan jumud 
dalam memperjuangkan nasionalismenya yang seakan mengarah 
pada pembenaran “lebih baik dijajah bangsa sendiri dari pada 
dijajah asing” serta kanalisasi-kanalisasi ruang gerak nasionalisme 
pada agama anu, golongan itu dan mazhab tertentu. Lalu 
yang muncul ke permukaan adalah fanatisme, barbarisme dan 
gigantisme bertopeng nasionalisme. 


Pak Ben telah meramalkan keruntuhan Sovier dan Ceko-Slovakia 
pada 1982, atau satu dekade sebelum kedua negara Eropa timur 
itu runtuh. Lagi-lagi kerana nasionalisme disalahmengerti dan 
disikapi secara gegabah oleh ambisi-ambisi segelintir oknum. 
Bukankah cara pandang semacam inilah yang terjadi di Timor 
Timur sampai berujung pada Referendum 17 tahun silam? 
Dan kita harus belajar dari peristiwa itu agar tidak terulang 
di Aceh dan Papua! 


Perlu digarisbawahi bahwa nasionalisme dan bahkan negara- 
bangsa kita ini masih rapuh dan keropos dalam banyak aspek 
dan aksentuasi. Setiap etnik tentu memiliki penghayatan yang 
berbeda-beda tentang nasionalisme dan aksentuasinya, sebab iru 
pula rasa hayat dan sikap kebangsaan sesama kita juga menjadi 
rentan. Bahkan, pada tataran imajinasi tentang nasionalisme 
saja kita masih ringkih dan kerap “ejakulasi dini”. Nasionalisme 
teramat universal untuk kita alirkan pada selokan-selokan sempit 
bernama conflict of interest, ia terlalu agung untuk kita kotori 


dengan syahwat-syahwat futuristik nan oportunis. Pendek kata, 
nasionalisme kita tidak seperti sinetron yang harus genit dan 
cengeng dengan alur konsumerisme dan sikap latah generasi 
muda. 


Nasionalisme (harus disadari) adalah produk baru, awal abad 
ke-20, yang sangar rentan tercabik dan koyak-moyak (bahkan 
boyak) oleh kekerdilan pola pikir dan pola sikap anak bangsa 
ini—-seperti dicontohkan kebanyakan elite. Lebih-lebih mereka 
yang hanya berjuang untuk partai dan golongan kemudian 
mengatasnamakan Indonesia. Di sinilah kedewasaan menentukan 
sikap vis a vis kerapuhan nasionalisme mendapati bentuknya 
yang paling konfrontatif. 


Oleh karenanya, imajinasi tentang NKRI ini harus terus dirawat 
dan direvitalisasi, terutama di tengah gencarnya pendangkalan 
nilai-nilai keindonesiaan. yang kian ugal-ugalan belakangan ini. 
Dimulai dari diri sendiri, keluarga, komunitas dan bangsa, semoga 
kita bisa hijrah dari sikap-sikap ahistoris yang berujung pada 
deeksistensi diri dan bangsa ini menuju kesadaran semesta dan 
aksi-aksi nyara. Terima kasih pak Ben, matur nuwun paman 
el-Ghalayain. 
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Ob. 


ANDA ISLAM? 


“Islam bukan Arab dan Arab belum tentu Islam. 
Islam adalah gugusan nilai yang sejalan dengan 
keindonesiaan.” 


Siapakah di antara kita yang belum pernah menyaksikan dan 
mendengar penistaan agama? Adakah di antara kita yang tidak 
terenyuh dan prihatin dengan tindakan oknum-oknum yang 
menyatakan perang atas nama agama dan perusakan-penjarahan 
atas nama Islam? Benarkan Islam tidak menghargai dan mengakui 
adanya perbedaan? Apakah Islam begitu kaku dan infleksibel? 


Islam—sebagaimana diwahyukan sejak mula—darang dengan 
membawa spirit pembebasan, akan tetapi pasca era Nabi dan 
empat khalifah setelahnya, Islam berangsur-angsur kehilangan 
elanviras dan inspirasinya sendiri. Salah satunya terlihat dalam 
konsep teologinya. Teologi Islam yang pada awalnya dekar dengan 
keadilan sosial dan ekonomi, mulai beralih ke masalah-masalah 
eskatologis dan kavling-kavling gerakan, dan dengan demikian 
ada kavling kebenaran dan sekaligus privatisasi surga. 
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Teologi Islam kemudian berkembang dengan metode skolasrik 
dan spekularif. Ini dimulai pada imperium bani Umayyah, 
teologi Islam mulai bergulat dengan masalah kehendak bebas vis 
a vis ketundukan pada takdir. Kekacauan politik yang melanda 
umat Islam menimbulkan berbagai konfrontasi tentang dosa 
besar, mukmin dan kafir. Inilah yang ingin diselesaikan secara 
intelektual oleh Teologi Islam saat itu. 


Islam yang dekat dengan penguasa dan kekuasaan ini kemudian 
kehilangan aspek pembebasan. Dari konteks inilah, maka Islam 
semakin jauh dari perhatian kepada masyarakat lemah, kaum 
proletar dan tertindas (mustadh'afin). Karena alasan-alasan ini 
pula Islam dan penganurnya harus berani merevitalisasi nilai-nilai 
pembebasan yang didasarkan pada analisis historis pembebasan 
yang pernah dilakukan Nabi Muhammad Saw yang lahir untuk 
melakukan proses pembebasan manusia dari penindasan dan 
kejumudan pemikiran, karena memang sejak mula struktur 
masyarakat Arab di mana Nabi Muhamad lahir waktu itu 
mencerminkan ketimpangan sosial. 


Ajaran Nabi Saw ditolak semata-mata bukan karena ajarannya 
untuk menyembah Allah, tapi karena implikasi sosialnya yang 
akan secara radikal merubah tatanan yang tidak adil itu. Selain 
itu, dalam sejarah, Nabi juga telah melakukan upaya-upaya 
radikal untuk memberi posisi yang layak pada perempuan, 
setelah sebelumnya posisi perempuan dalam budaya waktu iru 
berada pada tempat yang sangat rendah. 


Inilah warisan terbesar dari an-Nabi Saw, para sahabat, tabi'in, 
para wali dan ulama yang harus kita perjuangkan sampai jasad 
berkalang tanah. Bukankah dunia hanya akan menertawakan 
kita bangsa Indonesia kalau kita hanya menjadi ”pemenang” 
dengan mengalahkan saudara-saudara kira sendiri? 


Beberapa watak umum (common characteristics) dan keunikan 
(pesuliaritics) ajaran Islam—yang mesti dircvitalisasi—adalah 
pembelannya pada pemikiran, pengetahuan, demokrasi, kemajuan 
peradaban, hubungan sosial kemasyarakatan dan menjunjung 
tinggi moralitas. Adapun dalam perannya melibatkan instrumen 
politik dan sosio-kultural yang notabene adalah produk akal 
budi manusia, maka sah-sah saja. Lebih-ebih karena kita mau 
menghadapi Pilkada serentak 2017 nanti. Tentu isu-isu SARA 
sangat potensial untuk diboncengi dan bahkan dipolitisasi. 


Maka, sesekali jalan-jalanlah ke luar kampung dan ke luar 
negeri, agar penghayatan pada agama kita semakin luas. Dan, 
kata mereka orang-orang Barat, Islam di Indonesia adalah “Islam 
with the smiling faces and flowers” 


307 


66. 


TEOLOGI MALU 


slam melalui sabda Nabinya mengajarkan bahwa rasa malu 

adalah sebagian dari iman. Dengan kata lain, tidaklah beriman 

seseorang jika tidak memiliki rasa malu. Sebab rasa malu 
(shaming) adalah kontrol bagi seseorang dalam menjalani kehidupan 
di mana potensi-potensi stress sangat tinggi. Bagaimana dengan 
kejahatan yang terus merajalela? 


Jika ditclisik dengan sangat cermat, sebenarnya salah satu dari akar 
segala kejahatan adalah tidak adanya rasa malu. Kita tahu bahwa 
di hampir segala bidang bangsa ini mengalami kemunduran. 
Nah, bila sejenak menarik diri dari sana, untuk menjadi gila dan 
depresi, Anda cukup rentangkan mata perhatikan di sekeliling: 
dukun ramai-ramai masuk TV, paranormal laku keras, takhayul 
klenik berhamburan, ternak tuyul merajalela, konsorsium jin 
menggejala, koruptor sangat relijius (terutama setelah ditangkap 
KPK, disidang dan dipenjara), nun di gedung parpol banyak yang 
ngompol di celana, kementerian mengerikan, bisnis pembodohan 
kian menggelembung, guru-guru banyak cabul, ustadz-ustadz 
jadi pelawak, tawuran pelajar dan kenakalan remaja menjadi- 
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jadi, belum lagi budaya menjiplak alias plagiarisme (mulai 
tingkat TK sampai doktoral/S3), instansi dan kampus-kampus 
jadi sarang tikus, sekolah jadi pasar dan pasar jadi kuburan, 
mahasiswa jualan demo untuk beli proyek, video porno amatir 
gencar diproduksi di mana-mana (mulai SD sampai ayam 
kampus yang kerap melakukan expo), ingin jadi artis dengan 
menjual diri, jadi pejabat dengan menjual martabat, ah belum 
lagi dokter, tentara, polisi, hakim, jaksa dan pengacara, mereka 
semua merasa dirinya Nabi dan tidak bisa salah, tapi gaya hidup 
mirip sosialita, bahkan sebagian memang pesohor. Adapun 
narkoba, gratifikasi dan seks bebas memang menjadi nafas 
mereka. Ringkes gunem, semua scakan bekerjasama membuat 
manusia Indonesia kehilangan akal sehatnya. 


Saat ini, di negeri ini, rasa malu kian langka, kesantunan makin 
punah, kejujuran amar rapuh, agama dikomersialisasi, malaikar 
dan Tuhan sering disuap untuk membeli sekavling surga. Dengan 
bahasa yang lugu, kita bangsa Indonesia ini masih hidup dalam 
tempurung purbasangka bernama mitos, termasuk mitos-mitos 
modernisasi dan westernisasi, masyarakar kira lebih senang hidup 
miskin, menganggur, bodoh, terpuruk, dikadali pejabat, diingusi 
penguasa, dikencingi pihak asing, diperkosa bangsa sendiri, 
diludahi, dihina dan dimaki, bahkan tertindas sepanjang usia 
yang penting ada jaminan masuk surga. 


Tp 


KEBERANIAN 
DAN KUALITAS 
PERSONAL 


esalahan terbesar umat: manusia adalah terus-menerus 

K takut berbuat salah, padahal dalam ilmu pengetahuan, 

esalahan nyaris'selalu mendahului kebenaran. Jadi, 

satu-satunya orang yang tidak pernah salah di planer ini adalah 
ia yang tidak pernah berbuat apa-apa. 


Nah, yang mula-mula harus dipertegas adalah keberanian, sebab 
Tuhan selalu mendahulukan para pemberani. Ya, pemberani! 
Apa hadiah utama jika Anda berani? Anda akan segera tahu 
kualitas Anda. Dan, ini adalah pembeda bagi para pemberani. 
Keberanian ini pula yang memantik kegigihan. Gigih adalah 
saudara kembar sukses. Kegigihan adalah kualitas personal, 
sementara kesuksesan hanya soal waktu. 


Dengan kualitas ini, Anda akan segera memiliki keteguhan hati 
dan kepercayaan diri (“timad Alan-nafs). Jangan lupa bahwa Anda 
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bisa sukses dan hebat seandainya tak seorang pun mempercayai 
diri Anda, tetapi Anda tidak akan pernah sukses tanpa percaya 
diri sendiri. Thats real! 


Dus, dalam upaya mengejar kesempurnaan, tak pernah ada 
batas kecepatan. Sebagai petarung dan pemenang sejati jika 
ada yang mempertanyakan Anda, misalnya: “mengapa kali ini 
gagal?” Katakan kepada mereka para pencemburu itu, “saya tidak 
kalah dan apalagi gagal, tetapi saya hanya kehabisan waktu!” 


68. 


KERINGAT 


e body is an instrument, the mind its function, the 

| witness and reward of its operation. (Ibarat mesin, 

raga manusia hanyalah instrumen, pikiranlah yang 
mengendalikan seluruh sistem operasinya.) 


Jika kita semua pernah gagal, hal pertama yang harus segera disadari 
dan diinsyafi adalah bahwa bukan kegagalan yang menyakitkan, 
tetapi yang jauh lebih menikam ke jantung penyesalan adalah 
mengetahui bahwa kita tidak berusaha sebaik mungkin. Ya, 
usaha! Tuhan hanya menilai usaha. 


Oleh karenanya--sebagaimana diingatkan Martin Buber-- 
menyelaraskan mind, body and soul kemudian menjadi kata 
kunci untuk kita tidak hanya menjadi “tubuh” dan sekedar 
“pikiran”. Sebab, jenius adalah 190 inspirasi dan 9996 keringat, 
tidak ada yang menggantikan kerja keras. Dan manusia tidak 
perlu bakar untuk sampai di level itu. 


Selamar berkeringar! 


NGAJI PADA NOAM 


CHOMSKY 


SIAPA PALING BERKUASA DI DUNIA INI? 


dakah di antara kita saat 'ini yang tidak memiliki gawai 
AA: gadger? Beberapa bulan lalu, sy masih menggunakan 

elepon genggam jadul alias hape mendol. Belakangan, 
setelah dunia maya (dumay) kian menyeruak hari-hari kita 
dengan informasi kampungan dan membanjirnya dengan berita 
murahan. Sadarlah saya bahwa Perang Dingin (cold war) yang 
dicanangkan Amerika dan Soviet sejak 1947 benar-benar melanda 
sampai ke pelosok kampung dan pojok-pojok dusun. 


Lamat-lamat, saya mulai teringat pidato mendiang presiden 
Hugo Chavez kira-kira 4 tahun silam agar seluruh pemimpin 
dunia membaca buku Chomsky. Ya, Avram Noam Chomsky, 
filsuf, linguis, aktivis dan intelektual paling berpengaruh abad 
ini. Ia--meskipun imigran—dianggap orang Amerika yang paling 
anti Amerika dan orang Yahudi yang paling anti-Yahudi. Ia 
dengan sangat cerdas membaca pengaruh media, jauh sebelum 
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memuakkan dan terlampau genit seperti sekarang ini. Maka, 
menjawab pertanyaan, “siapa paling berkuasa di dunia ini, di 
negeri ini, di kampung Anda, bahkan yang berkuasa pada diri 
Anda, agama dan pilihan hidup Anda?” 


Bukan presiden, bukan sekjen PBB, bukan pula lurah, bupati, 
mentri, artis, ilmuwan dan bahkan kiai. Yang berkuasa atas kita 
adalah profitisme internasional, keterlanjuran sistem (nco liberalisme 
dan kapitalisme), disain global dan—-meminjam istilah Chomsky- 
-Big Business. Amerika adalah negara yang penduduknya hanya 
5Yo dari total populasi dunia itu mengonsumsi 4090 sumber 
daya bumi. Selain itu, paman Sam memiliki 700 pangkalan 
militer di luar negeri. Mengapa bisa? Tak kurang dari 1500 
koran terkemuka (belum termasuk portal berita online), 1100 
majalah paling berpengaruh, 9000 pemancar dan stasiun radio 
internasional, labih dari 1500 stasiun TV dan 2400 penerbit 
dengan oplah besar di dunia ini hanya dimiliki oleh 6 perusahaan. 
Kok bisa? 


Amerika telah menyiapkan desain setelah Perang Dunia II yang 
memetakan negara-negara di seluruh dunia untuk mendukung 
supremasinya. Jerman dan Jepang, misalnya, yang telah berperan 
penting dalam Perang Dunia II, akan bekerja di bawah pengawasan 
Amerika. Sementara itu, negara dunia ketiga akan menjadi 


sumber utama bahan mentah dan sekaligus pasar. 


Jika Anda ingin nonton film atau membeli baju, Anda sesungguhnya 
tidak pernah sungguh-sungguh “memilih”, sebab Big Business 
ira, melalaui kekuatan media telah mempengaruhi dan mencuci 
otak Anda, untuk kemudian menyediakan pilihan-pilihan yang 


kelihatannya berpihak pada “selera” Anda, tetapi sejatinya semata- 
mata demi kepentingan mereka. Pandangan dan prinsip ini juga 
berlaku di ranah yang labih luas, seperti pendidikan, politik, 
kebudayaan dan bahkan cara kita beragama, berprilaku dan cara 
bermartabat kita. Kelompok Big Business itu, melalaui pemerintah 
yang berkuasa telah menyediakan segala “kebutuhan” itu. 


So what? Mari bersikap kritis terhadap media. Jangan telan 
mentah-mentah semua berita, apalagi malah kita pandang dari 
perspektif agama. Sekali lagi, al-ustadz Avram Noam Chomsky 
menampar akal budi kita untuk memiliki second opinion untuk 
terus kritis dan keluar dari arus semenjana (main stream) media. 
Setidaknya, ini perlu kita renungi untuk kemudian kira insyafi 
dalam rangka memaknai 71 tahun kemerdekaan negeri. 
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AKAL SEHAT 


erjuangan tertinggi manusia adalah memenangkan akal 

seharnya dari kesia-siaan pola pikir yang kerdil dan pola 

sikap nan jumud. Tidak pertu bakat untuk bekerja keras, 
sebab semua kemenangan berasal dari berani memulai. ya, 
belajar sembari berjalan. manakala tanda berhenti belajar, anda 
berhenti memimpin. dan apabila anda berhenti memimpin, 
anda berhenti manjadi manusia. 


Sesekali, rancanglah dan tantangiah diri anda untuk melakukan 
hal-hal yang selama ini anda kira mustahil. perlahan tapi pasti, 
anda akan sampai pada kesimpulan bahwa kesulitan ibarat bayi, 
ia hanya bisa berkembang dengan cara merawatnya. 


Musuh terbesar hari esok adalah keberhasilan hari ini, teman 
terbaik untuk hari esok adalah kegagalan hari ini. Oleh sebab itu, 
jika saat ini anda berada di sebuah lubang, maka hal pertama 
yang harus anda lakukan adalah berhenti menggali. 


” 
— 
— 


an 
— 


“Keindonesiaan adalah keberagaman. Kehidupan ini, prinsipnya, 
tentang kebinekaan yang harus diperjuangkan 
dan terus kita rawat bersama.” 
—Sinta Nuriyah Abdurrahman Wahid 


Puncak skenario Tuhan dalam teater kehidupan ini adalah jika 
masing-masing kita mendapati diri sebagai manusia 
dan istigamah berusaha menjadi manusia. 
—Emha Ainun Nadjib 


Mengapa Kondom Gergaji? Frasa “kondom gergaji” sanggup melemparkan 
imajinasi pembaca secara menghentak, ke hal-hal ekstrem di luar kepatutan dan 
etika, di luar dogma menuju realita, yang selama ini mungkin malu atau tabu kita 
ungkap. Dan di situlah terletak esensi dari kumpulan esai ini, untuk mengajak 
Anda meninggalkan rutinitas dan hal-hal duniawi yang selama ini mengungkung 
pandangan Anda, lalu pergi, beranjak menuju sebuah pemaknaan hidup yang 


lebih manusiawi dan mendalam. 


Buku ini dengan sangat sengaja ditulis oleh seorang Cak Dhofir, pendiri Sekolah 
Tinggi Filasfat Al Farabi, Malang, untuk mendialogkan ilmu dengan kehidupan, 
lintas khazanah dan peradaban, serta dalam upayanya untuk mengakrabi 
realitas dan fenomena, baik dunia pendidikan, karakter, moralitas, kebudayaan, 
keagamaan atau sosial politik, serta generasi-generasi milenial yang cenderung 
“genit”, dan, jangan lupa, bagaimana cara kita menertawakan diri sendiri. 


Melalui Kondom Gergaji kita akan sadar betapa segala sesuatu tidak persis seperti 
kelihatannya. Pada setiap kenyataan terdapat meta-kenyataan. Semangat buku 
ini cuma satu, yakni mengajak pembaca untuk bangkit dari kesadaran dogmatis, 
menuju kesadaran kritis dalam menjalani semua aspek kehidupan. 
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